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Bismillahirrahmanirrahim
MUKADIMAH

Segala pujian hanya milik Allah, Tuhan alam semesta.
Semoga Allah melimpahkan selawat dan salam kepada Nabi
kita, Muhammad, beserta keluarganya, para sahabatnya,
dan orang-orang yang mengikuti mereka dalam kebaikan
hingga hari Kiamat. Amabakdu:

Perkara paling besar yang wajib diperhatikan oleh seorang
muslim untuk selalu dibaca, direnungkan, ditadaburi,
diketahui dan diamalkan -setelah Kitab Allah- ialah Sunnah
Rasulullah #. Rasulullah # bersabda, “Wahai manusia, aku
tinggalkan pada kalian dua perkara, kalian tidak akan tersesat
selama berpegang teguh pada keduanya, yaitu Kitabullah dan
Sunnah Nabi-Nya.” (HR. Imam Malik)

Allah Ta’ala telah berfirman,

(R0 L2 0 U5 358 .50 T )

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah.
Sebaliknya, apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.”
(QS. Al-Hasyr: 7)

Oleh karena itu, Jam'iyyah Khidmati Al-Muhtawa Al-Islamiy
Billugat (Lembaga Layanan Konten Islami Multibahasa)
bersama Kantor Dakwah dan Pembinaan Ekspatriat di
Rabwah berupaya untuk menyiapkan ensiklopedia hadis Nabi
dan menerjemahkannya ke dalam berbagai bahasa.
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Allah % telah memudahkan proses pemilihan sekian
jumlah hadis dari ensiklopedia ini yang dibutuhkan oleh
seorang muslim dalam urusan agama dan dunianya disertai
penjelasan singkat, penjelasan makna dan beberapa
pelajarannya, serta diterbitkan dalam bentuk buku ini
dengan judul:Al-Muntaga min Mausti'ah Al-Ahadis An-
Nabawiyyah (Hadis-hadis Pilihan dari Ensiklopedia Hadis).

Proses penerjemahannya ke berbagai bahasa dunia masih
terus berlangsung dengan tujuan agar manfaat kontennya dan
penyampaian Sunnah Rasulullah # dapat merata ke semua
orang dengan bahasa mereka.

Kami memohon kepada Allah semoga menerima usaha
ini dan menjadikannya sebagai upaya yang diberkahi dan
ikhlas demi wajah-Nya yang mulia serta memberi pahala
kepada setiap pihak yang ikut membantu menyiapkan,
menerjemahkan, dan menyebarkannya.

Semoga Allah melimpahkan selawat kepada Nabi
kita, Muhammad.
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(1) Umar bin Al-Khattab -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya semua amalan itu
tergantung pada niatnya dan sesungguhnya bagi setiap orang
(balasan dari) apa yang diniatkannya. Siapa yang niat
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu
kepada Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena
dunia yang ingin didapatkannya atau perempuan yang ingin
dinikahinya, maka hijrahnya itu kepada yang diniatkannya.”
Dalam redaksi Bukhari: “Sesungguhnya semua amalan itu

tergantung niat-niatnya dan sesungguhnya bagi setiap orang
(balasan dari) apa yang diniatkannya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menjelaskan bahwa semua amalan dilihat
berdasarkan niat. Kaidah ini berlaku umum di semua
perbuatan terkait ibadah dan muamalat. Siapa yang
menginginkan suatu manfaat dengan amalnya, dia tidak akan
mendapatkan kecuali manfaat itu dan dia tidak mendapatkan
pahala. Sebaliknya, siapa yang ingin mendekatkan diri
kepada Allah Ta'ala dengan amalnya, dia akan mendapatkan
pahala dan ganjaran dari amalnya itu, walaupun hanya
berupa rutinitas biasa seperti makan dan minum.

Kemudian Nabi # membuat perumpamaan untuk menjelaskan
pengaruh niat terhadap amal kendati keduanya sama secara

5



eoponl | NG | e ugevSaes T
A A AN

Ta N Y TR A

potret lahir. Beliau menjelaskan, siapa yang menginginkan rida
Tuhannya dalam berhijrah dan meninggalkan negerinya, maka
hijrahnya itu ialah hijrah yang disyariatkan serta diterima, yaitu
hijrahnya akan diberi pahala karena niat tulusnya. Tetapi, siapa
yang menginginkan manfaat duniawi dengan hijrahnya, berupa
harta, kedudukan, bisnis, atau istri, maka dia tidak akan dapatkan
dari hijrahnya itu kecuali manfaat yang diniatkannya dan dia tidak
mendapatkan pahalanya.

Faedah dari Hadis

1- Motivasi untuk selalu ikhlas (dalam beramal) karena
Allah tidak menerima kecuali amal yang diniatkan untuk
meraih wajah-Nya.

2- Amalan yang digunakan untuk mendekatkan diri
kepada Allah #¥, jika dikerjakan oleh seorang hamba sebagai
kebiasaan saja, maka perbuatan itu tidak akan diberikan
pahala, kecuali diniatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah.

2 -5

61 3 ST 5 kg ek D o ) 5 36236 i ) o2, K556 (52— ()
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(2) - Aisyah -radiyallahu’anhd- meriwayatkan, Rasulullah

% bersabda, “Siapa yang mengada-adakan dalam perkara
(agama) kita ini hal baru yang tidak ada di dalamnya, maka
ia tertolak.” (Muttafaq 'alaih) Dalam riwayat Muslim, “Siapa

yang melakukan suatu amalan yang bukan perintah kami,
maka ia tertolak.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Nabi # menerangkan bahwa orang yang mengadakan
perkara baru dalam agama atau melakukan suatu amalan
yang tidak ditunjukkan oleh Al-Qur'an dan Sunnah, maka ia
dikembalikan pada pelakunya, tidak diterima di sisi Allah.

Faedah dari Hadis

1- Ibadah dibangun di atas dalil Al-Qur'an dan Sunnah,
sehingga kita tidak boleh beribadah kepada Allah Ta'ala
kecuali dengan apa yang disyariatkan-Nya, bukan dengan
cara bidah dan perkara yang diada-adakan.

2- Agama tidak berdasarkan pendapat (akal) dan
istihsan (menganggap baik sesuatu), melainkan hanya
dengan mengikuti Rasul .

3- Hadis ini adalah dalil kesempurnaan agama.

4- Bidah adalah semua perkara yang diada-adakan dalam
urusan agama dan tidak ada di masa Nabi ¥ dan sahabat-
sahabatnya terkait akidah, perkataan atau perbuatan.

5- Hadis ini adalah salah satu pilar Islam sekaligus
sebagai timbangan bagi amal. Sebagaimana setiap amalan
yang tidak diniatkan untuk wajah Allah Ta'ala tidak ada
pahala bagi pelakunya, demikian pula setiap amalan yang
tidak sesuai ajaran Rasulullah # adalah tertolak.

6- Perkara baru yang dilarang ialah perkara dalam
agama, bukan perkara duniawi.
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(3) - Umar bin Al-Khattab -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Suatu hari kami duduk bersama Rasulullah #, tiba-tiba muncul
seorang laki-laki yang berpakaian sangat putih dan memiliki
rambut hitam pekat, tidak tampak tanda-tanda bekas perjalanan
padanya, sementara tidak ada seorang pun di antara kami yang
mengenalnya. Lantas dia duduk di hadapan Nabi ¥ seraya
menautkan kedua lututnya pada kedua lutut beliau dan
meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua pahanya.
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Orang itu berkata, “Wahai Muhammad, terangkanlah
kepadaku tentang Islam!” Rasulullah ¥ menjawab, “Islam
itu adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang
hak selain Allah dan bahwa Muhammad itu utusan Allah,
mendirikan salat, membayar zakat, berpuasa di bulan
Ramadan, dan menunaikan ibadah haji ke Baitullah apabila
engkau mampu.” Dia berkata, “Engkau benar.” Kami pun
heran karena ia bertanya lalu membenarkannya.

Orang itu kembali berkata, “Terangkanlah kepadaku tentang
iman!” Beliau menjawab, “Engkau beriman kepada Allah,
kepada malaikat-malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada
rasul-rasul-Nya, kepada hari Akhir, dan engkau beriman kepada
takdir yang baik dan yang buruk.” Dia berkata, “Engkau benar.

Terangkanlah kepadaku tentang ihsan!” Beliau bersabda,
“Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya.
Jika engkau tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu.”

Kembali dia bertanya, “Beritahukan kepadaku tentang
waktu hari Kiamat!” Beliau menjawab, “Orang yang ditanya
tentangnya tidaklah lebih tahu daripada yang bertanya.

Dia berkata,”Terangkan kepadaku tentang tanda-
tandanya!” Beliau menjawab, “Yaitu ketika budak perempuan
telah melahirkan tuannya; ketika engkau melihat orang-orang
yang tak beralas kaki, tanpa mengenakan pakaian, sangat
miskin dan pekerjaannya menggembalakan kambing, mereka
berlomba-lomba mendirikan bangunan yang megah.”
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Lantas orang itu pergi dan aku diam sekian lama.
Kemudian beliau berkata, “Wahai Umar, tahukah engkau
siapakah yang bertanya tadi?” Aku menjawab, “Allah dan
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Dia
adalah Jibril yang datang kepada kalian untuk mengajarkan
agama kalian.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Umar bin Al-Khattab -radiyallahu'anhu- mengabarkan
bahwa Jibril -'alaihissalam- muncul di hadapan para sahabat
dalam rupa laki-laki yang tidak dikenal. Di antara cirinya yaitu
pakaiannya sangat putih dan rambutnya sangat hitam, tidak
terlihat padanya tanda telah melakukan perjalanan jauh
seperti kelelahan, berdebu, rambut acak-acakan dan pakaian
kotor, tetapi tidak ada satu pun yang hadir mengenalnya. Saat
itu, mereka sedang duduk bersama Nabi £,

Jibril lantas duduk di hadapan Nabi % seperti cara duduk orang
yang belajar. Dia bertanya kepada Nabi # tentang Islam, maka
beliau memberikannya jawaban yang berisikan pengakuan
terhadap dua kalimat syahadat, memelihara salat lima waktu,
menunaikan zakat kepada para mustahiknya, berpuasa Ramadan,
dan menunaikan kewajiban haji atas orang yang mampu.

Lantas penanya itu berkata, “Engkau benar.” Sontak para
sahabat heran terhadap pertanyaannya yang pada awalnya
hanya menunjukkan ketidaktahuannya, tetapi malah
kemudian dia turut membenarkan beliau.
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Kemudian dia bertanya tentang iman, maka beliau
memberikannya jawaban dengan menyebutkan enam
rukun iman yang mencakup:

1- Beriman pada wujud Allah Ta'ala dan sifat-sifat-Nya,
mengesakan-Nya terkait semua perbuatan-Nya seperti
penciptaan dan mengesakan-Nya dalam beribadah;

2- Beriman bahwa para malaikat yang diciptakan oleh Allah
dari cahaya adalah hamba yang dimuliakan, tidak durhaka kepada
Allah Ta'ala dan selalu melaksanakan perintah-Nya;

3- Beriman pada kitab-kitab yang diturunkan dari sisi
Allah Ta'ala kepada para rasul seperti Al-Qur'an, Taurat,
Injil dan lainnya;

4- Beriman kepada para rasul yang menyampaikan agama
Allah, di antaranya Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan rasul terakhir,
Muhammad %, serta nabi-nabi dan rasul-rasul lainnya;

5- Beriman pada hari Akhir, termasuk di dalamnya
semua yang terjadi setelah kematian, seperti alam kubur
dan kehidupan barzakh, bahwa manusia akan dibangkitkan
dan dihisab setelah kematian, dan tempat berakhirnya
antara ke surga atau neraka;

6- Beriman bahwa Allah telah menetapkan takdir segala
sesuatu menurut ilmu-Nya yang azali serta yang ditunjukkan
oleh hikmah-Nya, Dia telah menulisnya dan menghendakinya,
dan apa yang ditetapkan-Nya pasti terjadi sebagaimana yang
telah ditetapkan-Nya dan diciptakan-Nya.

11
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Kemudian dia bertanya tentang ihsan. Beliau lantas
mengabarkan kepadanya bahwa ihsan ialah dia beribadah
kepada Allah seakan-akan dia melihat-Nya, jika dia tidak
mampu mencapai tingkatan itu, hendaklah dia beribadah
kepada Allah Ta'ala seakan-akan Allah menyaksikannya.
Yang pertama adalah tingkatan musyahadah, itu yang
paling tinggi, dan yang kedua adalah tingkatan muraqababh.

Kemudian dia bertanya tentang waktu hari Kiamat. Nabi
menjelaskan bahwa ilmu tentang Kiamat termasuk yang
dirahasiakan oleh Allah. Tidak ada seorang pun di antara makhluk
yang mengetahuinya, baik yang ditanya maupun yang bertanya.

Kemudian dia bertanya tentang tanda-tanda Kiamat.
Beliau menjelaskan bahwa di antara tandanya ialah
banyaknya budak-budak perempuan dan anak mereka atau
banyaknya kedurhakaan anak-anak kepada para ibu, yaitu
mereka memperlakukan ibu mereka seperti budak, dan
dunia dilapangkan bagi para penggembala kambing dan
orang-orang fakir di akhir zaman, yaitu mereka berlomba-
lomba di dalam menghias dan mempermegah bangunan.

Kemudian Nabi # mengabarkan bahwa penanya tersebut
adalah Jibril yang dia datang untuk mengajari para sahabat
tentang agama yang lurus ini.

Faedah dari Hadis

1- Keindahan akhlak Nabi #; yaitu beliau duduk bersama
sahabat-sahabatnya dan mereka duduk berkumpul di sekitarnya.

2- Anjuran bersikap lembut kepada penanya serta
mendekatkannya agar ia bisa bertanya tanpa sungkan
maupun takut.

12
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3- Adab bersama guru, sebagaimana yang dipraktikkan
oleh Jibril -’alaihissalam; yaitu dia duduk di hadapan Nabi %
dengan cara duduk orang yang beradab supaya ia dapat
mengambil ilmunya.

4- Rukun [slam ada lima dan pilar iman ada enam.

5- Ketika kata Islam dan iman bersanding, maka Islam
dimaknai sebagai perkara-perkara lahir, sedangkan iman
dimaknai sebagai perkara-perkara batin.

6- Menjelaskan bahwa agama terdiri dari beberapa
tingkatan yang berbeda. Tingkatan pertama: Islam, tingkatan
kedua: iman, dan tingkatan ketiga yang paling tinggi: ihsan.

7- Kaidah asal pada orang yang bertanya ialah tidak tahu.
Ketidaktahuan itulah yang menjadi pendorong untuk bertanya.
Oleh karena itu, para sahabat heran ketika melihatnya
bertanya, namun dia juga membenarkan jawabannya.

8- Memulai dari yang paling penting kemudian yang di
bawahnya; yaitu beliau memulai dengan dua kalimat
syahadat ketika menjelaskan Islam serta memulai dengan
iman pada Allah ketika menjelaskan iman.

9- Bertanya kepada orang berilmu tentang sesuatu
yang telah diketahui penanya untuk mengajari yang lain.

10- Pengetahuan tentang hari Kiamat termasuk ilmu
yang dirahasiakan oleh Allah.

13
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(4)-Abdullah bin Umar -radiyallahu’anhumd- meriwayatkan,
Rasulullah ¥ bersabda, “Islam dibangun di atas lima perkara:
Syahadat La ilaha illallah-Muhammad rasulullah, menegakkan

salat, menunaikan zakat, berhaji ke Baitullah, dan berpuasa di
bulan Ramadan.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # memisalkan Islam dengan sebuah bangunan yang
kokoh dengan lima pilar yang menopang bangunan itu,
sedangkan perkara-perkara Islam lainnya sebagai
penyempurna bangunan.

»  Pilar pertama: Dua kalimat syahadat, yaitu syahadat La
ilaha illallah Muhammad rasulullah. Keduanya adalah satu
pilar yang tak terpisahkan. Seorang hamba mengucapkannya
dengan penuh yakin pada keesaan Allah dan keberhakan-Nya
terhadap ibadah sekaligus mengamalkan konsekuensinya,
serta dengan penuh keimanan pada kerasulan Muhammad %
sekaligus mengikuti beliau.

» Pilar kedua: Menegakkan salat, yaitu lima salat fardu
dalam sehari semalam: Subuh, Zuhur, Asar, Magrib, dan
Isya, lengkap dengan syarat-syaratnya, rukun-rukunnya,
dan wajib-wajibnya.

»  Pilarketiga: Menunaikan zakat yang wajib, yaitu ibadah harta
yang diwajibkan pada semua harta yang mencapai kadar yang
ditentukan oleh agama, yang diberikan kepada para mustahiknya.

14
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= Pilar keempat: Berhaji, yaitu pergi ke Makkah untuk
melaksanakan manasik haji dalam rangka beribadah kepada Allah #.

» Pilar keenam: Puasa Ramadan, yaitu menahan diri
dari makan, minum, dan pembatal-pembatal puasa lainnya
dengan niat beribadah kepada Allah sejak terbit fajar hingga
terbenam matahari.

Faedah dari Hadis

1- Keterpaduan dua syahadat; yaitu salah satunya tidak
sah kecuali bersama yang lain, sehingga keduanya dijadikan
sebagai satu pilar.

2-  Dua syahadat itu merupakan fondasi agama, tidak diterima
suatu ucapan ataupun perbuatan kecuali dengan keduanya.
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(5) - Mu'az -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, ia berkata,
“Aku pernah dibonceng oleh Nabi #di atas seekor keledai yang
diberi nama 'Ufair, lalu beliau bertanya, “Wahai Mu'az, apakah
kamu mengetahui hak Allah atas hamba-Nya dan hak hamba
atas Allah?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih
tahu.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya hak Allah dari para
hamba-Nya ialah agar mereka beribadah kepada-Nya dan

15
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tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Sedangkan
hak para hamba dari Allah ialah bahwa Allah tidak akan
menyiksa siapa yang tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu
apa pun.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, bolehkan aku
sampaikan kabar gembira ini kepada semua orang?” Beliau
bersabda, “Jangan kamu memberitahukannya, khawatir
mereka nanti bersikap pasrah.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Nabi ¥ menerangkan hak Allah dari para hamba-Nya dan
hak para hamba dari Allah. Hak Allah dari para hamba-Nya
ialah agar mereka beribadah kepada-Nya semata dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Sedangkan hak
para hamba dari Allah ialah bahwa Allah tidak akan menyiksa
orang-orang bertauhid yang tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Kemudian Mu'az bertanya, “Wahai
Rasulullah, bolehkah aku sampaikan kabar gembira mengenai
karunia ini kepada semua orang, agar mereka senang dan
merasa bahagia?” Maka Nabi # melarangnya, karena khawatir
mereka akan bertumpu pada hal itu.

Faedah dari Hadis

1- Penjelasan tentang hak Allah Ta'ala yang Dia wajibkan
kepada hamba-hamba-Nya, yaitu agar mereka beribadah kepada-
Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.

2- Penjelasan mengenai hak para hamba dari Allah
Ta'ala yang Allah wajibkan atas diri-Nya sebagai karunia
dan nikmat dari-Nya, yaitu memasukkan mereka ke dalam
surga dan tidak menyiksa mereka.
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3- Kabar gembira yang besar bagi orang-orang
bertauhid yang tidak menyekutukan Allah Ta'ala dengan
sesuatu apa pun bahwa tempat mereka ialah masuk surga.

4- Mu'az menyampaikan hadis ini sebelum ia meninggal,
karena khawatir jatuh dalam dosa menyembunyikan ilmu.

5- Ini merupakan suatu peringatan agar seseorang tidak
menyebarkan suatu hadis kepada orang lain saat dikhawatirkan
orang tersebut tidak memahami maknanya dengan benar; yaitu
hadis yang tidak mengandung pengamalan dan tidak terkait
dengan batasan-batasan syariat.

6- Orang-orang bertauhid yang telah berbuat maksiat
berada di bawah kehendak Allah; jika Allah berkehendak,
Dia akan menyiksa mereka, atau Dia berkehendak, maka Dia
akan mengampuni mereka, kemudian akhir perjalanan
mereka ialah ke surga.
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(6) - Anas bin Malik -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Nabi # pernah membonceng Mu'az di atas kendaraan

seraya bersabda, “Wahai Mu'az bin Jabal!” Dia menjawab,
“Labbaika wa sa'daik (Aku sambut panggilanmu dengan
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senang hati), wahai Rasulullah!” Hal itu berulang tiga kali.
Beliau bersabda, “Tidak seorang pun yang bersaksi la ilaha
illallah dan muhammad rasulullah dengan jujur dari hatinya
kecuali Allah haramkan atasnya api neraka.” Mu'az berkata,
“Wahai Rasulullah,tTidakkah hal ini aku kabarkan kepada
orang-orang agar mereka bahagia?!” Beliau bersabda, “Jika
demikian, mereka akan pasrah.” Akan tetapi, Mu'az
menyampaikannya menjelang meninggal dunia karena
takut dosa. [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Mu'az bin Jabal -radiyallahu’anhu- dibonceng di belakang
Nabi # di atas hewan kendaraan beliau, lalu beliau
memanggilnya: Wahai Mu'az! Beliau mengulang panggilannya
sebanyak tiga kali untuk menegaskan pentingnya apa yang
akan beliau sampaikan.

Setiap kalinya, Mu'az -radiyallahu‘anhu- menjawab beliau
dengan mengatakan: Labbaika wa sa'daik, wahai Rasulullah.
Maksudnya, Aku menyambut panggilanmu, wahai Rasulullah;
aku sambut terus-menerus dan aku menginginkan kesenangan
dengan menyambut panggilanmu.

Lalu beliau ¥ mengabarinya bahwa tidak ada seorang
pun yang bersaksi la ilaha illallah, yakni tidak ada
sembahan yang benar kecuali Allah, dan bersaksi bahwa
muhammad rastlullah, secara jujur dari hatinya dan tidak
berdusta, lalu ia meninggal dunia dalam keadaan seperti itu,
niscaya Allah haramkan atasnya api neraka.
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Kemudian Mu'az -radiyallahu’anhu- memohon izin pada
Nabi # untuk mengabari orang-orang agar mereka senang
dan berharap yang baik. Akan tetapi, Nabi # Kkhawatir
mereka akan berpasrah dan minim beramal.

Sebab itu, Mu'az tidak pernah menyampaikan hadis itu
kepada seorang pun kecuali menjelang kematiannya karena
khawatir terjerumus dalam dosa menyembunyikan ilmu.

Faedah dari Hadis

1- Ketawadukan Nabi # dengan membonceng Mu'az di
atas hewan kendaraan beliau.

2- Metode pengajaran Nabi %, yaitu beliau mengulang-
ulang memanggil Mu'az untuk menarik perhatiannya
terhadap apa yang akan beliau sampaikan.

3- Di antara syarat persaksian [a ilaha illallah
muhammad rasulullah ialah orang yang mengucapkannya
harus jujur dan yakin, tidak berdusta ataupun ragu.

4- Orang-orang yang bertauhid tidak kekal di dalam
neraka Jahanam. Seandainya mereka masuk ke dalam
neraka karena dosa mereka, mereka tetap akan dikeluarkan
setelah dibersihkan dari dosa.

5- Keutamaan dua kalimat syahadat bagi orang yang
mengucapkannya dengan jujur.

6- Boleh tidak menyampaikan sebuah hadis di sebagian
keadaan jika akan melahirkan suatu mafsadat.
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(7) - Tariq bin Asy-yam Al-Asyja'iy -radiyallahu’anhu-
meriwayatkan, Aku telah mendengar Rasulullah %
bersabda, “Siapa yang mengucapkan 'La ilaha illallah' dan
mengingkari segala sesuatu yang disembah selain Allah,
maka harta dan darahnya terjaga, sedangkan perhitungan
amalnya terserah kepada Allah.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa orang yang berucap dan
bersaksi dengan lisannya “la ilaha illallah”, yakni tidak ada
sembahan yang benar kecuali Allah, disertai mengingkari
semua yang disembah selain Allah dan berlepas diri dari
semua agama selain Islam, maka harta dan darahnya
terlindungi atas kaum muslimin. Kita hanya menghukum
sesuai dengan amal lahiriahnya, sehingga hartanya tidak
boleh dirampas dan darahnya tidak boleh ditumpahkan
kecuali dia melakukan kejahatan yang berkonsekuensi
seperti itu berdasarkan hukum Islam.

Adapun Allah, maka akan mengurus perhitungan
amalnya kelak di hari Kiamat; Dia akan memberinya pahala
jika dia jujur dan akan menyiksanya jika dia munafik.
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Faedah dari Hadis

1- Mengucapkan “Ia ilaha illallah” dan mengingkari semua
yang disembah selain Allah adalah syarat masuk Islam.

2- Makna “la ilaha illallah” adalah menolak semua yang
disembah selain Allah seperti patung, kubur dan lainnya,
sekaligus mengesakan Allah Ta'ala dalam ibadah.

3- Siapa yang mengamalkan tauhid dan menjalankan
syariat-Nya secara lahiriah, wajib dilindungi sampai ia
terbukti melakukan hal yang menyelisihi itu.

4- Harta, darah dan kehormatan seorang muslim
terjaga kecuali dengan alasan yang benar.

5- Hukum di dunia berdasarkan amalan secara lahir,
sedangkan di akhirat berdasarkan niat dan tujuan batin.

Js5 608 J25 dlls a8 0 15 521 G106 wie abl 2, o> 52— (M)
8755 66 a3 1 25 G5 iy 35 86 5 U8 0081 G o
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8) - Jabir -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, ia berkata,
“Seorang laki-laki datang menemui Nabi *¥ lalu bertanya,
“Wahai Rasulullah, apakah dua perkara kepastian itu?” Beliau
bersabda, “Siapa yang mati dalam keadaan tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatu apa pun, akan masuk surga. Siapa yang
mati dalam keadaan menyekutukan Allah dengan sesuatu apa
pun, ia akan masuk neraka.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi £ tentang dua
perkara yang memastikan masuk surga dan yang
memastikan masuk neraka? Nabi # menjawab: Perkara
yang memastikan masuk surga ialah seseorang yang
meninggal dalam keadaan beribadah kepada Allah semata
dan tidak melakukan kesyirikan kepada-Nya sedikit pun.
Sedangkan perkara yang memastikan masuk neraka ialah
seseorang meninggal dalam keadaan membawa dosa
menyekutukan Allah dengan sesuatu lain, yaitu ia
mengadakan tandingan dan padanan bagi Allah dalam
perkara uluhiyah (hak disembah), rububiyah (ketuhanan),
atau nama dan sifat-sifat-Nya.

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan tauhid, bahwa orang yang meninggal
dalam keadaan beriman, tidak menyekutukan Allah dengan
sesuatu apa pun, akan masuk surga.

2- Bahaya kesyirikan, bahwa orang yang meninggal
dalam keadaan membawa dosa menyekutukan Allah
dengan sesuatu apa pun, akan masuk neraka.

3- Orang-orang bertauhid yang berbuat maksiat berada
di bawah kehendak Allah; jika Allah berkehendak, Dia akan
menyiksa mereka, atau jika Dia berkehendak, Dia akan
mengampuni mereka, kemudian akhir perjalanan mereka
ialah ke surga.
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(9) - Abdullah bin Mas'id -radiyallahu’anhu-
meriwayatkan, Nabi # pernah mengucapkan sebuah
kalimat dan aku mengucapkan kalimat yang lain. Nabi %
bersabda, “Siapa yang meninggal dalam keadaan berdoa
kepada selain Allah, niscaya akan masuk neraka.” Sedangkan
aku mengatakan, “Siapa yang meninggal dalam keadaan
tidak berdoa kepada seorang sekutu bagi Allah, niscaya
akan surga.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi ¥ mengabarkan bahwa orang yang memalingkan
sesuatu yang wajib diperuntukkan bagi Allah kepada selain-
Nya, seperti berdoa atau beristigasah kepada selain Allah
Ta'ala, lalu meninggal di atas kondisi itu, maka ia termasuk
penghuni neraka. Ibnu Mas'ad -radiyallahu’anhu-
menambahkan bahwa orang yang meninggal dunia dalam
keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, maka
tempat kembalinya ialah surga.

Faedah dari Hadis

1- Doa adalah ibadah yang tidak boleh diberikan
kecuali kepada Allah Ta'ala.

2- Keutamaan tauhid. Orang yang meninggal di atas
tauhid akan masuk surga, walaupun ia disiksa terlebih
dahulu karena sebagian dosanya.

3- Bahaya kesyirikan. Orang yang meninggal di atasnya
akan masuk neraka.
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(10) - Ibnu 'Abbas -radiyallahu’anhumd- meriwayatkan, ia
berkata, Rasulullah # bersabda kepada Mu'az bin Jabal ketika
beliau mengutusnya ke Yaman, “Sesungguhnya engkau akan
mendatangi suatu kaum Ahli Kitab. Jika engkau telah sampai,
maka ajaklah mereka agar bersyahadat (bersaksi) bahwa tiada
Tuhan yang berhak diibadahi selain Allah, dan Muhammad
adalah utusan Allah. Jika mereka menaatimu dalam hal itu,
beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka
untuk melakukan salat lima waktu sehari semalam. Jika mereka
menaatimu dalam hal itu, beritahukan kepada mereka bahwa
Allah mewajibkan mereka membayar zakat, yang diambil dari
orang-orang kaya di antara mereka lalu dibagikan kepada orang-
orang fakir mereka. Dan jika mereka menaatimu dalam hal itu,
maka hindarilah harta-harta berharga mereka saat menarik
zakat! Dan takutlah terhadap doa buruk (kutukan) orang-orang
yang terzalimi, karena sesungguhnya tiada penghalang antara
doa tersebut dan Allah.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Ketika Nabi # mengutus Mu'az bin Jabal -radiyallahu’anhu-
ke negeri Yaman untuk berdakwah dan mengajarkan agama
Allah, beliau menjelaskan kepadanya bahwa dia akan
menghadapi kaum Nasrani, supaya dia benar-benar siap
menghadapi mereka dan memulai dakwahnya kepada mereka
secara bertahap dari yang paling penting.

Pertama kali agar dia mendakwahi mereka memperbaiki
akidah, yaitu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang hak
kecuali Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah, karena
dengan kesaksian tersebut mereka telah masuk Islam.

Kemudian, jika sudah mematuhinya dalam hal itu,
mereka diperintahkan untuk menegakkan salat; karena ia
merupakan kewajiban yang paling besar setelah tauhid.

Apabila mereka telah menegakkan salat, maka orang-orang
yang kaya di antara mereka diperintahkan untuk membayar
zakat harta kepada orang-orang miskin. Kemudian beliau
mengingatkannya jangan sampai mengambil harta yang
paling bagus, karena yang diwajibkan ialah yang pertengahan.

Kemudian beliau berpesan agar dia menjauhi perbuatan
zalim; supaya terhindar dari doa buruk orang yang
terzalimi, karena doanya mustajab.

Faedah dari Hadis

1- Makna syahadat Ia ilaha illallah yaitu mengesakan
Allah dalam ibadah dan meninggalkan peribadatan kepada
selain-Nya.

2- Makna syahadat Muhammad rasulullah yaitu
mengimani dan membenarkan beliau serta semua yang
beliau bawa, dan meyakini bahwa beliau adalah utusan
Allah yang paling terakhir kepada umat manusia.
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3- Berbicara kepada orang berilmu dan orang yang memiliki
syubhat tidak sama seperti berbicara kepada orang jahil, oleh
karena itu Nabi ¥ mengingatkan Mu'az dalam sabda beliau,
“Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum Ahli Kitab.”

4- Urgensi seorang muslim memahami agamanya agar
selamat dari syubhat para pengusung syubhat, yaitu dengan
menimba ilmu.

5- Batalnya agama orang-orang Yahudi dan Nasrani
setelah diutusnya Rasulullah #. Mereka tidak termasuk
orang yang akan mendapatkan keselamatan kelak pada hari
kiamat kecuali mereka masuk ke dalam agama Islam dan
beriman kepada Nabi .
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(11) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, ia
berkata, Seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah! Siapakah
orang yang paling beruntung mendapatkan syafaatmu kelak
di hari kiamat?” Rasulullah # bersabda, “Sungguh aku telah
menduga, wahai Abu Hurairah, bahwa menurutku tidak akan
ada yang mendahuluimu untuk bertanya kepadaku tentang
hadis ini dikarenakan semangatmu kepada hadis. Orang yang
paling beruntung dengan syafaatku kelak di hari kiamat ialah
orang yang mengucapkan la ilaha illallah secara tulus dari
dalam hatinya -atau jiwanya-.” [Sahih] - [HR. Bukhari]
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Nabi # mengabarkan bahwa orang yang paling beruntung
mendapatkan syafaat beliau kelak di hari kiamat ialah orang
yang mengucapkan “Ia ilaha illallah” tulus dari dalam hatinya.
Yakni, tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah,
serta ia bebas dari kesyirikan maupun ria.”

Faedah dari Hadis

1- Menetapkan adanya syafaat Nabi ¥ di akhirat, dan
bahwa syafaat itu tidak berlaku kecuali bagi orang-orang
yang bertauhid.

2- Syafaat Nabi # ijalah tawasul beliau kepada Allah
Ta'ala untuk orang yang sebenarnya berhak masuk neraka
dari kalangan orang-orang yang bertauhid supaya ia tidak
masuk ke dalamnya, dan untuk orang yang telah masuk ke
dalamnya supaya ia keluar darinya.

3- Keutamaan kalimat tauhid yang tulus kepada Allah
Ta'ala serta pengaruhnya yang besar.

4- Merealisasikan kalimat tauhid ialah dengan
memahami maknanya dan mengamalkan konsekuensinya.

5- Keutamaan Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- dan
semangatnya mencari ilmu.
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(12) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Iman memiliki lebih dari tujuh
puluhan —atau enam puluhan— cabang. Cabang yang paling
utama ialah ucapan la ilaha illallah, sedangkan yang paling
rendah ialah menyingkirkan gangguan dari jalan, dan malu
juga salah satu cabang iman.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa iman terdiri dari banyak
cabang yang mencakup amalan, keyakinan, dan ucapan.

Beliau memaparkan bahwa cabang iman yang paling
tinggi dan paling utama ialah ucapan “la ilaha illallah”
disertai dengan mengetahui maknanya dan mengamalkan
kandungannya. Maknanya: Allah satu-satunya sembahan
yang Maha Esa lagi Mahatunggal dan yang berhak diibadahi,
tidak ada sembahan yang lain.

Juga menjelaskan bahwa amalan iman yang paling
rendah ialah menyingkirkan semua hal yang mengganggu
orang dari jalan mereka.

Kemudian beliau ¥ menyampaikan bahwa malu bagian
dari cabang iman, yaitu suatu akhlak yang mendorong
untuk melakukan yang baik dan meninggalkan yang buruk.
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Faedah dari Hadis

1- Iman itu bertingkat-tingkat, sebagiannya lebih afdal
dari yang lain.

2- Iman terdiri dari perkataan, perbuatan dan keyakinan.

3- Malu kepada Allah Ta'ala menuntut agar Allah tidak
melihat Anda di tempat yang Dia larang serta tidak
kehilangan Anda pada tempat yang Dia perintahkan.

4- Penyebutan bilangan cabang iman tidak menunjukkan
pembatasan pada bilangan itu, tetapi menunjukkan banyaknya cabang
iman, karena bangsa Arab kadang menyebutkan bilangan pada
sesuatu tetapi tidak bermaksud sebagai pembatasan bilangan itu.
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(13) - Abdullah bin Mas'tad -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Aku bertanya kepada Nabi %, “Dosa apakah yang paling besar di
sisi Allah?” Beliau menjawab, “Engkau mengadakan tandingan
bagi Allah padahal Dia yang menciptakanmu.” Aku berkata,
“Sungguh itu dosa yang benar-benar besar. Kemudian dosa apa?”
Beliau bersabda, “Engkau membunuh anakmu karena takut ia
akan ikut makan bersamamu.” Aku bertanya, “Kemudian dosa
apa?” Beliau bersabda, “Engkau berzina dengan istri
tetanggamu.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Nabi # ditanya tentang dosa yang paling besar, maka
beliau menjelaskan bahwa dosa yang paling besar ialah syirik
besar, yaitu engkau mengadakan tandingan bagi Allah dalam
uluhiah, rububiah atau nama-nama dan sifat-sifat-Nya. Dosa
ini tidak diampuni Allah Ta'ala kecuali dengan tobat. Apabila
pelakunya meninggal di atasnya, maka ia akan kekal dalam
neraka. Kemudian seseorang membunuh anaknya karena
takut ia akan ikut makan bersamanya. Membunuh jiwa
hukumnya haram, tetapi dosa akan semakin besar jika orang
yang dibunuh memiliki ikatan kerabat dengan yang
membunuh. Dosanya akan semakin besar lagi ketika motif
pembunuh ialah rasa khawatir bila orang yang dibunuhnya
akan menyertainya di dalam rezeki Allah. Kemudian
seseorang berzina dengan istri tetangganya, yaitu dengan
mencoba mempengaruhi istri tetangganya supaya dia dapat
berzina dengannya dan wanita itu tunduk kepadanya. Zina
hukumnya haram, tetapi dosanya akan semakin besar ketika
wanita yang dizinainya adalah istri tetangga yang telah
diwasiatkan oleh agama agar berbuat baik kepadanya.

Faedah dari Hadis

1- Adanya perbedaan tingkat dosa dari segi kebesarannya,
sebagaimana amal saleh bertingkat-tingkat dari segi keutamaannya.

2- Dosa yang paling besar ialah kesyirikan kepada Allah
Ta'ala, kemudian membunuh anak karena takut ia akan ikut
makan bersamanya, kemudian berzina dengan istri tetangga.
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3- Rezekiadaditangan Allah; Allah Ta'ala telah menjamin
rezeki semua makhluk.

4- Besarnya hak tetangga; sehingga dosa menyakitinya
lebih besar daripada menyakiti yang lain.

5- Sang Pencipta adalah yang berhak untuk diibadahi,
tidak ada sekutu bagi-Nya.

Jbii wjmm\ym\dy) J\s waw\@a) efﬁd\d&—(\i)
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(14) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan
bahwasanya Rasulullah ¥ bersabda, Allah berfirman, “Aku
adalah Zat yang paling tidak butuh kepada sekutu. Siapa yang
mengerjakan amalan yang di dalamnya dia menyekutukan-Ku
dengan yang lain, maka Aku tinggalkan ia bersama perbuatan
syiriknya itu.” [Sahih] - [HR. Muslim]
Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa Allah -Tabaraka wa Ta’ala-
berfirman, bahwa Dia Zat yang paling tidak butuh kepada
sekutu. Dia tidak butuh kepada segala sesuatu. Ketika
seseorang mengerjakan suatu amal ketaatan dan ia
menjadikannya untuk Allah dan selain Allah, niscaya Allah
akan meninggalkannya dan tidak menerimanya serta
amalannya tertolak. Seseorang wajib memurnikan amal
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kepada Allah Ta'ala, karena Allah tidak menerima kecuali
amal yang murni demi wajah-Nya yang Maha Mulia.

Faedah dari Hadis

1- Larangan melakukan kesyirikan dalam bentuk apapun,
dan kesyirikan merupakan penghalang diterimanya amal.

2- Menghadirkan kemahakayaan Allah serta keagungan-
Nya termasuk tindakan yang akan membantu keikhlasan
dalam beramal.

6"‘5 Jug“jmmﬂywdywxww@aﬂ,ﬁd\& (\e)
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(15) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan bahwa
Rasulullah *# bersabda, “Seluruh umatku akan masuk surga
kecuali orang yang enggan.” Para sahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah, siapakah orang yang enggan itu?” Beliau menjawab,

“Orang yang menaatiku akan masuk surga. Adapun orang yang
mendurhakaiku, maka ia telah enggan.” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa seluruh umat beliau akan
masuk surga kecuali yang tidak mau! Para sahabat -
radiyallahu'anhum- bertanya, “Siapa orang yang tidak mau,
wahai Rasulullah?”
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Beliau # menerangkan bahwa siapa yang patuh, tunduk,
dan taat kepada Rasulullah %, pasti masuk surga. Adapun
orang yang durhaka dan tidak taat pada syariat, berarti ia
tidak mau masuk surga karena amal perbuatan buruknya.

Faedah dari Hadis

1- Taat kepada Rasulullah # merupakan ketaatan
kepada Allah, dan durhaka kepada beliau merupakan
kedurhakaan kepada Allah.

2- Taat kepada Nabi # akan mengantarkan ke surga,
sedangkan durhaka kepada beliau akan mengantarkan ke neraka.

3- Berita gembira bagi umat Nabi Muhammad # yang
taat, yaitu bahwa semua umat beliau akan masuk surga
kecuali yang durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya.

4-  Kasih sayang beliau % kepada umatnya serta kesungguhan
beliau untuk menjelaskan petunjuk pada mereka.

Ao a0 4 §o 23 Ea 106 L2 £ @25 SR o 7aE o2 — (W)
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(16) - Umar bin Al-Khattab -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,

ia berkata, Aku mendengar Nabi # bersabda, “Janganlah kalian
berlebih-lebihan dalam memujiku sebagaimana orang-orang
Nasrani berlebih-lebihan dalam memuji Isa bin Maryam.

Sesungguhnya aku seorang hamba, maka katakanlah: Abdullah
(hamba Allah) dan rasul-Nya.” [Sahih] - [HR. Bukhari]
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Nabi # melarang sikap berlebihan dan melampaui batas
syariat dalam memuji dan menyifati beliau dengan sifat dan
perbuatan-perbuatan yang khusus bagi Allah Ta'ala, seperti:
beliau mengetahui perkara gaib, atau berdoa kepada beliau
bersama doa kepada Allah, sebagaimana yang dilakukan oleh
orang-orang Nasrani kepada Isa bin Maryam -‘alaihissalam-.
Kemudian beliau menjelaskan bahwa beliau adalah salah satu
hamba Allah, dan beliau memerintahkan agar kita menyebutnya
'hamba Allah dan rasul-Nya'.

Faedah dari Hadis

1- Larangan melampaui batas syariat dalam menghormati
dan memuji karena hal itu dapat mengantarkan kepada kesyirikan.

2- Apa yang diperingatkan oleh Nabi % telah terjadi di
tengah umat ini; yaitu sebagian orang bersikap berlebihan
kepada Rasulullah %, sebagian lainnya berlebihan kepada
ahlubait, dan sebagian lagi berlebihan kepada para wali
sehingga mereka jatuh dalam kesyirikan.

3- Rasulullah # menyifati dirinya bahwa beliau adalah hamba
Allah, untuk menjelaskan bahwa beliau seorang hamba yang
diciptakan dan dididik oleh Allah, dan tidak boleh menyematkan
kepada beliau sesuatu yang merupakan kekhususan Allah.

4- Rasulullah # menyifati dirinya bahwa beliau adalah
rasul Allah, untuk menjelaskan bahwa beliau seorang
utusan Allah sehingga beliau wajib dibenarkan dan diikuti.
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(17) - Anas -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, Nabi #
bersabda, “Tidak sempurna iman salah seorang kalian hingga

dia menjadikan aku lebih ia cintai daripada orang tuanya,
anaknya, dan seluruh manusia.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Rasulullah # mengabarkan bahwa seorang muslim tidak
akan memiliki iman sempurna hingga ia mengedepankan
cinta kepada Rasulullah # di atas cinta kepada ibunya,
ayahnya, anaknya dan manusia semuanya. Kecintaan
tersebut menuntut ketaatan dan pembelaan kepada beliau
serta mengharuskan agar tidak menyelisihi beliau.

Faedah dari Hadis

1- Kewajiban mencintai Rasul # dan mengedepankannya
di atas cinta kepada semua makhluk.

2- Di antara tanda kesempurnaan cinta itu ialah membela
Sunnah Rasulullah serta mengorbankan jiwa dan harta untuk itu.

3- Mencintai Rasul # menuntut ketaatan kepada beliau
terkait apa yang beliau perintahkan, membenarkan semua
yang beliau beritakan, menjauhi semua yang beliau larang,
mengikuti beliau dan meninggalkan perkara-perkara bidah.

4- Hak Nabi # lebih besar dan lebih kuat dari seluruh
manusia, karena beliau menjadi penyebab kita mendapatkan
petunjuk dari kesesatan, sekaligus penyebab keselamatan kita
dari api neraka dan keberhasilan kita mendapatkan surga.
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(18) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan, Nabi
% bersabda, “Janganlah bertanya kepadaku tentang apa yang
aku diamkan pada kalian. Sesungguhnya orang-orang sebelum
kalian binasa karena mereka banyak bertanya dan menyelisihi
nabi-nabi mereka. Jika aku melarang sesuatu, maka jauhilah.

Jika aku memerintahkan sesuatu, maka lakukanlah semampu
kalian.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menyebutkan bahwa jenis syariat terbagi tiga:
perkara yang didiamkan, larangan, dan perintah.

*  Pertama: perkara yang didiamkan oleh syariat, yaitu hal
tidak ada penjelasan hukumnya, karena hukum asal pada
sesuatu ialah tidak wajib. Pada zaman Nabi #, wajib
meninggalkan pertanyaan tentang sesuatu yang belum terjadi
lantaran dikhawatirkan dengan sebab itu akan turun syariat
yang mewajibkan ataupun yang mengharamkan, karena Allah
mendiamkannya sebagai bentuk rahmat pada para hamba.
Adapun setelah kematian beliau %, jika pertanyaan itu untuk
meminta fatwa atau pengajaran tentang perkara agama yang
dibutuhkan, maka hukumnya boleh, bahkan diperintahkan.
Tetapi jika merupakan wujud penolakan dan pemaksaan diri,
maka itu yang dimaksudkan dengan tidak menanyakannya di
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dalam hadis ini karena dapat berujung seperti yang terjadi pada
Bani Israel saat mereka diperintahkan agar menyembelih
seekor sapi. Sekiranya mereka menyembelih sapi apa saja,
mereka pasti melaksanakan perintah tersebut dengan mudah.
Tetapi karena mereka berlebih-lebihan dalam bertanya,
sehingga mereka pun dipersulit.

» Kedua: larangan, yaitu orang yang meninggalkannya
diberikan pahala dan orang yang melakukannya akan
diberikan hukuman, sehingga ia wajib dijauhi seluruhnya.

= Ketiga: perintah, yaitu orang yang mengerjakannya
diberikan pahala dan orang yang meninggalkannya diberikan
hukuman, sehingga ia wajib dikerjakan sesuai kadar kemampuan.

Faedah dari Hadis

1- Hendaklah menyibukkan diri dengan perkara paling
penting yang dibutuhkan, meninggalkan yang tidak
dibutuhkan pada waktu itu, dan tidak sibuk menanyakan
hukum persoalan yang belum terjadi.

2- Diharamkannya pertanyaan yang dapat menyebabkan
permasalahan menjadi rumit dan membuka pintu syubhat
yang dapat menimbulkan banyak perselisihan.

3- Perintah meninggalkan seluruh larangan karena
tidak ada kesulitan untuk meninggalkannya, karena itu
larangan mengerjakannya bersifat mutlak.

4- Perintah mengerjakan perkara yang diperintahkan
sesuai kadar kemampuan karena kadang mengandung
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kesulitan atau tidak sanggup untuk dilakukan, karena itu
perintahnya dibatasi sesuai dengan kemampuan.

5- Larangan banyak bertanya. Ulama telah membagi
pertanyaan menjadi dua. Salah satunya, pertanyaan untuk
mendapatkan pengajaran tentang perkara agama yang
dibutuhkan. Hal ini diperintahkan. Pertanyaan-pertanyaan
para sahabat termasuk dalam kategori ini. Yang kedua,
pertanyaan sebagai bentuk penolakan dan pemaksaan diri.
Hal inilah yang dilarang.

6- Mengingatkan umat Islam dari perbuatan menyelisihi
nabi mereka, sebagaimana yang terjadi pada umat-umat
sebelumnya.

7- Banyak bertanya tentang sesuatu yang tidak
dibutuhkan dan menyelisihi para nabi adalah sebab
kebinasaan, apalagi pada perkara yang tidak mungkin
didapat, semisal perkara gaib yang tidak diketahui kecuali
oleh Allah dan perkara-perkara hari Kiamat.

8- Larangan bertanya tentang perkara-perkara rumit.
Al-Auza'iy berkata, “Apabila Allah hendak menghalangi
hamba-Nya dari keberkahan ilmu, Dia lemparkan pada
lisannya perkara-perkara yang tidak dibutuhkan. Sungguh,
aku telah melihat mereka sebagai orang yang paling minim
ilmu.” Ibnu Wahb meriwayatkan, Aku mendengar Malik
berkata, “Debat kusir dalam ilmu akan menghilangkan
cahaya ilmu dari hati seseorang.”
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(19) - Abdullah bin 'Amr -radiyalldhu’anhumd- meriwayatkan

bahwa Nabi ¥ bersabda, “Sampaikanlah dariku walaupun satu

ayat, dan ceritakanlah riwayat dari Bani Israil, tidak apa-apa. Siapa

yang berdusta atas namaku dengan sengaja, hendaklah ia
menempati tempat duduknya di neraka.” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Nabi # memerintahkan kita untuk menyampaikan ilmu
yang datang dari beliau berupa Al-Quran atau Sunnah,
walaupun sedikit seperti satu ayat Al-Qur’an atau satu hadis,
dengan syarat ia memiliki ilmu tentang apa yang ia sampaikan
dan apa yang ia dakwahkan. Kemudian beliau # menjelaskan,
tidak masalah jika seseorang menyampaikan riwayat Bani
[srail tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi pada mereka
selama tidak menyelisihi syariat kita. Lalu beliau melarang
untuk berdusta dengan mengatasnamakan beliau, dan orang
yang berdusta atas nama beliau dengan sengaja dipersilakan
mengambil tempat untuk dirinya sendiri di neraka.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran untuk menyampaikan syariat Allah, dan
seseorang berkewajiban menyampaikan apa yang ia hafal
dan pahami walaupun sedikit.
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2- Kewajiban menimba ilmu agama agar bisa beribadah
kepada Allah dan menyampaikan syariat-Nya secara benar.

3- Kewajiban memastikan kesahihan hadis apa pun
sebelum disampaikan atau disebarkan, sebagai antisipasi
agar jangan sampai masuk dalam ancaman yang keras ini.

4- Anjuran untuk berkata jujur dan berbicara hati-hati
agar tidak jatuh dalam dusta, khususnya terkait syariat
Allah -'Azza wa Jalla-.
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(20) - Al-Migdam bin Ma'dikarib meriwayatkan, ia
berkata, Rasulullah # bersabda, “Ketahuilah, hampir tiba
waktunya, hadisku sampai kepada seseorang sementara dia
bersandar di sofanya, lalu dia berkata, 'Hakim antara kami
dan kalian adalah Kitabullah. Apa yang kita temukan halal
menurutnya, maka kita halalkan; dan apa yang kita temukan
haram menurutnya, maka kita haramkan.' Padahal, apa
yang diharamkan oleh Rasulullah % sama seperti yang
diharamkan oleh Allah.” [Sahih] - [HR. Abu Daud, Tirmizi,
dan Ibnu Majah]
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Nabi # mengabarkan bahwa hampir tiba waktu
munculnya sekelompok orang, seseorang dari mereka
duduk di atas sofanya ketika sampai kepadanya hadis dari
Nabi %, lantas dia berkata, “Yang memutuskan antara kami
dan kalian dalam semua urusan ialah Al-Qur'an Al-Karim.
Cukup Al-Qur’an bagi kita. Apa yang kita dapatkan halal
menurutnya, maka kita melakukannya. Apa yang kita
dapatkan haram menurutnya, maka kita menjauhinya.”
Kemudian Nabi ¥ menjelaskan bahwa segala sesuatu yang
beliau haramkan atau yang beliau larang di dalam Sunnah
beliau, pengharaman itu hukumnya sama seperti yang
diharamkan oleh Allah di dalam Kitab-Nya, sebab beliau
sebagai penyampai dari Tuhannya.

Faedah dari Hadis

1- Menjunjung tinggi Sunnah dan mengamalkannya
sebagaimana Al-Quran dijunjung tinggi dan diamalkan.

2- Ketaatan kepada Rasul adalah bentuk ketaatan kepada
Allah, dan kemaksiatan kepada beliau adalah kemaksiatan
kepada Allah Ta'ala.

3- Kesahihan hujah Sunnah dan bantahan terhadap
orang yang menolak Sunnah atau mengingkarinya.

4- Orang yang berpaling dari Sunnah dan berdalih
mencukupkan diri pada Al-Qur'an sejatinya dia berpaling
dari keduanya sekaligus, serta berbohong dalam klaim
mengikuti Al-Qur-an.
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5- Diantara bukti kenabian beliau % ialah pemberitahuan
beliau terkait sesuatu yang akan terjadi di masa depan, dan itu
memang ia terjadi sebagaimana yang dikabarkan.

Jsmi I3 Y6 L Al (62 ole (9 all) sy e 31 21 LBle e — (1)
O QS eV 130 gy o 8 af o0 Gab U ade 1 1o 4
(5 ih AUl 555 1,35 (5Ll sl 6 A1 42200 :QUES 3h5 SIS cagds

[ake ine] ~ [oo] Il s 33
(21) - Aisyah dan Abdullah bin 'Abbas -radiyalldhu’anhuma-
meriwayatkan, Ketika ajal datang kepada Rasulullah %, beliau
meletakkan kain di wajahnya. Apabila susah bernafas, beliau
membukanya. Dalam keadaan demikian, beliau bersabda, “Laknat
Allah kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan
kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid.” Beliau hendak
memperingatkan apa yang telah mereka lakukan. [Sahih] -
[Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Aisyah dan Ibnu 'Abbas -radiyallahu'anhum- mengabarkan,
bahwa ketika kematian menghampiri Nabi %, beliau segera
meletakkan sehelai kain di mukanya. Apabila beliau sulit
bernapas lantaran sakratulmaut, beliau menyingkirkan kain itu
dari mukanya. Pada keadaan sulit itu, beliau bersabda: Allah
telah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani serta mengusir
mereka dari rahmat-Nya karena mereka membangun masjid di
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atas kubur nabi-nabi mereka. Kalau bukan karena bahaya
perkara ini, tentu beliau tidak akan mengingatkannya di
keadaan seperti ini. Oleh karena itu, Nabi # melarang umatnya
agar tidak meniru perbuatan itu karena merupakan perilaku
kaum Yahudi dan Nasrani, juga karena ia merupakan sarana
yang dapat mengantarkan pada kesyirikan kepada Allah #.

Faedah dari Hadis

1- Larangan menjadikan kuburan para nabi dan orang-
orang saleh sebagai masjid tempat melaksanakan salat kepada
Allah karena ia merupakan sarana menuju kesyirikan.

2- Tingginya perhatian Rasulullah # terhadap masalah
tauhid serta kekhawatiran beliau terhadap tindakan
mengagungkan kubur karena hal itu dapat mengantarkan
kepada kesyirikan.

3- Boleh melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani
serta orang-orang yang melakukan perbuatan seperti
perbuatan mereka berupa membuat bangunan di atas
kuburan dan menjadikannya sebagai masjid.

4- Membuat bangunan di atas kuburan termasuk
kebiasaan kaum Yahudi dan Nasrani, dan di dalam hadis ini
terdapat larangan meniru mereka.

5- Termasuk bentuk menjadikan kuburan sebagai
masjid ialah salat di sisi kuburan dan menghadap kuburan
walaupun tidak dibangun masjid padanya.
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(22) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan
dari Nabi #, beliau bersabda, “Ya Allah, janganlah Engkau
jadikan kuburanku sebagai berhala (wasan). Allah melaknat

orang-orang yang menjadikan kuburan para Nabi mereka
sebagai tempat ibadah.” [Sahih] - [HR. Ahmad]

Uraian

Nabi # berdoa kepada Tuhannya agar tidak menjadikan
kuburnya seperti berhala yang disembah oleh manusia
dengan diagungkan dan dijadikan kiblat dalam sujud.
Kemudian beliau ¥ mengabarkan bahwa Allah telah
menjauhkan  rahmat-Nya dari orang-orang yang
menjadikan kubur para Nabi sebagai tempat beribadah,
karena menjadikan kubur-kubur itu sebagai tempat
beribadah adalah pengantar menuju penyembahannya
serta meyakini hal itu.

Faedah dari Hadis

1- Sikap melampaui batas syariat terkait makam para
nabi dan orang-orang saleh akan mengantarkan kepada
penyembahannya selain Allah; hal ini wajib diwapadai
karena termasuk sarana-sarana kesyirikan.

2- Seseorang tidak boleh pergi ke kuburan untuk
mengagungkannya dan beribadah di sana, walaupun sosok di
dalam kuburan tersebut dikenal sangat taat kepada Allah Ta'ala.
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3- Membangun masjid di atas kuburan hukumnya haram.

4- Salat di kuburan hukumnya haram, meski tidak
dibangun dalam wujud masjid, kecuali menyalati jenazah
yang belum disalati.
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(23) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, ia
berkata, Rasulullah ¥ bersabda, “Jangan jadikan rumah-rumah
kalian sebagai kuburan, dan janganlah kalian jadikan kuburanku
sebagai tempat perayaan. Ucapkanlah selawat untukku, karena
sesungguhnya ucapan selawat kalian akan sampai kepadaku di
mana saja kalian berada.” [Hasan] - [HR. Abu Daud]

Uraian

Nabi # melarang tindakan membiarkan rumah hampa dari
ibadah salat, sehingga seolah-olah menjadikannya seperti
kuburan yang tidak boleh melaksanakan salat di sana. Beliau
melarang mengulang-ulang ziarah ke makam beliau serta
berkumpul di sana secara beraturan, karena hal itu bisa
menjadi sarana kepada kesyirikan. Beliau meminta agar kita
mengucapkan selawat dan salam kepada beliau di mana saja
dari belahan bumi ini karena selawat itu akan sampai kepada
beliau, baik itu dari dekat maupun jauh, sehingga tidak
dibutuhkan untuk bolak-balik ke kubur beliau.
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Faedah dari Hadis

1- Larangan membiarkan rumah kosong dari ibadah
kepada Allah Ta'ala.

2- Larangan melakukan safar (perjalanan jauh) untuk
berziarah ke kubur Nabi # karena beliau memerintahkan
kita agar mengucapkan selawat dan salam kepada beliau
dan mengabarkan bahwa selawat itu akan sampai kepada
beliau. Perjalanan jauh hanya boleh dilakukan dengan
tujuan datang ke Masjid Nabawi dan salat di sana.

3- Diharamkan menjadikan ziarah kubur Nabi #
sebagai id (perayaan) dengan mengulang-ulang ziarah ke
sana dengan cara tertentu di waktu tertentu. Dimikian juga
ziarah semua kubur.

4- Kemuliaan Nabi # di sisi Tuhannya, dengan
disyariatkannya mengucapkan selawat dan salam kepada
beliau di setiap waktu dan tempat.

5- Ketika larangan salat di kuburan telah dimengerti oleh
para sahabat, maka Nabi # melarang mereka menjadikan rumah
layaknya kuburan yang tidak boleh dijadikan tempat salat.
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(24) - Ummul Mukminin Aisyah -radiyallahu'anha-
meriwayatkan, Ummu Salamah menyebutkan kepada
Rasulullah # sebuah gereja yang dilihatnya di negeri
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Habasyah yang dinamakan Mariyah. la menuturkan kepada
beliau gambar-gambar yang disaksikannya di dalam gereja
tersebut. Maka Rasulullah # bersabda, “Mereka itu kaum
yang apabila seorang hamba yang saleh atau orang yang
saleh di kalangan mereka meninggal, mereka membangun
masjid di atas kuburnya dan membuat gambar itu di
dalamnya. Mereka adalah sejelek-jelak makhluk di sisi
Allah.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Ummul Mukminin Ummu Salamah -radiyallahu’anha-
menyebutkan kepada Nabi # bahwa ketika berada di negeri
Habasyah, ia melihat sebuah gereja yang diberi nama
Mariyah, di dalamnya terdapat gambar dan hiasan-hiasan.
Ia menceritakan itu karena takjub dengannya! Maka Nabi %
menerangkan sebab menaruh gambar-gambar itu. Beliau
menyebutkan, “Orang-orang yang engkau sebutkan itu,
ketika di tengah mereka ada orang saleh yang wafat, mereka
membangun tempat ibadah di atas kuburnya sebagai
tempat salat dan membuat gambar-gambar itu.” Beliau
menjelaskan bahwa pelaku perbuatan itu adalah seburuk-
buruk makhluk di sisi Allah Ta'ala karena perbuatannya itu
menyebabkan adanya kesyirikan kepada-Nya.

Faedah dari Hadis

1- Pengharaman membangun masjid di atas kuburan,
salat di sisinya, atau mengubur orang yang meninggal di
dalam masjid, sebagai bentuk menutup media kesyirikan.
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2- Membangun masjid di atas kubur dan memasang
gambar di dalamnya adalah perbuatan orang-orang Yahudi
dan Nasrani, dan orang yang melakukan itu berarti telah
menyerupai mereka.

3- Pengharaman membuat gambar bernyawa.

4- Orang yang membangun masjid di atas kubur dan
membuat gambar di dalamnya adalah seburuk-buruk
makhluk Allah Ta'ala.

5- Penjagaan sempurna yang dilakukan oleh syariat
terhadap tauhid dengan menutup semua wasilah yang
dapat mengantar kepada kesyirikan.

6- Larangan sikap guluw (berlebihan) pada orang-orang
saleh karena menjadi sebab terjerumus dalam kesyirikan.
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(25) - Jundub -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, ia berkata,
Aku mendengar Nabi # bersabda di lima hari sebelum beliau
meninggal dunia, “Sungguh, aku menyatakan setia kepada Allah

dengan menolak untuk mempunyai seorang khalil (kekasih mulia)
dari kalian, karena sesungguhnya Allah telah menjadikanku
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sebagai kekasih-Nya, sebagaimana Dia telah menjadikan Ibrahim
sebagai kekasih-Nya. Seandainya aku menjadikan seorang
kekasih dari umatku, maka aku akan jadikan Abu Bakar sebagai
kekasihku. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya umat-umat sebelum
kalian telah menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai
tempat ibadah. Ingatlah, jangan kalian menjadikan kuburan
sebagai tempat beribadah, karena aku melarang kalian dari
perbuatan itu.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Nabi # bercerita tentang kedudukan beliau di sisi Allah
Ta'ala, bahwa kedudukan beliau mencapai tingkat cinta
yang paling tinggi, sebagaimana kedudukan itu telah dicapai
oleh Ibrahim -‘alaihissalam-. Karenanya, beliau menafikan
memiliki khalil selain Allah karena hati beliau telah terisi
penuh dengan cinta kepada Allah Ta'ala serta
mengagungkan dan mengenal-Nya, sehingga tidak ada lagi
tempat untuk yang lain selain Allah. Sekiranya beliau
memiliki khalil dari kalangan makhluk, tentulah ia adalah
Abu Bakar As-Siddiq -radiyallahu’anhu-. Kemudian beliau
memberikan peringatan terhadap tindakan melampaui
batas yang dibolehkan dalam cinta, sebagaimana yang
dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani pada kubur
para nabi dan orang-orang saleh sampai mereka
menjadikannya sebagai tuhan-tuhan sekutu yang disembah
selain Allah, serta mereka membangun tempat peribadatan
di atas kubur mereka, dan beliau ¥ melarang umatnya
melakukan hal yang sama seperti perbuatan mereka.
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Faedah dari Hadis

1- Keutamaan Abu Bakar As-Siddiq -radiyallahu’anhu-;
bahwa dia adalah sahabat yang paling afdal dan merupakan
orang paling patut sebagai khalifah (pengganti) Rasulullah
£ setelah kematian beliau.

2- Membangun tempat ibadah di atas kubur termasuk
kemungkaran umat-umat terdahulu.

3- Larangan menjadikan kubur sebagai tempat ibadah
dengan salat di dekatnya atau menghadap ke arahnya serta
membangun masjid atau kubah di atasnya sebagai sikap kehati-
hatian agar tidak jatuh dalam kesyirikan dengan sebab itu.

4- Peringatan terhadap sikap guluw (berlebihan)
terhadap orang-orang saleh karena dapat mengantarkan
kepada kesyirikan.

5- Betapa bahayanya perbuatan yang diingatkan oleh
Nabi %, karena beliau menegaskannya lima hari sebelum
kematian beliau.
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(26) - Abu Al-Hayyaj Al-Asadiy mengisahkan: Ali bin Abi Talib
pernah berkata kepadaku, “Maukah engkau aku utus sebagaimana
Rasulullah # mengutusku? Yaitu jangan biarkan patung kecuali
engkau hancurkannya dan (jangan biarkan) kuburan yang tinggi
kecuali engkau ratakan.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi # mengutus sahabat-sahabatnya agar tidak
membiarkan timsal (patung) —yaitu gambar bernyawa
yang berdimensi ataupun yang tidak berdimensi— kecuali
mereka hilangkan atau hapus.

Mereka juga tidak boleh membiarkan kubur yang tinggi
kecuali diratakan dengan tanah sekaligus harus
menghancurkan bangunan yang ada di atasnya, atau
mereka cukup membuatkannya gundukan yang tidak
terlalu tinggi di atas permukaan tanah, hanya ditinggikan
seukuran satu jengkal.

Faedah dari Hadis

1- Pengharaman menggambar makhluk bernyawa
karena termasuk sarana kesyirikan.

2- Disyariatkannya menghilangkan kemungkaran
dengan tangan bagi orang yang memiliki wewenang atau
kemampuan untuk itu.

3- Kegigihan Nabi # menghilangkan semua yang
menunjukkan jejak kejahiliahan seperti gambar, patung,
dan bangunan di atas kubur.
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(27) - Abdullah bin Mas'iid -radiyallahu’anhu- meriwayatkan
dari Rasulullah %, bahwa beliau bersabda, “Tiyarah (perasaan
sial) itu syirik, tiyarah itu syirik, tiyarah itu syirik.” Beliau
mengucapkannya tiga kali. Tidak ada seorang pun di antara kita
melainkan pernah ditimpa tiyarah. Hanya saja, Allah #

melenyapkannya dengan tawakal. [Sahih] - [HR. Abu Daud,
Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Uraian

Nabi ¥ memperingatkan agar tidak terjerumus ke dalam
tiyarah, yaitu perasaan sial karena sebab apa saja, baik sesuatu
yang didengar ataupun yang dilihat, seperti burung, hewan,
orang cacat, nomor, hari atau lainnya. Beliau menyebutkan
tair (burung) karena itu yang masyhur di kalangan jahiliah.
Asalnya ialah melepas burung ketika akan memulai suatu
perbuatan, seperti akan safar, berniaga atau lainnya. Jika
burung itu terbang ke kanan, ia merasa optimistis dan
meneruskan apa yang ia rencanakan. Tetapi, jika burung itu
terbang ke arah kiri, ia merasa sial dan membatalkan
rencananya. Beliau mengabarkan bahwa hal tersebut adalah
kesyirikan, karena tidak ada yang dapat mendatangkan
kebaikan kecuali Allah, dan tidak ada yang dapat menolak
keburukan kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.
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Ibnu Mas'ud -radiyallahu’anhu- menyebutkan, terkadang
perasaan sial muncul dalam hati seorang muslim, tetapi ia wajib
menolaknya dengan tawakal kepada Allah disertai ikhtiar.

Faedah dari Hadis

1- Tiyarah hukumnya syirik karena mengandung
kebergantungan hati pada selain Allah.

2- Pentingnya mengulang perkara-perkara penting
agar terpelihara dan bersemayam dalam hati.

3- Tiyarah dapat dihilangkan dengan tawakal kepada
Allah Ta'ala.

4- Perintah bertawakal dan menggantungkan hati
kepada Allah Ta'ala semata.
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(28) - Imran bin Husain -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Bukan termasuk golongan kami orang yang
meramal buruk atau minta diramalkan, melakukan perdukunan
atau minta bantuan perdukunan, menyihir atau minta bantuan sihir,
dan orang yang membuat buhul. Siapa yang mendatangi dukun lalu

membenarkan ucapannya, dia telah kufur terhadap apa yang
diturunkan kepada Muhammad*.” [Hasan] - [HR. Al-Bazzar]
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Nabi ¥ mengancam umat beliau yang melakukan
sebagian perbuatan buruk dengan sabda beliau: “Bukan
termasuk golongan kami”, di antaranya:

* Pertama: Orang yang meramal sial atau minta
diramalkan. Makna asal dari tatayyur ialah melepas burung
ketika akan melakukan suatu perbuatan seperti perjalanan,
perdagangan atau lainnya; jika ia terbang ke arah kiri, maka
orang yang melepasnya jadi pesimis dan tidak jadi
melakukan apa yang diinginkannya.

Tidak boleh melakukan hal itu untuk diri sendiri atau
meminta orang lain agar melakukannya untuk dirinya.
Termasuk dalam masalah ini merasa sial dengan apa saja,
baik yang didengar atau dilihat, seperti berupa burung,
hewan, orang cacat, nomor, hari atau lainnya.

» Kedua: Orang yang melakukan perdukunan atau
dengan meminta bantuan dukun. Siapa yang mengaku
mengetahui yang gaib dengan menggunakan bintang dan
lainnya atau datang kepada orang yang mengaku mengetahui
yang gaib seperti dukun dan semisalnya lalu membenarkan
ucapannya tentang klaim mengetahui yang gaib, maka ia telah
kafir kepada Al-Qur'an yang diturunkan pada Muhammad .

» Ketiga: Orang yang melakukan sihir atau minta
bantuan sihir. Orang yang melakukan sihir sendiri atau
dengan meminta bantuan orang lain, untuk memberikan
manfaat kepada seseorang atau mencelakakannya, atau
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membuat suatu buhul dengan mengikat benang dan sihir
padanya dengan membacakannya mantra-mantra yang
diharamkan dan meniupnya.

Faedah dari Hadis

1- Kewajiban tawakal kepada Allah dan mengimani
ketetapan dan takdir Allah, pengharaman tatayyur dan
ramalan sial, sihir dan perdukunan, atau meminta bantuan
kepada para pelakunya untuk melakukan hal itu.

2- Mengaku mengetahui perkara gaib termasuk syirik
yang bertentangan dengan tauhid.

3- Haram mempercayai dukun dan menemui mereka.
Termasuk ke dalam larangan ini adalah meramal dengan
membaca telapak tangan, cangkir dan rasi bintang (zodiak)
walaupun hanya untuk sekadar ingin tahu.

Vi 55 ¥ J6 pjwm\y&\fwm\ =3 %u,quujg,g—(m)
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(29) - Anas bin Malik -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,

Nabi # bersabda, “Tidak ada ‘adwa (penyakit menular),

tidak ada tiyarah (merasa sial), dan aku menyukai fa'l

(optimis).” Para sahabat bertanya, “Apakah fa'l itu?” Beliau

bersabda, “Perkataan yang baik.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Nabi ¥ mengabarkan bahwa ‘adwa (penyakit menular)
sebagaimana yang diyakini orang-orang jahiliah, yaitu
penyakit yang berpindah sendiri kepada yang lain tanpa
ketetapan dari Allah, adalah batil. Demikian juga tiyarah
adalah batil, yaitu meyakini kesialan lantaran sesuatu yang
didengar ataupun dilihat berupa burung, hewan, orang cacat,
nomer, hari, dan lain sebagainya. Sengaja disebutkan burung
karena itu yang masyhur di kalangan jahiliah, yaitu melepas
burung ketika hendak memulai suatu aktivitas seperti safar,
dagang, atau lainnya. Jika burung itu terbang ke arah kanan,
maka dia optimis dan melanjutkan niatnya, tetapi jika burung
itu terbang ke arah kiri maka ia pesimis lalu mengurungkan
niatnya. Kemudian beliau # mengabarkan bahwa beliau lebih
suka fa'l, yaitu sesuatu yang melahirkan rasa bahagia dan
senang seperti berupa perkataan yang didengar dan
menjadikannya berbaik sangka kepada Tuhannya.

Faedah dari Hadis

1- Tawakal kepada Allah Ta'ala. Tidak ada yang dapat
mendatangkan kebaikan kecuali Allah dan tidak ada yang
dapat menolak keburukan kecuali Allah.

2- Larangan tiyarah, yaitu sesuatu yang mengakibatkan
seorang pesimis dan menghentikan aktivitasnya.

3- Fa'l bukan termasuk tiyarah yang dilarang, tetapi
merupakan wujud husnuzan kepada Allah Ta'ala.

4- Segala sesuatu terjadi dengan ketetapan Allah ¥
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.
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(30) - Zaid bin Khalid Al-Juhaniy -radiyallahu’anhu-
meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah #mengimami kami dalam
salat Subuh di Hudaibiah setelah turun hujan di malam harinya.
Setelah salam beliau menghadap kepada jemaah seraya
bertanya, “Tahukah kalian apa yang difirmankan oleh Tuhan
kalian?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui.” Beliau bersabda, “Dia berfirman, 'Sebagian
hamba-Ku memasuki waktu pagi dalam keadaan beriman
kepada-Ku dan ada yang kafir. Adapun yang mengatakan, 'Kami
diberikan hujan dengan karunia dan rahmat Allah’, maka orang
tersebut beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang. Adapun
yang mengatakan, 'Kami diberikan hujan oleh bintang ini dan
itu' maka orang tersebut kafir kepada-Ku dan beriman kepada
bintang." [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengerjakan salat Subuh di Hudaibiah —yaitu
sebuah perkampungan dekat dari Makkah— setelah hujan
turun di malam harinya. Setelah salam serta selesai dari
salatnya, beliau menghadap kepada para sahabat seraya
bertanya: Apakah kalian mengetahui apa yang difirmankan
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oleh Tuhan kalian *? Mereka menjawab: Allah dan Rasul-
Nya yang lebih mengetahui. Beliau bersabda, “Allah Ta'ala
menjelaskan bahwa manusia, ketika hujan turun akan
terbagi menjadi dua kelompok:

* Kelompok yang beriman kepada Allah Ta'ala dan
kelompok lainnya kafir kepada Allah Ta'ala. Siapa yang
mengatakan, ‘Kita diberikan hujan dengan karunia dan
rahmat Allah, yaitu dia menyandarkan sebab turunnya
hujan kepada Allah Ta'ala, maka orang tersebut beriman
kepada Allah Yang Maha Pencipta Maha Mengatur alam
semesta; dan kafir kepada bintang.’

*  Adapunyang mengatakan, ‘Kita diberikan hujan dengan
sebab bintang ini dan itu, maka orang tersebut kafir kepada
Allah, dan beriman kepada bintang,’ yaitu kufur kecil karena dia
menyandarkan sebab turunnya hujan kepada bintang, padahal
Allah tidak pernah menjadikannya sebagai sebab berdasarkan
syariat maupun ketetapan kadar.

Adapun orang yang menyandarkan sebab turunnya
hujan dan peristiwa-peristiwa bumi lainnya kepada
pergerakan bintang ketika terbit dan tenggelam dengan
meyakininya sebagai pelaku sebenarnya, maka dia telah
jatuh dalam kekafiran besar.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran mengucapkan setelah turun hujan: “mutirna
bi fadlillah wa rahmatih (Kita diberikan hujan dengan
karunia dan rahmat Allah).”

2- Siapa yang menyandarkan karunia penurunan hujan
dan lainnya kepada bintang sebagai sesuatu yang menciptakan
serta yang mengadakan, maka dia telah jatuh dalam kekafiran
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besar. Akan tetapi jika dia menyandarkannya sebagai sebab,
maka dia telah jatuh dalam kekafiran kecil karena bukan
merupakan sebab secara syariat maupun indra.

3- Karunia akan menjadi sebab kekufuran jika
diingkari, dan menjadi sebab keimanan jika disyukuri.

4- Larangan mengucapkan “mutirnd bi nau'i kaza (kita
diberikan hujan karena bintang ini)” walaupun maksudnya
adalah waktu. Ini dilakukan untuk menutup celah kesyirikan.

5- Kewajiban menggantungkan hati kepada Allah
Ta'ala dalam meraih kenikmatan dan menolak keburukan.
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(31) - Ugbah bin Amir AlJuhani -radiyallahu’anhu-
meriwayatkan, Rasulullah ¥ didatangi oleh sekelompok orang,
lalu beliau membaiat sembilan orang dan menolak satu orang.
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa Anda membaiat
sembilan orang saja dan meninggalkan yang satu ini?” Beliau
menjawab, “Karena dia mengenakan jimat.” Lantas laki-laki itu
memasukkan tangannya dan memotong jimat tersebut, lalu beliau
membaiatnya, sambil berkata, “Siapa pun yang menggantung
jimat, maka ia telah berbuat syirik.” [Hasan] - [HR. Ahmad]
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Uraian

Ada sekelompok orang datang menemui Nabi %, jumlah
mereka sepuluh orang, lalu beliau membaiat sembilan orang di
antara mereka untuk setia kepada ajaran Islam dan patuh, dan
tidak membaiat orang kesepuluh. Ketika beliau ditanya tentang
penyebabnya, beliau ¥ mengatakan bahwa dia memakai jimat,
yaitu sesuatu yang diikat atau digantung berupa manik-manik
dan lainnya untuk menolak ‘ain (pandangan jahat) atau
keburukan. Lalu laki-laki tersebut memasukkan tangannya ke
tempat jimat lalu memutusnya dan membuangnya. Lantas ketika
itu Nabi ¥ membaiatnya seraya bersabda memperingatkan
terkait jimat dan menerangkan hukumnya: “Siapa yang
menggantung jimat, ia telah berbuat kesyirikan.”

Faedah dari Hadis

1- Orang yang bersandar kepada selain Allah, maka
Allah akan memberikan kebalikan dari keinginannya.

2- Meyakini bahwa menggantung jimat sebagai sarana
untuk menolak gangguan dan ‘ain hukumnya syirik kecil,
sedangkan meyakininya sebagai pemberi manfaat maka
hukumnya syirik besar.
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(32) - Abdullah bin Mas'iid -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Aku mendengar Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya jampi-
jampi, jimat, dan pelet (pengasih) adalah syirik.” [Sahih] - [HR.
Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ahmad]
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Nabi # menjelaskan beberapa perkara yang masuk
kategori syirik bila dikerjakan, di antaranya:

* Pertama: Jampi. Jampi adalah bacaan yang
mengandung kesyirikan yang digunakan oleh masyarakat
jahiliah untuk meminta kesembuhan.

» Kedua: Jimat berupa kulit kerang dan semisalnya
yang digantungkan di leher anak kecil, binatang, dan lain
sebagainya untuk menangkal penyakit 'ain.

= Ketiga: Pelet yang digunakan untuk membuat
seseorang mencintai pasangannya.

Perkara-perkara ini termasuk Kkesyirikan karena ia
dijadikan sebagai sebab, padahal bukan sebab yang
disyariatkan yang dibuktikan dengan dalil dan bukan juga
sebab indrawi yang dibuktikan dengan uji coba. Adapun
sebab-sebab yang disyariatkan seperti membaca Al-Qur'an
dan sebab-sebab indrawi seperti obat-obatan yang terbukti
mujarab melalui uji coba, maka hukumnya boleh dengan
tetap meyakininya sebagai sebab, sementara manfaat dan
mudarat hanya ada di tangan Allah.

Faedah dari Hadis

1- Menjaga tauhid dan akidah dari semua hal yang
dapat merusaknya.

2- Keharaman memakai jampi-jampi yang mengandung
kesyirikan, jimat, dan pelet.
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3- Meyakini ketiga perkara ini sebagai sebab adalah
syirik kecil karena menjadikan sesuatu yang bukan sebab
sebagai sebab. Adapun kalau dia meyakininya dapat
mendatangkan manfaat dan mudarat dengan sendirinya,
maka hukumnya syirik besar.

4- Peringatan dari sebab-sebab yang mengandung
kesyirikan dan keharaman.

5- Pengharaman jampi, dan ia termasuk Kkesyirikan,
kecuali jampi yang disyariatkan.

6- Sepantasnya hati hanya bergantung kepada Allah
saja; karena keburukan dan kebaikan hanya berasal dari
Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada yang mampu
memberikan kebaikan kecuali Allah, serta tidak dapat
mengangkat keburukan kecuali Allah.

7- Jampi yang dibolehkan ialah yang memenubhi tiga syarat:

a) la diyakini sebagai sebab dan tidak dapat
mendatangkan manfaat kecuali dengan izin Allah.

b) Menggunakan Al-Quran, nama-nama dan sifat-sifat
Allah, doa yang datang dari nabi, dan doa-doa yang disyariatkan.

c) Menggunakan bahasa yang dapat dipahami dan
tidak mengandung azimat dan sihir.
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(33) - Salah seorang istri Nabi # meriwayatkan bahwa Nabi
% bersabda, “Siapa yang mendatangi tukang tenung lalu

bertanya kepadanya tentang suatu hal, maka salatnya tidak
akan diterima selama empat puluh hari.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # memperingatkan agar tidak datang menemui ‘arraf
(tukang tenung), yaitu nama yang berlaku umum untuk dukun,
ahli nujum, peramal (dengan membuat garis di tanah) dan
semisalnya di antara orang-orang yang mengaku mengetahui
perkara gaib melalui media-media yang digunakannya; bahwa
dengan sebab sebatas bertanya tentang suatu perkara gaib, Allah
akan menghalanginya dari pahala salatnya selama empat puluh
hari, sebagai hukuman atas dosa besar itu.

Faedah dari Hadis

1- Pengharaman perdukunan, pergi ke dukun dan
bertanya kepada mereka tentang perkara gaib.

2- Seseorang dapat dihalangi dari pahala ketaatan
sebagai hukuman atas tindakan melakukan kemaksiatan.

3- Masuk dalam hadis ini apa yang disebut rasi bintang
(zodiak) dan membacanya, membaca telapak tangan dan
cangkir —walaupun hanya untuk sekadar ingin tahu—,
karena semuanya itu termasuk perdukunan dan klaim

mengetahui perkara gaib.
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4- Apabila ini adalah hukuman bagi orang yang datang
menemui tukang tenung, lalu bagaimana dengan tukang
tenung sendiri?

5- Amalan salat dalam empat puluh hari itu tetap sah
dan tidak wajib di-qada, tetapi tidak memiliki pahala.
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(34) - Ibnu Umar -radiyalldhu’anhuma- meriwayatkan
bahwa dia mendengar seseorang berkata, “Tidak, demi
Ka’bah!” Lantas Ibnu Umar berkata, “Janganlah engkau
bersumpah atas nama selain Allah, karena aku telah
mendengar Rasulullah # bersabda, ‘Siapa saja yang
bersumpah atas nama selain Allah, maka ia telah berbuat
kekafiran atau kemusyrikan.” [Sahih] - [HR. Abu Daud,
Tirmizi, dan Ahmad]

Uraian

Nabi # menyampaikan bahwa orang yang bersumpah
dengan menggunakan nama selain Allah dan sifat-sifat-Nya,
maka ia telah kafir kepada Allah atau melakukan kesyirikan.
Karena sumpah itu mengandung pengagungan kepada yang
digunakan bersumpah, sedangkan keagungan hanyalah
milik Allah semata, sehingga seseorang tidak boleh
bersumpah kecuali atas nama Allah -Subhanahu wa Ta’ala-
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dan sifat-sifat-Nya. Sumpah seperti ini termasuk syirik kecil.
Akan tetapi, jika orang yang bersumpah tadi mengagungkan
nama tersebut dengan pengagungan yang sama
sebagaimana nama Allah Ta’ala atau bahkan lebih, ketika
itu ia menjadi syirik besar.

Faedah dari Hadis

1- Pengagungan melalui sumpah adalah hak Allah -
Subhanahu wa Ta’ala-, sehingga seseorang tidak boleh
bersumpah kecuali atas nama Allah dan sifat-sifat-Nya.

2- Antusiasme para sahabat untuk melakukan amar
makruf nahi mungkar, khususnya ketika kemungkaran itu
terkait dengan kesyirikan atau kekufuran.
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(35) - Abu Musa Al-Asyariy -radiyallahu’anhu-
meriwayatkan, Aku datang menemui Rasulullah # bersama
sejumlah orang dari kabilah Asy'ar untuk meminta hewan
kendaraan. Beliau lantas bersabda, “Demi Allah! Aku tidak
mampu memberi kalian kendaraan. Aku tidak punya hewan
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kendaraan yang dapat aku berikan pada kalian.” Kemudian kami
tinggal beberapa waktu. Ternyata kemudian ada unta
dibawakan untuk beliau, maka beliau memerintahkan untuk
diberikan kepada kami tiga ekor. Ketika kami beranjak, kami
saling berujar, “Allah tidak memberkahi kita. Kita datang
menemui Rasulullah # untuk meminta kendaraan, namun beliau
bersumpah tidak dapat memberikan kita hewan kendaraan,
tetapi ternyata beliau memberi kita kendaraan.” Lalu kami
datang menemui Nabi # dan menceritakan hal itu kepada beliau.
Beliau bersabda, “Bukan aku yang memberi kalian kendaraan.
Tetapi, sebenarnya Allah yang memberi kalian kendaraan.
Sungguh demi Allah! Insya Allah, tidaklah aku bersumpah dengan
sebuah sumpah lalu melihat kebalikannya lebih baik kecuali aku
akan membayar kafarat untuk sumpahku dan melakukan hal
yang lebih baik itu.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Abu Musa Al-Asy'ariy -radiyallahu’anhu- mengabarkan
bahwa ia pernah datang menemui Rasulullah # bersama
sejumlah orang dari kabilahnya. Tujuan mereka agar Nabi %
memberi mereka unta untuk dikendarai supaya mereka
dapat ikut serta berjihad. Tetapi, Nabi ¥ bersumpah tidak
mampu memberi mereka kendaraan karena beliau tidak
punya hewan kendaraan untuk diberikan pada mereka.
Mereka pun segera pulang dan tinggal sekian waktu.

Kemudian datang kepada Nabi # tiga ekor unta, lalu
beliau mengirimnya kepada mereka. Maka mereka saling

berujar satu sama lain: Allah tidak memberi Kkita
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keberkahan pada unta-unta ini karena Nabi # telah
bersumpah tidak dapat memberi kita kendaraan.

Lantas mereka datang menemui beliau dan bertanya
tentang hal itu. Maka Nabi ¥ menjelaskan: Yang memberi
kalian hewan kendaraan adalah Allah Ta’ala karena Dia
yang memberi taufik dan yang memberi rezeki, adapun aku
hanya sebagai sebab yang menjadikan hal itu terlaksana
melalui tanganku. Kemudian beliau ¥ menjelaskan: Demi
Allah, insya Allah, tidaklah aku bersumpah dengan sesuatu
untuk mengerjakannya ataupun meninggalkannya lalu aku
melihat bahwa kebalikan sumpah itu lebih baik dan lebih
utama kecuali aku akan melakukan hal yang lebih utama itu,
meninggalkan sumpah yang telah aku wutarakan, dan
membayar kafarat sumpahku.

Faedah dari Hadis

1- Boleh bersumpah sekalipun tidak diminta bersumpah
untuk menegaskan berita yang disampaikan sekalipun untuk
waktu yang akan datang.

2- Boleh melakukan pengecualian dengan mengatakan
“insya Allah” setelah bersumpah. Jika pengecualian tersebut
diniatkan bersama sumpah dan disebutkan bersambung,
maka orang yang melanggar sumpahnya tidak wajib
membayar kafarat.

3- Anjuran untuk menyelisihi sumpah jika dilihat
kebalikannya lebih baik dan agar ia membayar kafarat sumpahnya.
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(36) - Huzaifah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan bahwa
Rasulullah # bersabda, “Janganlah kalian mengatakan, ‘Atas
kehendak Allah dan kehendak polan’, tapi katakanlah, ‘Atas

kehendak Allah kemudian kehendak polan.” [Sahih dengan semua
jalannya] - [HR. Abu Daud, Nasa'i di Sunan Kubra, dan Ahmad]

Uraian

Nabi # melarang seorang muslim dalam percakapannya
mengucapkan, “Atas kehendak Allah dan kehendak polan,
ataupun: atas kehendak Allah dan polan.” Alasannya adalah
karena kehendak dan kemauan Allah bersifat umum, tidak
ada seorang pun yang menyertai-Nya di dalamnya.
Sedangkan menggunakan kata “waw” (bermakna: dan)
sebagai kata sambung mengindikasikan adanya kesertaan
seseorang bersama Allah dan penyetaraan antara
keduanya. Akan tetapi, hendaklah mengatakan, “Atas
kehendak Allah kemudian kehendak polan,” yaitu
menjadikan kehendak hamba mengikuti kehendak Allah
dengan menggunakan “Summa” (bermakna: kemudian)
sebagai ganti “waw” (bermakna: dan), karena Summa
menunjukkan kehadiran setelahnya dan selang waktu.
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Faedah dari Hadis

1- Pengharaman ucapan: “Atas kehendak Allah dan
kehendakmu” dan lafaz-lafaz semisal yang mengandung
penyambungan kepada Allah menggunakan huruf “waw”,
karena termasuk syirik dalam lafaz dan ucapan.

2- Dibolehkan mengucapkan: “Atas kehendak Allah
kemudian kehendakmu” dan lafaz-lafaz semisal yang
mengandung penyambungan kepada Allah menggunakan
huruf “summa”, karena hal terlarang itu tidak ada di dalamnya.

3- Penetapan adanya kehendak bagi Allah serta
penetapan adanya kehendak bagi hamba. Kehendak hamba
mengikuti kehendak Allah Ta'ala.

4- Larangan menjadikan makhluk sebagai sekutu Allah
dalam kehendak, walaupun dalam bentuk lafaz.

5- Apabila penuturnya meyakini bahwa kehendak
hamba sama seperti kehendak Allah # dalam hal cakupan
dan keumumannya, atau meyakini bahwa hamba tersebut
memiliki kehendak yang berdiri sendiri, maka hukumnya
syirik besar. Adapun kalau dia meyakini bahwa ia di bawah
itu, maka hukumnya syirik kecil.
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(37) - Mahmiid bin Labid -radiyallahu’anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Hal yang paling aku
khawatirkan pada kalian adalah syirik kecil” Para sahabat
bertanya, “Apa syirik kecil itu, wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Yaitu ria. Allah #* akan berfirman pada mereka di
hari Kiamat ketika manusia diberikan balasan amal mereka,
'Carilah orang-orang yang kalian bersikap ria di hadapannya
saat di dunia, lalu tunggulah, apakah kalian menemukan
balasan dari mereka?”” [Hasan] - [HR. Ahmad]

Uraian

Nabi ¥ mengabarkan bahwa hal yang paling beliau
khawatirkan pada umatnya ialah syirik kecil, yaitu ria, yang
bermakna: beramal karena manusia. Kemudian beliau
menyebutkan hukuman untuk orang-orang yang berbuat ria di
hari Kiamat, yaitu dikatakan pada mereka, “Carilah orang-
orang yang dulu menjadi tujuan kalian beramal, lalu tunggu,

apakah mereka mampu memberi kalian pahala atas amal itu?!”
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Faedah dari Hadis

1- Kewajiban memurnikan amal untuk Allah % dan
waspada terhadap sifat ria.

2- Besarnya kasih sayang Nabi # kepada umatnya
serta kegigihan beliau dalam menjelaskan petunjuk dan
memberikan nasihat kepada mereka.

3- Jika kekhawatiran beliau # pada umatnya sampai kadar
seperti ini, padahal beliau sedang berbicara kepada para
sahabat yang merupakan pimpinan orang-orang saleh, maka
kekhawatiran terhadap orang setelah mereka tentu lebih tinggi.
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(38) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Ada dua perkara yang masih dilakukan

oleh manusia, keduanya merupakan wujud kekufuran: mencela
nasab dan meratapi orang mati.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # mengabarkan tentang dua perangai di antara
kebiasaan orang kafir dan perangai masyarakat jahiliah
yang masih lestari pada manusia, yaitu:

*  Pertama: Mencela nasab orang lain dan menyombongkan
diri kepada mereka.
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» Kedua: Meninggikan suara saat musibah sebagai
bentuk murka terhadap takdir atau menyobek-nyobek
pakaian akibat sangat terpukul.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran sikap tawaduk dan tidak menyombongkan
diri kepada orang lain.

2- Kewajiban sabar terhadap musibah dan tidak murka.

3- Perbuatan-perbuatan ini termasuk kufur kecil, dan
tidak semua orang yang memiliki salah satu cabang kufur
langsung kafir dengan tingkat kufur yang mengeluarkannya
dari agama sampai ada padanya kufur besar.

4- Islam melarang semua tindakan yang dapat
menyebabkan perpecahan di antara kaum muslimin seperti
mencela nasab dan lainnya.

s dhe b boo AU Jgesy JUB )6 ais ) (52, 45000 535 3l s — (¥4)
[dme o151 — L] 0GE0] 15 V5 ) 1 6 15202 D
(39) - Abu Marsad Al-Ganawiy -radiyallahu’anhu-
meriwayatkan, Rasulullah ¥ bersabda, “Janganlah kalian
duduk di atas kubur dan jangan salat menghadapnya.”
[Sahih] - [HR. Muslim]
Uraian

Nabi # melarang duduk di atas kubur. Beliau juga
melarang salat menghadap kubur, yaitu bila kubur berada
di arah kiblat orang yang salat karena hal itu termasuk
sarana kesyirikan.
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Faedah dari Hadis

1- Larangan salat di kubur, di antara kubur atau
menghadap ke kubur, kecuali salat jenazah sebagaimana
disebutkan dalam Sunnah.

2- Larangan salat menghadap kubur sebagai langkah
menutup sarana kesyirikan.

3- Islam melarang sikap guluw (berlebihan) terhadap
kubur dan juga menghinakannya, sehingga tidak boleh
berlebihan padanya dan juga meremehkannya.

4- Kehormatan seorang muslim tetap berlaku meskipun
dia telah meninggal dunia berdasarkan sabda Nabi %,
“Mematahkan tulang mayit sama seperti mematahkannya
ketika hidup.”
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(40) - Abu Talhah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan, Nabi %

bersabda, “Malaikat tidak akan masuk ke rumah yang di dalamnya
terdapat anjing maupun gambar.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa malaikat rahmat tidak akan
masuk rumah yang ada di dalamnya anjing maupun gambar
makhluk bernyawa. Hal itu karena gambar makhluk
bernyawa adalah kemaksiatan besar, di dalamnya

73



or | NN | s vsey e

I Al Lo I

terkandung tindakan menyerupai penciptaan Allah dan
merupakan salah satu sarana kesyirikan, bahkan
sebagiannya adalah gambar sembahan selain Allah.

Adapun sebab para malaikat tidak mau masuk ke rumah
yang di dalamnya terdapat anjing ialah karena anjing itu
banyak memakan najis. Juga karena sebagian anjing disebut
sebagai setan, sedangkan malaikat bertolak belakang dengan
setan. Demikian juga karena aroma anjing yang bauy,
sementara malaikat tidak suka aroma yang busuk. Juga, anjing
itu dilarang memeliharanya sehingga orang yang
memeliharanya diberi sanksi dengan tidak masuknya para
malaikat rahmat ke rumahnya, tidak mendapatkan salat
malaikat di dalamnya, permohonan ampunan malaikat
untuknya, doa keberkahan oleh malaikat untuknya dan untuk
rumahnya, serta penjagaan oleh malaikat dari gangguan setan.

Faedah dari Hadis

1- Pengharaman memelihara anjing kecuali anjing
berburu, penjaga ternak, atau penjaga tanaman.

2- Memasang gambar termasuk perkara buruk yang
dijauhi malaikat, dan keberadaannya di sebuah tempat
menjadi sebab tidak mendapatkan rahmat. Semisal dengan
hal itu adalah anjing.

3- Malaikat yang tidak mau masuk ke rumah yang berisi
anjing atau gambar ialah malaikat rahmat. Adapun malaikat
pencatat amalan dan lainnya yang memiliki tugas, seperti
malaikat kematian, mereka masuk ke setiap rumabh.
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4- Pengharaman menggantung gambar makhluk
bernyawa di dinding dan lainnya.

5- Al-Khattabiy berkata, “Malaikat hanya tidak masuk
rumah yang berisi anjing atau gambar yang diharamkan.
Adapun yang tidak haram, seperti anjing berburu, penjaga
tanaman dan penjaga ternak serta gambar yang dihinakan
pada alas tidur, alas duduk dan lainnya, maka hal itu tidak
menjadi sebab tidak masuknya malaikat.”
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(41) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan

bahwa Rasulullah # bersabda, “Malaikat tidak akan

menyertai rombongan yang di dalamnya ada anjing atau
lonceng.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # mengabarkan, malaikat tidak akan menyertai
suatu rombongan dalam perjalanan yang ada anjing
bersama mereka atau lonceng yang digantung pada hewan
lalu mengeluarkan suara ketika bergerak.

Faedah dari Hadis

1- Larangan memelihara anjing dan membawanya
dalam perjalanan, dan dikecualikan dari larangan tersebut
anjing pemburu atau penjaga.
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2- Malaikat yang tidak mau ikut serta ialah malaikat
rahmat; adapun malaikat pencatat, maka mereka tidak
meninggalkan hamba saat di rumah dan perjalanan.

3- Larangan menggunakan lonceng karena merupakan
seruling setan dan menyerupai lonceng umat Nasrani.

4- Seorang muslim harus serius menjauhi semua
perkara yang akan menjauhkan malaikat.
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(42) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Setan datang kepada salah seorang
dari kalian dan bertanya, 'Siapa yang menciptakan ini? Siapa
yang menciptakan ini?' Sampai dia bertanya, 'Siapa yang
menciptakan Tuhanmu?' Jika dia telah sampai ke sana,
hendaklah dia berlindung kepada Allah dan tidak
meneruskannya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Rasulullah ¥ mengabarkan solusi yang ampuh untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dibisikkan oleh
setan kepada orang beriman. Setan membisikkan: Siapa
yang menciptakan ini? Siapa yang menciptakan ini? Siapa
yang menciptakan langit? Siapa yang menciptakan bumi?
Maka orang beriman akan menjawabnya berdasarkan
agama, fitrah, dan akal dengan mengatakan: Allah. Akan
tetapi setan tidak berhenti pada bisikan tersebut, melainkan
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beralih hingga membisikkan: Siapa yang menciptakan
Tuhanmu? Ketika itu, orang beriman akan menolak bisikan
tersebut dengan tiga perkara:

* Dengan keimanan kepada Allah.

* Berlindung kepada Allah dari setan.

» Berhenti dan tidak larut bersama bisikan itu.
Faedah dari Hadis

1- Berpaling dari rasa waswas dan bisikan setan, tidak
memikirkannya, serta berlindung kepada Allah Ta'ala untuk
menghilangkannya.

2- Semua bisikan yang melintas di dalam hati berupa
bisikan-bisikan yang menyelisihi syariat, berasal dari setan.

3- Larangan memikirkan zat Allah, dan anjuran untuk
memikirkan makhluk-Nya dan tanda-tanda kebesaran-Nya.
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(43) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, ia
berkata, Rasulullah # bersabda, bahwa Allah berfirman, “Siapa

yang memusuhi wali-Ku maka Aku telah mengumumkan perang
kepadanya. Dan tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-

j\é
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Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai melebihi apa yang
sudah Aku wajibkan kepadanya, dan hamba-Ku senantiasa
mendekatkan diri kepada-Ku dengan mengerjakan ibadah-
ibadah sunnah hingga Aku mencintainya. Jika Aku telah
mencintainya maka Aku adalah pendengarannya yang
dengannya dia mendengar, penglihatannya yang dengannya dia
melihat, tangannya yang dengannya dia bertindak, dan kakinya
yang dengannya dia berjalan. Jika dia meminta kepada-Ku,
sungguh Aku akan memberikannya, dan jika dia berlindung
kepada-Ku, sungguh Aku akan melindunginya. Tidaklah Aku
ragu pada sesuatu yang Aku kerjakan seperti keraguan-Ku untuk
mencabut nyawa seorang mukmin yang membenci kematian
padahal Aku tidak suka menyakitinya.” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Nabi # mengabarkan dalam hadis qudsi bahwa Allah %
berfirman, “Siapa yang menyakiti satu di antara wali-wali-
Ku, membuatnya marah dan benci, sungguh Aku telah

4

memberi tahu dan mengumumkan permusuhan dengannya.’

Wali ialah mukmin yang bertakwa; sehingga tingkat
kewalian di hadapan Allah akan diperoleh seorang hamba
sesuai dengan kadar iman dan takwa yang ia miliki.
Tidaklah seorang muslim mendekatkan diri kepada
Tuhannya dengan sesuatu yang lebih Dia sukai daripada apa
yang telah Allah wajibkan berupa melaksanakan ketaatan
dan meninggalkan perbuatan haram. Demikian juga,
seorang muslim akan senantiasa mendekatkan diri kepada

Tuhannya dengan amalan-amalan sunnah bersama amalan
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fardu sampai ia meraih cinta Allah. Ketika Allah telah
mencintainya, Allah akan memberi bimbingan kepada
keempat anggota tubuhnya itu:

= Allah membimbingnya pada pendengarannya sehingga
ia tidak mendengar kecuali yang mendatangkan rida Allah.

»= Allah membimbingnya pada penglihatannya sehingga
ia tidak melihat kecuali yang disukai dan diridai oleh Allah
untuk dilihat.

= Allah membimbing tangannya sehingga dia tidak
bertindak menggunakan tangannya kecuali untuk
melakukan apa yang mendatangkan rida Allah.

= Allah membimbing kakinya sehingga dia tidak
berjalan kecuali menuju apa yang mendatangkan rida Allah
dan yang mengandung kebaikan.

Bersama hal itu, apabila ia meminta sesuatu kepada
Allah, maka Allah akan memberi apa yang ia minta, sehingga
ia termasuk pemilik doa mustajab. Apabila ia berlindung
kepada Allah dan datang kepada-Nya untuk meminta
perlindungan, Allah Ta'ala akan melindungi dan
menjaganya dari apa yang ia takutkan.

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Tidaklah Aku ragu pada
sesuatu yang Aku lakukan seperti keraguan-Ku untuk mencabut
nyawa seorang mukmin karena saking sayang kepadanya, sebab
ia membenci kematian lantaran menyakitkan, sedangkan Allah
tidak suka menyakiti seorang mukmin.”
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Faedah dari Hadis

1- Hadis ini termasuk yang diriwayatkan oleh Nabi ¥ dari
Allah. Hadis seperti ini disebut hadis qudsi atau hadis ilahi, yaitu
hadis yang lafaz dan maknanya berasal dari Allah. Akan tetapi, ia
tidak memiliki keistimewaan-keistimewaan Al-Qur'an yang
membedakannya dari yang lain, seperti beribadah dengan
membacanya, bersuci sebelum memegangnya, kemukjizatannya,
dan lain sebagainya.

2- Larangan menyakiti wali-wali Allah dan dorongan
untuk mencintai mereka serta mengakui keutamaan mereka.

3- Perintah memusuhi musuh-musuh Allah dan
pengharaman mencintai mereka.

4-  Orang yang mengklaim sebagai wali Allah tanpa mengikuti
syariat-Nya adalah orang yang dusta di dalam klaimnya.

5- Kewalian dari Allah diraih dengan mengerjakan
perkara wajib dan meninggalkan perkara haram.

6- Di antara sebab cinta Allah kepada hamba dan
mengabulkan doanya ialah melaksanakan ibadah-ibadah sunnah
setelah menunaikan yang wajib dan meninggalkan yang haram.

7- Bukti tentang kemuliaan para wali dan tingginya
kedudukan mereka.
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(44) - Irbad bin Sariyah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan,
suatu hari Rasulullah # berdiri di tengah-tengah kami lalu
memberi kami nasihat yang sangat menyentuh nan
menyebabkan hati bergetar dan mata bercucuran. Lalu ada yang
bertanya, “Wahai Rasulullah, Anda menasihati kami seolah
sebagai nasihat perpisahan, maka berilah kami pesan pegangan.”
Beliau bersabda, “Hendaklah kalian bertakwa kepada Allah, serta
patuh dan taat kepada pemimpin walaupun ia seorang budak
Habasyah. Kalian akan melihat sepeninggalku perselisihan yang
banyak, maka peganglah Sunnahku dan Sunnah para
khulafaurasyidin yang diberi petunjuk, serta gigitlan ia dengan
gigi geraham. Tinggalkanlah perkara-perkara yang diada-
adakan, karena setiap bidah adalah kesesatan.” [Sahih] - [HR. Abu
Daud, Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Uraian

Nabi # menasihati sahabat-sahabatnya dengan nasihat
mendalam yang membuat hati bergetar dan air mata
bercucuran. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, sepertinya
nasihat ini adalah nasihat perpisahan. Hal itu karena
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mereka melihat beliau ¥ sangat menyentuh dalam nasihat
tersebut, sehingga mereka minta diberikan wasiat sebagai
pegangan mereka sepeninggal beliau.” Beliau bersabda,
“Aku wasiatkan kepada kalian agar bertakwa kepada Allah
%” vyaitu dengan melaksanakan semua perkara yang
diwajibkan dan meninggalkan yang diharamkan.

Lalu bersikap patuh dan taatlah kepada para pemimpin
walaupun kalian dipimpin atau dikuasai oleh seorang budak;
yakni walaupun yang menjadi pemimpin kalian adalah manusia
yang paling rendah kastanya, jangan gengsi dari hal itu. Tetapi,
tetaplah taat kepadanya demi menghindari kobaran fitnah.

Siapa di antara kalian yang hidup sepeninggalku, ia akan
melihat banyak perselisihan. Kemudian beliau memberi
mereka penjelasan solusi untuk perselisihan itu, yaitu dengan
memegang kuat Sunnah beliau dan Sunnah khulafaurasyidin
sepeninggal beliau; Abu Bakar As-Siddig, Umar bin Al-Khattab,
Usman bin Affan, dan Ali bin Abi Talib -radiyallahu’anhum-,
sekaligus menggigitnya dengan gigi geraham yang bermakna:
bersungguh-sungguh dalam menjaga Sunnah dan berpegang
teguh padanya. Kemudian beliau mengingatkan mereka dari
perkara-perkara bidah yang diada-adakan dalam agama,
karena setiap bidah adalah kesesatan.

Faedah dari Hadis
1-  Urgensi berpegang kuat pada Sunnah dan mengikutinya.
2- Perhatian kepada nasihat dan pelembutan hati.

3- Perintah mengikuti khulafaurasyidin yang empat
setelah beliau, yaitu Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali -
radiyallahu’anhum-.
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4- Larangan mengadakan bidah dalam agama karena
setiap bidah adalah kesesatan.

5- Patuh dan taat kepada semua pemegang urusan
kaum mukminin pada selain kemaksiatan.

6- Urgensi bertakwa kepada Allah # di semua waktu
dan keadaan.

7- Perselisihan akan terjadi pada umat ini, dan ketika
itu terjadi maka wajib kembali kepada Sunnah Rasulullah %
dan khulafaurasyidin.
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(45) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan dari Nabi
% bahwa beliau bersabda, “Siapa yang keluar dari ketaatan (kepada
pemimpin) dan meninggalkan jemaah kaum muslimin lalu
meninggal dunia, maka ia meninggal dengan kematian jahiliah.
Siapa yang berperang di bawah panji buta; marah karena fanatisme
golongan, menyeru kepada fanatisme golongan atau menolong demi
fanatisme golongan lalu terbunuh, maka ia terbunuh dengan
kematian jahiliah. Siapa yang memberontak kepada umatku;
membunuh orang yang baik dan yang fajir, tidak menghindari orang
yang beriman dan tidak memenuhi janji dengan orang yang memiliki
ikatan janji, maka dia bukan dari golonganku dan aku bukan dari
golongannya.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi ¥ menjelaskan bahwa orang yang keluar dari
ketaatan kepada pemimpin dan meninggalkan jemaah umat
Islam yang bersepakat membaiat seorang imam, apabila ia
meninggal dalam keadaan memberontak dan tidak taat itu,
maka ia meninggal seperti kematian orang-orang jahiliah
yang tidak pernah taat kepada seorang pemimpin ataupun
ikut bergabung kepada satu jemaah, melainkan mereka
terbelah menjadi berbagai kelompok dan golongan yang
saling memerangi satu sama lain.

Beliau # juga mengabarkan bahwa orang yang berperang
di bawah panji yang tidak diketahui jelas sisi benar dan
batilnya; ia marah murni karena fanatik pada golongan atau
kabilahnya, bukan untuk membela agama dan kebenaran,
sehingga dia berperang demi fanatisme, tanpa landasan
ilmu; apabila ia terbunuh dalam kondisi seperti itu, maka ia
terbunuh seperti terbunuhnya orang-orang jahiliah.

Demikian juga orang yang memberontak kepada umat
beliau ¥; menyerang yang saleh dan yang fajir, tidak peduli
dengan apa yang dilakukannya, tidak takut hukuman
membunuh orang yang beriman, dan tidak menepati janji
dengan kalangan kafir yang memiliki ikatan janji ataupun
perjanjian dengan para pemimpin, dengan cara
membatalkannya, maka hal ini termasuk dosa besar. Siapa
yang mengerjakannya, maka ia berhak mendapatkan
ancaman yang keras ini.
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Faedah dari Hadis

1- Taat kepada ulil amri hukumnya wajib pada selain
kemaksiatan kepada Allah #%.

2- Didalamnya terdapat peringatan keras terhadap orang
yang keluar dari jemaah kaum muslimin dan tidak taat kepada
penguasa; jika dia meninggal dalam keadaan seperti itu, maka
kematiannya di atas cara matinya orang-orang jahiliah.

3- Di dalam hadis ini terdapat larangan berperang
karena fanatisme.
4- Kewajiban memenubhi perjanjian.

5- Di dalam ketaatan dan komitmen bersama jemaah
kaum muslimin terdapat kebaikan yang banyak, keamanan
dan ketenangan, serta kestabilan keadaan.

6- Larangan meniru keadaan orang-orang jahiliah.

7- Perintah untuk tetap bersama jemaah kaum muslimin.
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(46) - Ma'qil bin Yasar Al-Muzaniy -radiyalldhu'anhu-
meriwayatkan, Aku mendengar Rasulullah # bersabda,
“Tidaklah seorang hamba dibebani amanah untuk
memimpin rakyat lalu dia meninggal dalam keadaan
berkhianat kepada rakyatnya, melainkan Allah akan
mengharamkan surga baginya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Nabi # mengabarkan bahwa setiap orang yang dijadikan
oleh Allah Ta'ala sebagai pemimpin dan penanggung jawab
bagi orang banyak, baik kekuasaan yang besar seperti
seorang kepala negara, atau kekuasaan yang khusus seperti
suami di rumah tangganya, seorang istri di rumahnya,
ternyata ia lalai di dalam hak orang-orang yang
dipimpinnya dan mengkhianati mereka dengan
menelantarkan hak-hak agama dan dunia mereka, maka ia
berhak atas hukuman yang keras tersebut.

Faedah dari Hadis

1- Ancaman ini tidak berlaku khusus pada imam
tertinggi dan wakil-wakilnya, tetapi berlaku umum untuk
semua orang yang diberi amanah oleh Allah untuk
memimpin rakyatnya.

2- Setiap orang yang memegang sebagian urusan kaum
muslimin wajib menginginkan kebaikan untuk mereka,
bersungguh-sungguh menunaikan amanah, serta menjauhi
sikap khianat.

3- Besarnya tanggung jawab setiap orang yang
memegang kekuasaan rakyat umum ataupun yang khusus,
besar ataupun kecil.

86



copotl| BN N | eaviorSens Tl

S AL o~ o~

:J8 sy adke A o 4l Joi5 &l g bl (92, o3 21 K5 5T 52 — (1)
$25 & ety i 0 (5 g O G5 G855 58 888 21 85
[ sy - ] 1515 s 30 36 20l 36T 05 5365

(47) - Ummul Mukminin Ummu Salamah -radiyallahu’anha-
meriwayatkan bahwa Rasulullah ¥ bersabda, “Akan muncul
pemimpin-pemimpin, kalian akan akui sebagian perbuatan
mereka dan sebagiannya kalian ingkari. Siapa yang
mengakuinya, maka dia telah bebas. Siapa mengingkari, maka
dia telah selamat. Tetapi, masalahnya ialah siapa yang setuju
dan ikut.” Para sahabat bertanya, “Tidakkah kami perangi saja

mereka?” Beliau bersabda, “Tidak, selama mereka menunaikan
salat.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Rasulullah # mengabarkan bahwa kita akan dikuasai oleh
pemimpin-pemimpin, sebagian perbuatan mereka kita akui
karena sesuai dengan ajaran syariat, dan sebagiannya kita
ingkari karena menyelisihinya. Siapa yang membenci
kemungkaran itu dengan hatinya dan tidak mampu
mengingkarinya, maka ia telah selamat dari dosa dan
kemunafikan. Demikian juga orang yang mampu mengingkari
dengan tangan atau lisan lalu mengingkari hal itu pada
mereka, maka ia telah selamat dari kemaksiatan dan
keikutsertaan di dalamnya. Tetapi, orang yang rida dan
mengikuti perbuatan mereka, maka ia akan binasa
sebagaimana kebinasaan mereka.
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Kemudian mereka bertanya kepada Nabi #: Tidakkah
kita memerangi pemimpin-pemimpin yang seperti itu
sifatnya? Namun beliau ¥ melarang mereka dengan
mengatakan: Jangan, selama mereka masih menegakkan
salat di tengah-tengah kalian.

Faedah dari Hadis

1- Di antara bukti kenabian Muhammad % ialah beliau
mengabarkan perkara gaib yang akan terjadi, lalu benar
terjadi sebagaimana yang beliau kabarkan.

2- Tidak boleh meridai kemungkaran maupun ikut
serta di dalamnya, melainkan wajib diingkari.

3- Apabila pemimpin mengadakan sesuatu yang menyelisihi
syariat, maka mereka tidak boleh ditaati dalam hal itu.

4- Tidak boleh memberontak pada penguasa kaum
muslimin karena akan melahirkan mudarat, pertumpahan
darah, dan hilangnya stabilitas keamanan. Oleh karena itu,
bersabar atas kemungkaran dan keburukan para pemimpin
yang bermaksiat lebih ringan dari dampak pemberontakan itu.

5- Salat memiliki kedudukan yang besar karena
menjadi pembeda antara kekafiran dan keislaman.
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(48) - Ibnu Mas'ad -radiyallahu’anhu- meriwayatkan dari
Nabi %, bahwa beliau bersabda, “Akan ada (penguasa) yang
mementingkan diri sendiri serta perkara-perkara yang
kalian ingkari.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah!
Apa yang engkau perintahkan kepada kami?” Beliau
menjawab, “Tunaikanlah hak yang menjadi kewajiban kalian
dan mohonlah kepada Allah apa yang menjadi hak kalian.”
[Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa kaum muslimin akan dikuasai
oleh penguasa-penguasa yang mementingkan diri terkait harta
umat Islam dan perkara dunia lainnya, mereka
menggunakannya sesuka mereka dan menghalangi hak kaum
muslimin darinya. Sebagaimana juga akan muncul dari mereka
perkara-perkara yang diingkari dalam agama. Lantas para
sahabat -radiyallahu‘anhum- bertanya, Apa yang harus mereka
lakukan pada keadaan itu? Beliau ¥ menyampaikan, tindakan
mereka yang mementingkan diri sendiri terkait harta itu tidak
boleh menghalangi kalian dari menunaikan kewajiban untuk
mendengar dan taat kepada mereka, tetapi bersabarlah, tetaplah
taat, dan jangan memberontak, serta mohonlah hak kalian pada
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Allah dan agar Allah memperbaiki mereka sekaligus
mengangkat keburukan dan kezaliman mereka.

Faedah dari Hadis

1- Hadis ini termasuk bukti kenabian Muhammad %,
yaitu beliau mengabarkan sesuatu yang akan terjadi pada
umat beliau lalu terjadi seperti yang beliau kabarkan.

2-  Boleh mengabari seseorang tentang ujian yang diperkirakan
akan menimpanya agar ia dapat mempersiapkan diri, sehingga
ketika ujian itu datang ia bersabar dan mengharapkan pahala.

3- Berpegang pada Kitab dan Sunnah adalah solusi dari
fitnah dan perselisihan.

4-  Anjuran untuk tetap mendengar dan taat kepada para
penguasa menurut yang makruf dan tidak memberontak
kepada mereka sekalipun mereka melakukan suatu kezaliman.

5- Menerapkan sifat hikmah (kebijkasanaan) dan
mengikuti Sunnah di zaman fitnah.

6- Seseorang wajib melaksanakan hak yang menjadi
kewajibannya walaupun ia mengalami sebagian bentuk kezaliman.

7- Didalamnya terdapat dalil untuk kaidah: Mengambil
keburukan dan mudarat yang paling ringan.
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(49) - Abdullah bin Umar -radiyallahu’anhumd- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Kalian semua adalah pemimpin, dan akan
ditanya tentang apa yang dipimpinnya. Seorang amir yang mengurus
banyak orang adalah pemimpin dan akan ditanya tentang mereka.
Laki-laki adalah pemimpin di dalam keluarganya dan akan ditanya
tentang mereka. Wanita adalah pemimpin di rumah suaminya dan
anak-anaknya dan akan ditanya tentang mereka. Seorang budak
adalah pemimpin pada harta majikannya dan akan ditanya tentang
itu. Jadi, setiap kalian adalah pemimpin, dan kalian semua
bertanggung jawab atas yang dipimpin.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa setiap muslim di tengah
masyarakat memiliki tanggung jawab yang harus ia
perhatikan dan tanggung.

Seorang imam dan amir adalah pemimpin bagi orang-
orang yang diamanahkan Allah; sehingga ia berkewajiban
menjaga agama mereka, melindungi mereka dari orang
yang zalim, melawan musuh mereka, dan tidak
menelantarkan hak mereka.

Seorang laki-laki di keluarganya dibebani kewajiban
memberi nafkah, interaksi yang baik, mengajari dan
mendidik mereka.
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Sosok istri di rumah suaminya sebagai pemimpin;
mengatur rumah dengan baik dan mendidik anak-anaknya,
dan ia kelak akan ditanya tentang hal itu.

Seorang budak dan karyawan bertanggung jawab
terhadap harta majikannya dengan menjaga apa yang ada di
tangannya serta mengabdi kepadanya, dan ia akan ditanya
tentang hal itu. Sehingga, setiap orang adalah pemimpin
bagi orang-orang yang diamanahkan Allah, dan setiap orang
akan ditanya tentang kepemimpinannya.

Faedah dari Hadis

1- Tanggung jawab di masyarakat muslim bersifat
umum; masing-masing sesuai dengan kemampuan dan
tanggung jawabnya.

2- Besarnya tanggung jawab seorang perempuan, yaitu
menunaikan hak rumah suaminya serta kewajiban-
kewajibannya kepada anak-anaknya.
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(50) - Aisyah -radiyallahu'anhd@- meriwayatkan, Aku
mendengar Rasulullah ¥ berdoa di dalam rumahku ini, “Ya
Allah, siapa yang mengurusi urusan umatku meskipun kecil,
lalu ia menyusahkan mereka, maka susahkanlah dirinya.
Sebaliknya, siapa yang mengurusi urusan umatku meskipun

kecil, lalu ia bersikap lemah lembut kepada mereka, maka
perlakukanlah ia dengan lemah lembut.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Rasulullah # mendoakan setiap orang yang mengurusi
sebagian urusan kaum muslimin, baik kecil maupun besar, baik
dalam kekuasaan yang bersifat umum ataupun kekuasaan yang
khusus atau parsial, lalu ia mempersulitnya dan tidak berlaku
lemah lembut pada mereka, maka Allah Ta'ala akan membalas
mereka dengan yang setimpal dengan perbuatan mereka, yaitu
Allah akan mempersulit urusan dirinya.

Sebaliknya, siapa yang berlaku lemah lembut kepada mereka
serta memudahkan urusan mereka, maka Allah akan berlaku
lemah lembut kepadanya serta memudahkan urusannya.

Faedah dari Hadis

1- Setiap orang yang mengemban sebagian urusan kaum
muslimin wajib untuk berlaku lembut sesuai kemampuan.

2- Balasan sejenis dengan perbuatan.

3- Standar yang menjadi batasan lembut atau keras
ialah yang tidak menyelisihi Kitab dan Sunnah.

(-ESW| 2 :JB odny ads ! o ol ae b 2 Gy o3 e — (oY)
[ oy 1~ o] 245885 Gl 82535 235 805 i 36 859 08

(51) - Tamim Ad-Dariy -radiyalldhu'anhu- meriwayatkan
bahwa Nabi # bersabda, “Agama itu nasihat (ketulusan).” Kami
bertanya, “Kepada siapa?” Nabi menjawab, “Kepada Allah,

kitab-Nya, Rasul-Nya, para pemimpin kaum muslimin dan semua
kaum muslimin pada umumnya.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi # mengabarkan bahwa agama itu dibangun di atas
keikhlasan dan kejujuran sehingga ia ditunaikan
sebagaimana yang Allah wajibkan secara sempurna tanpa
adanya kelalaian atau kecurangan.

Ditanyakan kepada Nabi #: Kepada siapa nasihat itu
diberikan? Beliau menjawab:

*  Pertama: Nasihat (ketulusan) untuk Allah -Subhanahu
wa Ta'ala-. Ini dilakukan dengan memurnikan amalan kepada-
Nya dan tidak menyekutukan-Nya, mengimani rububiah,
uluhiah dan nama-nama serta sifat-Nya, mengagungkan
perintah-Nya dan mendakwahkan keimanan kepada-Nya.

»  Kedua: Nasihat (ketulusan) untuk kitab Allah, yaitu Al-
Quran. Ini dilakukan dengan meyakininya sebagai kalam
Allah dan kitab-Nya yang paling terakhir dan bahwa ia
menasakh semua syariat sebelumnya, mengagungkannya,
membacanya dengan sebenarnya, mengamalkan kandungan
ayat-ayatnya yang muhkam (bermakna jelas) dan
menyerahkan makna ayat-ayatnya yang mutasyabih
(bermakna samar) kepada Allah, membelanya dari takwilan
orang-orang yang menyelewengkannya, @ mengambil
nasihatnya, menyebarkan ilmunya, dan mendakwahkannya.

= Ketiga: Nasihat (ketulusan) wuntuk Rasulullah
Muhammad . Ini dilakukkan dengan meyakini bahwa beliau
adalah rasul paling terakhir, membenarkan semua ajarannya,
melaksanakan perintahnya, menjauhi larangannya, dan tidak
beribadah kepada Allah kecuali dengan syariat yang beliau
bawa, menjunjung dan mengagungkan hak beliau,
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menebarkan dakwah dan syariat beliau, dan membersihkan
tuduhan-tuduhan yang disematkan kepada beliau.

= Keempat: Nasihat (ketulusan) untuk pemimpin
kaum muslimin. Ini dilakukan dengan membantu mereka
dalam kebenaran, tidak memberontak, serta patuh dan taat
kepada mereka dalam ketaatan kepada Allah.

» Kelima: Nasihat (ketulusan) untuk kaum muslimin.
Ini dilakukan dengan berbuat baik kepada mereka,
mendakwahi mereka, menahan gangguan dari mereka,
menginginkan kebaikan untuk mereka, dan bekerja sama
dengan mereka dalam kebajikan dan ketakwaan.

Faedah dari Hadis

1- Perintah melakukan nasihat yang tulus kepada
semua orang.

2- Agungnya kedudukan nasihat yang tulus dalam agama.
3- Cakupan agama meliputi akidah, perkataan dan perbuatan.

4- Termasuk nasihat (sikap yang tulus) ialah membersihkan
diri dari menipu orang yang dinasihati serta menginginkan
kebaikan untuknya.

5- Bagusnya metode pengajaran Rasulullah #; yaitu
beliau terlebih dahulu menyebutkan sesuatu secara global
kemudian merincinya.

6- Memulai dari yang paling penting kemudian yang kurang
penting darinya; yaitu Nabi ¥ memulai penyebutan nasihat
untuk Allah, kemudian untuk kitab Allah, kemudian untuk
Rasulullah %, kemudian untuk pemimpin kaum muslimin,
kemudian untuk orang-orang umum dari kalangan mereka.
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(52) - Aisyah -radiyallahu'anha- berkata, ia berkata,
“Rasulullah ¥ membaca ayat ini, ‘Dialah yang menurunkan
Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad). Di antaranya ada
ayat-ayatyang muhkamat, itulah pokok-pokok kitab (Al-Qur'an)
dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang
mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari
takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya
kecuali Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam

"

berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Qur'an), semuanya dari
sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran
kecuali orang-orang yang berakal'.” [QS. Ali 'Imran: 7] Aisyah
berkata, Rasulullah *# bersabda, “Apabila engkau melihat orang-
orang yang mengikuti yang mutasyabihat, mereka itulah orang-
orang yang Allah sebutkan, maka waspadalah terhadap

mereka.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Rasulullah # membaca ayat ini (yang artinya): “Dialah yang
menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Muhammad). Di
antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok
kitab (Al-Quran) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-
orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka
mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan
untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang yang
ilmunya mendalam berkata, ‘Kami beriman kepadanya (Al-
Qur'an), semuanya dari sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat
mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang berakal.”

Di dalam ayat ini, Allah Subhanah mengabarkan bahwa
Dialah yang menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi-Nya,
sebagiannya ada ayat-ayat yang memiliki petunjuk jelas
serta hukum yang terang benderang, tidak ada kerancuan di
dalamnya. Ini merupakan pokok dan induk Al-Qur'an serta
menjadi referensi ketika terjadi perbedaan.

Sebagian lainnya, ayat-ayat yang mengandung lebih dari satu
makna, sehingga maknanya samar bagi sebagian orang, atau
mereka mengira ada kontradiksi antara ayatitu dan ayat yang lain.

Kemudian Allah menjelaskan interaksi orang terhadap
ayat-ayat itu:

* Orang-orang yang di dalam hatinya terdapat

penyimpangan dari kebenaran, mereka meninggalkan ayat
yang muhkam dan mengambil yang mutasyabih, tujuannya
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menyulut syubhat dan menyesatkan manusia, dan dengan
itu mereka berupaya menakwilnya menurut yang sesuai
dengan hawa nafsu mereka.

» Adapun orang-orang yang keilmuannya lebih
mendalam, mereka mengetahui ayat yang mutasyabih dan
mengembalikannya kepada yang muhkam; mereka
mengimani bahwa ia datang dari Allah -Subhanahu wa Ta’ala-
, sehingga ia tidak mungkin rancu ataupun kontradiktif. Akan
tetapi tidak ada yang mengambil pelajaran dengan hal itu
kecuali orang-orang yang berakal lurus.

Kemudian Nabi # bersabda kepada ibunda kaum
mukminin Aisyah -radiyallahu’anha-, apabila dia melihat
orang yang mengikuti ayat-ayat mutasyabihat, maka
mereka itulah yang disebutkan oleh Allah di dalam firman-
Nya, “Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong
pada kesesatan ...”, maka waspadalah terhadap mereka dan
jangan mendengarkan mereka.

Faedah dari Hadis

1- Ayat-ayat Al-Quran yang muhkam ialah yang
memiliki petunjuk jelas dan makna terang. Sedangkan yang
mutasyabih ialah yang mengandung lebih dari satu makna
dan membutuhkan penelaahan dan pemahaman.

2- Waspada dalam berinteraksi dengan pengikut
kesesatan dan pelaku bidah serta orang-orang yang
melontarkan permasalahan dengan tujuan ingin menyesatkan
manusia dan memasukkan keraguan kepada mereka.
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3- Pada penutupan ayat tersebut, dengan firman Allah
Ta'ala, “Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali
orang-orang yang berakal”, terdapat sindiran terhadap orang-
orang yang menyimpang dan pujian untuk orang-orang yang
keilmuannya mendalam, yakni siapa yang tidak mengambil
pelajaran lalu mengikuti hawa nafsunya maka bukan
termasuk orang-orang yang berakal.

4- Mengikuti ayat yang mutasyabih termasuk sebab
penyimpangan hati.

5- Kewajiban mengembalikan ayat-ayat mutasyabihat
yang kadang tidak dipahami maknanya kepada ayat-ayat
muhkamat.

6- Allah -Subahanahu wa Ta’ala- menjadikan beberapa
ayat Al-Qur'an muhkam dan beberapa lainnya mutasyabih
sebagai ujian bagi manusia, sehingga akan tampak perbedaan
antara orang yang beriman dan orang yang sesat.

7- Adanya ayat mutasyabih dalam Al-Qur'an adalah
untuk menunjukkan keutamaan para ulama di atas orang-
orang selain mereka, serta sebagai pemberitahuan
mengenai keterbatasan kemampuan akal manusia, agar ia
tunduk kepada Tuhannya dan mengakui kelemahannya.

8- Keutamaan memiliki keilmuan yang kokoh dan
keharusan untuk teguh di atasnya.

9- Ada dua pendapat menurut para ahli tafsir tentang
wagqaf (berhenti) pada lafaz “Allah” dalam firman-Nya: Wa ma
ya'lamu ta'wilahu illallah, war-rasikhiina fil 'ilmi (Tidak ada
yang mengetahui takwilnya kecuali Allah dan orang-orang
yang mendalam ilmunya).
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a. Orang yang wakaf pada kalimat “Allah”, maka yang
dimaksudkan dengan takwil ialah mengetahui hakikat
sesuatu serta perkara yang tidak dapat diketahui seperti
roh dan hari kiamat, yang disembunyikan pengetahuannya
oleh Allah; orang-orang yang ilmunya mendalam, mereka
mengimaninya dan mengembalikan hakikatnya kepada
Allah; mereka tunduk dan pasrah kepada-Nya.

b. Sedangkan orang yang membaca wasal (disambung),
tidak waqaf pada lafaz “Allah”, maka yang dimaksud dengan
takwil ialah penafsiran dan penjelasan; yaitu Allah
mengetahuinya, demikian juga orang-orang yang memiliki ilmu
yang mendalam pun mengetahuinya, mereka mengimaninya
dan mengembalikannya kepada yang muhkam.
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(53) - Abu Sa'id Al-Khudri -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan,

ia berkata, Aku mendengar Rasulullah # bersabda, “Siapa di

antara kalian melihat kemungkaran, maka hendaklah dia

mengubahnya dengan tangannya; jika tidak mampu, maka

dengan lisannya; jika tidak mampu juga, maka dengan hatinya,
dan itulah iman yang paling lemah.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi *#¥ memerintahkan kita agar mengubah
kemungkaran —yaitu semua yang dilarang oleh Allah dan
Rasul-Nya— sesuai kemampuan. Ketika seseorang melihat
suatu kemungkaran, maka ia wajib mengubahnya dengan
tangannya jika merasa mampu melakukannya. Akan tetapi,
jika ia tidak mampu melakukan hal itu, maka dia harus
mengubahnya dengan lisan, melarang pelakunya dan
menjelaskan bahayanya serta membimbingnya kepada
kebaikan sebagai ganti keburukan itu. Jika tingkatan ini pun
ia tidak mampu, maka dia harus mengubahnya dengan hati,
yaitu dengan membenci kemungkaran tersebut dan
bertekad seandainya memiliki kemampuan untuk
mengubahnya maka akan ia lakukan. Mengingkari di dalam
hati adalah tingkatan iman yang paling lemah dalam
mengubah kemungkaran.

Faedah dari Hadis

1- Hadis ini adalah dasar di dalam menjelaskan
tingkatan mengubah kemungkaran.

2- Perintah agar bertahap dalam mencegah kemungkaran,
masing-masing sesuai dengan kemampuan dan kekuasaannya.

3- Melarang kemungkaran merupakan perkara besar
dalam agama dan tidak pernah gugur dari seseorang; setiap
muslim dibebani sesuai kemampuannya.

4- Amar makruf nahi mungkar termasuk cabang iman,
dan iman itu bisa bertambah dan berkurang.
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5- Di antara syarat mencegah kemungkaran ialah
memastikan bahwa perbuatan itu memang mungkar.

6- Syarat lain dalam mengubah kemungkaran adalah
tidak menimbulkan kemungkaran lain yang lebih besar.

7- Melarang kemungkaran memiliki adab-adab dan
syarat-syarat yang harus dipelajari oleh seorang muslim.

8- Mengingkari kemungkaran membutuhkan siasat
yang sesuai syariat serta ilmu dan pengetahuan.

9- Tidak mengingkari dengan hati menunjukkan
kelemahan iman.
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(54) - An-Nu'man bin Basyir -radiyalldhu’anhuma-
meriwayatkan dari Nabi #, bahwa beliau bersabda,
“Perumpamaan orang yang tegak di atas batasan-batasan
Allah dan yang terjerumus di dalamnya seperti suatu kaum
yang berundi di atas sebuah kapal, lalu sebagian
mendapatkan  tingkat atas dan sebagian lainnya
mendapatkan tingkat bawah. Orang-orang yang di lantai
bawah jika mengambil air, mereka melewati orang-orang
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yang di atas mereka. Mereka berkata, 'Seandainya kita
membuat lubang kecil di bagian kita ini hingga kita tidak
perlu mengganggu orang-orang di atas kita." Jika orang-
orang yang di atas membiarkan apa yang mereka inginkan,
niscaya mereka semua binasa. Namun, jika mereka
mencegahnya, niscaya mereka selamat dan semuanya
selamat.” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Nabi # membuat perumpamaan untuk orang-orang yang
menjaga batasan Allah, lurus di atas perintah Allah,
mengajak pada yang makruf dan mencegah kemungkaran,
dan permisalan untuk orang-orang yang terjerumus ke
dalam batasan Allah, meninggalkan yang makruf dan
melanggar yang mungkar serta hal itu berdampak pada
keselamatan masyarakat, seperti suatu kaum yang menaiki
sebuah kapal lalu berundi siapa yang menempati tingkat
atas kapal dan yang menempati tingkat bawahnya. Lantas
sebagian mendapatkan bagian atas dan sebagian lainnya
mendapatkan  bagian bawah. Orang-orang yang
mendapatkan bagian bawah, ketika hendak mengambil air
harus melewati orang-orang di atas mereka. Orang-orang di
bawah mengatakan, “Sekiranya kita membuat lubang di
tempat kita di bawah ini untuk mengambil air, supaya kita
tidak menggangu orang di atas kita.” Apabila mereka
dibiarkan melakukan hal itu oleh orang-orang di atas,
niscaya kapal itu akan tenggelam bersama mereka semua.
Namun, jika mereka mencegahnya melakukan hal itu, maka
dua kelompok tersebut akan selamat semuanya.
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Faedah dari Hadis

1- Urgensi amar makruf nahi mungkar dalam menjaga
masyarakat dan keselamatannya.

2- Di antara metode pengajaran ialah membuat
permisalan untuk mendekatkan makna abstrak pada akal
dengan potret yang terindra.

3- Melakukan kemungkaran yang tampak tanpa ada
pengingkaran adalah sebuah kerusakan yang akan
mendatangkan kemudaratan terhadap semua.

4- Kehancuran masyarakat lahir akibat membiarkan para
pelaku kemungkaran berbuat kerusakan di muka bumi.

5- Sikap yang salah dengan niat yang baik tidak cukup
menjadi syarat kebaikan suatu amal.

6- Tanggung jawab pada masyarakat muslim dipikul
secara bersama-sama, tidak digantung pada individu tertentu.

7- Siksaan terhadap masyarakat luas akibat dosa orang
tertentu jika kemungkaran itu tidak diingkari.

8- Para pelaku kemungkaran akan menampakkan
kemungkaran mereka dalam bungkus kebaikan kepada masyarakat,
sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang munafik.
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(55) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Siapa yang mengajak
kepada petunjuk (kebajikan), maka ia mendapatkan pahala
yang semisal dengan pahala orang-orang yang mengikutinya
tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun. Sebaliknya,
siapa yang mengajak kepada kesesatan, maka ia
menanggung dosa yang semisal dengan dosa orang-orang
yang mengikutinya, tanpa mengurangi dosa-dosa mereka
sedikit pun.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # menerangkan bahwa siapa yang mengarahkan
dan menunjuki orang lain ke jalan yang mengandung
kebenaran dan kebaikan, baik dengan ucapan maupun
perbuatan, maka ia akan mendapatkan pahala yang semisal
dengan pahala orang-orang yang mengikutinya tanpa
mengurangi pahala mereka sedikit pun. Sebaliknya, siapa
yang mengarahkan dan menunjuki orang lain ke jalan
kebatilan dan keburukan yang mengandung dosa atau
perkara yang tidak halal, baik dengan ucapan maupun
perbuatan, maka ia akan ikut menanggung dosa yang
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semisal dengan dosa orang-orang yang mengikutinya tanpa
mengurangi dosa mereka sedikit pun.

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan berdakwah pada petunjuk, sedikit
maupun banyak. Orang yang berdakwah akan mendapatkan
pahala yang semisal dengan pahala orang yang
mengamalkannya. Hal ini merupakan bukti karunia dan
kebaikan Allah yang besar nan sempurna.

2- Bahaya dakwah kepada kesesatan, baik sedikit
maupun banyak, karena pelakunya akan menanggung dosa
yang sama dengan dosa orang yang melakukannya.

3- Balasan sejenis dengan perbuatan. Siapa yang
mengajak kepada kebaikan akan mendapatkan pahala yang
semisal dengan pahala orang yang mengerjakannya, dan
siapa yang mengajak kepada keburukan akan menanggung
dosa yang semisal dengan dosa orang yang melakukannya.

4- Seorang muslim harus berhati-hati jangan sampai diikuti
dalam keburukan lantaran melakukan kemaksiatan secara
terang-terangan di hadapan orang banyak, karena ia akan
mendapatkan dosa sebab orang lain mengikutinya, walaupun ia
tidak pernah menganjurkan mereka melakukannya.
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(56) - Abu Mas'tid Al-Ansariy -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Seorang laki-laki datang menemui Nabi # seraya berkata, “Sungguh
hewan kendaraanku mati, maka berikanlah aku bantuan
kendaraan.” Beliau bersabda, “Aku tidak punya.” Lantas seorang
laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah! Aku akan membawanya pada
orang yang dapat memberinya bantuan kendaraan.” Maka
Rasulullah # bersabda, “Siapa yang menunjukkan pada kebaikan,

baginya pahala yang semisal dengan pahala orang yang
melakukannya.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Seorang laki-laki datang menemui Nabi ¥ seraya berkata:
Hewan kendaraanku mati, maka berikanlah aku bantuan
kendaraan; berikanlah aku hewan kendaraan yang dapat
mengantarku. Akan tetapi, Nabi ¥ meminta maaf karena
beliau tidak memiliki bantuan kendaraan. Lantas seorang laki-
laki yang hadir berkata, “Wahai Rasulullah, aku akan
membawanya pada orang yang dapat memberinya bantuan
kendaraan.” Maka Rasulullah # mengabarkan bahwa dia
menyertai orang yang bersedekah itu dalam pahala karena
dialah yang membawa orang yang butuh itu kepadanya.
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Faedah dari Hadis
1- Anjuran menunjukkan kebaikan kepada orang lain.

2- Mendorong untuk melakukan kebaikan termasuk
sebab adanya saling tolong-menolong dan kesempurnaan
dalam masyarakat Islam.

3- Luasnya karunia Allah Ta'ala.

4- Hadis ini merupakan kaidah umum, sehingga semua
amal kebaikan masuk di dalamnya.

5- Ketika seseorang tidak dapat mewujudkan hajat
orang yang sedang membutuhkan, hendaklah dia
membawanya pada orang lain.
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(57) - Sahal bin Sa'ad -radiyallahu’anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda di saat perang Khaibar,
“Sungguh, aku akan berikan bendera ini besok kepada
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seseorang yang melalui tangannya Allah memberi
kemenangan; orang itu mencintai Allah dan rasul-Nya serta
ia dicintai oleh Allah dan rasul-Nya.” Sahal menuturkan, “Di
malam harinya orang-orang larut membicarakan siapakah
di antara mereka yang akan diserahi bendera tersebut.
Memasuki pagi hari, mereka datang menemui Rasulullah %,
semua berharap diserahi bendera.” Rasulullah # lalu
bersabda, “Mana Ali bin Abi Talib?” Dikatakan, “Dia sedang
sakit mata, wahai Rasulullah.” Rasulullah # bersabda,
“Kirimlah utusan kepadanya.” Lantas Ali dihadirkan, lalu
Rasulullah #¥ meludahi matanya dan mendoakannya.
Seketika, Ali pun sembuh hingga seperti tidak pernah sakit
sebelumnya. Lalu Rasulullah *# memberikan bendera
kepadanya. Ali berkata, “Wahai Rasulullah, Apakah aku
memerangi mereka sampai mereka menjadi seperti kita?”
Rasulullah # bersabda, “Berangkatlah dengan tenang
hingga engkau berada di medan mereka. Kemudian ajaklah
mereka masuk Islam dan beritahukan kepada mereka
tentang hak Allah yang diwajibkan pada mereka di
dalamnya. Demi Allah! Sungguh bila Allah memberi petunjuk
pada satu orang melalui usahamu, itu lebih baik bagimu dari
pada memiliki unta-unta merah.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Nabi ¥ mengabari para sahabat tentang kemenangan
kaum muslimin atas orang-orang Yahudi Khaibar di
keesokan harinya. Kemenangan itu akan diraih melalui
tangan seseorang yang akan beliau berikan panji perang,
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yaitu bendera yang dijadikan simbol oleh pasukan. Di
antara ciri-ciri orang tersebut adalah ia mencintai Allah dan
Rasulullah serta dicintai pula oleh Allah dan Rasulullah.
Pada malam tersebut, para sahabat larut membahas siapa
orang yang akan diberikan panji itu karena mereka semua
menginginkan kemuliaan yang besar itu. Keesokan harinya,
mereka segera mendatangi Nabi #; semua mereka berharap
sebagai orang yang akan mendapatkan kemuliaan itu.

Lantas Nabi ¥ menanyakan tentang Ali bin Abu Talib -
radiyallahu’anhu-. Dikatakan: Dia sedang sakit, ada keluhan
di kedua matanya.

Maka Nabi # mengirim utusan kepadanya. Lantas mereka
pun menghadirkannya. Lalu beliau meludah pada mata Ali
dengan air liur beliau yang mulia dan mendoakannya.
Seketika Ali sembuh dari sakitnya, seakan-akan ia tidak
pernah sakit sebelumnya. Lalu beliau memberinya panji
perang dan memerintahkannya untuk berangkat dengan
tenang sampai mendekati benteng musuh, lalu mengajak
mereka masuk Islam. Jika mereka menyambutnya, maka dia
lanjutkan dengan menerangkan kepada mereka kewajiban-
kewajiban yang diwajibkan pada mereka.

Kemudian Nabi # menerangkan kepada Ali tentang
keutamaan berdakwah kepada Allah; bahwa jika seorang
dai menjadi perantara petunjuk satu orang, hal itu lebih
baik baginya dari memiliki unta-unta merah yang
merupakan harta paling berharga bagi bangsa Arab, lalu ia
menahannya ataupun menyedekahkannya.
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Faedah dari Hadis

1- Keutamaan Ali bin Abi Talib -radiyallahu’anhu- dan
kesaksian Rasulullah # untuknya tentang kecintaan Allah
dan Rasulullah kepadanya serta kecintaannya kepada Allah
dan Rasulullah.

2- Kegigihan para sahabat terhadap kebaikan dan
persaingan mereka dalam mewujudkannya.

3- Perintah memperhatikan adab ketika perang dan
meninggalkan sikap gegabah dan gaduh yang tidak dibutuhkan.

4- Di antara tanda kenabian Nabi # ialah berita tentang
kemenangan atas orang-orang Yahudi serta kesembuhan kedua
mata Ali bin Abi Talib melalui tangan beliau dengan izin Allah.

5- Tujuan utama jihad ialah agar manusia masuk ke
dalam Islam.

6- Dakwah dilakukan secara bertahap. Pertama kali
meminta orang kafir agar masuk Islam dengan mengucapkan
dua kalimat syahadat, kemudian diajak melaksanakan
kewajiban-kewajiban Islam setelah itu.

7- Keutamaan berdakwah kepada Islam serta kebaikan
yang terkandung di dalamnya bagi orang yang didakwahi
serta orang yang berdakwah; orang yang didakwahi bisa
mendapatkan petunjuk, sedangkan orang yang berdakwah
diberi pahala yang besar.
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(58) - Ibnu Umar -radiyalldhu’anhuma- meriwayatkan,

Rasulullah # bersabda, “Siapa yang menyerupai suatu kaum,

maka ia termasuk dari kalangan mereka.” [Hasan] - [HR. Abu
Daud dan Ahmad]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa siapa yang menyerupai
suatu kaum dari kalangan orang kafir, orang fasik ataupun
orang saleh, yaitu dengan mengerjakan sebagian dari ciri
khas mereka dalam akidah, ibadah atau adat kebiasaan,
maka ia termasuk dari golongan mereka, karena
menyerupai mereka dalam sifat lahiriah yang dapat
menjadi sebab menyerupai mereka dalam sifat batin. Tidak
diragukan bahwa menyerupai suatu kaum lahir dari
kekaguman terhadap mereka dan dapat menyebabkan
adanya cinta, pengagungan, dan ketundukan kepada
mereka. Hal ini dapat menyeret seseorang pada sikap
meniru mereka sampai dalam hal batin dan akidah. Semoga
Allah melindungi kita dari hal ini.

Faedah dari Hadis
1-  Peringatan dari perbuatan menyerupai orang kafir dan fasik.
2-  Anjuran untuk meniru dan meneladan orang-orang saleh.

3- Menyerupai suatu kaum pada sikap lahir dapat
melahirkan cinta pada mereka di dalam batin.
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4- Seseorang akan mendapatkan ancaman dan dosa
sesuai tingkat tasyabbuh (penyerupaan) dan jenisnya.

5- Larangan melakukan tasyabbuh (penyerupaan)
terhadap orang kafir khusus dalam persoalan agama mereka
serta dalam adat kebiasaan yang menjadi kekhususan mereka.
Adapun yang tidak seperti itu, seperti belajar industri dan
semisalnya, maka tidak masuk dalam larangan ini.
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(59) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan
bahwa Nabi # bersabda, “Seseorang itu tergantung agama
teman dekatnya. Oleh karena itu, hendaklah kalian

memperhatikan siapa yang dijadikan sebagai teman dekat.”
[Hasan] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, dan Ahmad]

Uraian

Nabi # menerangkan bahwa seseorang menyerupai
teman dan rekan dekatnya dalam keseharian dan
kebiasaannya. Pertemanan memiliki pengaruh terhadap
akhlak dan perilaku. Oleh sebab itu, beliau memberikan
arahan agar pintar memilih teman karena ia akan
membawa temannya pada keimanan dan kebaikan serta
menjadi daya dukung bagi temannya.
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Faedah dari Hadis

1-  Perintah berteman dengan orang-orang baik dan memilih
mereka, serta larangan berteman dengan orang-orang buruk.

2- Dikhususkan penyebutan teman tanpa kerabat karena
teman itu engkau yang memilihnya, sedangkan saudara dan
kerabat maka engkau tidak memiliki hak pilih di dalamnya.

3- Memilih teman harus berangkat dari perenungan.

4- Seseorang dapat memperkuat imannya dengan cara
berteman dengan orang-orang beriman, sebaliknya akan
melemahkannya dengan berteman dengan orang-orang yang fasik.
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(60) - Tamim Ad-Dariy -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Aku mendengar Rasulullah # bersabda, “Sungguh, agama ini
akan sampai ke semua tempat yang sampai padanya siang dan
malam. Allah tidak akan melewatkan satu rumah pun baik di
kota atau pedesaan, kecuali Allah akan memasukkan agama ini
ke dalamnya, baik dengan kemuliaan orang yang mulia ataupun
dengan kehinaan orang yang hina, yaitu dengan kemuliaan yang
dengannya Allah memuliakan Islam dan kehinaan yang
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dengannya Allah menghinakan kekafiran.” Tamim Ad-Dariy
berkata, “Aku telah mengetahui hal itu dalam keluargaku. Yang
masuk Islam di antara mereka telah memperoleh kebaikan dan
kemuliaan. Sedang yang kafir di antara mereka telah
memperoleh kehinaan, kekerdilan dan (kewajiban membayar)
jizyah.” [Sahih] - [HR. Ahmad]

Rasulullah # mengabarkan bahwa agama ini akan mencapai
semua belahan bumi. Seluruh tempat yang mengalami siang
dan malam akan dicapai oleh agama ini. Allah Ta’ala tidak akan
menyisakan satu rumah pun di kota dan kampung, maupun di
pedalaman dan padang pasir, kecuali Allah akan masukkan
padanya agama ini. Siapa yang menerima agama ini dan
mengimaninya, maka dia akan mulia dengan kemuliaan Islam.
Sebaliknya, orang yang menolaknya dan mengingkarinya,
maka dia akan hina dan rendah.

Kemudian Tamim Ad-Dariy -radiyallahu’anhu- mengabarkan,
bahwa ia telah mengetahui hal yang dikabarkan oleh Rasulullah
% jtu pada keluarganya secara khusus. Orang yang masuk Islam
di antara mereka mendapatkan kebaikan dan kemuliaan.
Sedangkan yang kafir di antara mereka mengalami kehinaan dan
kerendahan, di samping harus menyerahkan harta jizyah kepada
kaum muslimin.

Faedah dari Hadis

1- Kabar gembira bagi umat Islam bahwa agama
mereka akan tersebar di semua belahan bumi.
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2- Kemuliaan bagi Islam dan umat Islam, sedangkan
kehinaan bagi kekafiran dan orang-orang yang kafir.

3- Didalam hadis ini, terdapat salah satu bukti kenabian,
yaitu perkara tersebut terjadi persis seperti yang dikabarkan
oleh Nabi £,
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(61) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah ¥ bersabda, “Demi (Tuhan) yang jiwa
Muhammad berada di tangan-Nya! Tidak ada seorang pun
dari umat manusia, baik Yahudi maupun Nasrani, yang
mendengar tentang diriku lalu ia meninggal dalam keadaan
tidak beriman kepada risalah yang aku bawa, melainkan ia
adalah penghuni neraka.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # bersumpah dengan nama Allah bahwa tidak ada
seorang pun dari umat ini, baik Yahudi, Nasrani atau lainnya,
yang sampai kepadanya dakwah Nabi # kemudian ia meninggal
dalam keadaan tidak beriman kepada beliau, melainkan ia
termasuk penghuni neraka yang kekal selama-lamanya.
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Faedah dari Hadis

1- Keumuman risalah Nabi # untuk semua umat
manusia, kewajiban mengikuti beliau dan pembatalan
semua syariat dengan syariat beliau.

2- Orang yang Kkafir kepada Nabi # tidak berguna
pengakuan imannya kepada nabi-nabi yang lain —semoga
Allah melimpahkan selawat kepada mereka semua—.

3- Siapa saja yang belum mendengar tentang Nabi ¥ dan
dakwah Islam tidak sampai kepadanya, maka diberikan uzur
dan urusannya di akhirat diserahkan kepada Allah Ta'ala.

4- Manfaat masuk Islam akan didapatkan walaupun
keislamannya sesaat sebelum kematian dan walaupun ketika
sakit keras selama roh belum sampai di kerongkongan.

5- Menganggap benar agama orang kafir, di antaranya
orang Yahudi dan Nasrani, adalah kekufuran.

6- Penyebutan orang Yahudi dan Nasrani di dalam
hadis ini sebagai isyarat terhadap umat agama lain, yaitu
lantaran orang-orang Yahudi dan Nasrani memiliki kitab.
Apabila keadaan mereka seperti ini, maka selain mereka
yang tidak memiliki kitab lebih pantas untuk masuk Islam,
sehingga mereka semuanya wajib masuk Islam dan taat
kepada Nabi .
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(62) - Ibnu 'Abbas -radiyalldhu’anhuma- meriwayatkan,
ia berkata, Rasulullah # bersabda di pagi melontar jamrah
aqabah, sedang beliau di atas untanya, “Pungutkan kerikil
untukku.” Lantas aku memungutkan tujuh kerikil untuk
beliau. Kerikil itu seukuran kerikil katapel, lalu beliau
mengusapnya di telapak tangannya seraya bersabda,
“Seukuran kerikil-kerikil ini, lontarlah.” Kemudian beliau
bersabda, “Wahai manusia, hindarilah sikap berlebihan
dalam agama. Sesungguhnya yang membinasakan orang-
orang sebelum kalian adalah sikap berlebihan dalam
agama.” [Sahih] - [HR. Ibnu Majah, Nasa'i, dan Ahmad]

Uraian

Ibnu 'Abbas -radiyalldhu’anhuma- mengabarkan bahwa
dia bersama Nabi # di pagi hari Raya Kurban untuk
melontar jamrah agabah saat haji wadak. Nabi memintanya
untuk memungutkan kerikil-kerikil guna melontar jamrah.
Lantas dia memungut tujuh Kkerikil, satunya seukuran
kacang atau kemiri. Kemudian Nabi # meletakkannya di
tangan dan menggerakkannya seraya bersabda,
Melontarlah dengan seukuran ini. Kemudian Nabi #
mewanti-wanti agar umatnya tidak bersikap berlebihan,
ekstrem, dan melampaui batas dalam urusan agama, karena
umat-umat terdahulu dibinasakan karena sikap melampaui
batas dan berlebih-lebihan dalam agama.
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Faedah dari Hadis

1- Larangan sikap berlebihan dalam agama dan penjelasan
akibat buruknya; bahwa ia menjadi sebab kebinasaan.

2- Mengambil pelajaran dari umat-umat sebelum kita
untuk menghindari kesalahan mereka.

3- Anjuran mengikuti Sunnah.
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(63) - Abdullah bin Mas'id -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
ia berkata, Rasulullah # bersabda, “Binasalah orang-orang yang
berlebih-lebihan.” Beliau mengucapkannya tiga kali. [Sahih] -
[HR. Muslim]

Uraian

Nabi # mengabarkan tentang kerugian orang-orang yang
berlebihan —tidak di atas petunjuk dan ilmu— dalam
agama dan dunia mereka, serta dalam ucapan dan
perbuatan mereka, yaitu orang-orang yang melampaui
batas syariat yang dibawa oleh Nabi £,
Faedah dari Hadis

1- Pengharaman sikap berlebihan dan memaksakan
diri dalam semua urusan, serta anjuran untuk menjauhinya
dalam semua perkara, terutama dalam ibadah dan
mengagungkan orang-orang saleh.

2- Mengejar hasil yang paling sempurna dalam ibadah dan
lainnya adalah perkara terpuji, yaitu dengan mengikuti syariat.

3- Anjuran untuk menegaskan perkara yang penting,
karena Nabi # mengulang-ulang kalimat ini tiga kali.

4- Kelonggaran dan kemudahan agama Islam.
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(64) - Adiy bin Hatim meriwayatkan bahwa Nabi £ bersabda,
“Kaum Yahudi itu orang-orang yang dimurkai, sedangkan kaum
Nasrani adalah orang-orang yang tersesat.” [Sahih] - [HR. Tirmizi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa orang-orang Yahudi adalah
kaum yang dimurkai oleh Allah karena mereka mengetahui
yang benar namun tidak mengamalkannya. Sedangkan
orang-orang Nasrani adalah kaum yang tersesat karena
mereka berbuat tanpa dasar ilmu.

Faedah dari Hadis

1- Menggabungkan antara ilmu dan amal adalah sebab
keselamatan dari jalan orang-orang yang dimurkai dan yang
tersesat.

2- Peringatan agar tidak mengikuti jalan orang-orang
Yahudi dan Nasrani, sebaliknya berkomitmen mengikuti
jalan yang lurus, yaitu Islam.

3- Masing-masing dari kalangan Yahudi dan Nasrani
sama-sama tersesat dan dimurkai, tetapi orang-orang
Yahudi lebih spesifik dengan kemurkaan, sedangkan orang-
orang Nasrani lebih spesifik dengan kesesatan.
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(65) - Abdullah bin 'Amr bin Al-'As -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah %
bersabda, “Allah telah menulis takdir semua makhluk sejak
lima puluh ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi,
sedangkan Arasy-Nya di atas air.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi ¥ memberitahukan bahwa Allah telah menulis
takdir terkait semua makhluk secara terperinci, seperti:
kehidupan, kematian, rezeki, dan lain sebagainya di
Lauhulmahfuz sejak 50 ribu tahun sebelum menciptakan
langit dan bumi, dan itu semuanya pasti terjadi sesuai
dengan ketetapan Allah #. Segala sesuatu yang terjadi
adalah berdasarkan ketetapan dan takdir Allah. Apa yang
telah ditetapkan akan menimpa seorang hamba maka tidak
akan meleset, demikian juga apa yang ditetapkan tidak akan
menimpanya, maka tidak akan menimpanya.
Faedah dari Hadis

1- Kewajiban mengimani qada dan kadar.

2- Kadar (takdir) ialah pengetahuan Allah tentang
sesuatu, penulisannya, kehendaknya, dan penciptaannya.

3- Mengimani bahwa takdir telah ditulis sebelum penciptaan
langit dan bumi akan memunculkan sikap rida dan pasrah.

4- Arasy Allah berada di atas air sebelum penciptaan
langit dan bumi.
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(66) - Abdullah bin Mas'ud -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bercerita kepada kami dan beliau adalah sosok
pribadi yang jujur dan terpercaya, “Sungguh proses penciptaan
seseorang di antara kalian ialah dengan dihimpun di dalam rahim
ibunya selama 40 hari 40 malam, kemudian menjadi seqgumpal
darah selama itu, kemudian menjadi segumpal daging selama itu.
Lalu dikirim kepadanya malaikat dan diperintahkan dengan
empat kalimat: ditulis rezekinya, ajalnya, amalnya, dan sengsara
atau bahagia, kemudian ditiupkan padanya roh. Sungguh
seseorang di antara kalian benar-benar akan melakukan amalan
penghuni surga, hingga ketika antara surga dan dirinya tidak
tersisa kecuali seukuran satu hasta, ternyata catatan takdir telah
mendahuluinya, maka dia beramal dengan amalan penghuni
neraka sehingga dia masuk ke neraka. Dan sungguh seseorang di
antara kalian benar-benar akan melakukan amalan penghuni
neraka, hingga ketika antara neraka dan dia tidak tersisa kecuali
satu hasta, tetapi catatan takdir telah mendahuluinya, maka dia
beramal dengan amalan penghuni surga sehingga dia masuk
surga.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Ibnu Mas'ud -radiyallahu’anhu- berkata, Rasulullah #
bercerita kepada kami dan beliau adalah orang yang jujur
dalam perkataannya dan terpercaya, di mana beliau
dinyatakan oleh Allah Ta'ala sebagai sosok yang jujur. Beliau
bersabda, “Sungguh, seseorang di antara kalian dihimpun
bentuk ciptaannya”, yaitu ketika seorang laki-laki
menyetubuhi istrinya, air maninya yang memencar
dikumpulkan di dalam rahim istrinya selama 40 hari sebagai
satu tetes air mani. Kemudian menjadi segumpal darah, yaitu
darah keras yang membeku, dan itu pada fase 40 hari yang
kedua. Kemudian menjadi segumpal daging, yaitu sepotong
daging seukuran yang dapat dikunyah, dan itu pada fase 40
hari yang ketiga. Kemudian Allah mengutus kepadanya
malaikat seraya meniupkan padanya roh setelah selesai 40
hari yang ketiga. Kemudian malaikat diperintahkan menulis
empat kalimat; rezekinya, yaitu berapa ukuran nikmat yang
akan didapat selama umurnya; ajalnya, yaitu masa hidupnya
di dunia; amalnya, apa saja?; Dan sengsara atau bahagia.

Kemudian Nabi ¥ bersumpah bahwa ada orang yang
beramal dengan amalan penghuni surga, amalnya terlihat
bagus oleh manusia, dan dia terus seperti itu hingga jaraknya
dengan surga hanya satu hasta. Tersisa antara dia dan jalan
ke surga, seperti kondisi jarak seseorang; antara dirinya dan
suatu tempat tertentu di bumi hanya tersisa satu hasta, tetapi
catatan takdir mendahuluinya, maka ketika itu dia beramal
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dengan amalan penghuni neraka, dan itu menjadi penutup
amalnya, dia pun masuk neraka. Karena syarat diterimanya
amalan ialah seseorang istikamah di atasnya dan tidak
mengubahnya.

Sedangkan segolongan manusia yang lain melakukan
amalan penghuni neraka, hingga hampir masuk ke sana,
seakan-akan jarak antara dia dan neraka seukuran tinggal
satu hasta tanah, ternyata catatan takdir telah mendahuluinya,
sehingga dia beramal dengan amalan penghuni surga dan dia
pun masuk surga.

Faedah dari Hadis

1- Kesudahan semua urusan berakhir sesuai dengan
catatan qada dan takdir yang berlaku.

2- Waspada terhadap sikap terlena dengan bentuk
amalan, karena amalan tergantung penutupnya.
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(67) - Ibnu Mas'td -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, ia
berkata, Nabi ¥ bersabda, “Surga itu lebih dekat kepada
seseorang di antara kalian daripada tali sandalnya, Neraka
juga seperti itu.” [Sahih] - [HR. Bukhari]
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Nabi # mengabarkan bahwa surga dan neraka itu dekat
dari semua orang, seperti kedekatan tali sandal yang ada di
atas kaki. Mungkin seseorang mengerjakan satu ketaatan
yang diridai oleh Allah ¥ dan menjadi sebab ia masuk surga,
atau sebaliknya mengerjakan satu kemaksiatan yang
menjadi sebab dia masuk neraka.

Faedah dari Hadis

1-  Motivasi untuk mengerjakan kebaikan walaupun sedikit,
dan larangan mengerjakan keburukan walaupun sedikit.

2- Seorang muslim dalam kehidupannya wajib
menggabungkan antara harap dan takut serta memohon
kepada Allah -Subhanahu wa Ta’ala- secara terus-menerus
agar diberikan keteguhan di atas kebenaran supaya ia
selamat dan tidak teperdaya dengan keadaannya.
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(68) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Neraka itu dikelilingi dengan

syahwat (sesuatu yang disukai) dan surga dikelilingi dengan
sesuatu yang tidak disukai.” [Sahih] - [HR. Bukhari]
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Nabi # menjelaskan bahwa neraka dikelilingi oleh
perkara-perkara yang disenangi jiwa berupa mengerjakan
perbuatan haram atau melalaikan kewajiban. Siapa yang
memperturutkan hawa nafsunya dalam hal itu, maka dia
berhak mendapatkan neraka.

Sebaliknya, surga dikelilingi oleh perkara-perkara yang
tidak disukai jiwa, seperti menjaga perkara-perkara yang
diperintahkan dan meninggalkan perkara-perkara yang
diharamkan serta bersabar atas hal itu. Apabila seseorang
berjuang dan melawan dirinya dalam hal itu, maka dia
berhak untuk masuk surga.

Faedah dari Hadis

1- Di antara sebab terjerumusnya seseorang dalam
syahwat ialah perbuatan setan yang menghias
kemungkaran dan keburukan sehingga terlihat indah oleh
jiwa, lalu cenderung kepadanya.

2- Perintah untuk menjauhi kesenangan-kesenangan
yang diharamkan, karena merupakan jalan menuju neraka,
serta bersabar atas hal-hal yang tidak disukai karena itu
merupakan jalan menuju surga.

3- Keutamaan melawan hawa nafsu dan bersungguh-
sungguh dalam ibadah, bersabar menghadapi perkara-
perkara yang tidak disukai dan sulit yang menyertai ketaatan.
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(69) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Setelah Allah menciptakan surga
dan neraka, Dia mengutus Jibril -’alaihissalam- ke surga
seraya berkata, 'Lihatlah surga dan semua yang Aku siapkan
bagi penghuninya di sana.' Jibril pun melihatnya lalu kemballi.
Dia berkata, 'Demi keagungan-Mu, tidak ada seorang pun
yang mendengarnya kecuali akan memasukinya.’

Kemudian Allah memerintahkan sehingga surga diliputi oleh
perkara-perkara yang tidak disukai, lalu berfirman, 'Pergilah
ke sana lalu lihatlah, dan lihatlah semua yang Aku siapkan bagi
penghuninya di sana. Maka Jibril melihatnya, ternyata ia telah
diliputi oleh perkara-perkara yang tidak disukai, sehingga dia
berkata, 'Demi keagungan-Mu, sungguh aku khawatir tidak
akan ada seorang pun yang memasukinya.’

Allah berfirman, 'Pergilah dan lihatlah neraka serta
semua yang Aku siapkan bagi penghuninya di sana. Maka
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Jibril melihatnya. Ternyata ia saling susun satu sama lain,
sehingga ia kembali dan berkata, 'Demi keagungan-Mu, ia
tidak akan dimasuki oleh siapa pun.’

Kemudian Allah memerintahkan sehingga ia diliputi
dengan berbagai syahwat. Lalu berfirman, 'Kembalilah lalu
lihat lagi." Maka Jibril melihatnya, ternyata ia telah diliputi
oleh berbagai syahwat, sehingga dia kembali dan berkata,
'Demi keagungan-Mu, sungguh aku khawatir tidak akan ada
seorang pun yang selamat darinya, melainkan akan masuk ke
dalamnya'” [Hasan] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, dan Nasa'i]

Nabi # mengabarkan bahwa tatkala Allah menciptakan
surga dan neraka, Dia berfirman kepada Jibril -
‘alaihissalam-, “Pergilah ke surga lalu lihatlah.” Jibril pun
pergi ke sana dan melihatnya kemudian kembali menemui
Allah. Jibril berkata, “Wahai Tuhanku, demi keagungan-Mu,
tidak akan ada seorang pun yang mendengarnya beserta
semua kenikmatan dan kebaikan yang ada di dalamnya
kecuali dia ingin memasukinya dan akan beramal untuk itu.”

Kemudian Allah meliputi dan mengitari surga dengan
perkara-perkara yang tidak disukai dan berbagai kesulitan
berupa mengerjakan perintah dan menjauhi larangan. Siapa pun
yang ingin masuk ke sana harus melewati semua kesulitan itu.

Kemudian Allah % berfirman, “Wahai Jibril, pergilah
kembali lalu lihatlah surga itu setelah ia diliputi dengan
berbagai perkara yang tidak disukai.” Lantas Jibril pergi lagi
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dan melihatnya, kemudian dia datang lagi seraya berkata,
“Ya Tuhanku, demi keagungan-Mu, aku khawatir tidak akan
ada seorang pun yang memasukinya disebabkan oleh
berbagai kesulitan dan perkara-perkara berat yang ada di
jalannya. Tatkala Allah menciptakan neraka.”

Dia berfirman, “Wahai Jibril, pergilah dan lihatlah.” Lantas
Jibril pergi ke neraka dan melihatnya, kemudian datang lagi.
Jibril berkata, “Wahai Tuhanku, demi keagungan-Mu, tidak ada
seorang pun yang mendengar tentang azab, kesulitan, dan
berbagai siksaan yang ada di dalamnya kecuali akan benci
masuk ke dalamnya dan menjauhi sebab-sebabnya.”

Kemudian Allah % meliputi neraka dan menjadikan jalan
ke sana dipenuhi syahwat dan hal-hal yang menyenangkan,
kemudian Dia berfirman, “Wahai Jibril, pergilah kembali ke
neraka dan lihatlah.” Maka Jibril pergi lagi ke neraka dan
melihatnya, lalu dia datang seraya berkata, “Wahai
Tuhanku, demi keagungan-Mu, sungguh aku khawatir dan
takut jangan-jangan tidak ada seorang pun yang selamat
darinya disebabkan karena syahwat dan beragam
kesenangan yang ada di sekelilingnya.”

Faedah dari Hadis
1- Mengimani bahwa surga dan neraka telah ada sekarang.

2- Kewajiban mengimani perkara gaib dan semua yang
datang dari Allah dan Rasulullah %,

3- Urgensi sabar menghadapi perkara-perkara yang
sulit, karena merupakan jalan yang mengantarkan ke surga.
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4- Urgensi menjauhkan diri dari perkara-perkara haram
karena merupakan jalan yang mengantarkan ke neraka.

5- Dijadikannya surga dengan diliputi oleh perkara-perkara
yang tidak disukai, sedangkan neraka oleh berbagai syahwat, itu
semua adalah konsekuensi ujian di kehidupan dunia.

6- Jalan surga terasa sulit dan berat, membutuhkan
kesabaran dan perjuangan bersama keimanan, sedangkan jalan
neraka diisi oleh kenikmatan dan berbagai syahwat dunia.
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(70) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
bahwa Rasulullah # bersabda, “Api kalian itu merupakan
satu dari 70 bagian api Jahanam.” Ada yang berkomentar,
“Wahai Rasulullah! Sungguh itu sudah cukup panas.” Beliau
bersabda, “Sesungguhnya neraka Jahanam dilebihkan atas
api di dunia sebesar enam puluh sembilan bagian, semuanya
sama dalam derajat panasnya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa api di dunia adalah satu dari 70
bagian api neraka Jahanam. Api akhirat lebih kuat panasnya,
melebihi panasnya api dunia 69 kali, setiap bagiannya setara
dengan panas api dunia. Ada yang berkomentar: Wahai
Rasulullah, sungguh api dunia telah cukup untuk menyiksa
orang-orang yang memasukinya. Beliau bersabda, “Api neraka
Jahanam dilebihkan atas api dunia 69 (enam puluh sembilan)
kali, seluruhnya setara kekuatan panasnya.”
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Faedah dari Hadis

1- Peringatan terhadap api neraka; agar manusia menjauhi
perbuatan-perbuatan yang akan mengantarkan ke sana.

2- Dahsyatnya api Jahanam, siksanya, dan tingginya
tingkat kepanasannya.
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(71) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan, Aku
telah mendengar Rasulullah # bersabda, “Allah akan
menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan kanan-
Nya, kemudian berfirman, 'Akulah Raja. Di manakah raja-raja
bumi?!”” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa Allah Ta'ala di hari Kiamat
akan menggenggam bumi dan melipat langit satu sama lain
dengan tangan kanan-Nya, lalu membinasakannya seraya
berfirman: Akulah Raja, mana raja-raja dunia itu?!

Faedah dari Hadis

1- Mengingatkan bahwa kerajaan Allah itulah yang
kekal, sedangkan kerajaan selain-Nya akan sirna.

2- Keagungan Allah, kebesaran kekuasaan-Nya, dan
kesempurnaan kerajaan-Nya.
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(72) - Aisyah, ibunda kaum mukminin -radiyallahu‘anha-
meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah ¥ masuk menemuiku,
sementara aku telah menutup lemari kecilku dengan tirai yang
bergambar. Ketika beliau melihatnya, beliau melepasnya dan
wajah beliau berubah. Beliau bersabda, “Wahai Aisyah, orang
yang paling berat siksanya di sisi Allah kelak pada hari kiamat
ialah yang membuat sesuatu yang menyerupai ciptaan Allah.”
Aisyah berkata, “Lalu kami memotongnya dan membuatnya
menjadi satu atau dua bantal.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # masuk ke rumah menemui Aisyah -
radiyallahu’anha- dan beliau mendapatinya menutup
lemari kecil tempat menaruh barang dengan kain yang
memiliki gambar makhluk bernyawa, sehingga raut wajah
beliau berubah karena marah dan melepasnya. Beliau
bersabda, “Orang yang paling keras siksanya di hari kiamat
ialah yang menyerupai penciptaan Allah melalui gambar-
gambar mereka.” Aisyah berkata, “Lalu kami menjadikannya
satu atau dua bantal.”

132



| \\é eI
[ AN

Ta N Y TR A

Faedah dari Hadis

1- Mengingkari kemungkaran secara langsung ketika
terlihat dan tidak menundanya, selama pengingkaran
tersebut tidak menimbulkan kerusakan yang lebih besar.

2- Siksa di hari kiamat kelak bertingkat-tingkat sesuai
kadar dosa.

3- Menggambar makhluk bernyawa termasuk dosa besar.

4- Di antara hikmah pengharaman menggambar ialah
karena tindakan itu merupakan bentuk menandingi ciptaan
Allah Ta’ala, entah orang yang menggambar berniat
menandingi ataupun tidak.

5- Kegigihan syariat untuk menjaga harta dengan
memanfaatkannya setelah menjauhkan perkara haram
yang terkandung di dalamnya.

6- Larangan membuat gambar bernyawa dalam bentuk
apa pun, walaupun yang dihinakan (diinjak dan diduduki).
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(73) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku berada di
tangan-Nya! Sudah sangat dekat waktunya Isa bin Maryam
turun di tengah-tengah kalian sebagai hakim yang adil, lalu ia
menghancurkan salib, membunuh babi, dan menggugurkan

jizyah, serta harta akan melimpah ruah hingga tidak ada
seorang pun mau menerimanya.” [Sahih] - [Muttafaq ‘alaihi]
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Nabi # bersumpah tentang sudah dekatnya waktu turun
Isa bin Maryam -‘alaihissalam- untuk menjadi pengadil di
antara manusia secara adil dengan syariat Nabi Muhammad.
Beliau akan menghancurkan salib yang diagungkan oleh
orang-orang Nasrani. Juga akan membunuh babi. Serta akan
menggugurkan jizyah dan menggiring seluruh manusia untuk
masuk ke dalam agama Islam. Pada saat itu, harta akan
melimpah, sehingga tidak ada seorang pun yang mau
menerimanya. Hal itu karena melimpahnya harta, masing-
masing merasa cukup dengan apa yang dimilikinya, serta
turunnya keberkahan dan kebaikan yang terus-menerus.

Faedah dari Hadis

1- Menetapkan bahwa Nabi Isa -‘alaihissaldam- akan
turun di akhir zaman, dan itu termasuk tanda hari Kiamat.

2- Syariat Nabi # tidak akan dibatalkan oleh syariat lainnya.

3- Turunnya keberkahan pada harta di akhir zaman
disertai dengan sikap zuhud manusia padanya.

4- Berita gembira tentang keberlangsungan agama
Islam, yaitu Isa -‘alaihissaldm- akan menggunakannya
sebagai asas hukum di akhir zaman.
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(74) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan, ia
berkata, Rasulullah # berkata kepada pamannya, “Ucapkanlah
1a ilaha illallah’ yang bisa aku jadikan sebagai persaksian untuk
membelamu pada hari kiamat,” Dia menjawab, “Kalaulah bukan
karena kekhawatiranku terhadap orang-orang Quraisy yang
akan mencelaku; mereka akan mengatakan, ‘Penyebab ia
melakukan hal itu tidak lain adalah rasa takut’, niscaya aku akan
membahagiakanmu dengan mengucapkannya.” Maka Allah
menurunkan, “Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat
memberi petunjuk kepada orang yang engkau kasihi, tetapi
Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki.”
[QS. Al-Qasas: 56]. [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # meminta pamannya, Abu Talib, di saat dia sedang
sekarat agar mengucapkan kalimat la ilaha illallah sebagai
alasan beliau untuk memberinya syafaat kelak di hari kiamat,
serta memberinya kesaksian Islam. Akan tetapi dia enggan
untuk mengucapkan kalimat syahadat, karena khawatir
orang-orang Quraisy akan mencacinya dan mengatakan
bahwa dia masuk Islam karena takut kematian dan
kelemahan! Lantas dia berkata kepada Nabi 2, “Kalau bukan
karena hal tersebut, aku akan memasukkan kebahagiaan pada
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hatimu dengan mengucapkan kalimat syahadat dan aku akan
mewujudkan harapanmu hingga kamu rida!” Lantas Allah
Ta’ala menurunkan ayat yang menunjukkan bahwa Nabi %
tidak memiliki hidayah taufik kepada Islam, namun Allah -
‘Azza wa Jalla- semata yang memberi taufik kepada siapa yang
Dia kehendaki. Dan tugas Nabi # hanya memberi hidayah
kepada orang berupa: arahan, penjelasan, bimbingan, dan
ajakan kepada jalan yang lurus.

Faedah dari Hadis

1- Kebenaran tidak boleh ditinggalkan lantaran takut
terhadap ucapan manusia.

2- Nabi # hanya mampu memberi hidayah berupa
arahan dan bimbingan, bukan hidayah taufik.

3- Disyariatkan menjenguk orang kafir yang sakit
untuk mengajaknya masuk Islam.

4- Kegigihan Nabi # dalam berdakwah kepada Allah
Ta’ala di semua keadaan.
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(75) - Abdullah bin ‘Amr -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan, Nabi #¥ bersabda, “Telagaku seukuran
perjalan satu bulan. Airnya lebih putih dari susu, aromanya
lebih harum dari parfum misik, gelas-gelasnya sebanyak
bintang di langit. Siapa yang minum darinya tidak akan haus
selamanya.” [Sahih] - [Muttafaq ‘alaihi]
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Nabi # mengabarkan bahwa beliau memiliki telaga di
hari klamat, panjangnya seukuran perjalanan satu bulan
dan lebarnya juga demikian, airnya lebih putih dari susu,
aromanya harum, melebihi aroma parfum misik, dan gelas-
gelasnya sebanyak bintang di langit. Siapa yang minum dari
telaga itu dengan gelas-gelas tersebut maka tidak akan haus
selamanya.

Faedah dari Hadis

1- Telaga Nabi # ialah tampungan air yang besar, akan
didatangi oleh orang-orang yang beriman dari umat beliau
kelak di hari kiamat.

2- Kenikmatan orang yang minum dari telaga tersebut
ialah tidak akan merasa haus selamanya.
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(76) - Abu Sa'ld Al-Khudri -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Kematian didatangkan dalam rupa
seekor domba jantan yang berbulu putih bercampur hitam.
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Lantas seorang penyeru memanggil, 'Wahai penduduk surga.’
Mereka pun mendongak seraya melihat. Penyeru itu berkata,
‘Apakah kalian mengetahui ini?" Mereka menjawab, 'Ya. Itu
adalah kematian.' Mereka semua pernah melihatnya. Kemudian
dia memanggil lagi, 'Wahai penduduk neraka." Mereka pun
mendongak seraya melihat. Dia berkata, 'Apakah kalian
mengetahui ini?' Mereka menjawab, 'Ya. Itu adalah kematian.’
Mereka semua pernah melihatnya. Lantas domba itu disembelih.
Kemudian dia berkata, 'Wahai penduduk surga, kekekalan
bagimu, tidak ada lagi kematian. Wahai penduduk neraka,
kekekalan bagimu, tidak ada lagi kematian.” Kemudian Nabi
membaca, “Dan berilah mereka peringatan tentang hari
penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputus, sedang
mereka dalam kelalaian.” (QS. Maryam: 39). Mereka itu dalam
kelalaian, yaitu penduduk dunia- ‘dan mereka tidak beriman.”
(QS. Maryam: 39). [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Nabi # menjelaskan bahwa kelak di hari kiamat kematian
akan didatangkan dalam rupa domba jantan yang berbulu putih
bercampur hitam. Lantas ada yang memanggil, “Wahai
penduduk surga!” Maka mereka menjulurkan leher dan
mengangkat kepala seraya melihat. Penyeru itu berkata kepada
mereka, “Apakah kalian mengetahui ini?” Mereka menjawab,
“Ya, itu adalah kematian.” Semua mereka pernah melihatnya
dan mengetahuinya.

Kemudian penyeru itu kembali memanggil, “Wahai

penduduk neraka!” Maka mereka menjulurkan leher dan
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mengangkat kepala seraya melihat. Penyeru itu berkata,
“Apakah kalian mengetahui ini?” Mereka menjawab, “Ya, itu
adalah kematian.” Semua mereka telah melihatnya. Lalu
domba itu disembelih, kemudian penyeru berkata, “Wahai
penduduk surga, kekal selama-lamanya, tidak ada lagi
kematian. Wahai penduduk neraka, kekal selama-lamanya,
tidak ada lagi kematian.”

Yang demikian itu agar menjadi tambahan kenikmatan
bagi orang-orang beriman serta tambahan siksaan orang-
orang Kkafir. Kemudian Nabi # bersabda, “Dan berilah
mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika
segala perkara telah diputus, sedang mereka dalam kelalaian
dan mereka tidak beriman.” Pada hari kiamat akan
dipisahkan antara penghuni surga dan neraka, masing-
masing masuk ke tempatnya, dan kekal di dalamnya. Maka
orang yang berbuat keburukan akan menyesal, sebab tidak
berbuat baik, demikian juga orang yang lalai, sebab tidak
menambah kebaikan.”

Faedah dari Hadis

1- Kesudahan manusia di akhirat ialah kekal di surga
atau neraka.

2- Peringatan keras terhadap kesengsaraan hari
kiamat, bahwa hari kiamat adalah hari penyesalan.

3- Penjelasan kekalnya kebahagiaan penghuni surga
dan kekalnya kesengsaraan penghuni neraka.
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(77) - Umar bin Al-Khattab -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Aku mendengar Nabi # bersabda, “Seandainya kalian bertawakal
kepada Allah dengan tawakal yang benar, niscaya Allah akan
memberi rezeki kepada kalian sebagaimana Dia memberi rezeki
kepada burung; yaitu ia pergi di pagi hari dalam keadaan perut

kempes dan pulang sore hari dalam keadaan buncit (kenyang).”
[Sahih] - [HR. Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Uraian

Nabi ¥ mendorong kita agar bertumpu kepada Allah %
dalam meraih manfaat dan menolak mudarat di seluruh
urusan dunia dan agama, karena tidak ada yang memberi dan
menghalangi serta tidak ada yang memudaratkan maupun
memberi manfaat kecuali Allah -Subhanahu wa Ta’ala-.

Beliau juga memotivasi agar kita melakukan sebab-sebab
yang dapat mendatangkan manfaat dan menolak mudarat
disertai berserah diri secara tulus kepada Allah. Ketika hal
itu kita telah lakukan, Allah akan memberi kita rezeki
sebagaimana Dia memberikan rezeki kepada burung yang
keluar di pagi hari dalam keadaan lapar lalu kembali di sore
hari dalam keadaan kenyang. Apa yang dilakukan oleh
burung tersebut termasuk salah satu sebab dalam upaya
mencari rezeki, tidak berpasrah dan malas.
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Faedah dari Hadis

1- Keutamaan tawakal. Tawakal termasuk sebab paling
besar untuk mendapatkan rezeki.

2- Tawakal tidak menafikan usaha untuk melakukan
sebab; karena Nabi # telah mengabarkan bahwa tawakal
yang sebenarnya tidak bertentangan dengan aktifitas
keluar pagi dan sore untuk mencari rezeki.

3- Perhatian syariat kepada amalan hati; karena
tawakal adalah amalan hati.

4- Bergantung kepada sebab saja adalah bentuk
ketimpangan dalam agama, sedangkan meninggalkan sebab
adalah bentuk ketimpangan dalam akal.
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(78) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan, ia
berkata, Rasulullah #¥ bersabda, “Hendaklah yang
berkendara mengucapkan salam kepada yang berjalan kaki,
dan yang berjalan kaki mengucapkan salam kepada yang

duduk, dan yang berjumlah sedikit mengucapkan salam
kepada yang berjumlah banyak.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Nabi # mengajarkan adab memberi salam di tengah
masyarakat. Salam yang dimaksud adalah ucapan “As-salamu
‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh” (Semoga Anda
diberikan keselamatan dan rahmat dari Allah, serta keberkahan
dari-Nya). Orang yang muda memberi salam kepada yang tua,
yang berkendara memberi salam kepada yang berjalan kaki,
yang berjalan memberi salam kepada yang duduk, dan yang
berjumlah sedikit memberi salam kepada yang banyak.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran memberi salam seperti yang disebutkan
dalam hadis ini. Akan tetapi, ketika orang yang berjalan kaki
memberi salam kepada yang berkendara dan praktik
lainnya sebagaimana yang telah disebutkan, hukumnya
boleh, namun itu menyelisihi yang utama.

2- Menebarkan salam dengan mengikuti tata cara yang
disebutkan dalam hadis termasuk sebab cinta dan keakraban.

3- Apabila mereka setara serta memiliki kondisi yang
sama terkait hal yang disebutkan, maka yang terbaik di
antara mereka ialah yang memulai salam.

4- Kesempurnaan syariat ini dalam menjelaskan semua
yang dibutuhkan oleh manusia.

5- Mengajarkan adab salam dan memberi setiap orang
haknya masing-masing.
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(79) - Abu Zarr -radiyallahu’anhu- meriwayatkan dari
Nabi # di dalam hadis yang beliau riwayatkan dari Allah -
Tabaraka wa Ta’ala- bahwa Allah berfirman, “Wahai
hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan

kezaliman atas diri-Ku, dan Aku menjadikannya haram di
antara kalian, maka janganlah kalian saling menzalimi.

i

o

Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semuanya tersesat,
kecuali yang Aku beri petunjuk, maka mintalah petunjuk
kepada-Ku, niscaya Aku akan tunjuki kalian.

Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semuanya lapar, kecuali
yang Aku beri makan, maka mintalah makan kepada-Ku,
niscaya Aku memberikannya kepada kalian.
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Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semuanya telanjang,
kecuali yang Aku beri pakaian, maka mintalah pakaian
kepada-Ku, niscaya Aku memberikannya kepada kalian.

Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian itu selalu
melakukan kesalahan di waktu siang dan malam, sedangkan
Aku mengampuni semua dosa, maka mintalah ampun
kepada-Ku, niscaya Aku mengampuni kalian.

Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan bisa
menimpakan mudarat kepada-Ku sehingga dapat membahayakan-
Ku, sebagaimana kalian tidak akan bisa memberi manfaat kepada-
Ku sehingga dapat memberi-Ku manfaat.

Wahai hamba-hamba-Ku, sekiranya orang yang paling
pertama hingga yang terakhir di antara kalian, dari bangsa
manusia dan dari bangsa jin, bertakwa dengan tingkat
ketakwaan orang yang paling bertakwa di antara kalian, hal
itu tidak akan menambah kekuasaan-Ku sedikit pun.

Wahai hamba-hamba-Ku, sekiranya orang yang paling
pertama hingga yang terakhir di antara kalian, dari bangsa
manusia dan dari bangsa jin, berdosa dengan tingkat kejahatan
orang yang paling jahat di antara kalian, hal itu tidak akan
mengurangi sedikit pun kekuasaan-Ku.

Wahai hamba-hamba-Ku, sekiranya orang yang paling
pertama hingga yang terakhir di antara kalian, dari bangsa
manusia dan bangsa jin, berkumpul di satu tempat yang luas
dan memohon kepada-Ku, kemudian Aku kabulkan
permohonan setiap orang, hal itu tidak akan mengurangi
kekayaan yang Aku miliki, melainkan seperti yang dikurangi
oleh jarum ketika dicelupkan ke laut.
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Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya itulah amal
perbuatan kalian, Aku mencatatnya lalu menghadirkannya
sempurna kepada kalian. Siapa yang mendapatkan kebaikan,
maka hendaklah memuji Allah, dan siapa yang mendapatkan
selain itu, maka hendaklah ia tidak mencela kecuali dirinya
sendirl.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Nabi # menjelaskan bahwa Allah % telah menjabarkan bahwa:

1- Dia mengharamkan kezaliman atas diri-Nya dan
menjadikannya haram di antara makhluk-Nya, sehingga
tidak boleh ada yang saling menzalimi satu sama lain.

2- Seluruh makhluk tersesat dari jalan kebenaran
kecuali yang diberikan petunjuk dan taufik oleh Allah; maka
siapa yang memintanya kepada Allah, niscaya akan
dibimbing dan diberikan taufik oleh Allah.

3- Seluruh makhluk butuh kepada Allah dan bergantung
kepada-Nya dalam semua kebutuhan mereka; siapa yang
memohon kepada Allah, niscaya Allah akan tunaikan serta
cukupkan kebutuhannya.

4- Mereka berbuat dosa siang dan malam, tetapi Allah
Ta'ala menutupi lagi memaafkan ketika hamba tersebut
memohon ampun.

5- Mereka tidak kuasa untuk menimpakan bahaya kepada
Allah ataupun memberi-Nya manfaat walaupun sedikit.

6- Seandainya mereka berada dalam kondisi ketakwaan
seperti orang yang paling bertakwa, hal itu tidak akan
menambah kekuasaan Allah.

145



roprl N | e Piony T
[P o NP2

Ta N Y TR A

Seandainya mereka sepakat di atas

7- kejahatan seperti orang yang paling jahat, maka
kejahatan mereka itu tidak akan mengurangi kekuasaan Allah
walaupun sedikit, karena mereka lemah dan bergantung
kepada Allah serta butuh kepada-Nya di semua keadaan,
waktu, dan tempat. Dialah Yang Mahakaya lagi Mahasuci.

8- Seandainya mereka semua dari kalangan jin dan
manusia, dan dari para pendahulu hingga orang-orang yang
terakhir, berdiri di satu tempat, lalu mereka memohon kepada
Allah dan Dia berikan tiap-tiap orang semua yang ia minta, hal itu
tidak akan mengurangi sedikit pun apa yang ada di sisi Allah. Ia
hanya ibarat jarum yang dimasukkan ke laut lalu dikeluarkan,
hal itu tidak akan mengurangi air laut sedikit pun. Yang demikian
itu lantaran kesempurnaan sifat kaya Allah Ta'ala.

9- Allah #* mencatat dan menghitung semua amal
perbuatan hamba kemudian menghadirkan semuanya kepada
mereka kelak di hari Kiamat. Siapa yang mendapatkan balasan
perbuatannya baik, hendaklah ia memuji Allah atas bimbingan-
Nya untuk taat kepada-Nya. Sebaliknya, siapa yang
mendapatkan balasan perbuatannya selain itu, janganlah ia
mencela kecuali jiwanya yang mengajaknya pada keburukan
dan membawanya pada kerugian.

Faedah dari Hadis

1- Hadis ini termasuk yang diriwayatkan oleh Nabi %
dari Allah. Hadis seperti ini disebut hadis qudsi atau hadis
ilahi, yaitu hadis yang lafal dan maknanya berasal dari Allah.
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Akan tetapi, ia tidak memiliki keistimewaan-keistimewaan
Al-Qur’an yang membedakannya dari yang lain, seperti
beribadah dengan membacanya, bersuci sebelum
memegangnya, kemukjizatannya, dan lain sebagainya.

2- Ilmu dan hidayah yang didapatkan oleh hamba
adalah berkat petunjuk dan pengajaran dari Allah.

3- Kebaikan yang diperoleh oleh hamba berasal dari
karunia Allah Ta'ala, sedangkan keburukan yang
menimpanya ialah berasal dari diri dan hawa nafsunya.

4- Siapa yang berbuat baik, maka itu berkat taufik dari
Allah, bahkan balasannya pun karunia dari Allah, sehingga
seluruh pujian hanya milik-Nya. Adapun orang yang berbuat
buruk, maka janganlah ia mencela kecuali dirinya sendiri.
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(80) - Jabir bin Abdillah -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda, “Jauhilah
perbuatan zalim, karena sungguh kezaliman itu adalah
kegelapan pada hari kiamat. Jauhilah juga sifat kikir, karena
kikir telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. Sifat

kikir telah menyebabkan mereka menumpahkan darah dan
menghalalkan apa yang diharamkan.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi # memperingatkan umatnya terhadap perbuatan
zalim, termasuk di antaranya: menzalimi orang lain,
menzalimi diri, dan kezaliman di dalam hak Allah Ta'ala.
Kezaliman adalah tidak memberikan hak kepada
pemiliknya. Kezaliman akan mengakibatkan kegelapan-
kegelapan terhadap pelakunya kelak di hari kiamat, yaitu
akan mendapatkan berbagai kesulitan dan ketakutan.

Beliau juga melarang sifat kikir (syuh) yang merupakan
sifat sangat pelit disertai ketamakan, termasuk lalai dalam
menunaikan hak-hak harta dan sangat tamak terhadap dunia.
Kezaliman jenis inilah yang membinasakan umat sebelum
kita, yang menyebabkan mereka saling bunuh dan
menghalalkan perbuatan-perbuatan yang diharamkan Allah.

Faedah dari Hadis

1- Berbagi harta dan membantu sesama saudara
termasuk sebab adanya saling mencintai dan interaksi.

2- Sifat pelit dan kikir dapat menyeret pada kemaksiatan,
kekejian, dan perbuatan dosa.

3- Mengambil pelajaran dari keadaan umat-umat terdahulu.
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[adke 3axe] - [puoea] (V0 3982k AA1SIS &)
(81) - Aba Misa -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Sungguh Allah menangguhkan
orang yang zalim, tetapi apabila Allah telah menghukumnya,
Dia tidak akan melepaskannya.” Kemudian beliau membaca
ayat: “Begitulah azab Tuhanmu apabila Dia mengazab
penduduk negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya
azab-Nya itu sangat pedih lagi keras.” [QS. Hud: 102] [Sahih]
- [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengingatkan agar tidak larut melakukan
kezaliman dengan berbuat kemaksiatan, kesyirikan dan
menzalimi hak-hak manusia. Allah Ta'ala terkadang
menangguhkan orang yang berbuat zalim, memberinya
kelebihan umur dan harta dengan tidak segera menyiksanya
agar ia bertobat. Akan tetapi, jika ia tidak bertobat, Allah akan
menyiksanya, tidak akan melepaskannya, serta tidak
membiarkannya lantaran kezalimannya yang banyak.

Kemudian beliau ¥ membaca ayat: “Begitulah azab
Tuhanmu apabila Dia mengazab penduduk negeri-negeri
yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu sangat
pedih lagi keras.” [QS. Hud: 102]

Faedah dari Hadis

1- Orang yang berakal harus segera bertobat dan tidak
boleh merasa aman dari balasan Allah jika ia tetap bertahan
di atas kezalimannya.
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2- Penangguhan Allah % terhadap orang-orang yang
zalim dan tidak segera menyiksa mereka sebagai bentuk
istidraj bagi mereka serta pelipatgandaan siksa jika mereka
tidak bertobat.

3- Kezaliman termasuk sebab siksaan Allah terhadap
umat manusia.

4- Apabila Allah membinasakan suatu negeri, bisa jadi
di sana terdapat orang-orang saleh, maka mereka akan
dibangkitkan kelak di hari Kiamat sesuai dengan kesalehan
yang mereka bawa mati dan mereka tidak mendapat
mudarat dengan siksaan tersebut.
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(82) - Ibnu 'Abbas -radiyallahu’anhumd- meriwayatkan
dari Nabi # di dalam hadis yang beliau riwayatkan dari
Tuhannya ¥ bahwa Dia berfirman, “Sesungguhnya Allah telah
menetapkan  kebaikan  dan  keburukan, = kemudian
menjelaskannya. Siapa yang berniat melakukan suatu kebaikan
namun tidak jadi mengerjakannya, Allah tetap menulisnya
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sebagai satu kebaikan sempurna di sisi-Nya. Adapun jika dia
berniat melakukan suatu kebaikan lalu mengerjakannya, Allah
menulisnya di sisi-Nya sepuluh kali lipat hingga 700 kali lipat,
bahkan sampai sekian banyak kelipatan. Akan tetapi, siapa
yang berniat melakukan suatu keburukan lalu tidak
mengerjakannya, Allah menulisnya di sisi-Nya sebagai satu
kebaikan sempurna. Adapun jika dia berniat melakukannya
lalu dia mengerjakannya, Allah mencatatnya sebagai satu
keburukan.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Rasulullah # menjelaskan bahwa Allah telah
menetapkan kebaikan dan keburukan lalu menjelaskannya
kepada dua malaikat tentang tata cara menulisnya.

Siapa yang ingin dan bertekad untuk melakukan kebaikan,
akan dituliskan baginya satu kebaikan walaupun dia belum
mengerjakannya. Adapun jika dia mengerjakannya, maka
pahalanya dilipatgandakan sepuluh kali lipat hingga 700 kali
lipat, bahkan sampai sekian banyak kelipatan. Tambahannya
sesuai dengan tingkat keikhlasan yang ada dalam hati,
keluasan manfaatnya, dan lain sebagainya.

Sebaliknya, siapa yang ingin dan bertekad melakukan
keburukan kemudian dia meninggalkannya karena Allah, akan
dituliskan baginya satu kebaikan. Jika dia meninggalkannya
karena kesibukan serta belum melakukan sebab-sebabnya,
tidak ada apa pun yang dituliskan baginya. Namun jika dia
meninggalkannya karena tidak mampu melakukannya,
dituliskan baginya sesuai niatnya. Adapun jika dia
mengerjakannya, maka dituliskan baginya satu keburukan.
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Faedah dari Hadis

1- Penjelasan tentang karunia Allah yang agung bagi umat
ini dalam hal pelipatgandaan kebaikan dan penulisannya di sisi-
Nya serta tidak adanya pelipatgandaan keburukan.

2- Urgensi niat dalam amalan dan pengaruhnya.

3- Besarnya karunia Allah # serta kebaikan-Nya, yaitu
orang yang berniat melakukan kebaikan, walaupun dia tidak
jadi mengerjakannya, Allah menulisnya sebagai satu kebaikan.
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(83) - Ibnu Mas'id -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, ia
berkata, Ada seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah,
apakah kami akan dihukum terkait apa yang telah kami kerjakan
di masa jahiliah?” Beliau bersabda, “Siapa yang berbuat kebaikan
di masa Islam tidak akan dihukum terkait apa yang telah
dikerjakannya di masa jahiliah. Tetapi siapa yang berbuat
keburukan di masa Islam, maka ia akan dihukum dengan masa
pertama dan yang terakhir.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi ¥ menerangkan keutamaan masuk Agama Islam;
bahwa orang yang masuk Islam dan bagus keislamannya
serta ikhlas dan jujur, ia tidak dihisab terkait kemaksiatan-
kemaksiatan yang dikerjakannya di masa jahiliah. Tetapi
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siapa yang berbuat keburukan di masa Islam; misalnya ia
munafik atau murtad dari agamanya, maka ia akan dihisab
terkait perbuatannya di masa Kkafir dan perbuatan-
perbuatannya di masa Islam.

Faedah dari Hadis

1- Perhatian para sahabat -ridwanullahi ‘alaihim- serta
kekhawatiran mereka terhadap perbuatan-perbuatan di
masa jahiliah yang pernah mereka kerjakan.

2- Anjuran agar istikamah di atas Islam.

3- Keutamaan masuk Agama Islam, bahwa ia
menggugurkan perbuatan-perbuatan sebelumnya.

4- Orangyang murtad dan munafik akan dihisab terkait
semua amalnya yang telah lalu di masa jahiliah dan semua
dosa yang dikerjakannya di masa Islam.
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(84) - Ibnu 'Abbas -radiyallahu’anhuma- meriwayatkan
bahwa sejumlah orang dari kalangan musyrikin telah
banyak membunuh dan banyak berzina. Mereka lalu datang
menemui Nabi Muhammad *# seraya bertanya, “Sungguh,
yang engkau sampaikan dan dakwahkan itu benar-benar
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bagus, sekiranya engkau mengabarkan kafarat untuk apa
yang telah kami perbuat?” Maka turunlah ayat: “Orang-
orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan
lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina...” [QS.
Al-Furqgan: 68] Juga turun ayat: “Katakanlah, 'Wahai hamba-
hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka
sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah...”
[QS. Az-Zumar: 53] [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Sejumlah laki-laki dari kalangan musyrikin datang
menemui Nabi 2, Sebelumnya, mereka banyak membunuh
dan berzina. Lalu mereka bertanya kepada Nabi: Islam yang
engkau dakwahkan berikut ajaran-ajarannya adalah
sesuatu yang bagus, tetapi keadaan kami serta kesyirikan
dan dosa-dosa besar yang kami terjerumus di dalamnya,
apakah ada penggugurnya?

Maka turunlah dua ayat tersebut, yaitu Allah menerima
tobat manusia sekalipun dosa mereka banyak dan besar.
Kalau tidak seperti itu, niscaya mereka akan tetap lanjut di
atas kekafiran dan kezaliman mereka, serta mereka tidak
akan masuk ke dalam agama ini.

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan dan keagungan Islam, yaitu ia menggugurkan
dosa-dosa sebelumnya.
2-  Luasnyarahmat dan ampunan Allah untuk para hamba-Nya.

3- Pengharaman kesyirikan, membunuh jiwa tanpa
alasan yang benar, dan pengharaman zina serta ancaman
bagi orang yang melakukan dosa-dosa tersebut.
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4- Tobat yang benar yang disertai keikhlasan dan amal
saleh akan menggugurkan semua dosa besar, termasuk
dosa kufur kepada Allah Ta'ala.

5- Pengharaman sikap berputus asa dari rahmat Allah #.
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(85) - Hakim bin Hizam -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, ia
berkata, Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat
Anda tentang amalan-amalan yang kukerjakan sebagai
peribadatan di masa jahiliah berupa sedekah, memerdekakan
budak, dan silaturahmi; apakah akan ada balasannya?” Nabi

bersabda, “Engkau masuk Islam bersama semua kebaikan yang
telah lalu.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menjelaskan apabila orang kafir masuk Islam
maka dia akan diberikan balasan atas amal saleh yang
dikerjakannya di masa jahiliah seperti sedekah,
memerdekakan budak, dan silaturahmi.

Faedah dari Hadis

Kebaikan orang kafir di dunia tidak akan diberikan
balasannya di akhirat jika dia meninggal di atas kekafiran.
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(86) - Anas bin Malik -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak akan
menzalimi seorang mukmin walau satu kebaikan; dia akan
diberi balasannya di dunia dan balasannya di akhirat. Adapun
orang kafir, maka dia akan diberikan rezeki sebagai balasan
kebaikan-kebaikan yang dia kerjakan karena Allah Ta'ala di
dunia, hingga ketika dia telah berpulang ke akhirat, dia tidak
lagi memiliki satu kebaikan pun yang akan diberikan balasan.”
[Sahih] - [HR. Muslim]Sesungguhnya Allah tidak akan
menzalimi seorang mukmin walau satu kebaikan; dia akan
diberi balasannya di dunia dan balasannya di akhirat

Uraian

Nabi # menjelaskan mengenai besarnya karunia Allah
kepada orang-orang mukmin dan keadilan-Nya terhadap
orang-orang kafir. Adapun orang yang beriman, maka tidak
akan berkurang balasan satu kebaikan pun yang telah dia
kerjakan, tetapi dia akan diberikan balasan kebaikan di dunia
atas ketaatannya di samping balasan yang disimpan baginya di
akhirat, dan bisa jadi seluruh balasannya disimpan di akhirat.
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Sedangkan orang kafir, Allah akan memberinya
kebaikan-kebaikan dunia sebagai balasan kebaikan yang
telah dia kerjakan, hingga ketika dia telah berpulang ke
akhirat tidak ada lagi tersisa baginya balasan di sana, karena
amal saleh yang berguna di dunia dan akhirat disyaratkan
pelakunya harus beriman.

Faedah dari Hadis

Orang yang meninggal di atas kekafiran, maka amalnya
tidak bermanfaat baginya.
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(87) - Anas bin Malik -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, Aku
mendengar Rasulullah £ bersabda, “Allah -Tabaraka wa Ta'ala-
berfirman, 'Wahai anak Adam, selama engkau berdoa dan berharap
kepada-Ku, Aku ampuni semua dosamu yang telah kamu lakukan,
sedang Aku tidak peduli. Wahai anak Adam! Jika dosamu setinggi
langit kemudian engkau meminta ampunan kepada-Ku, niscaya Aku
ampuni, sedang Aku tidak peduli. Wahai anak Adam! Jika engkau
datang kepadaku dengan membawa kesalahan sepenuh bumi,
kemudian engkau bertemu dengan-Ku dalam keadaan tidak
menyekutukan-Ku sedikit pun, niscaya Aku datang kepadamu
dengan ampunan sepenuh bumi pula.” [Hasan] - [HR. Tirmizi]

157



roprl N | e Piony T
[P o NP2

Ta N Y TR A

Nabi # mengabarkan bahwa Allah -Tabaraka wa Ta'ala-
berfirman dalam hadis qudsi, “Wahai anak Adam, selama
engkau berdoa kepada-Ku, mengharapkan rahmat-Ku, dan
engkau tidak putus asa, maka Aku akan tutupi dan hapus
dosamu tanpa peduli lagi dengannya sekalipun dosa dan
kemaksiatan tersebut termasuk dosa besar. Wahai anak
Adam, sekalipun dosamu banyak sekali, sampai memenuhi
ruang antara langit dan bumi hingga mencapai seluruh
penjuru dan arah, kemudian engkau memohon ampunan
kepada-Ku, niscaya Aku akan hapus dan ampuni seluruhnya
untukmu tanpa peduli dengan kadar banyaknya.

Wahai anak Adam! Sunggubh, jika engkau datang kepada-Ku
setelah kematian dengan membawa dosa dan kemaksiatan
seisi bumi, tetapi engkau mati dalam keadaan bertauhid, tidak
melakukan kesyirikan kepada-Ku sedikit pun, maka Aku akan
balas dosa-dosa dan kemaksiatan tersebut dengan seisi bumi
ampunan, karena pengampunan-Ku luas dan Aku mengampuni
seluruh dosa kecuali kesyirikan.”

Faedah dari Hadis
1-  Luasnyarahmat Allah Ta’ala sertaampunan dan karunia-Nya.

2- Keutamaan tauhid; bahwa Allah mengampuni
seluruh dosa dan kemaksiatan bagi orang yang bertauhid.

3- Bahaya kesyirikan; yaitu Allah tidak memberi
pengampunan bagi orang yang melakukan kesyirikan.

158



or | NN | s vsey e

I Al Lo I

4- Ibnu Rajab berkata, “Hadis ini berisikan tiga sebab
untuk mendapatkan pengampunan dosa.

- Pertama: doa disertai harap
- Kedua: memohon ampun dan tobat

- Ketiga: mati di atas tauhid.”

5- Hadis ini termasuk yang diriwayatkan oleh Nabi ¥ dari
Allah. Hadis seperti ini disebut hadis qudsi atau hadis ilahi, yaitu
hadis yang lafal dan maknanya berasal dari Allah, tetapi ia tidak
memiliki ~ keistimewaan-keistimewaan =~ Al-Qur'an  yang
membedakannya dari yang lain, seperti beribadah dengan
membacanya, bersuci sebelum memegangnya, kemukjizatannya,
dan lain sebagainya.

6- Dosa terbagi menjadi tiga macam.

* Pertama: Kesyirikan kepada Allah. Dosa ini tidak
diampuni oleh Allah. Allah #* berfirman, “Sesungguhnya
siapa yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka
sungguh Allah mengharamkan surga baginya.”

» Kedua: Kezaliman seorang hamba terhadap dirinya.
Ini adalah dosa-dosa dan kemaksiatan antara dirinya
dengan Tuhannya. Dosa ini akan diampuni dan akan
dilewatkan oleh Allah * jika Dia menghendakinya.

= Ketiga: Dosa yang tidak akan dibiarkan oleh Allah
sedikit pun; yaitu kezaliman hamba di antara mereka. Dosa
ini pasti akan dikisas.
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(88) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Dari Nabi # dalam hadis yang beliau riwayatkan dari
Tuhannya %, beliau bersabda, “Ada seorang hamba
melakukan suatu dosa, lalu ia berkata, “Ya Allah, Ampunilah
dosaku.” Allah -Tabaraka wa Ta’ala- pun berfirman, “Hamba-
Ku melakukan dosa sementara ia mengetahui bahwa dia
memiliki Tuhan yang dapat mengampuni dosa dan dapat
pula memberikan hukuman karena dosa.” Kemudian hamba
tersebut kembali melakukan dosa lalu berkata, “Ya Tuhanku,
Ampunilah dosaku.” Maka Allah -Tabaraka wa Ta’ala-
berfirman, “Hamba-Ku melakukan dosa sementara ia
mengetahui bahwa dia memiliki Tuhan yang dapat
mengampuni dosa dan dapat pula memberi hukuman karena
dosa.” Selanjutnya hamba tersebut kembali melakukan dosa,
lalu berkata, “Ya Tuhanku, Ampunilah dosaku.” Allah -
Tabaraka wa Ta’ala- berfirman, “Hamba-Ku berbuat dosa
lagi, tetapi dia mengetahui bahwa dia memiliki Tuhan yang
dapat mengampuni dosa dan dapat pula memberikan
hukuman karena dosa. Lakukanlah sekehendakmu! Aku telah
mengampunimu.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Nabi £ meriwayatkan dari Tuhannya bahwa Kketika seorang
hamba berbuat dosa lalu mengatakan, “Ya Allah, ampunilah
dosaku”, maka Allah Ta'ala akan berfirman, “Hamba-Ku telah
melakukan sebuah dosa, tetapi dia tahu bahwa dia memiliki
Tuhan yang mengampuni dosa, yakni Dia menutupi dan
melewatkannya, atau dapat juga memberikan hukuman atas
dosa itu, sungguh Aku telah mengampuninya.”

Kemudian hamba tersebut kembali melakukan dosa, lalu
dia berkata, “Tuhanku, berilah aku ampunan pada dosaku.”
Maka Allah berfirman, “Hamba-Ku telah melakukan sebuah
dosa, tetapi dia tahu bahwa dia memiliki Tuhan yang
mengampuni  dosa, yakni Dia menutupi dan
melewatkannya, atau dapat juga memberikan hukuman
atas dosa itu, sungguh Aku telah memberi ampunan pada
hamba-Ku itu.” Kemudian hamba tersebut kembali lagi
melakukan dosa, lalu dia berkata, “Tuhanku, berilah aku
ampunan pada dosaku.” Maka Allah berfirman, “Hamba-Ku
telah melakukan sebuah dosa, tetapi dia tahu bahwa dia
memiliki Tuhan yang mengampuni dosa, yakni Dia
menutupi dan melewatkannya, atau dapat juga
memberikan hukuman atas dosa itu, sungguh Aku telah
memberi ampunan pada hamba-Ku itu. Silakan dia
melakukan semua yang dia mau, selama tiap kali berbuat
dosa, ia segera meninggalkan dosa itu, menyesalinya, dan
bertekad untuk tidak mengulanginya.” Akan tetapi karena
dia dikuasai oleh hawa nafsunya, sehingga sekali lagi dia
jatuh dalam dosa tersebut. Namun, selama dia melakukan
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seperti itu, yaitu melakukan dosa dan bertobat, Aku akan
tetap memberinya ampunan karena tobat menggugurkan
semua yang terjadi sebelumnya.

Faedah dari Hadis

1- Luasnya rahmat Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-
Nya dan bahwa manusia itu, seperti apa pun dia berbuat
dosa, jika dia bertobat dan kembali kepada Allah, niscaya
Allah akan mengabulkan tobatnya.

2- Luasnya rahmat Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-
Nya dan bahwa manusia itu, seperti apa pun dia berbuat
dosa, jika dia bertobat dan kembali kepada Allah, niscaya
Allah akan mengabulkan tobatnya.

3- Orang yang beriman kepada Allah Ta'ala akan
senantiasa mengharapkan ampunan Tuhannya dan takut
terhadap siksa-Nya, sehingga dia segera bertobat dan tidak
lanjut di atas kemaksiatan.

4- Syarat tobat yang benar ialah meninggalkan dosa,
menyesalinya, dan bertekad untuk tidak kembali pada dosa
itu. Jika tobat tersebut terkait perbuatan menzalimi harta,
kehormatan, atau jiwa orang lain, maka ditambahkan syarat
yang keempat, yaitu: meminta maaf pada pemilik hak
tersebut atau mengembalikan haknya.

5- Pentingnya mengenal Allah yang akan menjadikan
hamba tersebut mengerti urusan agamanya, sehingga dia
akan bertobat setiap kali melakukan kesalahan; dia tidak
berputus asa, tetapi juga tidak keterusan.

162



Sk EE

I Al Lo I AN

o glg e A1 £ a0yl (e 0 5325 587 3) 06 2 e - (M)

~zo-

J s \Sgcwm’f“5°\guhéigfj;3§i;\75¢w saii3 31 2\E G L Al 5225

\

548 A (2 ) o5 Eanl i 38 22 ) 3155 i ol S5 £ 4535

28 o 200 728 N i i B J 8 s 2 S ATE L3 135 e o0 s

-z s _-

T {0 15206 201 1y€73 215 5220605 ) i) 591038 T3
[y ambo cly (580 3 Bludly s ly 3913 gl ] - [puonad] L7135
(89) - Ali meriwayatkan, Aku seorang yang Kketika
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mendengar sebuah hadis dari Rasulullah %, Allah
memberiku faedah dengan hadis itu sebagaimana yang
dikehendaki-Nya. Tetapi, ketika salah seorang sahabat
beliau menyampaikan padaku suatu hadis, aku akan
memintanya bersumpah. Apabila ia telah bersumpah, maka
aku membenarkannya. Sungguh, Abu Bakar telah bercerita
kepadaku, dan Abu Bakar itu jujur, dia berkata, Aku
mendengar Rasulullah # bersabda, “Tidaklah seseorang
berbuat sebuah dosa, kemudian ia bangun lalu berwudu,
kemudian ia mengerjakan salat lalu memohon ampun
kepada Allah kecuali pasti Allah akan mengampuni dosanya.”
Kemudian beliau membaca ayat, “Orang-orang yang apabila
mengerjakan suatu perbuatan keji atau menzalimi dirinya,
segera mengingat Allah lalu memohon ampunan atas dosa-
dosanya ...” [QS. Ali 'Imran: 135] [Sahih] - [HR. Abu Daud,
Tirmizi, Nasa'i di Sunan Kubra, Ibnu Majah, dan Ahmad]
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Nabi # mengabarkan, tidaklah seorang hamba melakukan
suatu dosa lalu berwudu sempurna kemudian bangkit seraya
mengerjakan salat dua rakaat dengan niat bertobat dari
dosanya itu, kemudian ia memohon ampun kepada Allah,
kecuali Allah akan memberinya ampunan. Kemudian Nabi %
membaca firman Allah Ta'ala: “(Juga) orang-orang yang apabila
mengerjakan perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri, mereka
(segera) mengingat Allah, lalu memohon ampunan atas dosa-
dosanya, dan siapa (lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa
selain Allah?! Mereka lantas tidak meneruskan perbuatan dosa
itu, sedang mereka mengetahui.” [QS. Ali 'ITmran: 135]
Faedah dari Hadis

1- Anjuran agar mengerjakan salat kemudian
memohon ampun setelah berbuat dosa.

2- Luasnya ampunan Allah # serta penerimaan-Nya
terhadap tobat dan istigfar.
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(90) - Abu Musa -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, Nabi

% bersabda, “Sesungguhnya Allah membentangkan tangan-

Nya pada waktu malam agar orang yang berbuat dosa di

waktu siang bisa bertobat; Dia juga membentangkan tangan-

Nya di waktu siang agar orang yang berbuat dosa di waktu

malam bertobat, hingga matahari terbit dari arah
terbenamnya.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi ¥ mengabarkan bahwa Allah Ta’ala menerima tobat
para hamba-Nya. Jika hamba berbuat dosa di siang hari lalu
bertobat di malam hari, niscaya Allah menerima tobatnya.
Sebaliknya, jika dia berbuat dosa di malam hari dan
bertobat di siang hari, niscaya Allah menerima tobatnya.
Allah #% membentangkan tangan-Nya terhadap tobat
sebagai wujud gembira dan menerimanya. Pintu tobat akan
senantiasa terbuka hingga matahari terbit dari arah
terbenamnya sebagai pemberitahuan berakhirnya dunia.
Ketika matahari telah terbit dari arah tersebut, maka pintu
tobat ditutup.

Faedah dari Hadis

1- Penerimaan tobat akan terus berlanjut selama pintu
tobat terbuka. Pintu tobat akan ditutup saat terbitnya matahari
dari arah terbenamnya dan saat tiba sakratulmaut, yaitu saat
roh sampai ke tenggorokan.

2- Tidak boleh putus asa dan patah harapan lantaran
banyak dosa, karena ampunan dan rahmat Allah Ta’ala
sangat luas dan pintu tobat selalu terbuka.

3- Syarat-syarat tobat:

* Pertama: Meninggalkan kemaksiatan

» Kedua: Menyesal telah mengerjakannya

= Ketiga: Bertekad tidak akan melakukannya kembali

selamanya.
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Tiga syarat ini harus terpenuhi jika kemaksiatan itu
terkait hak Allah Ta’ala. Tetapi, jika ia berkaitan dengan hak
hamba, maka syarat sahnya tobat ditambah satu lagi, yaitu
menunaikan hak tersebut kepada pemiliknya atau pemilik
hak memaafkannya.
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(91) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Tuhan kita -Tabaraka wa
Ta’ala- turun pada setiap malam ke langit dunia ketika
tersisa sepertiga akhir malam seraya berfirman, ‘Siapakah
yang berdoa kepada-Ku niscaya Aku kabulkan. Siapakah
yang meminta kepada-Ku niscaya Aku berikan. Dan siapakah
yang memohon ampun kepada-Ku niscaya Aku ampuni?”
[Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menjelaskan bahwa Allah -Tabaraka wa Ta’ala-
turun setiap malam ke langit dunia ketika tersisa sepertiga
akhir malam dan mendorong hamba-Nya agar berdoa
karena Dia akan mengabulkan siapa yang berdoa kepada-
Nya, menganjurkan mereka agar meminta apa yang mereka
inginkan karena Dia akan memberi siapa yang meminta
kepada-Nya, dan juga mendorong mereka untuk memohon
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ampun kepada-Nya terkait dosa mereka karena Dia
mengampuni hamba-hamba-Nya yang beriman.

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan sepertiga akhir malam serta salat, doa
dan istigfar di waktu itu.

2- Ketika mendengar hadis ini, seseorang hendaknya
bersungguh-sungguh untuk memaksimalkan waktu-waktu
yang mustajab untuk banyak berdoa.
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(92) - An-Nu'man bin Basyir -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Aku mendengar Rasulullah # bersabda —sembari An-Nu'man
menunjuk kedua jarinya ke telinganya—, “Sesungguhnya yang
halal itu jelas dan yang haram itu juga jelas. Di antara keduanya
terdapat hal-hal syubhat (samar) yang umumnya manusia tidak
mengetahuinya. Siapa yang menjaga diri dari perkara syubhat,
maka ia telah menjaga agama dan kehormatannya. Tetapi siapa
yang jatuh ke dalam perkara syubhat, maka ia akan jatuh dalam
perkara yang haram. la bagaikan seorang penggembala yang
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menggembalakan hewan ternaknya di sekitar kawasan terlarang,
kemungkinan ia akan masuk dan makan di dalamnya. Ketahuilah,
setiap penguasa mempunyai daerah larangan. Ketahuilah,
larangan Allah adalah apa-apa yang diharamkan-Nya. Ketahuilah,
di dalam jasad manusia ada sequmpal daging, jika ia baik maka
baik pula seluruh jasadnya, dan jika ia rusak maka rusak pula
seluruh jasadnya. Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hati.”
[Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Nabi # menerangkan kaidah umum untuk semua hal,
yaitu bahwa dalam syariat Islam terbagi menjadi tiga: jelas
kehalalannya, jelas keharamannya, dan perkara-perkara
syubhat (samar) yang tidak jelas hukumnya antara halal
dan haram; hukumnya tidak diketahui oleh banyak orang.

Siapa yang meninggalkan perkara-perkara yang samar ini,
maka agamanya selamat karena terhindar dari terjerumus ke
dalam yang haram, dan kehormatannya juga selamat dari
celaan manusia lantaran melakukan perkara yang samar.
Orang yang tidak menjauhi perkara syubhat berarti telah
membiarkan dirinya untuk terjerumus ke dalam yang haram
atau dicela kehormatannya oleh manusia.

Rasulullah # membuat sebuah perumpamaan untuk
menerangkan keadaan orang yang melakukan syubhat, yaitu
seperti seorang penggembala yang menggembalakan hewan
gembalaannya di dekat kawasan yang dilarang oleh
pemiliknya, besar kemungkinan gembalaannya akan masuk
dan makan di kawasan larangan tersebut disebabkan
kedekatan jaraknya. Demikian halnya orang yang melakukan
perkara yang mengandung syubhat, berarti ia telah mendekati
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yang haram dan besar kemungkinan akan terjerumus ke
dalamnya. Setelah itu, Nabi # mengabarkan bahwa di dalam
jasad terdapat segumpal daging, yaitu hati. Seluruh jasad akan
baik jika ia baik dan akan rusak jika ia rusak.

Faedah dari Hadis

- Anjuran meninggalkan perkara syubhat yang tidak jelas
hukumnya.
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(93) - Abu Sa'id Al-Khudriy -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Nabi £ bersabda, “Janganlah kalian mencela sahabat-sahabatku.
Andakan salah seorang kalian menginfakkan emas semisal Uhud,
hal itu tidak akan menyamai infak satu mud mereka ataupun
setengahnya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # melarang mencela para sahabat, khususnya para
Muhajirin dan Ansar yang pertama-tama masuk Islam.
Beliau mengabarkan, andaikan salah seorang berinfak emas
sebesar gunung Uhud, maka pahalanya tidak akan
menyamai infak satu mud salah satu sahabat ataupun
setengahnya. Mud ialah ukuran sepenuh dua telapak tangan
laki-laki yang sedang. Hal itu lantaran kelebihan ikhlas
mereka, ketulusan niat mereka, dan lebih awalnya infak dan
peperangan mereka sebelum penaklukan Makkah saat hal

itu sangat dibutuhkan.
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Faedah dari Hadis

Mencela para sahabat -radiyallahu’anhum- hukumnya
haram dan termasuk dosa besar.
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(94) - Ibnu 'Abbas -radiyalldhu’anhumd- meriwayatkan,
suatu hari aku berada di belakang Rasulullah %, lalu beliau
bersabda, “Wahai Ananda! Aku akan ajarkan kepadamu
beberapa pelajaran. Jagalah Allah, niscaya Allah akan
menjagamu. Jagalah Allah, niscaya engkau akan mendapatkan-
Nya di hadapan-Mu. Jika engkau menginginkan sesuatu,
mintalah kepada Allah, dan jika engkau butuh pertolongan,
mohonlah pertolongan kepada Allah. Camkanlah! Andai
seluruh manusia berkumpul untuk memberikan satu manfaat
kepadamu, mereka tidak akan mampu mewujudkannya kecuali
sebatas apa yang telah Allah tetapkan untukmu. Andai mereka
berkumpul untuk mencelakaimu, maka mereka tidak akan
mampu mewujudkannya kecuali sebatas apa yang telah Allah
tetapkan untukmu. Pena takdir telah diangkat dan kertasnya
telah kering (dari tinta).” [Sahih] - [HR. Tirmizi]
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Ibnu 'Abbas -radiyallahu’anhu- mengabarkan bahwa
ketika ia masih kecil dan sedang berkendara bersama Nabi
%, beliau bersabda kepadanya, “Sungguh aku akan
mengajarimu beberapa perkara yang akan menjadi sebab
Allah memberimu manfaat, yaitu:

1- Jagalah Allah dengan menjaga perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya, agar Allah senantiasa mendapatimu
dalam ketaatan dan ibadah, dan tidak mendapatimu dalam
kemaksiatan dan dosa. Jika hal itu engkau lakukan,
ganjaranmu ialah Allah menjagamu dari keburukan dunia dan
akhirat serta menolongmu dalam semua urusanmu ke
manapun engkau pergi.

2- Jika engkau hendak meminta sesuatu, maka
mintalah kepada Allah, karena hanya Allah semata yang
mengabulkan permintaan orang-orang yang meminta.

3- Jika engkau menginginkan pertolongan, janganlah
meminta pertolongan kecuali kepada Allah.

4- Hendaklah engkau memiliki keyakinan bahwa
engkau tidak akan memperoleh manfaat apapun sekalipun
semua penduduk bumi bersatu untuk memberimu manfaat,
kecuali manfaat yang telah Allah tuliskan bagimu. Demikian
juga, engkau tidak akan ditimpa keburukan sekalipun
seluruh penduduk bumi bersatu untuk mencelakakanmu,
kecuali yang telah Allah takdirkan bagimu.
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5- Semua urusan telah ditulis dan ditetapkan oleh Allah
% sesuai dengan yang ditunjukkan oleh hikmah dan ilmu-
Nya, dan tidak ada penggantian bagi ketetapan Allah.”

Faedah dari Hadis

1- Urgensi mengajarkan anak-anak kecil urusan agama
seperti tauhid, adab dan lainnya.

2- Balasan sejenis dengan perbuatan.

3- Perintah agar bertumpu dan bertawakal kepada
Allah, tidak kepada yang lain, karena Allah adalah sebaik-
baik tempat berserah diri.

4- Beriman kepada gada dan qadar serta rida kepadanya,
dan bahwa Allah telah menakdirkan segala sesuatu.

5- Siapa yang menyia-nyiakan perintah Allah, maka
Allah akan menelantarkannya dan tidak menjaganya.

2O B B el 5 608 08 aie il 52 ) 2y S 52— (39)
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(95) - Sufyan bin Abdullah as-Saqafiy -radiyallahu’anhu-
meriwayatkan, Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, katakan
kepadaku sebuah ucapan tentang Islam yang tidak akan aku
tanyakan kepada siapa pun selainmu.” Beliau bersabda,

“Katakanlah: Aku beriman kepada Allah. Kemudian
iskamahlah.” [Sahih] - [HR. Muslim dan Ahmad]
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Sufyan bin Abdullah -radiyallahu’anhu- meminta kepada
Nabi # agar diajari suatu ucapan yang mencakup seluruh
ajaran Islam untuk dijadikan sebagai pegangan dan tidak akan
ditanyakan kepada orang lain. Maka beliau ¥ menjawab,
“Katakanlah, aku menauhidkan Allah; Dia adalah Tuhanku dan
Illahku, penciptaku dan sembahanku yang benar, tidak ada
sekutu bagi-Nya. Kemudian tunduk pada ketaatan kepada
Allah dengan menunaikan perkara-perkara yang diwajibkan-
Nya dan meninggalkan perkara-perkara dilarang-Nya
sekaligus bersikap istikamah di atas hal itu.”

Faedah dari Hadis

1- Fondasiagama Islam ialah beriman kepada Allah terkait
rububiah, uluhiah, dan nama-nama serta sifat-sifat-Nya.

2- Urgensi istikamah setelah beriman, konsisten di
dalam ibadah dan teguh di atasnya.

3- Iman adalah syarat diterimanya amal.

4- Beriman kepada Allah mencakup semua yang wajib
diyakini berupa akidah beserta pokok-pokok keimanan,
semua amalan hati yang menjadi turunannya, serta tunduk
dan patuh kepada Allah secara batin dan lahir.

5- Istikamah artinya selalu berada di jalur yang benar
dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan
berbagai larangan.
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(96) - An-Nu'man bin Basyir -radiyallahu’anhu-
meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, “Perumpamaan
orang-orang mukmin dalam perilaku saling mencintai, kasih
sayang, dan tolong-menolong di antara mereka seperti satu
tubuh. Jika ada satu bagian tubuh mengalami sakit, maka
sekujur tubuh ikut merasakannya dengan tidak dapat tidur
dan merasakan demam.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menerangkan bahwa keadaan umat Islam satu sama
lain dalam hal menginginkan kebaikan, kasih sayang, saling
membantu dan tolong-menolong serta merasa terganggu
dengan keburukan yang menimpa mereka, harusnya seperti
satu tubuh; ketika satu bagian tubuh mengalami sakit, seluruh
tubuh ikut merasakan dengan tidak dapat tidur dan demam.

Faedah dari Hadis

1- Sebaiknya seorang muslim menjunjung hak kaum
muslimin serta mendorong semangat tolong-menolong dan
kasih sayang di antara mereka.

2- Seharusnya di dalam diri seorang muslim tumbuh
rasa cinta dan saling bela di antara orang-orang beriman.
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(97) - Usman bin 'Affan -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah * Dbersabda, “Siapa yang berwudu dan
menyempurnakan wudunya, maka dosa-dosanya akan keluar

dari tubuhnya hingga dosanya itu keluar dari bawah kuku-
kukunya.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa orang yang berwudu
dengan memperhatikan sunnah dan adab-adab wudu, hal
itu menjadi sebab penghapusan kesalahan dan
pengguguran dosanya, hingga dosa-dosanya keluar dari
bawah kuku tangan dan kakinya.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran untuk serius mempelajari wudu, sunnah-
sunnah dan adab-adabnya serta mengamalkannya.

2- Keutamaan wudu, yaitu sebagai penghapus dosa-
dosa kecil, adapun dosa besar maka harus dengan tobat.

3- Syarat keluarnya dosa ialah menyempurnakan wudu
dan melaksanakannya tanpa cacat sebagaimana dijelaskan
oleh Nabi £,

4- Penghapusan dosa yang disebutkan di dalam hadis ini
diikat dengan syarat menjauhi dosa besar dan bertobat darinya.
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Allah Ta'ala berfirman, “Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di
antara dosa-dosa yang dilarang mengerjakannya, niscaya Kami
hapus kesalahan-kesalahanmu.” [QS. An-Nisa™: 31]
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(98) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, Ada
seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah %, “Wahai
Rasulullah, kami berlayar di laut dan kami hanya membawa
sedikit air. Jika kami berwudu menggunakan air itu, kami akan
kehausan. Bolehkah kami berwudu dengan air laut?” Rasulullah

% bersabda, “Laut itu airnya suci dan bangkainya halal.” [Sahih]
[HR. Abu Daud, Tirmizi, Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Uraian

Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi %, ia berkata:
Kami berlayar naik kapal di laut untuk menangkap ikan,
berdagang dan semisalnya, namun kami hanya membawa
sedikit air minum. Apabila air minum itu kami gunakan
untuk wudu dan mandi, ia akan habis dan kami tidak
memiliki air untuk minum. Apakah kami dibolehkan
berwudu menggunakan air laut?

Maka Nabi ¥ bersabda tentang air laut: Airnya suci dan
menyucikan, yaitu boleh digunakan untuk berwudu dan mandi,
serta halal memakan ikan dan lainnya yang hidup di dalamnya
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walaupun ditemukan dalam keadaan sudah menjadi bangkai
yang mengapung di permukaannya tanpa ditangkap.
Faedah dari Hadis

1- Bangkai hewan laut hukumnya halal. Yang dimaksud

bangkai laut ialah hewan laut yang mati yang tidak hidup
kecuali hanya di laut.

2- Menjawab orang yang bertanya dengan jawaban yang
lebih banyak dari pertanyaannya untuk menyempurnakan
manfaat yang ia peroleh.

3- Bila air berubah rasa, warna, atau aromanya disebabkan
oleh sesuatu yang suci, maka ia tetap pada kesuciannya selama
air itu tetap pada hakikatnya, sekalipun menjadi sangat asin,
sangat panas, sangat dingin dan semisalnya.

4- Air laut dapat mengangkat hadas besar dan hadas
kecil sekaligus dapat membersihkan najis yang mengenai
sesuatu yang suci seperti badan, pakaian atau lainnya.
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(99) - Abdullah bin Umar -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan, Rasulullah # pernah ditanya tentang hukum air
yang sering didatangi oleh binatang melata dan binatang buas,
maka beliau ¥ bersabda, “Apabila air telah mencapai dua kulah

(tempayan besar), maka ia tidak mengandung najis.” [Sahih] -
[HR. Abu Daud, Tirmizi, Nasa'i, Ibnu Majah dan Ahmad]
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Nabi # pernah ditanya tentang hukum Kkesucian air yang
didatangi hewan dan binatang buas untuk minum dan
semisalnya, maka beliau ¥ bersabda: Bila takaran air
mencapai dua tempayan besar, yaitu setara 210 liter, maka
itu adalah air yang banyak dan tidak berubah menjadi najis,
kecuali jika salah satu dari tiga sifatnya berubah oleh najis;
warna, rasa, atau aromanya
Faedah dari Hadis

1- Air akan menjadi najis jika salah satu dari ketiga
sifatnya berubah oleh najis; warna, rasa, atau aromanya.
Hadis ini disebutkan menurut hukum kebanyakan, bukan
untuk menentukan secara pasti.

2- Ulama telah berijmak bahwa air jika sifatnya diubah
oleh najis maka ia menjadi najis secara umum, baik sedikit
ataupun banyak.
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(100) - Abu Ayyib Al-Ansariy -radiyallahu’anhu-
meriwayatkan bahwa Nabi # bersabda, “Jika kalian ke
tempat buang hajat, janganlah kalian menghadap kiblat
maupun membelakanginya, tetapi menghadaplah ke arah
timur atau barat.” Abu Ayyub berkata, “Ketika kami datang
ke Syam, kami menemukan WC dibangun menghadap ke
Ka'bah sehingga kami berpaling ke arah lain dan memohon
ampun kepada Allah Ta’ala.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Nabi # melarang orang yang ingin buang hajat, baik
kencing maupun buang air besar, untuk menghadap kiblat
atau ke arah Ka'bah, dan tidak pula membelakanginya
dengan menjadikannya di belakang punggung. Akan tetapi,
ia harus menghadap ke arah timur atau barat jika arah
kiblatnya sama seperti arah kiblat penduduk Madinah
(vaitu arah selatan). Kemudian Abu Ayyub -
radiyallahu’anhu- mengabarkan bahwa ketika mereka
datang ke Syam, mereka menemukan banyak WC yang
diperuntukkan untuk buang hajat ternyata dibangun
menghadap Ka'bah sehingga mereka memalingkan badan
mereka dari arah kiblat. Tetapi kendati demikian, mereka
tetap memohon ampun kepada Allah.

Faedah dari Hadis

1- Hikmah dalam hal itu ialah mengagungkan dan
menghormati Ka'bah al-Musyarrafah.

2- Beristigfar setelah keluar dari tempat buang hajat.

3- Kebaikan metode pengajaran Nabi %, yaitu ketika
beliau menyebutkan hal yang dilarang, beliau juga
mengarahkan pada hal yang dibolehkan.
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(101) - Abu Qatadah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Jangan sekali-kali salah seorang di
antara kalian memegang kemaluannya dengan tangan
kanan ketika buang air kecil, jangan membersihkan bekas
kotoran (istinja) dengan tangan kanan, dan jangan pula
bernapas dalam bejana.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Dalam hadis ini, Nabi ¥ menerangkan beberapa adab,
yaitu beliau melarang laki-laki memegang kemaluannya
dengan tangan kanan ketika buang air kecil dan tidak
membersihkan najis dari kubul atau dubur dengan tangan
kanan, karena tangan kanan diperuntukkan untuk perkara-
perkara mulia. Beliau juga melarang seseorang bernapas
dalam bejana yang digunakan minum.
Faedah dari Hadis

1- Menerangkan keterdepanan Islam dalam persoalan
adab dan kebersihan.

2- Menjauhi perkara-perkara kotor, namun jika terpaksa
menyentuhnya, maka hendaklah dengan tangan kiri.

3- Menerangkan kemuliaan dan keutamaan tangan
kanan atas tangan Kiri.

4- Kesempurnaan syariat Islam dan keuniversalan ajarannya.
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(102) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan
bahwa Nabi *# bersabda, “Apabila salah seorang kalian
bangun tidur, hendaklah ia menyemburkan air dari
hidungnya tiga kali karena setan bermalam di dalam
hidungnya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menganjurkan orang yang bangun tidur agar
melakukan istinsar tiga kali. Istinsar adalah mengeluarkan
air dari hidung setelah memasukkannya karena setan
bermalam di dalam hidung seluruhnya.

Faedah dari Hadis

1- Perintah kepada semua orang yang bangun tidur
agar melakukan istinsar (menyemburkan air dari hidung)
untuk menghilangkan bekas setan dari hidungnya. Apabila
ia akan berwudu, maka perintah istinsar lebih ditekankan.

2- Istinsar bagian dari kesempurnaan faedah istinsyaq
(menghirup air ke dalam hidung) karena istinsyaq adalah
membersihkan bagian dalam hidung, sedangkan istinsar
dapat mengeluarkan kotoran tersebut bersama air.

3- Mengkhususkan hal itu pada tidur malam, yaitu
diambil dari lafaz “yabit” karena istilah itu hanya berlaku
pada tidur malam. Selain itu, karena tidur malam berpotensi
lama dan nyenyak.
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4- Di dalam hadis ini terdapat dalil yang menunjukkan
bahwa setan dapat menyentuh manusia, sementara ia tidak
merasakannya.
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(103) - Anas -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, “Dahulu

Nabi # membasuh atau mandi dengan air satu sa' hingga

lima mud, dan berwudu dengan satu mud.” [Sahih] -
[Muttafaq 'alaihi]

Uraian
Nabi # biasanya mandi janabat dengan satu sa'air hingga
lima mud dan berwudu dengan satu mud. Satu sa’ setara

dengan 4 mud. Sedangkan satu mud seukuran dua telapak
tangan penuh orang dengan postur fisik pertengahan.

Faedah dari Hadis

1- Perintah berhemat dalam pemakaian air wudu dan
mandi serta tidak berlebihan walaupun air mudah didapat.

2- Anjuran hemat menggunakan air wudu dan mandi
sesuai kebutuhan. Ini adalah petunjuk Nabi .

3- Tujuannya ialah berwudu dan mandi secara sempurna
dengan memperhatikan sunnah-sunnah dan adab-adabnya
tanpa boros maupun hemat berlebih, dengan memperhatikan
waktu, banyak sedikitnya air, dan lain sebagainya.
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4- Katajunub digunakan pada semua orang yang keluar
maninya atau yang melakukan jimak; dinamakan demikian
karena orang yang mengalaminya akan meninggalkan salat
dan ibadah hingga ia suci.

5- Sa' adalah satuan takaran. Sa’ yang dimaksudkan
ialah sa’' Nabi, beratnya mencapai 480 misqal dari gandum
kualitas baik. Sedangkan dengan satuan liter setara 3 liter.

6- Mud adalah satuan takaran dalam syariat, yaitu
seukuran dua telapak tangan orang dengan postur fisik
pertengahan ketika diisi penuh dan dibuka. Satu mud sama
dengan seperempat sa' berdasarkan kesepakatan ulama
fikih, setara 750 ml.
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(104) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan
dari Nabi # bahwa beliau bersabda, “Allah tidak akan

menerima salat salah seorang kalian jika berhadas hingga ia
berwudu.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi ¥ menerangkan bahwa di antara syarat sah salat
ialah bersuci. Sebab itu, orang yang akan mengerjakan salat
wajib berwudu jika mengalami salah satu pembatal wudu
seperti buang air besar, buang air kecil, tidur atau lainnya.
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Faedah dari Hadis

1- Salat orang yang berhadas tidak akan diterima
hingga ia bersuci dengan cara mandi ketika dia mengalami
hadas besar, dan berwudu ketika dia berhadas kecil.

2- Wudu ialah mengambil air lalu berkumur-kumur
dengannya di dalam mulut dan mengeluarkannya, lalu
menghirup air ke dalam hidung dengan napas kemudian
menyemburkannya, lalu membasuh muka tiga Kkali,
membasuh kedua tangan bersama siku tiga kali, mengusap
semua kepala satu kali, lalu membasuh kedua kaki bersama
dua mata kaki tiga kali.
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(105) - Jabir -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, ia berkata,
“Umar bin Al-Khattab mengabariku bahwa ada seorang laki-
laki berwudu dan menyisakan seukuran kuku pada kakinya
(tidak terbasuh) dan dilihat oleh Nabi #. Beliau bersabda,

‘Kembalilah dan perbaikilah wudumu.’ Lantas dia pun kembali
lalu salat.” [Sahih dengan Syawahidnya] - [HR. Muslim]

Uraian

Umar -radiyallahu’anhu- meriwayatkan bahwa Nabi %
melihat seorang laki-laki selesai berwudu tetapi menyisakan
seukuran kuku di kakinya yang belum terkena air wudu,
lantas beliau bersabda sambil menunjuk kesalahannya:
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Kembalilah, perbaikilah wudumu dan sempurnakan; berikan
setiap anggota wudu air yang menjadi haknya. Lalu laki-laki
itu kembali dan menyempurnakan wudunya lalu salat.

Faedah dari Hadis

1- Kewajiban bersegera melakukan amar makruf,
membimbing orang yang tidak tahu, dan lalai, khususnya
jika kemungkaran tersebut akan berdampak pada
kerusakan ibadahnya.

2- Kewajiban meratakan air ke seluruh anggota wudu.
Menyisakan sebagian anggota wudu -walaupun sedikit-
mengakibatkan wudu tidak sah dan harus diulang jika jeda
waktunya lama.

3- Perintah berwudu dengan sebaik-baiknya, dengan
menyempurnakan dan meratakannya menurut cara yang
diperintahkan syariat.

4- Kedua telapak kaki termasuk anggota wudu, tidak
cukup dengan diusap, tetapi harus dibasuh.

5- Harus bersambung antaranggota wudu, dengan
segera membasuh anggota wudu berikutnya dan jangan
sampai anggota sebelumnya kering.

6- Ketidaktahuan dan keadaan lupa tidak menggugurkan
kewajiban, hanya menggugurkan dosa. Dalilnya, laki-laki yang
tidak menyempurnakan wudunya ini karena ketidaktahuannya,
maka kewajibannya untuk berwudu tidak digugurkan oleh Nabi
%, dan beliau tetap menyuruhnya untuk mengulangnya.
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(106) - Abdullah bin 'Amr -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan, Kami pulang bersama Rasulullah # dari
Makkah menuju Madinah. Ketika kami tiba di sebuah
tempat yang memiliki air di perjalanan tersebut, sebagian
orang terburu-buru untuk salat Asar dengan berwudu
secara tergesa-gesa. Ketika kami menyusul mereka,
ternyata tumit mereka kering, tidak terbasuh oleh air. Maka
Rasulullah # bersabda, “Celakalah dalam neraka bagi tumit-
tumit (yang tidak terkena air wudu). Sempurnakanlah wudu
kalian.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

[ANNY

Uraian

Nabi # melakukan perjalanan dari Makkah ke Madinah
bersama sahabat-sahabatnya. Dalam perjalanan, mereka
menemukan tempat yang memiliki air. Sebagian sahabat
berwudu secara tergesa-gesa untuk salat Asar, sampai
bagian belakang kaki mereka terlihat kering karena tidak
terbasuh air. Maka Nabi # bersabda bahwa ada siksaan dan
kecelakaan dalam neraka bagi orang-orang yang lalai dalam
membasuh bagian belakang kaki saat berwudu. Beliau lalu
memerintahkan  mereka agar maksimal dalam
menyempurnakan wudu.
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Faedah dari Hadis

1- Kewajiban membasuh kedua kaki dalam wudu,
sebab jika boleh hanya dengan mengusapnya saja maka
beliau tidak akan mengancam orang yang tidak membasuh
tumit dengan ancaman api neraka.

2- Kewajiban meratakan basuhan ke anggota-anggota wudu
yang dibasuh. Orang yang menyisakan bagian kecil dari anggota
badan yang wajib disucikan dengan sengaja, salatnya tidak sah.

3- Urgensi mengajari dan membimbing orang yang
tidak paham.

4- Orang yang berilmu wajib mengingkari kemungkaran
yang dilihatnya terkait penelantaran perkara-perkara wajib
dan sunnah dengan cara yang baik dan pantas.

5- Muhammad Ishaq Ad-Dahlawiy berkata, “Menyempurnakan
wudu terbagi menjadi tiga macam; fardu dengan cara meratakan air
ke anggota badan satu kali, sunnah dengan cara membasuhnya tiga
kali, dan mustahab (anjuran) dengan cara melebihkan tempat
basuhan disertai tiga kali basuhan.”
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(107) - Amru bin '"Amir meriwayatkan dari Anas bin
Malik bahwa ia berkata, “Nabi #biasa berwudu untuk setiap
salat.” Aku bertanya, “Bagaimana yang kalian lakukan?”

Anas menjawab, “Wudu itu cukup bagi salah seorang kita
selama ia tidak berhadas.” [Sahih] - [HR. Bukhari]
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Uraian

Nabi # biasa berwudu pada setiap salat fardu, walaupun
wudunya tidak batal. Hal itu untuk mendapatkan pahala
dan keutamaan wudu.

Boleh mengerjakan lebih dari satu salat fardu dengan
satu wudu selama wudunya masih sah.

Faedah dari Hadis

1- Hal yang paling sering dilakukan Nabi # ialah
berwudu untuk setiap salat guna mendapatkan hasil yang
paling sempurna.

2- Anjuran berwudu untuk setiap salat.

3- Boleh menunaikan lebih dari satu salat dengan satu wudu.

P =
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(108) - Ibnu 'Abbas -radiyallahu’anhuma- berkata, “Nabi

% berwudu satu kali satu kali.” [Sahih] - [HR. Bukhari]

55

Uraian

Di sebagian waktu ketika berwudu, Nabi ¥ membasuh
masing-masing anggota wudu satu kali. Beliau membasuh wajah
-termasuk kumur-kumur dan memasukkan air ke hidung-,
tangan dan kaki sebanyak satu kali. Inilah kadar yang wajib.
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Faedah dari Hadis

1- Yang wajib dalam membasuh anggota wudu ialah
satu kali, selebihnya hukumnya mustahab.

2- Boleh berwudu satu kali-satu kali di sebagian waktu.

3-  Yang disyariatkan dalam mengusap kepala ialah satu kali.

or
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(109) - Abdullah bin Zaid -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
“Nabi ¥ berwudu dua kali-dua kali.” [Sahih] - [HR. Bukhari]
Uraian

Di sebagian waktu ketika berwudu, Nabi ¥ membasuh
masing-masing anggota wudu sebanyak dua kali. Beliau
membasuh wajah —termasuk kumur-kumur dan menghirup
air ke dalam hidung—, tangan dan kaki sebanyak dua kali.

Faedah dari Hadis

1- Yang wajib dalam membasuh anggota wudu ialah
satu kali, selebihnya hukumnya mustahab.

2- Boleh berwudu dua kali-dua kali di sebagian waktu.

3- Yang disyariatkan dalam mengusap kepala ialah satu kali.
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(110)- Humran, mantan budak Usman bin 'Affan, meriwayatkan
bahwa dia pernah melihat UsSman meminta air untuk wudu. Lantas
ia menuangkan air dari wadahnya ke kedua tangannya lalu
membasuhnya tiga kali, lalu memasukkan tangan kanannya ke air
wudu kemudian berkumur-kumur, memasukkan air ke hidung dan
mengeluarkannya. Setelah itu, ia membasuh wajahnya tiga kali dan
kedua tangannya sampai siku tiga kali. Lalu ia mengusap kepalanya,
kemudian membasuh masing-masing kaki tiga kali. Setelah itu, ia
berkata, “Aku melihat Nabi # berwudu seperti wuduku ini, dan
beliau bersabda, ‘Siapa yang berwudu seperti wuduku ini lalu
menunaikan salat dua rakaat tanpa memikirkan hal-hal keduniaan
dalam dirinya pada kedua rakaat itu, maka akan diampuni dosanya
yang telah lalu.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Usman -radiyallahu’anhu- mengajarkan tata cara wudu Nabi £
dengan cara praktik langsung agar lebih jelas. la lantas meminta
air di bejana, lalu menuangkan air itu di kedua tangannya
sebanyak tiga kali. Setelah itu, ia memasukkan tangan kanannya di

bejana untuk mengambil air lalu berkumur-kumur dengannya
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dan mengeluarkannya. Kemudian ia menghirup air dengan
napasnya ke bagian dalam hidung kemudian menyemburkannya
keluar. Selanjutnya, ia membasuh mukanya sebanyak tiga kali,
kemudian membasuh kedua tangan bersama sikunya sebanyak
tiga kali, kemudian mengusapkan tangannya di atas kepala setelah
dibasahi air sebanyak satu kali, kemudian membasuh kedua kaki
bersama dua mata kakinya sebanyak tiga kali.

Setelah selesai, USman -radiyallahu‘anhu- mengabari
mereka bahwa dia pernah melihat Nabi ¥ berwudu seperti
wudu itu dan beliau ¥ memberi mereka kabar gembira
bahwa siapa yang berwudu seperti wudunya lalu salat dua
rakaat dengan khusyuk dan menghadirkan hati di hadapan
Allah %, maka Allah akan memberinya ganjaran atas wudu
yang sempurna itu serta salat yang khusyuk dengan
pengampunan terhadap dosa-dosanya yang telah lalu.

Faedah dari Hadis

1-  Anjuran mencuci kedua tangan sebelum dimasukkan
ke dalam wadah air di awal wudu sekalipun bukan saat
bangun tidur. Apabila dia baru bangun tidur malam, maka
diwajibkan untuk mencucinya.

2- Seorang pengajar harus menempuh cara termudah
untuk memberikan pemahaman dan kekuatan ilmu pada
pelajar, di antaranya pengajaran dengan praktik.

3- Orang yang salat harus menolak pikiran yang
berkaitan dengan kesibukan dunia, karena kesempurnaan
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salat terletak pada kehadiran hati. Jika tidak seperti itu,
pikiran itu tidak mungkin bebas darinya. Karena itu, ia
wajib berusaha khusyuk dan tidak ikut larut di dalam
pikiran keduniaan.

4- Anjuran memulai wudu dengan anggota bagian
kanan.

5- Perintah mengurutkan antara kumur-kumur dan
menghirup air ke dalam hidung dan mengeluarkannya.

6- Anjuran membasuh muka, kedua tangan dan kedua
kaki tiga kali, tetapi yang wajib hanya sekali.

7- Ampunan dari Allah terhadap semua dosa yang telah
lalu didapatkan dari kumpulan dua hal: wudu dan salat dua
rakaat sebagaiman tata cara yang disebutkan dalam hadis.

8- Setiap anggota wudu memiliki batasan. Batasan
muka ialah dari tempat tumbuh rambut kepala yang biasa
hingga turunan jenggot dan dagu secara vertikal, dan dari
telinga ke telinga secara horizontal. Batasan tangan ialah
dari ujung jari-jari hingga siku, yaitu persendian antara
lengan bawah dan lengan atas. Batasan kepala ialah dari
tempat tumbuh rambut yang biasa dari sisi muka hingga
bagian atas tengkuk dan usapan telinga bagian dari kepala.
Batasan kaki ialah dari telapak kaki seluruhnya hingga
persendian antara telapak kaki dengan betis.
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(111) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Apabila salah seorang kalian
berwudu, hendaklah ia masukkan air ke dalam hidungnya
kemudian dikeluarkan. Siapa yang melakukan istijmar
hendaklah dengan bilangan ganjil. Apabila salah seorang
kalian bangun tidur, hendaklah ia membasuh tangannya
sebelum dimasukkan ke dalam air wudunya, karena ia tidak
tahu di mana tangannya menginap.”

Dalam redaksi riwayat Muslim, “Apabila salah seorang
kalian bangun dari tidurnya, janganlah ia masukkan
tangannya ke dalam bejana sampai ia membilasnya tiga kali,
karena ia tidak tahu di mana tangannya menginap.” [Sahih]
- [Muttafaq 'alaihi]

Uraian
Nabi # menerangkan sebagian hukum bersuci, di antaranya:

*  Pertama: Orang yang berwudu hendaknya memasukkan
air ke dalam hidung dengan napas lalu mengeluarkannya dengan
napas juga.
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» Kedua: Orang yang hendak membersihkan kotoran
yang keluar dengan selain air seperti batu dan semisalnya,
maka dibersihkan dengan bilangan ganjil; minimal tiga,
sedangkan maksimalnya ialah sejumlah yang dapat
menghilangkan kotoran yang keluar dan membersihkan
tempat keluarnya.

» Ketiga: Orang yang bangun dari tidur malam tidak
boleh memasukkan tangannya ke dalam bejana air wudu
sampai ia membilasnya tiga kali di luar bejana karena ia tidak
tahu di mana tangannya menginap, sehingga tangannya tidak
aman dari najis, dan bisa jadi ia dipermainkan oleh setan
dengan dibuatkan sesuatu yang membahayakan orang lain
atau mengotori air.

Faedah dari Hadis

1- Kewajiban istinsyaq di dalam berwudu; yaitu
memasukkan air ke dalam hidung dengan menggunakan
hirupan napas, demikian juga istinsar; yaitu mengeluarkan
air dengan menggunakan pelepasan napas.

2- Anjuran melakukan istijmar dengan bilangan ganjil.

3- Pensyariatan membasuh kedua tangan tiga Kkali
setelah tidur malam.
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(112) - Ibnu 'Abbas -radiyallahu’anhuma- meriwayatkan,
Nabi # melewati dua kuburan lalu bersabda, “Kedua
penghuninya benar-benar sedang disiksa, dan tidaklah
keduanya disiksa dengan sebab perkara besar. Adapun salah
satunya, ia terbiasa tidak membersihkan diri dari kencing.
Sedangkan orang kedua ialah biasa berjalan menyebarkan adu
domba.” Kemudian beliau mengambil sebuah pelepah yang
masih basah lalu membelahnya menjadi dua, kemudian
menancapkannya pada masing-masing kubur. Para sahabat
bertanya, “Wahai Rasulullah, kenapa engkau melakukan hal
ini?” Beliau bersabda, “Semoga ia bisa meringankan azab
keduanya selama belum kering.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # melewati dua kuburan seraya bersabda bahwa
penghuni dua kubur ini benar-benar sedang disiksa, dan
tidaklah keduanya disiksa dengan sebab perkara besar
menurut pandangan kalian, walaupun ia sebenarnya besar di
sisi Allah. Adapun salah satunya ialah tidak peduli dalam
menjaga badan dan pakaiannya dari percikan kencing pada
saat buang hajat. Sedangkan orang kedua biasa menyebarkan
adu domba di antara manusia, yaitu menukil perkataan orang
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lain dengan tujuan merusak dan menciptakan perselisihan
dan perseteruan di antara manusia.

Faedah dari Hadis

1- Adu domba dan tidak menjaga diri dari percikan air
kencing termasuk dosa besar dan sebab siksa kubur.

2- Allah * membuka sebagian perkara gaib —seperti siksa
kubur— untuk menampakkan tanda kenabian beliau £.

3- Perbuatan ini, yaitu membelah dua pelepah kurma
dan menancapkannya di atas kubur hanya berlaku khusus
untuk Nabi %2 karena Allah memperlihatkan kepada beliau
keadaan dua penghuni kubur itu, sehingga yang lain tidak
bisa dianalogikan padanya sebab tidak ada seorang pun
yang mengetahui keadaan penghuni kubur.
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(113) - Anas -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, Nabi %
biasa ketika masuk kamar kecil membaca, “Allahumma inni
a'uzu bika minal-khubusi wal-khaba'is (Ya Allah, aku

berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki dan perempuan).”
[Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian
Nabi # biasa ketika akan masuk ke tempat buang hajat, baik

buang air kecil maupun besar, beliau berlindung dan berdoa
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kepada Allah agar dilindungi dari keburukan setan laki-laki
dan perempuan. “Al-Khubus” dan “al-khaba’is” juga ditafsirkan
sebagai keburukan dan najis.

Faedah dari Hadis
1-  Anjuran membaca doa ini ketika akan masuk kamar kecil.

2- Semua makhluk bergantung kepada Tuhan mereka
untuk mengusir semua yang menyakiti atau membahayakan
mereka di semua keadaan.
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(114) - Ummul Mukminin Aisyah -radiyalldhu'anha-
meriwayatkan, Nabi # ketika keluar dari kamar kecil senantiasa

membaca, “Gufranaka (Ya Allah, aku memohon ampunan-Mu).”
[Sahih] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Uraian

Nabi # setelah keluar dari kamar kecil untuk menunaikan hajat
biasa membaca: Gufranaka (Aku memohon ampunan-Muy, ya Allah).

Faedah dari Hadis

1- Anjuran membaca doa “Gufranaka” setelah keluar
dari tempat buang hajat.

2- Nabi* memohon ampun kepada Tuhannya di semua
keadaan.
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3- Konon, hikmah memohon ampun setelah buang
hajat adalah karena lalai mensyukuri nikmat Allah yang
banyak, di antaranya dimudahkan keluarnya kotoran, dan
aku memohon ampunan-Mu karena lalai dari mengingat-
Mu sewaktu buang hajat.
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(115) - Aisyah -radiyalldhu'anhd- meriwayatkan, ia
berkata, Rasulullah 2 bersabda, “Siwak itu membersihkan

mulut dan mendatangkan keridaan Rabb.” [Sahih] - [HR.
Nasa'i dan Ahmad]

Uraian

Nabi # mengabarkan kepada kita bahwa membersihkan
gigi dengan akar pohon siwak dan semisalnya dapat
membersihkan mulut dari kotoran serta aroma tidak sedap.
Bersiwak termasuk penyebab keridaan Allah terhadap
seorang hamba, karena di dalamnya terkandung ketaatan
kepada Allah dan penerapan perintah-Nya, dan ia juga
termasuk kebersihan yang dicintai oleh Allah Ta'ala.

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan bersiwak serta anjuran Nabi ¥ kepada
umat beliau agar memperbanyak melakukannya.

2- Bersiwak lebih afdal menggunakan akar pohon arak,
atau bisa juga menggunakan sikat gigi dan pasta gigi.
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(116) - Huzaifah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, “Nabi
# biasa menggosok mulutnya dengan siwak ketika bangun
pada malam hari.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # sering bersiwak serta memerintahkannya. Bersiwak
semakin ditekankan di beberapa waktu, di antaranya: bersiwak
ketika bangun malam karena Nabi # menggosok dan
membersihkan mulutnya dengan siwak pada saat itu.

Faedah dari Hadis

1- Penekanan perintah bersiwak setelah tidur malam
karena tidur adalah pemicu perubahan aroma mulut,
sedangkan siwak adalah alat pembersih.

2- Penekanan perintah bersiwak di semua kondisi
perubahan aroma mulut; ini disimpulkan dari hikmah yang
telah disebutkan.

3- Perintah melakukan kebersihan secara umum dan
bahwa ia merupakan Sunnah Nabi ¥ dan adab yang luhur.

4- Menggosok seluruh bagian mulut, mencakup: gigi,
gusi, dan lidah.

5- Siwakialah akar yang dipotong dari pohon Arak atau
lainnya, lalu digunakan untuk membersihkan mulut dan
gigi. la dapat membersihkan mulut dan menghilangkan
aroma yang tidak baik.
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(117) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan
dari Nabi # bahwa beliau bersabda, “Andaikan tidak akan
memberatkan orang-orang mukmin —atau: umatku—
niscaya aku akan menyuruh mereka bersiwak setiap hendak
salat.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi ¥ mengabarkan kalau saja tidak khawatir akan
memberatkan orang-orang beriman dari umat beliau,
niscaya beliau akan mewajibkan mereka untuk bersiwak
pada setiap salat.
Faedah dari Hadis

1- Sifat lembut Nabi ¥ pada umatnya dan tidak mau
memberatkan mereka.

2- Hukum asal perintah Nabi £ ialah wajib, kecuali ada
dalil yang menunjukkan bahwa ia hanya sunnah.

3- Anjuran bersiwak dan keutamaannya di setiap salat.

4- Ibnu Daqiq Al-'Id berkata, “Hikmah anjuran
bersiwak ketika akan melaksanakan salat adalah karena
salat merupakan kondisi pendekatan diri kepada Allah,
sehingga salat menuntut kondisi sempurna dan bersih
untuk menampakkan kemuliaan ibadah tersebut.”

5- Keumuman anjuran dalam hadis ini mencakup siwak
bagi orang yang berpuasa sekalipun setelah waktu zawal
(tengah hari), seperti pada salat Zuhur dan Asar.
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(118) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Seorang muslim harus mandi satu
hari di setiap tujuh hari, di dalamnya ia hendaknya membilas
rambut dan badannya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Rasulullah # mengabarkan bahwa sangat ditekankan
bagi setiap muslim yang balig dan berakal agar mandi satu
hari di setiap tujuh hari, pada saat itu ia membilas kepala
dan badannya untuk mewujudkan kesucian dan kebersihan.
Hari yang paling utama ialah hari Jumat, sebagaimana
dipahami dari sebagian riwayat.

Mandi di hari Jumat sebelum salat hukumnya sunnah
muakadah, walaupun dia telah mandi di hari Kamis, misalnya.
Dalil yang memalingkannya dari hukum wajib ialah perkataan
Aisyah -radiyallahu’anha-, “Orang-orang dahulu bekerja sendiri;
ketika pergi salat Jumat, mereka berangkat apa adanya,
sehingga dikatakan, 'Seandainya kalian mandi.' (HR. Bukhari)

“"

Dalam riwayat Bukhari lainnya: dalam keadaan
mengeluarkan aroma.” Yakni, aroma keringat dan semisalnya.
Kendati demikian, dikatakan kepada mereka: Seandainya
kalian mandi. Oleh karena itu, selain orang-orang yang seperti

itu tentu lebih utama untuk mandi.
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Faedah dari Hadis
1- Perhatian Islam pada kebersihan dan bersuci.

2- Mandi Jumat hukumnya sunnah muakad (sangat
dianjurkan) untuk salat.

3- Disebutkan kepala, padahal penyebutan badan telah
mencakupnya, bertujuan agar lebih diperhatikan.

4- Orang yang memiliki aroma tidak sedap yang dapat
mengganggu orang lain wajib untuk mandi.

5- Hari yang paling utama untuk mandi ialah hari
Jumat, lantaran besarnya keutamaannya.
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(119) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Aku mendengar Nabi ¥ bersabda, “Fitrah ada lima: khitan,

mencukur bulu kemaluan, memotong kumis, menggunting
kuku, dan mencabut bulu ketiak.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian
Nabi # menerangkan lima hal fitrah yang berasal dari

agama Islam dan merupakan sunnah para rasul:
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» Pertama: Khitan. Khitan adalah memotong kulit
(kulup) yang berlebih di atas kepala zakar dan memotong
bagian atas kulit klitoris wanita di atas tempat penetrasi.

» Kedua: Istihdad. Maksudnya mencukur bulu di
sekitar kemaluan.

= Ketiga: Memotong kumis. Maksudnya memotong
bulu yang tumbuh di atas bibir laki-laki bagian atas hingga
bibir terlihat.

» Keempat: Memotong kuku.
= Kelima: Mencabut bulu ketiak.
Faedah dari Hadis

1- Sunnah-sunnah para rasul yang dicintai, diridai, dan
diperintahkan Allah mengajak pada kesempurnaan,
kesucian, dan keindahan.

2- Disyariatkannya memperhatikan lima perkara ini
dan tidak melalaikannya.

3- Perangai-perangai ini memiliki faedah dunia dan agama,
di antaranya: memperindah penampilan, membersihkan badan,
menjaga kebersihan, menyelisihi orang kafir, dan melaksanakan
perintah Allah.

4- Dalam hadis-hadis lain ada penyebutan tambahan
selain lima perkara fitrah ini, misalnya: memelihara jenggot,
bersiwak dan lain sebagainya.
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(120) - Ali -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, Aku seorang

yang sering keluar mazi, tetapi aku malu untuk bertanya

kepada Nabi # karena kedudukan putrinya di sisiku (sebagai

istriku). Sebab itu, aku menyuruh Al-Miqdad bin Al-Aswad.

Kemudian ia bertanya kepada beliau mengenai hal itu. Beliau
bersabda, “Hendaklah ia membasuh zakarnya dan berwudu.”

Dalam riwayat Bukhari, beliau bersabda, “Berwudulah
dan basuhlah zakarmu.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Ali bin Abi Talib -radiyallahu‘anhu- mengabarkan bahwa
ia sering keluar mazi, yaitu air putih bening dan lengket
yang keluar dari kemaluan ketika bersyahwat atau sebelum
jimak. [a tidak tahu bagaimana harus berbuat ketika itu
keluar. Di samping itu, ia juga malu untuk bertanya kepada
Nabi # karena ia suami Fatimah, putri Nabi #. Sebab itu, ia
meminta Al-Miqdad bin Al-Aswad agar bertanya kepada
Nabi # tentang hal ini. Maka beliau 2 memberinya jawaban
agar ia membasuh kemaluannya lalu berwudu.

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan Ali bin Abi Talib -radiyallahu‘anhu-. Rasa
malu tidak menghalanginya untuk bertanya lewat perantara.

2- Boleh mewakilkan orang lain untuk meminta fatwa.
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3- Seseorang boleh menyampaikan perihal dirinya
terkait sesuatu yang ia malu dengannya demi maslahat.

4- Najisnya mazi dan kewajiban membasuhnya dari
badan dan pakaian.

5- Keluar mazi termasuk pembatal wudu.

6- Kewajiban membasuh kemaluan dan buah pelir,
sebagaimana disebutkan dalam hadis yang lain.
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(121) - Ummul Mukminin Aisyah -radiyallahu'anhd-
berkata, “Apabila Rasulullah # mandi janabah, beliau
mencuci kedua tangannya dan berwudu seperti wudu untuk
salat lalu mandi. Kemudian beliau menyela-nyela rambutnya
dengan tangan sampai beliau yakin telah membasahi kulit
kepalanya. Beliau menyiramkan air di kepalanya sebanyak
tiga kali kemudian membasuh semua tubuhnya.”

Aisyah juga berkata, “Aku pernah mandi bersama Rasulullah
#dari satu wadah, kami menggayung air bersamaan.” [Sahih] -
[HR. Bukhari]
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Apabila Nabi # hendak mandi janabah, beliau mulai dengan
membasuh kedua tangan. Lalu berwudu seperti wudu untuk
salat dan menyiramkan air ke seluruh tubuhnya. Kemudian
beliau menyela-nyela rambut kepalanya dengan kedua
tangan, sampai beliau yakin air telah sampai ke pangkal
rambut dan membasahi kulit kepala. Lalu beliau mengguyur
kepalanya dengan air sebanyak tiga kali kemudian
membasuh bagian tubuh lainnya. Aisyah -radiyallahu'anha-
berkata, “Aku dan Rasulullah # pernah mandi bersama dari
satu bejana, kami menggayung air bersamaan.”

Faedah dari Hadis

1- Mandi terbagi menjadi dua: cara yang cukup dan
sempurna. Mandi yang cukup adalah seseorang berniat
untuk bersuci lalu meratakan air ke seluruh tubuh disertai
kumur-kumur dan menghirup air ke dalam hidung.
Sedangkan mandi yang sempurna ialah melakukan mandi
seperti yang dipraktikkan oleh Nabi # di dalam hadis ini.

2- Istilah junub digunakan pada semua orang yang
mengeluarkan mani atau berhubungan badan walaupun
tidak sampai mengeluarkan mani.

3- Suamiistri boleh saling melihat aurat dan mandi dari
satu bejana.
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(122) - Ammar bin Yasir -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
ia berkata, “Rasulullah ¥ pernah mengutusku untuk suatu
keperluan, lalu aku mengalami junub dan tidak menemukan air.
Aku pun berguling-guling di tanah layaknya seekor hewan yang
berguling-guling. Setelah itu aku datang menemui Nabi # lalu
menceritakan hal tersebut. Beliau bersabda, '‘Sesungguhnya
engkau cukup melakukan seperti ini dengan kedua tanganmu.’
Kemudian beliau menepukkan kedua tangan ke tanah satu kali
tepukan, lalu mengusapkan tangan kiri ke tangan kanan serta

bagian luar kedua telapak tangannya dan wajahnya.” [Sahih] -
[Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi £ mengutus 'Ammar bin Yasir -radiyallahu’anhu- pada
sebuah perjalanan untuk suatu keperluan beliau, lalu ia
mengalami junub sebab jimak atau keluar mani sebab syahwat
dan tidak menemukan air untuk digunakan mandi. Ia tidak
mengetahui bahwa tayamum berlaku juga pada janabah, ia
hanya mengetahui hukum itu hanya berlaku pada hadas kecil.
Lantas ia berijtihad dan mengira sebagaimana tanah yang ada
di permukaan bumi diusapkan pada sebagian anggota wudu
untuk hadas kecil, maka tayamum untuk janabah ialah dengan
meratakan tanah pada badan, dikiaskan dengan air, sehingga ia
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berguling-guling di tanah agar rata ke seluruh badan, lalu salat.
Ketika menemui Nabi %, ia menceritakan hal itu pada beliau
untuk mengetahui apakah yang dilakukannya itu benar atau
tidak? Maka Nabi ¥ menerangkan kepadanya tata cara bersuci
dari hadas kecil seperti kencing dan hadas besar seperti junub
ialah dengan menepukkan kedua tangan ke tanah sekali
tepukan lalu mengusapkan tangan kiri pada tangan kanan serta
punggung dua telapak tangan dan wajahnya.

Faedah dari Hadis
1- Kewajiban mencari air sebelum melakukan tayamum.
2- Tayamum disyariatkan juga bagi orang yang
mengalami junub namun tidak menemukan air.

3- Tata cara tayamum untuk hadas besar sama seperti
tayamum untuk hadas kecil.
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(123) - Al-Mugirah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Aku pernah bersama Nabi # dalam sebuah perjalanan. Aku
merunduk untuk melepas sepasang khuff (sepatu kulit)
beliau, maka beliau bersabda, “Biarkan keduanya karena
aku memasukkan kedua kakiku ke dalam keduanya dalam

keadaan suci.” Lalu beliau mengusap bagian atas kedua
khuff tersebut. [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Dalam sebuah perjalanannya, Nabi ¥ berwudu. Ketika akan
membasuh kaki, Al-Mugirah bin Syu'bah -radiyallahu’anhu-
mengulurkan kedua tangannya untuk melepas khuff yang ada
di kaki Nabi £ agar kaki beliau dapat dibasuh. Namun, Nabi
bersabda, “Biarkan keduanya, jangan dilepas; karena aku
memasukkan kedua kakiku ke dalam khuff dalam keadaan
suci.” Lantas Nabi 2 mengusap kedua khuff tersebut sebagai
ganti membasuh kedua kaki.

Faedah dari Hadis

1- Boleh mengusap khuff ketika berwudu dari hadas
kecil, adapun mandi karena hadas besar maka harus dengan
membasuh kaki.

2- Mengusap khuff dilakukan satu kali-satu kali dengan
menjalankan tangan yang basah di bagian atas khuff tanpa
bagian bawahnya.

3- Dalam mengusap khuff, disyaratkan:

- Khuff dipakai setelah berwudu secara sempurna
dengan membasuh kedua kaki dengan air.

- Khuff dipakai dalam keadaan suci.

- Khuff tersebut menutup seluruh bagian kaki yang
wajib dibasuh.

- Pengusapannya dilakukan pada hadas kecil, bukan
pada junub atau lainnya yang mewajibkan mandi.
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- Mengusap dilakukan pada batasan waktu yang
disyariatkan, yaitu satu hari satu malam bagi orang mukim
dan tiga hari tiga malam bagi musafir.

4- Semua yang menutup kaki seperti kaos kaki dan
semisalnya dapat dianalogikan dengan khuff, sehingga
semua itu bisa diusap.

5- Baiknya akhlak Nabi # serta metode pengajaran
beliau, yaitu beliau melarang Al-Mugirah melepas khuff
beliau seraya menjelaskan sebabnya, yaitu bahwa beliau
memasukkan kedua kakinya dalam keadaan suci, agar hati
Al-Mugirah tenang dan mengetahui hukum tersebut.
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(124) - Ummul Mukminin Aisyah -radiyalldhu'anha-
meriwayatkan bahwa Fatimah bin Abu Hubaisy bertanya
kepada Nabi %, ia berkata, “Aku mengalami istihada, sehingga
aku tidak pernah bersih. Apakah aku meninggalkan salat?”
Beliau bersabda, “Tidak, karena sesungguhnya itu darah kotor.
Tetapi, tinggalkanlah salat seukuran hari yang engkau biasa
mengalami haid, kemudian mandi dan salatlah.” [Sahih] -
[Muttafaq 'alaihi]
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Fatimah binti Abu Hubaisy bertanya kepada Nabi £, “Aku
tidak pernah bersih dari darah, ia terus-menerus keluar
sampai di luar waktu kebiasaan haid. Apakah hukumnya
sama seperti haid sehingga aku meninggalkan salat?” Nabi
% menjawab, “Itu darah istihadah,” yaitu darah penyakit
yang timbul akibat terputusnya suatu pembuluh dalam
rahim, bukan darah haid. Ketika datang masa haid yang
sesuai dengan kebiasaan haidmu setiap bulan sebelum
mengalami istihadah, maka tinggalkanlah salat, puasa dan
lainnya yang dilarang bagi wanita haid di waktu haid.
Kemudian ketika masa itu telah selesai, berarti kamu telah
suci dari haid, maka bersihkanlah tempat keluar darabh,
kemudian bilas badan secara keseluruhan untuk
menghilangkan hadas, kemudian salatlah.

Faedah dari Hadis
1-  Kewajiban mandi bagi wanita ketika selesai masa haidnya.
2- Kewajiban salat bagi wanita yang istihadah.

3- Haid ialah darah normal yang dikeluarkan oleh rahim
melalui vagina wanita yang balig pada hari-hari tertentu.

4- Istihadahialah mengalirnya darah di luar waktu haid
dari bagian bawah rahim, bukan dari dalamnya.

5- Perbedaan antara darah haid dengan darah
istihadah: darah haid berwarna hitam pekat mengeluarkan
bau, sedangkan darah istihadah berwarna merah bening
tidak memiliki bau menyengat.
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(125) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Apabila salah seorang kalian
merasakan sesuatu dalam perutnya, lalu dia ragu apakah
ada sesuatu yang keluar ataukah tidak, maka janganlah dia
keluar dari masjid sampai mendengar suara atau mencium
aroma.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # menerangkan, ketika seorang yang salat ragu ada
sesuatu dalam perutnya, dia bingung apakah sesuatu itu
telah keluar ataukah tidak, maka janganlah dia
meninggalkan salatnya dan membatalkannya untuk
mengulang wudu sampai dia yakin ada hadas yang
membatalkan wudunya, yaitu dia mendengar suara kentut
atau mencium aroma; karena sesuatu yang sudah pasti
tidak dapat dibatalkan oleh keragu-raguan, yaitu dia yakin
masih suci sedangkan hadas itu diragukan.
Faedah dari Hadis

1- Hadis ini adalah salah satu pokok Islam dan salah
satu kaidah fikih, yaitu: sesuatu yang sudah diyakini tidak
boleh gugur dengan sebuah keraguan, dan juga kaidah:
hukum asal sesuatu yang sudah ada tetap pada keadaan
sebelumnya sampai diyakini ada yang menyelisihinya.

2- Keraguan tidak berpengaruh pada kesucian (wudu),
dan orang yang salat tetap di atas wudunya selama tidak
meyakini adanya suatu hadas.
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(126) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan,
Sesungguhnya Rasulullah # bersabda, “Apabila seekor anjing
minum dari wadah salah seorang di antara kalian, hendaknya ia

mencucinya tujuh kali.” Dalam riwayat Muslim: “.. yang pertama
disertai dengan tanah.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # memerintahkan agar membasuh bejana sebanyak
tujuh kali ketika anjing telah menjilatnya. Basuhan pertama
disertai dengan tanah agar air datang setelahnya, sehingga
diperoleh kebersihan sempurna dari najis dan bahayanya.

Faedah dari Hadis

1- Air liur anjing hukumnya najis berat.

2- Minumnya anjing di bejana menajiskan bejana itu
sekaligus menajiskan air yang ada di dalamnya.

3- Menyucikan najis menggunakan tanah dan pengulangan
tujuh kali khusus pada penyucian najis yang disebabkan oleh

minumnya anjing. Ini tidak berlaku pada kencing dan
kotorannya maupun semua bentuk pengotorannya yang lain.

4- Cara menyucikan bejana dengan tanah adalah air
ditaruh ke dalam bejana lalu ditambahi tanah, kemudian
bejana dicuci menggunakan campuran tersebut.
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5- Makna lahir hadis ini adalah bahwa hal tersebut
berlaku umum di semua jenis anjing, termasuk anjing yang
boleh dipelihara, seperti anjing pemburu, penjaga kebun,
dan penjaga hewan gembalaan.

6- Sabun dan garam abu tidak dapat menggantikan
tanah karena Nabi # menyebutkan tanah secara khusus.
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(127) - Umar bin Al-Khattdb -radiyallahu’anhu-
meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, “Bila muazin
mengucapkan 'Allahu akbar allahu akbar’, lalu salah seorang
kalian menjawab, 'Allahu Akbar allahu akbar'; kemudian bila
muazin mengucapkan 'Asyhadu alla ilaha illallah', dia menjawab,
'Asyhadu alla ilaha illallah'; kemudian bila muazin mengucapkan
'"Asyhadu anna muhammadar-rasulullah’, dia menjawab,
'Asyhadu anna muhammadar-rastlullah'; kemudian bila muazin
mengucapkan 'Hayya 'alas-salah', dia menjawab, 'La haula wala
quwwata illa billah'; kemudian bila muazin mengucapkan 'Hayya
‘alal-falah', dia menjawab, 'La haula wala quwwata illa billah';
kemudian bila muazin mengucapkan 'Allahu akbar allahu akbar’,
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dia menjawab, 'Allahu akbar allahu akbar'; kemudian bila
muazin mengucapkan 'La ilaha illallah', dia menjawab, 'La ilaha
illallah', semua itu dia ucapkan dari lubuk hatinya, niscaya ia
akan masuk surga.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Azan adalah media untuk memberitahukan orang
banyak tentang masuknya waktu salat. Lafaz azan terdiri
dari kalimat-kalimat yang merangkum akidah Islam.

Di dalam hadis ini, Nabi ¥ menerangkan tindakan yang
disyariatkan ketika mendengar azan, yaitu orang yang
mendengarnya hendaknya mengucapkan semisal dengan
yang diucapkan oleh muazin. Ketika muazin mengucapkan
“Allahu akbar”, orang yang mendengar menjawab, “Allahu
akbar.” Demikian seterusnya pada lafaz-lafaz azan, kecuali
ketika muazin mengucapkan “Hayya ‘alas-salah, hayya 'alal-
falah”, maka orang yang mendengar hendaknya menjawab,
“La haula wa la quwwata illa billah.”

Nabi ¥ menerangkan bahwa orang yang menjawab muazin
dengan tulus dari hatinya niscaya akan masuk surga.

Makna kalimat azan: Allahu akbar (Allah Maha Besar)
adalah Allah # paling agung dan paling besar dibandingkan
segala sesuatu selain-Nya.

Asyhadu alla ilaha illa Allah (Aku bersaksi bahwa tidak
ada tuhan yang benar kecuali Allah) maksudnya tidak ada
sembahan satu pun yang benar kecuali Allah.

Asyhadu anna Muhammadan rasulullah (Aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah utusan Allah) maksudnya aku berikrar dan
bersaksi dengan lisan dan hatiku bahwa Muhammad adalah
utusan Allah, dia diutus oleh Allah % dan wajib ditaati.
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Hayya ‘alas-salah (Mari melaksanakan salat). Jawaban
orang yang mendengarnya adalah: La haula wa la quwwata
illa billah, yakni tiada upaya agar dapat bebas dari
penghalang-penghalang ketaatan, tiada kekuatan untuk
mengerjakannya, serta tiada kemampuan untuk melakukan
sesuatu apa pun kecuali dengan taufik Allah Ta'ala.

Hayya ‘alal-falah (Mari menyambut sebab-sebab kemenangan)
maksudnya mari meraih surga dan selamat dari api neraka.
Faedah dari Hadis

Keutamaan menjawab ucapan muazin dengan ucapan
yang semisal, kecuali pada dua haialah, yaitu membaca, “La
haula wa la quwwata illa billah.”
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(128) - Abdullah bin 'Amr bin Al-'As -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan bahwa dia mendengar Nabi # bersabda, “Jika
kalian mendengar muazin (mengumandangkan azan), maka
ucapkanlah seperti yang dia ucapkan, kemudian berselawatlah
kepadaku. Sesungguhnya siapa yang berselawat kepadaku satu
kali, Allah akan membalas selawatnya itu sepuluh kali. Kemudian
mintakanlah kepada Allah untukku al-wasilah. Sesungguhnya al-
wasilah itu kedudukan dalam surga yang tidak pantas kecuali
untuk salah satu hamba Allah. Aku berharap akulah hamba itu.
Siapa pun yang meminta al-wasilah untukku, maka ia berhak
mendapatkan syafaatku.” [Sahih] - [HR. Muslim]

216



roprl N | e Piony T
[P o NP2

Ta N Y TR A

Nabi # mengarahkan orang yang mendengar muazin
mengumandangkan azan salat agar mengikuti lafaz azannya
dengan mengucapkan seperti yang diucapkan muazin,
kecuali pada dua hai'alah, yaitu setelahnya ia mengucapkan:
la haula wala quwwata illa billah. Lalu berselawat kepada
Nabi # setelah azan selesai, karena siapa yang berselawat
kepada beliau satu selawat, Allah akan membalas
selawatnya itu sepuluh kali. Arti selawat Allah kepada
hamba-Nya ialah Allah memuji mereka di sisi para malaikat.

Kemudian beliau memerintahkan agar meminta al-wasilah
kepada Allah untuk beliau %, yaitu sebuah kedudukan dalam
surga yang merupakan surga paling tinggi. Kedudukan tersebut
tidak akan pantas dan tidak akan diberikan kecuali kepada satu
orang hamba di antara semua hamba Allah Ta'ala. Beliau
bersabda, “Aku berharap, akulah hamba itu.” Beliau %
mengatakan demikian sebagai bentuk tawaduk, karena jika
kedudukan tinggi itu hanya pantas untuk satu orang, maka satu
orang itu tidak lain kecuali beliau ¥ lantaran beliau adalah
makhluk paling mulia.

Kemudian Nabi #¥ menerangkan bahwa siapa yang
berdoa memintakan al-wasilah untuk beliau, maka ia akan
mendapatkan syafaat beliau %.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran untuk menjawab (ucapan) muazin.

2- Keutamaan berselawat kepada Nabi # setelah
menjawab (ucapan) muazin.

3- Anjuran meminta al-wasilah untuk Nabi # setelah
berselawat kepada beliau.
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4- Menjelaskan maksud al-wasilah dan kedudukannya yang
tinggi, yaitu ia tidak pantas kecuali untuk satu orang hamba.

5- Menjelaskan keutamaan Nabi ¥ karena kedudukan
tinggi itu khusus untuk beliau.

6- Siapa yang memohon kepada Allah Ta'ala
memintakan al-wasilah untuk Nabi #, maka ia berhak
mendapatkan syafaat.

7- Menjelaskan ketawadukan beliau %, yaitu beliau meminta
umatnya untuk berdoa memintakan kedudukan tersebut untuk
beliau, padahal ia memang akan menjadi milik beliau.

8- Luasnya karunia dan rahmat Allah karena satu
kebaikan dibalas sepuluh kali lipatnya.
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(129) - sSa'ad bin Abi Waqqas -radiyallahu’anhu-
meriwayatkan, Rasulullah % bersabda, “Siapa yang
mendengar muazin lalu mengucapkan, ‘Asyhadu alla ilaha
illallahu wahdahti la syarikalah, wa anna muhammadan
‘abduht wa rastluh, raditu billahi rabban, wa bi muhammadin
rastlan, wa bil-islami dinan (Aku bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan yang hak selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-
Nya. Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
rasul-Nya. Aku rida Allah sebagai Tuhanku, Muhammad
sebagai rasulku, dan Islam sebagai agamaku),’ maka dosanya
akan diampuni.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi # mengabarkan bahwa orang yang membaca zikir
berikut setelah mendengar muazin: “Asyhadu alla ilaha illallahu
wahdahti la syarikalah.” Maksudnya aku mengikrarkan, mengakui,
dan mengabarkan bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali
Allah, dan semua sembahan selain-Nya adalah batil.

“Wa anna muhammadan ‘abduhti wa rasuluh.” Maksudnya
mengakui bahwa beliau adalah seorang hamba yang tidak
berhak disembah, dan seorang rasul yang tidak didustakan.

“Raditu billahi rabban.” Maksudnya aku rida kepada
rubtibiyah, uliihiyah (ketuhanan Allah), serta nama-nama
dan sifat-sifat-Nya.

“Wa bi muhammadin rasulan.” Maksudnya: Aku rida
dengan semua yang beliau dakwahkan dan yang beliau
sampaikan kepada kita.

“Wa bil-islami.” Maksudnya semua hukum Islam berupa
perintah dan larangan.

“Dinan.” Maksudnya mengakui Islam secara keyakinan dan
ketundukan. Maka dosanya akan diampuni; yakni dosa-dosa kecil.

Faedah dari Hadis

Membaca doa ini setelah mendengar azan termasuk
penggugur dosa.
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(130) - Anas bin Malik -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,

Rasulullah # bersabda, “Doa di antara azan dan ikamah tidak

akan ditolak.” [Sahih] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, dan Nasa'i]

Uraian

Nabi # menerangkan keutamaan doa di antara azan dan
ikamah; bahwa ia tidak akan ditolak, dan pantas dikabulkan.
Sebab itu, berdoalah kepada Allah pada waktu itu.

Faedah dari Hadis
1- Keutamaan waktu tersebut untuk berdoa.

2- Bila orang yang berdoa berhias dengan adab-adab doa,
memperhatikan tempat dan waktu-waktu yang utama, menjauhi
maksiat kepada Allah, berhati-hati agar tidak sampai jatuh dalam
syubhat dan keraguan, dan ia berbaik sangka kepada Allah, maka
doanya pantas dikabulkan dengan izin Allah.

3- Al-Munawiy berkata tentang pengabulan doa, “(Doanya
tidak tertolak) setelah mengumpulkan syarat-syarat doa,
rukun-rukunnya, dan adab-adabnya. Bila ada salah satunya
tidak dilakukan, janganlah ia menyalahkan kecuali dirinya.”

4- Pengabulan doa itu bisa jadi dalam bentuk
permintaannya disegerakan, dipalingkan dari keburukan yang
semisal dengan permintaannya, atau disimpankan untuknya
kelak di akhirat. Hal itu sesuai hikmah dan kasih sayang Allah.
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(131) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan,
Seorang laki-laki buta datang kepada Nabi # lalu berkata,
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku tidak memiliki
penuntun yang menuntunku pergi ke masjid.” Lantas ia
meminta kepada Rasulullah # untuk memberinya keringanan
mengerjakan salat di rumah, sehingga beliau memberinya
keringanan. Namun, ketika orang tersebut beranjak pergi,
beliau memanggilnya kembali kemudian bertanya, “Apakah
engkau mendengar seruan azan?” la menjawab, “Ya.” Beliau
bersabda, “Maka, penuhilah!” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Seorang laki-laki buta datang kepada Nabi # lalu berkata:
Wahai Rasulullah, aku tidak mempunyai orang yang
membantuku dan menuntunku ke masjid untuk mengerjakan
salat lima waktu. Dia berharap Nabi ¥ akan memberinya
keringanan agar tidak mengikuti salat berjemaah. Beliau pun
memberinya keringanan. Ketika orang itu pergi, beliau
memanggilnya dan bertanya: Apakah engkau mendengar azan
panggilan salat? Dia menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Jika
demikian, penuhilah panggilan salat!”
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Faedah dari Hadis

1- Kewajiban salat berjemaah, karena rukhsah tidak
berlaku kecuali pada sesuatu yang harus dan wajib.

2- Sabda beliau “maka penuhilah” kepada orang yang
mendengar azan; menunjukkan wajibnya salat berjemaah
karena hukum asal perintah menunjukkan hukum wajib.
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(132) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan, dia
mendengar Rasulullah # bersabda, “Bagaimana menurut
kalian, jika ada sebuah sungai di depan pintu salah satu di antara
kalian lalu ia mandi di sana lima kali setiap hari. Apakah masih
ada tersisa kotorannya?” Para sahabat menjawab, “Tidak akan
tersisa kotorannya walau sedikit.” Beliau bersabda, “Seperti

itulah perumpamaan salat lima waktu, dengannya Allah
menggugurkan kesalahan.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi ¥ mengumpamakan lima Kkali salat dalam sehari
semalam dalam hal menggugurkan kesalahan dan dosa-
dosa kecil dengan sebuah sungai di pintu seseorang yang ia
mandi lima kali setiap hari di situ, tentu tidak akan tersisa
sedikit pun kotoran dan dakinya.
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Faedah dari Hadis

1- Keutamaan ini khusus terkait pengguguran dosa
kecil, ada pun dosa besar maka harus dengan bertobat.

2- Keutamaan menunaikan salat lima waktu dan
memelihara syarat, rukun, wajib, dan Sunnah-Sunnahnya.
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(133) - Abdullah bin Mas'id -radiyallahu’anhu-
meriwayatkan, Aku bertanya kepada Nabi %, “Amal apakah yang
paling dicintai oleh Allah?” Beliau bersabda, “Salat pada
waktunya.” Dia bertanya, “Kemudian amal apa?” Beliau
menjawab, “Kemudian berbakti kepada kedua orang tua.” Dia
bertanya lagi, “Kemudian amal apa?” Beliau menjawab, “Berjihad
di jalan Allah.” Ibnu Mas'ud berkata, “Beliau menyampaikan itu
kepadaku. Seandainya aku meminta tambahan, niscaya beliau
akan tambahkan.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # ditanya: Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah?
Beliau bersabda: Salat fardu pada waktunya sebagaimana yang
ditetapkan oleh Allah. Kemudian berbakti pada kedua orang
tua dengan cara berbuat baik kepada mereka, menunaikan hak

223



e TE) N \;;’; eI
[ o~ A

I A1 AN

mereka dan tidak durhaka pada keduanya. Kemudian berjihad
di jalan Allah untuk meninggikan kalimat Allah ¥, membela
agama Islam dan pemeluknya, dan menampakkan syiar-
syiarnya dengan jiwa dan harta.

Ibnu Mas'ud -radiyallahu’anhu- berkata: Beliau mengabariku
amalan-amalan itu; sekiranya aku mengatakan lagi “kemudian
apa?”, niscaya beliau akan menambahkannya padaku.

Faedah dari Hadis

1- Adanya perbedaan keutamaan antar amalan sesuai
dengan kecintaan Allah padanya.

2- Mendorong seorang muslim agar gigih melakukan
amal-amal yang paling afdal lalu yang di bawahnya.

3- Jawaban Nabi # tentang amalan paling afdal berbeda-
beda mengikuti perbedaan orang dan keadaan serta yang
paling bermanfaat bagi setiap orang di antara mereka.
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(134) - Usman -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan, ia
berkata, “Aku mendengar Rasulullah # bersabda, “Tidaklah
seorang muslim tatkala tiba waktu salat wajib, lalu dia
membaguskan  wudunya, khusyuknya, dan rukuknya,
melainkan salat itu menjadi penghapus dosa-dosa sebelumnya

selama dosa besar tidak dilanggar. Penghapusan itu berlaku
sepanjang masa.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi # menjelaskan, tidaklah seorang muslim
mendapatkan waktu salat wajib, lalu ia membaguskan
wudunya dan menyempurnakannya, kemudian ia khusyuk
dalam salatnya, yaitu hati dan seluruh anggota badannya
menghadap kepada Allah dan menghadirkan keagungan-
Nya, dan ia menyempurnakan semua gerakan salat seperti
rukuk, sujud, dan lainnya, melainkan salat itu akan
menggugurkan dosa-dosa kecil sebelumnya selama ia tidak
mengerjakan salah satu dosa besar, dan keutamaan ini
berlaku sepanjang masa dan pada setiap salat.

Faedah dari Hadis

1- Salatyang menggugurkan dosa ialah apabila seorang
hamba berwudu dengan sebaik-baiknya dan ditunaikan
secara khusyuk berharap wajah Allah Ta'ala.

2- Keutamaan melakukan ibadah secara berkesinambungan,
dan ia menjadi sebab pengampunan dosa-dosa kecil.

3- Keutamaan menyempurnakan wudu dan salat serta
khusyuk di dalamnya.

4- Pentingnya menjauhi dosa besar agar dosa-dosa
kecil dapat diampuni.

5- Dosa besar tidak dapat digugurkan kecuali dengan tobat.
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(135) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Salat lima waktu, (salat)
Jumat ke Jumat berikutnya, dan (puasa) Ramadan ke

Ramadan berikutnya adalah penghapus dosa di antara
keduanya jika dosa besar dijauhi.” [Sahih] - [HR. Muslim]|

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa kelima salat fardu dalam
sehari semalam, salat Jumat tiap pekan, dan puasa Ramadan
di setiap tahun adalah penghapus dosa-dosa kecil yang ada
di antara ibadah-ibadah itu, dengan syarat dosa besar
dijauhi. Adapun dosa besar seperti mencuri dan minum
khamar tidak digugurkan kecuali dengan tobat.

Faedah dari Hadis
1- Dosa itu ada yang kecil dan ada yang besar.

2- Syarat pengguguran dosa kecil adalah dengan
menjauhi dosa besar.

3- Dosa besar ialah dosa yang mengandung hukum
hudud di dunia, atau memiliki ancaman di akhirat berupa
siksa atau murka, atau mengandung ancaman atau laknat
terhadap pelakunya, seperti dosa zina dan minum khamar.
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(136) - Amr bin Syu'aib meriwayatkan dari ayahnya, dari
kakeknya, Rasulullah # bersabda, “Perintahkan anak-anak
kalian untuk melaksanakan salat saat mereka berusia tujuh
tahun. Pukullah mereka untuk melaksanakan salat ketika
berusia sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur di
antara mereka.” [Hasan] - [HR. Abu Daud]

Uraian

Nabi # menerangkan bahwa seorang ayah harus
menyuruh anaknya, laki-laki dan perempuan, untuk
mengerjakan salat ketika mereka berumur tujuh tahun
serta mengajari mereka apa dibutuhkan untuk
menegakkannya. Ketika mereka telah memasuki umur 10
tahun, tingkat perintahnya ditambah, yaitu dengan
memberi hukuman pukulan ketika melalaikannya serta
memisahkan tempat tidur (kasur) di antara mereka.
Faedah dari Hadis

1- Mengajarkan perkara agama kepada anak kecil
sebelum balig, di antara yang paling penting ialah salat.

2- Pukulan dilakukan untuk mendidik, bukan menyiksa,
sehingga bentuk pukulannya disesuaikan dengan keadaan.

3-  Perhatian syariat untuk menjaga kehormatan dan menutup
semua jalan yang dapat mengantarkan kepada kerusakan.
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(137) - Abu Hurairah -radiyalldhu ‘anhu- meriwayatkan, Aku
telah mendengar Rasulullah # bersabda, “Allah Ta'ala
berfirman, ‘Aku membagi salat antara Aku dengan hamba-Ku
menjadi dua bagian, dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta.’
Ketika hamba membaca, '‘Alhamdu lillahi rabbil-'alamin’,
Allah Ta'ala berfirman, '"Hamba-Ku memuji-Ku.'

Ketika dia membaca, 'Ar-rahmanir-rahim’, Allah Ta'ala
berfirman, 'Hamba-Ku kembali memuji-Ku.'

Ketika dia membaca, 'Maliki yaumid-din', Allah berfirman,
'Hamba-Ku mengagungkan-Ku."

Ketika dia membaca, 'lyyaka na'budu wa'iyyaka nasta'in’,
Allah berfirman, 'Ini pembagian antara Aku dan hamba-Ku,
dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta.’

Ketika  dia  membaca, 'Thdinassiratal-mustagim,
siratallazina an'amta ‘alaihim, gairil-magdibi 'alaihim
walad-dallin”, Allah berfirman, 'Ini untuk hamba-Ku dan bagi
hamba-Ku apa yang dia minta." [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi ¥ mengabarkan bahwa Allah Ta'ala berfirman
dalam hadis qudsi: Aku membagi surah Al-Fatihah di dalam
salat antara Aku dengan hamba-Ku menjadi dua bagian;
bagi-Ku setengahnya dan baginya setengahnya.

Setengah pertama: pujian dan pengagungan kepada
Allah; Aku akan membalasnya dengan balasan terbaik.

Setengah kedua: permintaan dan doa; Aku akan
mengabulkannya dan memberikannya apa yang diminta.

Ketika orang yang salat membaca, “Alhamdu lillahi
rabbil-'alamin”, Allah berfirman, “Hamba-Ku memuji-Ku.”

Ketika dia membaca, “Ar-rahmanir-rahim”, Allah berfirman,
“Hamba-Ku kembali memuji-Ku”; yaitu hamba-Ku memuji-Ku dan
mengakui semua pemberian-Ku kepada makhluk ciptaan-Ku.

Ketika dia membaca, “Maliki yaumid-din”, Allah
berfirman, “Hamba-Ku mengagungkan-Ku”, yaitu sebagai
pengagungan kemuliaan-Nya yang luas.

Ketika dia membaca, “lyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in”, Allah
berfirman, “Inilah pembagian antara Aku dengan hamba-Ku.”

Bagian pertama dari ayat ini adalah bagi Allah, yaitu:
iyyaka na'bud. Maksudnya pengakuan terhadap ketuhanan
Allah dan menyambut perintah Allah untuk ibadah. Hal ini
merupakan akhir setengah yang merupakan bagian Allah.
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Bagian kedua dari ayat ini adalah untuk hamba, yaitu
iyyaka nasta'in. Maksudnya permintaan pertolongan
kepada Allah dan janji Allah untuk membantu.

Ketika dia  membaca, “Ihdinassiratal-mustaqim,
siratallazina an'amta ‘alaihim, gairil-magdubi ‘'alaihim
waladdallin”, Allah berfirman, “Ini adalah permintaan dan
doa dari hamba-Ku, bagi hamba-Ku apa yang dia minta, dan
Aku telah mengabulkan doanya.”

Faedah dari Hadis

1- Agungnya kedudukan surah Al-Fatihah, yaitu Allah
Ta'ala menyebutnya sebagai salat.

2- Menjelaskan perhatian Allah Ta'ala kepada hamba-
Nya, yaitu Allah menyanjungnya dengan sebab pujian dan
pengagungannya, dan Allah menjanjikan akan memberinya
apa yang dia minta.

3- Surah yang mulia ini berisikan pujian kepada Allah,
menyebutkan tempat kembali (hari Kiamat), doa kepada
Allah, pemurnian ibadah kepada-Nya, permohonan
petunjuk kepada jalan yang lurus, dan peringatan dari jalan-
jalan kebatilan.

4- Ketika orang yang salat menghadirkan hadis ini saat
membaca surah Al-Fatihah, maka itu akan menambah
kekhusyukannya dalam salat.
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(138) - Buraidah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, Rasulullah £
bersabda, “Pemisah antara kita dan mereka (kaum kafir) adalah

salat. Siapa saja yang meninggalkannya berarti dia telah kafir.”
[Sahih] - [HR. Tirmizi, Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Uraian
Nabi ¥ menerangkan bahwa pemisahan antara kaum
muslimin dengan yang lainnya dari kalangan orang-orang

kafir dan munafik ialah salat, siapa yang meninggalkannya
berarti dia telah kafir.

Faedah dari Hadis

1- Keagungan kedudukan salat, karena dia merupakan
pemisah antara orang beriman dengan orang kafir.

2- Penetapan hukum Islam berdasarkan kondisi
lahiriah seseorang, bukan batinnya.
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[dns ol ] = [eoee] G 3;{.:)&)\3 AJEJ\ Yy J;j)\ Y

(139) - Jabir -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, Aku
mendengar Rasulullah # bersabda, “(Pemisah) antara seseorang

dan kesyirikan serta kekufuran adalah meninggalkan salat.”
[Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi # mengingatkan orang yang meninggalkan salat
fardu. Beliau menjelaskan bahwa pemisah antara seseorang
dan terjerumus dalam kesyirikan dan kekufuran ialah

meninggalkan salat.

Salat adalah rukun kedua di antara rukun Islam dan
kedudukannya sangat besar dalam Islam. Siapa yang
meninggalkannya karena mengingkari kewajibannya, maka
ia telah kafir berdasarkan ijmak kaum muslimin. Jika ia
meninggalkannya secara keseluruhan karena lalai atau
malas, maka ia telah kafir, bahkan terdapat nukilan ijmak
para sahabat terkait hal itu. Sedangkan jika ia
meninggalkannya di sebagian waktu dan mengerjakannya

di waktu yang lain, maka ia terancam dengan ancaman ini.
Faedah dari Hadis

1- Urgensi salat dan penjagaannya karena merupakan

pemisah antara kekufuran dan keimanan.

2- Peringatan keras terkait perbuatan meninggalkan

dan menelantarkan salat.
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(140) - salim bin Abul-Ja'd meriwayatkan, Seorang laki-
laki mengatakan, “Andainya aku sudah salat lalu aku tenang
beristirahat.” Lantas para sahabat seakan-akan
mengkritisinya terkait ucapan itu, maka dia mengisahkan:
Aku telah mendengar Rasulullah # bersabda, “Wahai Bilal,
kumandangkanlah ikamah salat; berikan kita ketenangan
dengan salat.” [Sahih] - [HR. Abu Daud]

Uraian

Seorang sahabat berkata, “Andaikan aku sudah salat lalu
aku tenang beristirahat.” Sepertinya orang-orang di
sekitarnya mengkritisinya terkait ucapan itu, maka dia
mengatakan, “Aku telah mendengar Nabi ¥ bersabda,
‘Wahai Bilal, kumandangkan azan salat lalu kumandangkan
ikamah agar kita mendapatkan ketenangan dengannya.”
Hal itu karena di dalam salat terkandung munajat kepada
Allah Ta'ala dan ketenangan bagi jiwa dan hati.
Faedah dari Hadis

1- Ketenangan hati dapat terwujud dengan salat karena
di dalamnya terkandung munajat kepada Allah Ta'ala.

2- Mengingkari orang yang berat melakukan ibadah.

3- Orang yang melaksanakan kewajibannya serta
membebaskan diri darinya, ia akan mendapatkan
ketenangan dan ketenteraman.
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(141) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # berdiam diri sejenak setelah bertakbir ketika salat
sebelum membaca Al-Fatihah. Lantas aku bertanya, “Wahai
Rasulullah, bapak dan ibuku sebagai tebusanmu! Kabari aku
tentang diammu antara ucapan takbir dan bacaan Al-Fatihah, apa
yang engkau baca?” Beliau menjawab, “Aku membaca: Allahumma
ba'id baini wa baina khatayaya kama ba'adta bainal-masyriqi wal-
magrib. Allahumma naqqini min khatayaya kama yunaqqas-saubul-
abyadu minad-danas. Allahumma-gsilni min khatayaya bis-salji wal-
ma’i wal-barad (Ya Allah, jauhkanlah antara aku dengan kesalahan-
kesalahanku, sebagaimana engkau menjauhkan antara timur dan
barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku
sebagaimana kain putih yang dibersihkan dari noda. Ya Allah,
basuhlah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air, dan
es).” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # biasa berdiam sejenak setelah bertakbir memulai salat
sebelum membaca Al-Fatihah. Di dalamnya, beliau membuka
salatnya dengan sebagian doa. Di antara doa-doa tersebut ialah
bacaan beliau: “Allahumma ba'id baini wa baina khatdayaya kama
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ba'adta bainal-masyriqi wal-magribi. Allahumma naqqini min
khatayaya  kama  yunaqqas-saubul-abyadu  minad-danas.
Allahumma-gsilni min khatayaya bil-ma’i was-salji wal-barad.” (Ya
Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahan-kesalahanku,
sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah,
bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana kain
putih yang dibersihkan dari noda. Ya Allah, basuhlah aku dari
kesalahan-kesalahanku dengan salju, air, dan es). Beliau berdoa
kepada Allah # agar menjauhkan antara diri beliau dan berbagai
dosa sehingga tidak terjatuh ke dalamnya dengan bentuk
penjauhan yang mustahil untuk saling menyatu, sebagaimana tidak
menyatunya antara timur dan barat. Kalaupun ia terjatuh di
dalamnya, maka semoga Allah membersihkannya serta
menghilangkannya sebagaimana noda dibersihkan dari pakaian
putih dan semoga Allah membasuhnya dari kesalahan-
kesalahannya serta meredakan panas dan gejolaknya dengan
pembersih-pembersih yang dingin, yaitu air, salju, dan es.

Faedah dari Hadis

1- Membaca doa iftitah dengan pelan walaupun salat
tersebut berupa salat jahriyah (seperti Magrib, Isya, dan Subuh).

2- Kegigihan para sahabat -radiyallahu'anhum- untuk
mengetahui keadaan Rasulullah # dalam gerakan dan
diamnya ketika salat.

3- Terdapat beberapa redaksi lain untuk doa iftitah,
dan diutamakan agar seseorang mempelajari doa-doa
iftitah yang diriwayatkan serta sahih dari Nabi ¥ lalu
membacanya silih berganti dalam salat.
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(142) - Ibnu Umar -radiyalldhu’anhuma- meriwayatkan,
Rasulullah # mengangkat kedua tangannya sejajar dengan
kedua pundak ketika mengawali salat dan ketika bertakbir
untuk rukuk. Ketika mengangkat kepala dari rukuk, beliau
juga mengangkat kedua tangannya seperti itu dan
mengucapkan, “Sami‘allahu liman hamidah, rabbana wa lakal-
hamdu (Allah mendengar orang yang memuji-Nya, wahai
Tuhan kami, bagimu segala pujian).” Namun, beliau tidak
melakukan hal itu ketika sujud. [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Pada tiga tempat dalam salat, Nabi ¥ biasa mengangkat
kedua tangannya sejajar dengan pundak, yaitu pertemuan
bahu dan lengan.

Pertama: ketika memulai salat saat takbiratul ihram.
Kedua: ketika takbir untuk rukuk.

Ketiga: ketika mengangkat kepala dari rukuk dan mengucapkan:
“sami'allahu liman hamidah rabbana walakal-hamdu”.

Beliau tidak mengangkat tangan ketika turun sujud
maupun bangkit dari sujud.
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Faedah dari Hadis

1- Di antara hikmah mengangkat kedua tangan dalam
salat ialah sebagai hiasan bagi salat dan pengagungan
kepada Allah Ta’ala.

2- Diriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau mengangkat
kedua tangannya pada tempat yang keempat, sebagaimana
pada riwayat Abu Humaid As-Sa'idiy dalam Sunan Abu
Daud dan lainnya, yaitu ketika bangkit dari tasyahud awal
dalam salat yang berjumlah tiga rakaat dan empat rakaat.

3- Juga diriwayatkan dari Nabi % bahwa beliau
mengangkat kedua tangannya sejajar telinga tanpa sentuhan,
sebagaimana pada riwayat Malik bin Al-Huwairi$ dalam As-
Sahihain: “Sesungguhnya Rasulullah ¥ mengangkat kedua
tangannya sampai sejajar telinga apabila bertakbir.”

4- Penggabungan antara bacaan tasmik dan tahmid
khusus bagi imam dan orang yang salat sendiri. Adapun
makmum, maka cukup membaca: rabbana walakal-hamdu.

5- Bacaan “rabbana walakal-hamdu” setelah rukuk
diriwayatkan secara sahih dari Nabi ¥ dengan empat
redaksi; ini adalah salah satunya. Diutamakan agar
seseorang mempelajari redaksi-redaksi tersebut, lalu
membacanya silih berganti dalam salatnya.
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(143) - Ubadah bin As-Samit -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Tidak sah salat seseorang yang tidak
membaca surah Al-Fatihah.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menjelaskan bahwa salat tidak akan sah kecuali
dengan membaca surah Al-Fatihah. Al-Fatihah merupakan

salah satu rukun salat di setiap rakaat.
Faedah dari Hadis
1- Membaca surah Al-Fatihah tidak dapat digugurkan

dengan bacaan lainnya, jika orangnya mampu membacanya.

2- Batalnyarakaat yang tidak dibaca di dalamnya surah
Al-Fatihah oleh orang yang sengaja, tidak tahu maupun
lupa, karena merupakan ia termasuk salah satu rukun yang

tidak dapat gugur sama sekali.

3- Kewajiban membaca surah Al-Fatihah gugur bagi

seorang makmum jika ia mendapati imam sedang rukuk.
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(144) - Abu Hurairah -radiyallahu’anhu- mencontohkan, Dia
bertakbir di setiap salat fardu dan salat lainnya pada bulan
Ramadan dan lainnya. Ia bertakbir ketika berdiri, kemudian
bertakbir ketika rukuk, kemudian mengucapkan “sami‘allahu
liman hamidah” lalu membaca “rabbana walakal-hamdu”
sebelum sujud, kemudian mengucapkan “allahu akbar” ketika
turun sujud, kemudian bertakbir ketika mengangkat kepala
dari sujud, kemudian bertakbir ketika bangun dari duduk
setelah dua rakaat. Ia melakukan itu di setiap rakaat hingga
salatnya selesai, kemudian setelah salam ia berkata, “Demi
Tuhan yang jiwaku ada di tangan-Nya! Sungguh, aku yang
paling mirip dengan salat Rasulullah %, Seperti inilah salat beliau

hingga meninggal dunia.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Abu Hurairah -radiyallahu ‘anhu- mencontohkan
sebagian dari tata cara salat Nabi *#. [a memperagakan
ketika akan menegakkan salat. Dia bertakbir ketika berdiri
melakukan takbiratul ihram. Kemudian bertakbir ketika
berpindah menuju rukuk, ketika sujud, ketika mengangkat
kepala dari sujud, ketika sujud yang kedua, ketika
mengangkat kepala dari sujud yang kedua, ketika bangkit
setelah dua rakaat pertama setelah duduk tasyahud
pertama pada salat yang berjumlah tiga rakaat atau empat
rakaat. Kemudian ia melakukan hal itu di semua salatnya
hingga selesai. Ketika bangkit dari rukuk ia membaca:
sami'allahu liman hamidah. Kemudian ketika tegak berdiri,
ia membaca: rabbana lakal-hamdu.

Kemudian setelah salam, Abu Hurairah berkata, “Demi
Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya. Sungguh aku yang paling
dekat dengan cara salat Rasulullah # dari kalian, seperti
inilah tata cara salat beliau hingga meninggal dunia.”

Faedah dari Hadis

1- Takbir dilakukan pada saat setiap kali turun dan
bangkit, kecuali ketika bangkit dari rukuk, maka membaca:
sami'allahu liman hamidah.

2- Kegigihan para sahabat untuk meneladan Nabi %
serta menjaga Sunnah beliau.
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(145) - Ibnu 'Abbas -radiyallahu ‘anhuma- meriwayatkan
dari Nabi ¥ bahwa beliau bersabda, “Aku diperintahkan agar
bersujud di atas tujuh tulang, yaitu dahi —seraya beliau
menunjuk ke hidung dengan tangannya—, kedua tangan, kedua
lutut, dan jari-jari kedua telapak kaki. Demikian juga agar kita
tidak melipat pakaian dan rambut.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menerangkan bahwa Allah memerintahkan beliau
ketika salat agar bersujud di atas tujuh anggota badan, yaitu:

* Pertama: dahi, yaitu bagian muka di atas hidung dan
mata. Beliau ¥ menunjuk dengan tangannya ke hidung
untuk menjelaskan bahwa dahi dan hidung terhitung satu di
antara tujuh anggota, serta untuk mempertegas agar orang
yang sujud menempelkan hidungnya di tanah.

» Kedua dan ketiga: dua tangan.
= Keempat dan kelima: dua lutut.
=  Keenam dan ketujuh: jari-jari kedua kaki.

Kemudian beliau memerintahkan kita agar tidak
mengikat rambut atau melipat pakaian satu dengan lainnya
ketika sujud di atas lantai untuk menjaganya, tetapi kita
membiarkannya jatuh di tanah lalu bersujud dengan

anggota-anggota badan itu.
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Faedah dari Hadis

1- Kewajiban sujud dalam salat di atas tujuh anggota badan.

2- Dimakruhkan melipat dan menghimpun pakaian dan
rambut di dalam salat.

3- Kewajiban tumakninah di dalam salat, yaitu dengan
meletakkan ketujuh anggota sujud di atas lantai dan tetap pada
posisi itu hingga selesai membaca zikir yang disyariatkan.

4- Larangan melipat rambut berlaku khusus bagi laki-laki,
tidak bagi perempuan karena perempuan diperintahkan
menutup diri di dalam salat.

80 35 0 i e b g2, L2 3 5308 855 JE 20l o2 — (1)
S R 35 Y 0 B3 3w G S 8 e i s ds e
[SLidly sk g 3513 lols ]~ [pomas] 88 AELEN AUI3 § 401 835 (120 58

(146) - Abu Umamah meriwayatkan, Aku diberitahu oleh
'Amr bin 'Abasah -radiyallahu’anhu- bahwa ia telah mendengar
Nabi ¥ bersabda, “Waktu paling dekat antara Allah dengan
hamba ialah di pertengahan malam yang terakhir. Jika engkau
bisa termasuk orang yang mengingat Allah pada waktu itu,
lakukanlah.” [Sahih] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, dan Nasa'i]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa Allah % berada paling dekat
dengan hamba ketika di sepertiga akhir malam. Wahai
orang beriman, jika engkau dimudahkan serta mampu
untuk menjadi orang yang beribadah, mengerjakan salat,
zikir dan tobat di waktu itu, maka hal itu hendaknya
diupayakan serta dilakukan dengan sungguh-sungguh.
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Faedah dari Hadis
1-  Motivasi bagi seorang muslim agar berzikir di akhir malam.

2- Perbedaan keutamaan antarwaktu untuk berzikir,
berdoa, dan salat.

3- Mirak menjelaskan tentang perbedaan antara sabda beliau,
“Aqrabu ma yakiinu ar-Rabbu mina al-‘abdi fi jawfi al-laili al-akhir”
(waktu paling dekat antara Allah dengan hamba ialah di
pertengahan malam yang terakhir) dengan sabda beliau, “Aqrabu
ma yakunu al-‘abdu min rabbihi wa-huwa sajid” (waktu paling dekat
antara hamba dengan Tuhannya ialah saat ia sujud) bahwa yang
dimaksudkan dalam hadis ini ialah menjelaskan waktu Allah paling
dekat dengan hamba, yaitu di pertengahan malam, sedangkan yang
dimaksudkan dalam hadis tersebut ialah menjelaskan keadaan
paling dekat hamba dengan Allah, yaitu ketika ia sujud.
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(147) - Jarir bin Abdullah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan,
Kami pernah bersama Nabi £, lalu beliau memandang bulan di

malam purnama sembari bersabda, “Sesungguhnya kalian akan
melihat Tuhan kalian sebagaimana kalian memandang bulan
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purnama ini; kalian tidak akan saling berdesakan dalam
memandang-Nya. Jika kalian mampu untuk tidak ketinggalan
salat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya, maka
lakukanlah!” Kemudian beliau membaca (ayat): ‘Bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari terbit dan
sebelum terbenam’.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Para sahabat sedang bersama Nabi ¥ di suatu malam, lalu
beliau memandang bulan malam tanggal 14 seraya bersabda,
“Orang-orang mukmin akan melihat Tuhannya secara hakiki
dengan mata tanpa kesamaran dan mereka tidak akan
berdesakan maupun ditimpa kelelahan dan kesulitan ketika
melihat-Nya %.” Kemudian Rasulullah # bersabda, “Apabila
kalian mampu menghindari sebab-sebab yang dapat
memalingkan kalian dari salat Subuh dan salat Asar, maka
lakukanlah, serta laksanakan keduanya dengan sempurna pada
waktunya secara berjemaah, karena hal itu termasuk sebab
dapat melihat wajah Allah %.” Kemudian beliau 2 membaca
ayat, “Bertasbihlah dengan memuji Tuhan-mu sebelum matahari
terbit dan sebelum terbenam.”

Faedah dari Hadis

1- Kabar gembira bagi orang-orang beriman berupa
melihat Allah Ta'ala di surga.

2- Diantara metode dakwah ialah penegasan, motivasi,
dan membuat permisalan.
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(148) - Abu Musa Al-Asy'ariy -radiyallahu’anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah £ bersabda, “Siapa yang melaksanakan salat al-

bardain (Subuh dan Asar) niscaya dia masuk surga.” [Sahih] -
[Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # memotivasi agar memperhatikan salat al-bardain (dua
salat di waktu dingin), yaitu salat Subuh dan Asar, sekaligus
memberi kabar gembira kepada orang yang melaksanakan hak-
hak keduanya secara sempurna berupa ketepatan waktunya,
pelaksanaannya secara berjemaah, dan wajib-wajib salat lainnya;
bahwa keduanya akan menjadi sebab dia masuk surga.

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan memelihara salat Subuh dan Asar karena
salat Subuh ada di saat enak tidur, sedangkan salat Asar ada
di saat manusia sibuk dengan pekerjaannya. Siapa yang
memelihara keduanya, pastinya akan lebih memelihara
salat-salat yang lain.

2-  Salat Subuh dan Asar dinamakan al-bardain (dua waktu
dingin) karena waktu salat Subuh di saat dinginnya malam dan
waktu salat Asar di saat dinginnya siang, walaupun itu di waktu
panas, hanya saja ia lebih ringan dari waktu sebelumnya. Atau
penamaannya demikian secara dominasi, sebagaimana
dikatakan “dua rembulan” untuk matahari dan bulan.
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(149) - Jundub bin Abdullah Al-Qasriy -radiyalldhu’anhu-
meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, “Siapa yang melaksanakan
salat subuh, maka dia berada dalam jaminan (lindungan) Allah.
Oleh karena itu, jangan sampai Allah menuntut kalian dengan
Jjaminan-Nya (karena tidak melaksanakan salat Subuh). Sungguh,
siapa yang Allah tuntut dengan jaminan-Nya, Allah pasti akan

menemukannya, kemudian Allah menelungkupkan wajahnya ke
dalam neraka Jahanam.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa orang yang melaksanakan
salat Subuh berada dalam penjagaan dan perlindungan
Allah, Dia akan senantiasa membela dan menolongnya.

Kemudian beliau ¥ mengingatkan agar jangan sampai
membatalkan perjanjian itu, baik dengan meninggalkan
salat Subuh atau mengganggu dan menzalimi orang yang
mengerjakannya, karena orang yang melakukan hal itu
telah membatalkan jaminan tersebut dan berhak
mendapatkan ancaman keras, yaitu akan dituntut oleh Allah
lantaran telah melalaikan hak-Nya, sedangkan orang yang
dituntut oleh-Nya pasti akan tertangkap, kemudian Dia
menelungkupkannya ke dalam api neraka.
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Faedah dari Hadis

1- Menjelaskan urgensi dan keutamaan salat Subuh.

2- Peringatan keras terhadap orang yang berbuat
buruk kepada orang yang melaksanakan salat Sububh.

3- Balasan Allah Ta'ala terhadap orang yang mengganggu
hamba-hamba-Nya yang saleh.
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(150) - Buraidah bin Al-Husaib -radiyallahu’anhu- berkata,
“Segerakanlah mengerjakan salat Asar karena Nabi
bersabda, ‘Siapa yang meninggalkan salat Asar, niscaya telah
batal (gugur) amalnya.”” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Nabi # memperingatkan agar tidak mengakhirkan salat
Asar dari waktunya dengan sengaja, dan bahwa siapa yang
melakukan hal itu maka amalnya telah batal dan sia-sia saja.
Faedah dari Hadis

1- Anjuran menjaga salat Asar di awal waktunya dan
mengerjakannya dengan segera.

2- Ancaman keras bagi orang yang meninggalkan salat
Asar dan mengeluarkannya dari waktunya lebih berat dari
menelantarkan salat yang lain karena ia merupakan salat al-
wusta (pertengahan) yang secara khusus diperintahkan

dalam firman Allah Ta'ala, “Peliharalah semua salat dan salat
al-wusta.” [QS. Al-Baqgarah: 238]
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(151) - Anas bin Malik -radiyallahu’anhu- meriwayatkan
dari Nabi # bahwa beliau bersabda, “Siapa yang lupa sebuah
salat, hendaklah ia mengerjakannya ketika mengingatnya;
tidak ada kafaratnya kecuali itu: ‘Dirikanlah salat untuk
mengingat-Ku.”” [QS. Taha: 14] [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menjelaskan bahwa orang yang lupa menunaikan
sebuah salat fardu hingga waktunya berakhir, hendaklah
dia segera dan bergegas mengqadanya ketika ingat. Tidak
ada penghapus dan penggugur dosa meninggalkannya
kecuali dengan mengerjakannya ketika ingat. Allah Ta'ala
berfirman dalam kitab-Nya yang mulia, “Dirikanlah salat
untuk mengingat-Ku.” [QS. Taha: 14] Yakni, laksanakanlah
salat yang terlupakan ketika engkau mengingatnya.
Faedah dari Hadis

1- Menjelaskan urgensi salat dan tidak boleh lalai
menunaikan dan mengqgadanya.

2- Tidak boleh mengakhirkan salat dari waktunya
dengan sengaja tanpa uzur.

3- Kewajiban menggada salat bagi orang yang lupa
ketika ingat dan orang yang tidur ketika bangun.

4- Kewajiban mengqgada salat dengan segera, walaupun
di waktu larangan.
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(152) - Abu Hurairah -radiyalldhu’anhu- meriwayatkan,
Rasulullah ¥ bersabda, “Salat yang paling berat bagi orang-orang
munafik adalah salat Isya dan salat Subuh. Andaikata mereka
mengetahui keutamaan yang terkandung dalam keduanya, pasti
mereka menghadiringa meskipun dengan cara merangkak.
Sungguh aku sangat ingin menyuruh seseorang mengumandangkan
ikamah, kemudian aku menyuruh seseorang untuk mengimami salat
orang-orang, kemudian aku berangkat bersama dengan beberapa
orang yang membawa kayu bakar menuju orang-orang yang tidak
menghadiri salat, lalu membakar rumah-rumah mereka dengan
api.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan perihal orang-orang munafik dan
kemalasan mereka untuk menghadiri salat, khususnya salat
Isya dan Subuh, bahwa seandainya mereka mengetahui
kadar pahala menghadirinya bersama jemaah kaum
muslimin, mereka pasti datang menghadiri keduanya
walaupun dengan cara merangkak seperti rangkakan anak
kecil menggunakan tangan dan lutut.

Sungguh Nabi # pernah bertekad untuk memberikan
perintah agar salat dilaksanakan dan ikamah dikumandangkan,
lalu beliau menunjuk seseorang menggantikan beliau untuk
mengimami orang-orang, kemudian beliau beranjak bersama
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orang-orang yang membawa beberapa ikat kayu bakar menuju
orang-orang yang tidak menghadiri salat jemaah lalu
membakar rumah-rumah mereka dengan api. Tetapi, beliau
tidak melakukannya karena di dalam rumah terdapat wanita,
anak-anak yang masih belum terbebani dan kalangan lainnya
yang memiliki uzur dan tidak bersalah.
Faedah dari Hadis
1- Bahaya tidak menghadiri salat berjemaah di masjid.
2- Orang-orang munafik tidak meniatkan pada ibadah
mereka kecuali ria dan sumah sehingga mereka tidak
menghadiri salat kecuali pada waktu terlihat oleh orang lain.
3- Besarnya pahala salat Isya dan Subuh secara berjemaah
sehingga keduanya pantas didatangi walaupun dengan merangkak.
4- Memelihara salat Isya dan Subuh adalah keselamatan
dari kemunafikan, sedangkan tidak menghadirinya termasuk
ciri-ciri orang munafik.
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(153) - Ibnu Abi Aufa -radiyallahu’anhu- berkata, “Rasulullah

% biasa ketika bangun dari rukuk membaca: sami'allahu liman

hamidah, alladhumma rabbana lakal-hamdu, mil as-samawati

wal-ardi wa mil'a ma syi'ta min syai'in ba'du (Allah Maha

Mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Allah, Tuhan kami,

hanya milik-Mu seluruh pujian sepenuh langit, sepenuh bumi,

dan sepenuh apa pun yang Engkau kehendaki setelahnya).”
[Sahih] - [HR. Muslim]
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Uraian

Nabi # biasa ketika bangun dari rukuk dalam salat
membaca, “Sami'allahu liman hamidah” yakni siapa yang
memuji Allah Ta’ala , niscaya Allah Ta’ala mengabulkan
permintaannya, menerima pujiannya, dan memberinya
pahala. Kemudian beliau memuji Allah dengan mengatakan,
“Allahumma rabbana lakal-hamdu, mil as-samawati wal-
ardi wa mil’a ma syi'ta min syai'in ba'du” yakni pujian yang
memenuhi langit dan bumi serta antara keduanya, dan
memenuhi segala sesuatu yang dikehendaki Allah.
Faedah dari Hadis

1- Menjelaskan hal yang disunnahkan untuk dibaca
oleh orang yang salat ketika mengangkat kepala dari rukuk.

2- Pensyariatan berdiri tegak dan tumakninah setelah
bangkit dari rukuk karena ia tidak mungkin membaca zikir
ini kecuali kalau ia berdiri tegak dan tumakninah.

3- Zikir ini disyariatkan di semua salat, baik fardu
ataupun sunnabh.
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(154) - Huzaifah -radiyallahu’anhu- meriwayatkan, Nabi
% biasa membaca di antara dua sujud, rabbi-gfir li, rabbi-gfir
Ii (Tuhanku! Ampunilah aku. Tuhanku! Ampunilah aku).
[Sahih] - [HR. Abu Daud, Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ahmad]
Uraian
Nabi £ ketika duduk di antara dua sujud biasa membaca,

“rabbi-gfir li, rabbi-gfir Ii” dan mengulang-ulangnya.
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Makna “rabbi-gfir li” ialah permohonan hamba kepada
Tuhannya agar mengampuni dosa-dosanya dan menutupi
kesalahan-kesalahannya.

Faedah dari Hadis

1- Disyariatkannya doa ini di antara dua sujud pada
salat fardu dan sunnah.

2-  Anjuran mengulang-ulang bacaan “rabbi-gfir I’, sedangkan
yang wajib adalah dibaca sekali.

&J,zggijm\y@mg\f:wm@bjwu@\d@—(\eo)
~ [oaalsly (] .«éj)‘ﬁ (3l (@2leg (o7l o il ;4-13"’ iz
[y azle cply sa Ally 315 ol oly ]

(155) - Ibnu 'Abbas -radiyalldhu’anhuma- meriwayatkan,
Pada saat Nabi ¥ (duduk) di antara dua sujud, beliau
mengucapkan, “Allahummagfirli, warhamni, wa 'afini, wahdini,
warzugni (Ya Allah, ampunilah aku, berilah aku rahmat,
selamatkanlah aku, tunjukilah aku dan anugerahkanlah rezeki
kepadaku).” [Hasan dengan Syawahidnya] - [HR. Abu Daud,
Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Uraian

Nabi # biasa ketika duduk antara dua sujud di dalam
salatnya membaca lima doa ini yang sangat dibutuhkan sekali
oleh seorang muslim karena mencakup kebaikan dunia dan
akhirat, yaitu permintaan ampunan dan penghapusan dosa,
pelimpahan rahmat, keselamatan dari syubhat dan syahwat
serta berbagai penyakit, permohonan petunjuk pada
kebenaran dan keteguhan di atasnya, dan anugerah iman, ilmu
dan amal saleh serta harta yang halal lagi baik.
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Faedah dari Hadis

1- Dianjurkan membaca doa ini ketika duduk antara
dua sujud.

2- Keutamaan doa ini karena di dalamnya terkandung
kebaikan dunia dan akhirat.
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(156) - Hittan bin Abdullah Ar-Raqqasyiy meriwayatkan,
Aku pernah mengerjakan salat bersama Abu Musa Al-Asy'ariy.
Ketika duduk tasyahud, salah seorang yang sedang salat
berkata, “Salat itu ditetapkan bersama kebajikan dan zakat.”

Ketika Abu Miusa telah selesai dari salat tersebut, ia
berbalik dan mengatakan, “Siapa di antara kalian yang
mengucapkan kalimat begini dan begini?” Semua yang hadir
terdiam. Abu Miusa kembali bertanya, “Siapa di antara
kalian yang mengucapkan kalimat begini dan begini?” Akan
tetapi, semua yang hadir tetap terdiam.

Dia berkata, “Mungkin engkau yang mengucapkannya,
wahai Hittan?” Hittan menjawab, “Aku tidak pernah
mengucapkannya. Sungguh, aku takut bila engkau
memarahiku dengan mengucapkan hal itu.” Lantas seorang
yang hadir berkata, “Aku yang mengucapkannya. Akan
tetapi, aku tidak meniatkan kecuali kebaikan.”

Abu Musa berkata, “Tidakkah kalian tahu apa yang harus
kalian baca dalam salat kalian?! Sungguh, Rasulullah %
pernah berpidato kepada kami lalu menjelaskan syariat kita
dan mengajarkan salat kita. Beliau bersabda, 'Apabila kalian
akan salat, luruskanlah saf kalian, kemudian salah seorang
di antara kalian menjadi imam. Apabila ia bertakbir, maka
bertakbirlah. Apabila ia membaca: gairil-magdiibi 'alaihim

254



roprl N | e Piony T
[P o NP2

Ta N Y TR A

waladdallin [QS. Al-Fatihah: 7], maka ucapkanlah: amin,
niscaya Allah mengabulkan kalian.

Apabila imam bertakbir dan rukuk, maka bertakbir dan rukuklah
karena imam itu rukuk sebelum kalian dan bangkit sebelum kalian.'
Beliau melanjutkan, ‘Sungguh, hal itu setara dengan ini.

Apabila imam mengatakan: sami‘allahu liman hamidah,
maka ucapkanlah: Allahumma rabbana lakal-hamdu,
niscaya Allah mendengar kalian karena Allah Ta'ala telah
berfirman melalui lisan Nabi-Nya #, 'Allah mendengar
orang yang memuji-Nya.

Apabila imam bertakbir dan sujud, maka bertakbir dan
sujudlah karena imam itu sujud sebelum kalian dan bangkit
sebelum kalian.” Lalu Rasulullah # bersabda, ‘Sungguh hal itu
setara dengan ini. Ketika duduk tasyahud, hendaklah yang
pertama kalian ucapkan: at-tahiyyatut-tayyibat, as-salawatu
lillah, as-salamu ‘'alaika ayyuhan-nabiyyu warahmatullahi
wabarakatuh, as-salamu ‘alaind wa 'ala ‘ibadillahis-salihin,
asyhadu alla ilaha illallah wa asyhadu anna muhammadan
‘abduhu warastluh.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Suatu ketika, Abu Musa al-Asy'ariy -radiyallahu’anhu-
sedang mengerjakan sebuah salat. Ketika duduk tasyahud,
salah seorang yang ikut salat di belakangnya berkata, “Salat
di dalam Al-Qur'an disebutkan bersamaan dengan
kebajikan dan zakat.”
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Ketika Abu Musa -radiyallahu’anhu- selesai dari salat
tersebut, ia menghadap kepada para makmum lalu bertanya,
“Siapakah yang mengucapkan kalimat ‘salat di dalam Al-Quran
disebutkan bersamaan dengan kebajikan dan zakat?!"”

Orang-orang yang hadir terdiam, tidak ada seorang pun yang
berbicara. Kemudian dia mengulang kembali pertanyaan itu
kepada mereka. Ketika tidak ada yang menjawab, Abu Miisa -
radiyallahu ‘anhu- berkata, “Mungkin engkau, wahai Hittan, yang
mengucapkannya!” la melakukan ini karena kedekatannya
dengan Hittan sehingga tidak akan menyinggungnya ketika ia
menuduhnya, sekaligus untuk mendorong pelaku sebenarnya
mau mengaku. Maka Hittan menyangkal hal itu dan mengatakan,
“Aku takut engkau akan memarahiku karena mengiraku yang
mengucapkannya.” Di sini, salah seorang yang hadir
mengatakan, “Aku yang mengucapkannya dan aku tidak
meniatkannya kecuali kebaikan.” Lalu Abu Miisa mengajarinya,
“Tidakkah kalian tahu apa yang harus kalian baca di dalam salat
kalian?!” Ini adalah bentuk pengingkaran. Kemudian Abu Musa
menyampaikan bahwa suatu saat Nabi # pernah berpidato di
hadapan mereka dan menerangkan kepada mereka tentang
syariat dan salat mereka; beliau # bersabda:

Apabila kalian akan salat, tegakkan dan luruskanlah saf
kalian. Kemudian salah satu menjadi imam. Apabila imam
melakukan takbiratul ihram, maka bertakbirlah seperti itu.
Apabila ia membaca surah Al-Fatihah dan sampai pada:
“gairil-magdubi 'alaihim waladdallin” [QS. Al-Fatihah: 7],
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maka ucapkanlah: “amin”. Apabila kalian melakukan itu,
Allah akan mengabulkan doa kalian.

Apabila ia bertakbir dan rukuk, maka bertakbir dan
rukuklah, karena imam itu rukuk sebelum kalian dan
bangkit sebelum kalian, maka jangan didahului. Sesaat
ketika imam mendahului kalian karena lebih awal rukuk,
akan tergantikan untuk kalian dengan kalian mengakhirkan
rukuk setelah ia bangkit sesaat, sehingga sesaat yang itu
setara dengan sesaat ini.

Apabila imam mengucapkan: sami‘allahu liman hamidah,
ucapkanlah: allahumma rabbana lakal-hamdu. Apabila
orang yang salat mengucapkan itu, sungguh Allah % akan
mendengar doa dan ucapan mereka; karena Allah Ta'ala
telah berfirman melalui lisan Nabi-Nya: Allah mendengar
orang yang memuji-Nya.

Kemudian apabila imam bertakbir dan sujud, maka
makmum hendaknya bertakbir dan sujud. Imam itu sujud
sebelum mereka dan bangun sebelum mereka, sehingga
sesaat yang itu setara dengan sesaat ini, dan panjang sujud
makmum sama dengan panjang sujud imam.

Ketika duduk tasyahud, hendaklah bacaan pertama orang
yang salat: at-tahiyyatut-tayyibat, as-salawatu lillah; yaitu
kerajaan, kekekalan dan keagungan, seluruhnya menjadi hak
milik Allah Ta'ala. Demikian pula seluruh salat lima waktu
hanya berhak ditujukan kepada Allah. Kemudian: as-salamu
‘alaika ayyuhan-nabiyyu warahmatullahi wabarakatuh, as-
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kepada Allah keselamatan dari segala aib, cacat, kekurangan
dan kerusakan, kita khususkan doa keselamatan untuk Nabi
kita Muhammad £, kemudian mendoakan keselamatan untuk
diri kita, kemudian mendoakan keselamatan untuk hamba-
hamba Allah yang saleh yang menegakkan kewajiban mereka
berupa hak Allah dan hak hamba-Nya, kemudian membaca
syahadat: asyhadu alla ilaha illallah wa asyhadu anna
muhammadan 'abduhu warastiluh.

Faedah dari Hadis
1- Menjelaskan salah satu lafaz tasyahud.

2- Gerakan salat dan bacaannya harus berasal secara
sahih dari Nabi . Seseorang tidak boleh mengadakan bidah
di dalamnya, berupa bacaan ataupun perbuatan yang tidak
sahih dalam Sunnah.

3- Tidak boleh mendahului imam maupun terlambat
jauh darinya, tetapi yang disyariatkan bagi makmum ialah
mengikuti imam dalam gerakan-gerakannya.

4- Menyebutkan perhatian Nabi 2 dalam menyampaikan
dan mengajari umatnya tentang hukum-hukum agama.

5- Imam adalah panutan bagi makmum; tidak boleh
didahului dalam gerakan salat, tidak juga disamai maupun
terlambat jauh darinya. Awal mengikuti imam ialah setelah
memastikannya telah masuk dalam gerakan yang akan
dilakukan, karena yang disunnahkan ialah mengikutinya.

6- Pensyariatan meluruskan saf dalam salat.
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(157) - Ibnu Mas'ad -radiyallahu’anhu- berkata,
“Rasulullah #¥ mengajariku doa tasyahud, sedangkan
telapak tanganku ada di antara dua telapak tangan beliau,
sebagaimana beliau mengajariku surah dalam Al-Qur an:
At-tahiyyatu lillah, was-salawatu wat-tayyibat. As-salamu
‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullahi wa barakatuh. As-
ilaha illallah wa asyhadu anna muhammadan 'abduhu wa
rasuluh (Segala ucapan selamat, salat dan kebaikan hanya
milik Allah. Semoga keselamatan terlimpah kepadamu,
wahai Nabi, dan rahmat Allah serta berkah-Nya. Semoga
keselamatan terlimpah pada kami dan hamba-hamba Allah
yang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak
disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya).”

Dalam redaksi Bukhari dan Muslim lainnya, “Sesungguhnya

Allah Yang Maha Pemberi keselamatan. Ketika salah seorang
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kalian duduk dalam salat, ucapkanlah, 'At-tahiyyatu lillah, was-
salawatu wat-tayyibat. As-salamu 'alaika ayyuhan-Nabiyyu wa
rahmatullahi wa barakatuh. As-salamu ‘alaina wa ‘ala
semua hamba Allah yang saleh di langit maupun di bumi.
Selanjutnya membaca: 'Asyhadu alla ilaha illallah wa asyhadu
anna muhammadan ‘abduhu wa rastluh.' Kemudian ia memilih
permintaan sesukanya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Nabi # mengajari Ibnu Mas'ad -radiyallahu‘anhu- doa
tasyahud yang dibaca dalam salat dengan cara meletakkan
tangannya di antara kedua tangan beliau untuk
memusatkan perhatian Ibnu Mas'ud, sebagaimana beliau
mengajarinya surah Al-Qur'an. Hal ini menunjukkan
perhatian Nabi # pada doa tasyahud ini dari sisi lafaz dan
makna. Beliau membacakan doanya:

At-tahiyyatu lillahi (Segala ucapan selamat hanya milik
Allah), yaitu semua ucapan ataupun perbuatan yang
menunjukkan pengagungan, seluruhnya adalah hak Allah.

As-salawatu (salat), yaitu salat yang dikenal, baik yang
fardu maupun sunnah, adalah milik Allah Ta'ala.

At-tayyibatu (kebaikan), yaitu ucapan, perbuatan dan
sifat-sifat yang baik nan menunjukkan kesempurnaan,
seluruhnya adalah hak Allah Ta'ala.

As-salamu ‘alayka ayyuha an-nabiyu wa-rahmatullahi
wa-barakatuh (Semoga keselamatan terlimpah kepadamu,
wahai Nabi, dan rahmat Allah serta keberkahan-Nya). Ini
adalah doa keselamatan untuk beliau dari semua penyakit
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dan keburukan, serta penambahan dan keberlimpahan
segala kebaikan untuknya.

As-salamu ‘alayna wa ‘ala ‘ibadi-llahis-salihin (Semoga
keselamatan terlimpah pada kami dan hamba-hamba Allah
yang saleh). Ini adalah doa keselamatan bagi orang yang
salat dan semua hamba yang saleh di langit dan bumi.

Asyhadu an la ilaha illa Allah Aku bersaksi bahwa tiada
ilah yang berhak disembah selain Allah), yakni aku berikrar
dengan ikrar yang bulat bahwa tidak ada sembahan yang
benar kecuali Allah.

Wa anna Muhammadan ‘abduhu wa-rasuluhu, (dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan rasul-
Nya), yakni aku mengikrarkan kehambaan dan kerasulan
yang terakhir untuk beliau.

Kemudian Nabi # menganjurkan orang yang mengerjakan
salat agar memilih doa yang disukainya.

Faedah dari Hadis
1- Tempat tasyahud ini ialah ketika duduk setelah

sujud yang terakhir di setiap salat, juga setelah rakaat kedua
pada salat yang berjumlah tiga dan empat rakaat.

2- Kewajiban membaca doa tasyahud ketika duduk
tasyahud dan dibolehkan membaca tasyahud apa saja di
antara lafaz-lafaz tasyahud yang diajarkan Nabi £.

3- Boleh berdoa di dalam salat dengan semua doa yang
diinginkan selama tidak mengandung dosa.

4- Anjuran memulai dengan diri sendiri di dalam doa.
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(158) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # biasa berdoa dengan membaca, “Allahumma
inni a'uzu bika min 'azabil-qabri, wa min 'azabin-nar, wa min
fitnatil-mahya wal-mamat, wa min fitnatil-masih ad-dajjal
(Ya Allah, Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari

azab kubur, azab neraka, fitnah ketika hidup dan mati, dan
dari fitnah Almasih Dajal).”

Dalam lafaz Muslim lainnya, “Apabila salah seorang
kalian telah selesai dari doa tasyahud akhir, hendaklah ia
berlindung kepada Allah dari empat perkara: azab neraka
Jahanam, azan kubur, fitnah ketika hidup dan mati, dan dari
keburukan Almasih Dajal.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # berlindung kepada Allah dari empat perkara
setelah doa tasyahud akhir sebelum salam dalam salat dan
beliau memerintahkan kita agar berlindung kepada Allah
dari 4 hal, yaitu:

=  Pertama: siksa kubur.
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» Kedua: siksa neraka yang terjadi di hari Kiamat.

»  Ketiga: fitnah ketika hidup berupa syahwat dunia yang
diharamkan serta syubhat-syubhatnya yang menyesatkan,
dan dari fitnah ketika kematian, yaitu saat sekarat, supaya
tidak tergelincir dari Islam atau Sunnah, ataupun fitnah kubur
seperti pertanyaan dua malaikat.

» Keempat: fitnah Almasih Dajal yang akan keluar di
akhir zaman. Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan
Dajal tersebut. Nabi menyebutnya secara khusus karena
besarnya fitnah dan penyesatannya.

Faedah dari Hadis

1- Doa perlindungan ini termasuk di antara doa yang
penting dan universal karena mencakup permohonan
perlindungan dari seluruh keburukan dunia dan akhirat.

2- Adanya azab kubur secara valid.

3- Bahaya fitnah serta pentingnya = memohon
perlindungan kepada Allah dan berdoa agar selamat darinya.

4- Menetapkan bahwa Dajal akan keluar dengan
membawa fitnah yang besar.

5- Anjuran membaca doa ini setelah doa tasyahud akhir.

6- Anjuran berdoa setelah melakukan amal saleh.
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(159) - Ma'dan bin Abu Talhah Al-Ya'mariy meriwayatkan,
Aku pernah bertemu Sauban, mantan budak Rasulullah 2. Aku
berkata padanya, “Kabarkan kepadaku tentang amalan yang
dapat aku kerjakan, dengannya Allah memasukkanku ke surga!”
Atau ia berkata, “Kabarkan kepadaku tentang amalan yang
paling Allah cintai!” Tetapi, ia hanya diam. Kemudian aku
bertanya lagi, tetapi ia diam. Kemudian aku bertanya lagi yang
ketiga kali, ia lalu menjawab, “Aku pernah menanyakan hal itu
kepada Rasulullah #, lantas beliau bersabda, 'Hendaknya engkau
banyak bersujud kepada Allah. Sungguh, tidaklah engkau
bersujud satu kali kepada Allah, melainkan dengannya Allah akan
mengangkatmu satu derajat serta menggugurkan darimu satu
dosa"” Kemudian aku bertemu Abu Ad-Darda” dan bertanya
padanya tentang hal ini juga, maka ia memberiku jawaban
seperti yang dikatakan Sauban kepadaku. [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # ditanya tentang amalan yang menjadi sebab
masuk surga atau amalan yang paling dicintai oleh Allah.

Beliau # berkata kepada penanya, “Engkau harus banyak
bersujud dalam salat; tidaklah engkau bersujud satu kali
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sujud kepada Allah kecuali dengannya Allah mengangkatmu
satu derajat dan mengampuni darimu satu kesalahan.”
Faedah dari Hadis

1- Mendorong seorang muslim agar antusias dalam
mengerjakan salat, baik fardu maupun sunnah, karena di
dalamnya terdapat sujud.

2- Menerangkan pemahaman dan pengetahuan para
sahabat bahwa surga tidak diraih —setelah rahmat Allah—
kecuali dengan amal.

3- Sujud dalam salat termasuk sebab paling besar
dalam pengangkatan derajat dan pengampunan dosa.

sy adke A1 Lo bl J oy s 3] 16 e ) 62, LEE e — (1)
[ 81531 - [me] MOESN 0315 50 Y5 ol 5752 355 W0 5
(160) - Aisyah -radiyallahu'anhd- meriwayatkan, Aku
mendengar Rasulullah # bersabda, “Tidak (sempurna) salat
ketika makanan telah dihidangkan ataupun sambil menahan
keinginan buang air kecil dan besar.” [Sahih] - [HR. Muslim]
Uraian
Nabi # melarang mengerjakan salat ketika telah dihidangkan
makanan yang digemari dan memikat hati orang yang salat.
Beliau juga melarang mengerjakan salat sambil menahan

keinginan buang air kecil dan besar karena akan sibuk menahannya.
Faedah dari Hadis

Seorang yang salat harus menyingkirkan semua yang akan
menyibukkannya di dalam salatnya sebelum masuk ke dalamnya.

265



eoponl | NG | e ugevSaes T
SR septye e

I A1

JUB 215 0 0 [0 20 Bl il ) 62, (olall gl 53 SR e — (1)

Al Sy JUEB e s 32085 3B 535 0 J1 38 BB &) el J g5 G

JABI5 e bl 33285 LSS58 (S A JUE Jusid 3D 0l o JE A (o

[obee sl 1 - [l 55 A1 R30G5 EJAES - J6 b5 3,5 &

(161) - Usman bin Abil-'As -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan, Dia
pernah datang menemui Nabi # seraya berkata, “Wahai Rasulullah!
Setan telah menghalangiku dari salatku dan bacaanku; ia
merancukannya padaku.” Maka Rasulullah 3 bersabda, “Itu adalah
setan yang disebut Khinzab. Apabila engkau merasakannya, maka
berlindunglah kepada Allah dan meludahlah ke sebelah kirimu tiga
kali” Lantas aku melakukannya, maka Allah menghilangkannya
dariku. [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Usman bin Abil-'As -radiyalldhu ‘anhu- datang menemui Nabi
% seraya Dbertanya, “Wahai Rasulullah! Setan telah
menghalangiku dari salatku; menghalangiku dari khusyuk,
merancukan bacaanku dan membuatku ragu di dalamnya.”
Rasulullah # bersabda, “Itu adalah setan yang disebut Khinzab.
Apabila engkau merasakannya, maka berlindunglah kepada Allah
darinya dan meniuplah ke sebelah kirimu disertai dengan sedikit
ludah sebanyak tiga kali” Usman berkata, “Lantas aku
melakukan apa yang diperintahkan Nabi # kepadaku, maka
Allah menghilangkannya dariku.”
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Faedah dari Hadis

1- Pentingnya khusyuk dan kehadiran hati dalam salat,
dan bahwa setan berjuang untuk memasukkan waswas dan
keraguan di dalamnya.

2- Anjuran berlindung dari setan ketika ada bisikannya
dalam salat disertai dengan meludah ke kiri tiga kali.

3- Menjelaskan sikap kembalinya para sahabat -
radiyallahu'anhum- kepada Nabi % ketika mereka mengalami
permasalahan supaya beliau memberi mereka solusi.

4- Hidupnya hati para sahabat dan bahwa obsesi
mereka adalah akhirat.

B 5 55 12 2 L5 41 925 0606 s 4l 2, 5358 4l 52— (1)
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(162) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah 22 bersabda, “Pencuri yang paling buruk adalah yang
mencuri salatnya.” Abu Hurairah bertanya, “Bagaimana ia mencuri
salatnya?” Beliau bersabda, “Yaitu ia tidak menyempurnakan
rukuk maupun sujudnya.” [Sahih] - [HR. Ibnu Hibban]

Uraian

Nabi ¥ menerangkan bahwa orang yang paling besar dan
paling buruk dalam mencuri ialah yang mencuri sebagian
salatnya, karena orang yang mengambil harta orang lain
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seringkali akan ia manfaatkan di dunia. Berbeda dengan pencuri
ini, ia mencuri haknya sendiri berupa pahala dan ganjaran
akhirat. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana ia
mencuri sebagian salatnya?” Beliau menerangkan, “Dia tidak
menyempurnakan rukuk maupun sujudnya, yaitu ia terburu-
buru di dalam rukuk dan sujud sehingga tidak melaksanakan
keduanya secara sempurna.”

Faedah dari Hadis

1- Pentingnya melaksanakan salat secara sempurna lengkap
dengan rukun-rukunnya secara tumakninah dan khusyuk.

2- Menyifati orang yang tidak menyempurnakan rukuk
dan sujudnya sebagai seorang pencuri dalam rangka
mencegah hal itu dan mengingatkan pengharamannya.

3- Kewajiban menyempurnakan rukuk dan sujud di
dalam salat dan bangkit tegak setelahnya.

&éu\) Jug;jmm\ys_l\fuw@o)oﬁﬁd\f (V)
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(163) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan
bahwa Nabi # bersabda, “Tidakkah salah seorang kalian takut
bila dia mengangkat kepalanya sebelum imam, Allah mengubah
kepalanya menjadi kepala keledai atau Allah menjadikan rupanya

seperti rupa keledai?!” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Uraian

Nabi # menerangkan ancaman keras terhadap orang yang
mengangkat kepala sebelum imam mengangkat kepalanya, yaitu
Allah akan menjadikan kepalanya seperti kepala keledai atau
menjadikan rupanya seperti rupa keledai.
Faedah dari Hadis

1- Makmum memiliki empat keadaan bersama imam; tiga
dilarang, yaitu mendahului, membersamai, dan sangat terlambat.
Yang disyariatkan bagi makmum ialah mengikuti imam.

2- Kewajiban makmum mengikuti imam dalam salat.

3- Ancaman berupa mengubah rupa orang yang mengangkat
kepalanya sebelum imam menjadi rupa keledai adalah perkara yang
mungkin, dan itu termasuk maskh (perubahan rupa).

w12 A o i Jsis 36206 wie 1 2, 3,3 wal 0f 32 - (1)
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(164) - Abu Sa'id Al-Khudriy -radiyalladhu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah ¥ bersabda, “Jika salah seorang kalian ragu dalam
salatnya, sehingga tidak mengetahui sudah berapa rakaat yang telah
dia kerjakan; tiga ataukah empat, maka buanglah keraguan itu dan
berpatokan pada yang dia yakini (yaitu tiga rakaat), kemudian sujud
dua kali (sujud sahwi) sebelum salam. Jika ternyata dia telah
melakukan lima rakaat, maka sujud sahwi itulah yang
menggenapkannya. Namun, jika dia benar-benar salat empat rakaat,
maka sujud sahwi itu menghinakan setan.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi # menerangkan bahwa ketika orang yang salat ragu
dalam salatnya dan tidak mengetahui berapa rakaat yang
telah ia kerjakan; antara tiga atau empat, maka hendaklah ia
membuang bilangan lebih yang diragukan dan tidak
mengambilnya. Sebab tiga rakaat itulah yang betul-betul yakin
ia kerjakan. Setelahnya, ia hendaklah melakukan rakaat yang
keempat lalu melakukan sujud sahwi dua kali sebelum salam.

Jika salat yang telah dikerjakannya sejatinya empat rakaat
kemudian menjadi lima dengan tambahan satu rakaat itu,
sedangkan dua sujud sahwi sebagai ganti satu rakaat, maka
bilangannya menjadi genap, tidak ganjil. Tetapi, jika salat yang
dikerjakannya bersama rakaat tambahannya adalah empat
rakaat, maka ia telah melaksanakan apa yang menjadi
kewajibannya tanpa tambahan maupun pengurangan.

Sujud sahwi adalah bentuk penghinaan dan pengusiran
terhadap setan serta menghalaunya dalam keadaan hina dan
jauh dari keinginannya, sebab ia telah merancukan salat dan
berusaha merusaknya. Salat hamba menjadi sempurna tatkala
ia melaksanakan perintah Allah Ta’ala untuk sujud, lantaran
sujud adalah perintah yang didurhakai oleh Iblis tatkala ia tidak
mau taat kepada Allah untuk sujud kepada Adam.

Faedah dari Hadis

1- Jika orang yang salat ragu dalam salatnya dan tidak
ada yang ia kuatkan di antara dua kemungkinannya, maka
hendaklah ia membuang keraguan tersebut dan
mengamalkan yang pasti, yaitu yang lebih sedikit, lalu ia
melanjutkan salatnya dan melakukan sujud sahwi sebelum
salam kemudian bersalam.
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2-  Sujud sahwi adalah cara menyempurnakan salat serta
menghalau setan dalam keadaan hina dan jauh dari keinginannya.

3- Ragu yang disebutkan dalam hadis ialah ragu-ragu
tanpa ada yang lebih dikuatkan. Adapun jika terdapat
dugaan yang lebih dikuatkan, maka dugaan kuat tersebut
yang dijadikan patokan.

4- Dorongan untuk melawan waswas dan mengusirnya
dengan melaksanakan perintah syariat.

T 26 oy sy ke 4 oo o) i 555206 i 4l (62 g2 ) oy — (110)
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(165) - Abdullah bin Mas'd -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Disebutkan di hadapan Nabi # tentang seseorang yang tidur
semalaman sampai pagi. Beliau bersabda, “Orang itu telah
dikencingi setan di kedua telinganya -atau beliau bersabda: di
telinganya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Disebutkan kepada Nabi # tentang seseorang yang tidur
hingga pagi. Matahari telah terbit sementara ia belum
mengerjakan salat fardu. Maka beliau ¥ bersabda, “Itu
adalah orang yang dikencingi telinganya oleh setan.”

Faedah dari Hadis
1- Makruh tidak melaksanakan salat malam, dan bahwa

hal itu disebabkan oleh setan.
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2- Waspada terhadap setan yang berupaya mencegah
manusia di setiap jalan untuk menghalanginya dari
ketaatan kepada Allah #.

3- Ibnu Hajar berkata tentang ungkapan “ia tidak
bangun mengerjakan salat”, maksudnya semua jenis salat.
Ada kemungkinan maksudnya salat yang sama-sama
dimaklumi, yaitu salat malam atau salat fardu.

4- At-Tibiy berkata, “Penyebutan telinga secara khusus,
walaupun mata lebih memiliki korelasi dengan tidur, untuk
mengisyaratkan tentang beratnya tidur, karena pendengaran
adalah jalur untuk terjaga. Sedangkan penyebutan khusus
kencing, karena kencing lebih mudah masuk ke lubang-lubang
tubuh dan lebih cepat tembus ke urat, sehingga akan
melahirkan kelesuan di semua organ.”

o 536 1g e A 15 gl & we bl (g2, B350 3l 55— ()
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(166) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan
bahwa Nabi # bersabda, “Sebaik-baik hari padanya matahari
terbit adalah hari Jumat. Pada hari itu Adam diciptakan, pada
hari itu ia dimasukkan ke dalam surga, dan pada hari itu ia
dikeluarkan darinya. Di samping itu, hari Kiamat tidak akan
terjadi kecuali pada hari Jumat.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi # mengabarkan bahwa sebaik-baik hari padanya
matahari terbit ialah hari Jumat. Di antara kekhususannya:
pada hari itu Allah menciptakan Adam -‘alaihissalam-, pada
hari itu ia dimasukkan ke dalam surga, dan pada hari itu ia
dikeluarkan dari surga dan diturunkan ke bumi. Selain itu, hari
Kiamat tidak akan terjadi kecuali pada hari Jumat.

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan hari Jumat dibandingkan dengan hari-
hari lainnya dalam sepekan.

2- Mendorong dan memperbanyak amal saleh di hari
Jumat serta bersiap meraih rahmat Allah Ta’ala dan
menolak siksanya.

3- Ada yang mengatakan bahwa kekhususan-kekhususan
hari Jumat yang disebutkan dalam hadis ini bukan merupakan
keutamaan hari Jumat karena pengeluaran Adam dari surga dan
terjadinya kiamat bukan terhitung keutamaan. Namun, sebagian
ulama mengatakan, justru semuanya merupakan keutamaan
hari Jumat, karena keluarnya Adam dari surga adalah sebab
munculnya keturunannya dari kalangan para rasul, nabi-nabi,
dan orang-orang saleh, pun terjadinya kiamat adalah sebab
penyegeraan ganjaran kebaikan orang-orang saleh serta
perolehan berbagai kemuliaan yang Allah siapkan bagi mereka.

4- Ada juga beberapa kekhususan lain bagi hari Jumat
selain yang disebutkan dalam riwayat ini. Di antaranya:
pada hari itu Adam diberikan ampunan dan pada hari itu
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nyawanya dicabut. Juga pada hari itu terdapat satu waktu,
tidaklah seorang mukmin mendapatkannya dalam keadaan
berdoa seraya meminta sesuatu kepada Allah, kecuali Allah
akan mengabulkannya.

5- Sebaik-baik hari sepanjang tahun ialah hari Arafah.
Ada yang mengatakan, hari kurban. Sedangkan sebaik-baik
hari dalam sepekan ialah hari Jumat, dan sebaik-baik malam
ialah malam lailatulgadar.
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(167) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
bahwa Rasulullah # bersabda, “Siapa yang mandi di hari
Jumat seperti mandi janabat, kemudian berangkat di awal
waktu maka seolah-olah ia berkurban seekor unta. Siapa
yang berangkat di waktu kedua seolah-olah ia berkurban
seekor sapi. Siapa yang berangkat di waktu ketiga seolah-
olah ia berkurban seekor kambing bertanduk. Siapa yang
berangkat di waktu keempat seolah-olah ia berkurban seekor
ayam. Siapa yang berangkat di waktu kelima seolah-olah ia
berkurban sebutir telur. Lalu apabila imam telah keluar
(naik  mimbar), para malaikat turut hadir untuk
mendengarkan khotbah.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Nabi # mengabarkan keutamaan berangkat pagi-pagi ke
tempat salat Jumat. Hitungan berangkat untuk salat Jumat
dimulai sejak terbit matahari hingga imam datang, yaitu
lima jam. Lalu dibagi berdasarkan jarak antara terbit
matahari hingga imam masuk lalu naik mimbar untuk
berkhotbah menjadi lima bagian:

* Pertama: siapa yang mandi secara sempurna seperti
mandi janabat kemudian berangkat ke masjid tempat
dilaksanakan salat Jumat di waktu pertama maka seakan-
akan ia bersedekah seekor unta.

» Kedua: siapa yang mandi di waktu kedua maka
seakan-akan ia bersedekah dengan seekor sapi.

= Ketiga: siapa yang berangkat di waktu ketiga maka
seakan-akan ia bersedekah dengan seekor kibas jantan
yang bertanduk.

» Keempat: siapa yang berangkat di waktu keempat
maka seakan-akan ia bersedekah dengan seekor ayam.

» Kelima: siapa yang berangkat di waktu kelima maka
seakan-akan ia bersedekah dengan sebutir telur.

Apabila imam telah keluar untuk berkhotbah, malaikat-
malaikat yang duduk di pintu masjid untuk mencatat orang-
orang yang masuk masjid secara berurutan berhenti mencatat
lalu ikut duduk untuk mendengarkan zikir dan khotbah.
Faedah dari Hadis

1- Anjuran untuk mandi di hari Jumat dan itu dilakukan
sebelum berangkat ke tempat salat.
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2- Keutamaan berangkat pagi-pagi ke tempat salat
Jumat sejak awal waktu siang hari.
3- Anjuran bersegera mengerjakan amal saleh.

4- Para malaikat ikut serta menghadiri salat Jumat dan
mendengarkan khotbah.

5- Para malaikat berada di pintu-pintu masjid untuk
mencatat orang-orang yang datang berdasarkan urutan
kedatangan ke tempat salat Jumat.

6- Ibnu Rajab berkata, “Sabda beliau %, ‘Siapa yang mandi
di hari Jumat kemudian berangkat ..., menunjukkan bahwa
mandi yang dianjurkan pada hari Jumat itu awalnya ketika
terbit fajar dan terakhir ketika berangkat ke tempat Jumat.”
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(168) - Sauban -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan, Apabila
Rasulullah # telah bersalam dari salatnya, beliau beristigfar
tiga kali lalu membaca, “Allahumma antas-salam wa minkas-
salam, tabarakta ya zZal-jalali wal-ikram (Ya Allah, Engkaulah
pemilik Kkeselamatan, dari-Mu Kkeselamatan, Mahamulia
Engkau, wahai pemilik keagungan dan kebaikan).”
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Al-Walid mengisahkan: Aku bertanya kepada Al-Auza'iy,
“Bagaimana cara beristigfar?” Beliau menjawab, “Yaitu engkau
membaca, 'Astagfirullah, astagfirullah." [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # biasanya jika telah selesai dari salatnya membaca:
astagfirullah, astagfirullah, astagfirullah.

Kemudian beliau mengagungkan Tuhannya dengan
membaca: Alldhumma antas-salam wa minkas-salam,
tabarakta ya zal-jalali wal-ikram. Allah yang selamat lagi
sempurna dalam sifat-sifat-Nya, yang disucikan dari segala
cacat dan aib, kepada-Nya engkau meminta keselamatan
dari keburukan dunia dan akhirat, bukan kepada yang lain.
Allah # yang banyak kebaikan-Nya di dunia dan akhirat,
yang memiliki keagungan dan kebaikan.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran membaca istigfar di akhir salat dan
merutinkannya.

2- Anjuran beristigfar untuk menutupi kekurangan
dalam ibadah serta menyempurnakan ketaatan dan
kekurangan yang terjadi di dalamnya.
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(169) - Abu Az-Zubair meriwayatkan, Ibnu Az-Zubair
biasa mengucapkan di penghujung setiap salat ketika usai
salam, “La ilaha illallahu wahdahu la syarika lahu, lahul-

o

mulku wa lahul-hamdu wa huwa 'ala kulli syai‘in qadir, la
haula wa la quwwata illa billah, la ilaha illallah, wa la
na'budu illa iyyahu, lahun-ni'matu wa lahul-fadlu, wa lahus-
sanad'ul-hasan, la ilaha illallahu mukhlisina lahud-din wa lau
karihal-kafirin (Tiada sembahan yang berhak disembah
kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya
seluruh kerajaan, kepunyaan-Nya semua pujian, dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan kekuatan
kecuali dengan pertolongan Allah. Tidak ada sembahan
yang berhak disembah kecuali Allah, dan kami tidak
menyembah kecuali Dia. Bagi-Nya segala nikmat, milik-Nya
seluruh karunia, dan kepunyaan-Nya pujian yang bagus.
Tidak ada sembahan yang berhak disembah kecuali Allah
dengan memurnikan agama untuk-Nya, meskipun orang-
orang kafir tidak menyukai).” Ia mengatakan, “Rasulullah %
bertahlil dengan kalimat-kalimat ini di akhir setiap salat.”
[Sahih] - [HR. Muslim]
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Rasulullah # biasa berzikir setelah salam di setiap salat
fardu dengan zikir yang agung ini. Maknanya adalah:

La ilaha illallah artinya tidak ada sembahan yang benar
kecuali Allah.

Wahdahu la sharika lahu (Dia semata, tidak ada sekutu
bagi-Nya), yakni tidak ada sekutu bagi-Nya terkait uluhiah,
rububiah serta nama dan sifat-sifat-Nya.

Lahu al-mulku (Milik-Nya seluruh kerajaan), yakni milik-
Nya kerajaan yang mutlak, universal, dan tanpa batas, Dia
yang memiliki langit dan bumi berikut semua yang ada di
antara keduanya.

Wa lahu al-hamdu (Bagi-Nya seluruh pujian), yakni Dia
yang memiliki sifat-sifat kesempurnaan yang mutlak, yang
terpuji dengan kesempurnaan, dengan penuh cinta dan
pengagungan dalam segala keadaan, ketika lapang dan sulit.

Wa huwa ‘ala kulli shay’in qadir (Dia Mahakuasa atas
segala sesuatu), yaitu kemahakuasaan-Nya sempurna dari
segala sisi, tidak ada sesuatu pun yang membuat-Nya lemah
dan tidak ada satu urusan pun yang mustahil bagi-Nya.

La hawla wa la quwwata illa billah (Tiada upaya dan
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah), yakni tidak
ada kuasa untuk berpindah dari satu keadaan kepada
keadaan lainnya, dari bermaksiat kepada Allah menuju
ketaatan kepada-Nya, dan tidak ada kekuatan kecuali
dengan pertolongan Allah. Dialah Yang Maha Penolong dan
hanya kepada-Nya tempat berserah diri.
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La ilaha illallah, wa-la na‘budu illa iyahu (Tidak ada
sembahan yang berhak disembah kecuali Allah, dan kami
tidak menyembah kecuali Dia). Ini merupakan penegasan
terhadap makna uluhiah dan penafian kesyirikan, bahwa
tidak ada yang berhak mendapatkan ibadah selain Allah.

Lahu an-ni‘'matu wa lahu al-fadlu (Milik-Nya seluruh
nikmat, bagi-Nya seluruh karunia), yaitu Dialah yang
menciptakan dan memiliki semua nikmat, lalu Dia pula yang
memberikannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di
antara hamba-hamba-Nya.

Wa lahu at-sana'u al-hasan (Kepunyaan-Nya seluruh pujian
yang bagus), yaitu terkait zat-Nya, sifat-Nya, perbuatan-Nya
dan nikmat-nikmat-Nya dalam segala keadaan.

La ilaha illallah mukhlisin lahu ad-din (Tiada sembahan
yang berhak disembah kecuali Allah dengan memurnikan
agama untuk-Nya), yakni menauhidkan Allah tanpa ada
sifat ria dan sumah dalam ketaatan kepada-Nya.

Wa-law kariha al-kafirun (Meskipun orang-orang kafir
tidak menyukai), yakni kami tetap kokoh menauhidkan
Allah dan beribadah kepada-Nya walaupun orang-orang
kafir tidak menyukai hal ini.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran merutinkan zikir ini setiap selesai salat wajib.

2- Seorang muslim bangga dengan agamanya dan
menampakkan syiar-syiarnya, walaupun orang-orang kafir
tidak menyukai hal itu.
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3- Apabila disebutkan di dalam hadis kalimat “di akhir
salat”, jika yang disebutkan di dalam hadis itu berupa zikir maka
biasanya maksudnya ialah setelah salam, tetapi jika berupa doa
maka maksudnya ialah sebelum salam di dalam salat.
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(170) - Warrad, sekretaris Al-Mugirah bin Syu'bah,
meriwayatkan, Al-Mugirah bin Syu'bah mendiktekan
kepadaku isi surat yang akan dikirim kepada Mu'awiyah:
Nabi # biasa membaca di akhir setiap salat fardu: La ilaha
illallah wahdahu la syarika lah, lahul-mulku wa lahul-hamdu,
wa huwa ‘ala kulli syai‘in qadir. Allahumma la mani'a lima
a'taita, wa la mu'tiya lima mana'ta, wa la yanfa'u zZal-jaddi
minkal-jaddu (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Semua
kerajaan milik-Nya dan semua pujian hanya bagi-Nya. Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, Tidak ada yang
mampu menghalangi apa yang Engkau beri dan tidak ada
yang dapat memberi siapa yang Engkau halangi. Tidak
berguna kekayaan dan kemuliaan itu bagi pemiliknya untuk
menghindar dari siksa-Mu). [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Nabi # biasa membaca setelah setiap salat fardu: La ilaha
illallah wahdahu la syarika lah, lahul-mulku wa lahul-hamdu, wa
huwa 'ala kulli syai'in qadir. Allahumma la mani'a lima a 'taita, wa
la mu'tiya lima manata, wa la yanfa'u zal-jaddi minkal-jaddu.

la bermakna: Aku mengikrarkan dan menyatakan kalimat
tauhid “la ilaha illallah”. Ibadah yang benar, aku
menetapkannya bagi Allah dan menafikannya dari selain-Nya.
Tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah. Aku mengakui
bahwa kerajaan hakiki yang sempurna adalah milik Allah dan
semua pujian penduduk langit dan bumi adalah hak milik Allah
Ta'ala karena Dia yang kuasa atas segala sesuatu dan semua
yang ditetapkan oleh Allah berupa pemberian atau penahanan,
tidak ada yang dapat menolaknya. Di sisi-Nya, kekayaan orang
yang kaya tidak akan berguna baginya karena yang berguna
baginya ialah amal saleh.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran membaca zikir ini setelah salat karena
terdiri dari lafaz-lafaz tauhid dan pujian.

2- Bersegera melaksanakan sunnah dan menyebarkannya.
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(171) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Siapa yang bertasbih sebanyak 33 kali,
bertahmid sebanyak 33 kali, dan bertakbir sebanyak 33 kali
setelah selesai salat, semuanya berjumlah 99 kali, lalu
menggenapkannya 100 dengan membaca, 'La ilaha illallah
wahdahu la syarika lahu, lahul-mulku wa lahul-hamdu wa huwa
‘ala kulli syai'in qadir (artinya: Tiada Tuhan yang berhak
disembah melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, semua
kerajaan dan segala pujian hanya milik-Nya, dan Dia Mahakuasa
atas segala sesuatu), maka akan diampuni dosa-dosanya

walaupun sebanyak buih di lautan.” [Sahih] - [HR. Muslim]
Uraian

Nabi # menerangkan bahwa orang yang membaca
setelah selesai salat fardu:

1- Subhanallah (sebanyak 33 kali); yang berarti
menyucikan Allah dari segala kekurangan.

2- Alhamdulillah (sebanyak 33 kali); yang berarti
pujian kepada-Nya dengan sifat-sifat kesempurnaan
disertai mencintai dan mengagungkan-Nya.
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3- Allahu akbar (sebanyak 33 kali); yang berarti Allah
paling besar dan paling mulia dari segala sesuatu.

Lalu menyempurnakan jumlahnya menjadi 100 dengan
membaca: La ilaha illallah wahdahu Ia syarika lah, lahul-mulku
wa lahul-hamdu wa huwa 'ala kulli syai’in qadir (Artinya: tidak
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah saja, tidak ada
sekutu bagi-Nya, Dia semata pemilik kerajaan yang sempurna,
yang berhak terhadap pujian disertai cinta dan pengagungan,
tidak ada selain-Nya, dan Dia Mahakuasa, tidak ada sesuatu pun
yang mengalahkan-Nya).

Siapa yang membaca semua ini niscaya akan dihapus dan
diampuni kesalahan-kesalahannya walaupun banyak
seperti buih putih yang mengambang di atas laut ketika

bergelombang dan berombak.

Faedah dari Hadis
1- Anjuran membaca zikir ini setelah salat-salat fardu.
2- Zikir ini adalah sebab pengampunan dosa.
3- Besarnya karunia, rahmat dan ampunan Allah Ta’ala.

4- Zikir ini adalah sebab pengampunan dosa-dosa kecil,
adapun dosa besar, ia tidak dapat digugurkan kecuali oleh tobat.
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(172) - Abu Umamah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Siapa yang membaca ayat Kursi di
penghujung setiap salat wajib, maka tak ada penghalang

antara dirinya dan masuk surga selain kematian.” [Sahih] -
[HR. Nasa'i di Al-Kubra]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa orang yang membaca ayat
Kursi setelah selesai salat fardu, tidak ada yang
menghalanginya untuk masuk surga kecuali kematian. Ayat
Kursi adalah ayat yang terdapat pada surah Al-Baqarah,
yaitu firman Allah Ta’ala,
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Artinya: “Allah, tidak ada sembahan (yang berhak
disembah) melainkan Dia. Yang Maha Hidup, yang terus
menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan
tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-
Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang ada di
hadapan mereka dan apa yang ada di belakang mereka.

v
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Mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya
melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit
dan bumi. Dia tidak merasa berat memelihara keduanya dan
Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. Al-Baqgarah: 255)

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan ayat yang agung ini karena berisi nama-
nama Allah yang indah dan sifat-sifat-Nya yang tinggi.

2- Anjuran membaca ayat yang agung ini setiap selesai
salat fardu.

3- Amal saleh penyebab masuk surga.
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(173) - Ibnu Umar -radiyalldhu'anhuma-berkata, “Aku menghafal
dari Nabi % sepuluh rakaat: 2 rakaat sebelum Zuhur dan 2 rakaat
setelahnya, 2 rakaat setelah Magrib di rumahnya, 2 rakaat setelah
Isya di rumahnya, dan 2 rakaat sebelum Subuh. Waktu-waktu
tersebut adalah waktu Nabi % tidak ditemui. Aku diceritakan oleh
Hafsah bahwa apabila muazin telah mengumandangkan azan dan
fajar telah terbit, beliau mengerjakan salat dua rakaat” Dalam
redaksi lainnya: “Nabi* mengerjakan salat dua rakaat setelah salat
Jumat.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi dengan semua riwayatnya]
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Uraian

Abdullah bin Umar -radiyallahu’anhuma- menerangkan
bahwa di antara salat sunnah yang dihafalnya dari Nabi %
ialah sepuluh rakaat. Salat-salat itu disebut salat sunnah
rawatib, yaitu 2 rakaat sebelum Zuhur dan 2 rakaat
setelahnya, 2 rakaat setelah Magrib di rumahnya, 2 rakaat
setelah Isya di rumahnya, dan 2 rakaat sebelum salat Sububh.
Semuanya berjumlah sepuluh rakaat. Adapun pada salat
Jumat, beliau mengerjakan salat dua rakaat setelahnya.

Faedah dari Hadis
1- Anjuran mengerjakan salat sunnah rawatib dan
merutinkannya.

2- Sunnah menunaikan salat sunnah di rumabh.
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(174) - Abdullah bin Mugaffal -radiyallahu‘anhu-
meriwayatkan, Nabi # bersabda, “Ada salat di antara setiap
dua azan. Ada salat di antara setiap dua azan (yakni: azan
dan ikamah).” Kemudian beliau bersabda di kali ketiga,
“Bagi siapa yang berkenan.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menerangkan bahwa di antara setiap azan dan
ikamat terdapat salat sunnah. Beliau mengulangnya
sebanyak tiga kali dan pada kali ketiga beliau mengabarkan
bahwa itu disunnahkan bagi orang berkenan salat.
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Faedah dari Hadis
1- Anjuran salat di antara azan dan ikamat.

2- Petunjuk Nabi # dalam mengulang perkataan, hal itu
untuk memperdengarkan serta memastikan urgensi apa
yang beliau sampaikan.

3- Yang dimaksud dengan dua azan ialah azan dan
ikamat. Keduanya dikatakan sebagai dua azan secara
dominasi, seperti dua bulan (matahari dan bulan) dan dua
Umar (Abu Bakar dan Umar).

4- Azan adalah pengumuman masuknya waktu salat,
sedangkan ikamat adalah pengumuman tibanya pelaksanaan salat.
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(175) - Abu Qatadah As-Salamiy -radiyallahu‘anhu-
meriwayatkan, bahwa Rasulullah # bersabda, “Apabila
salah seorang kalian masuk masjid, hendaklah ia salat dua
rakaat sebelum duduk.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi ¥ menganjurkan orang yang masuk ke dalam
masjid di waktu kapan pun dan untuk tujuan apa saja, agar
mengerjakan salat dua rakaat terlebih dahulu sebelum
duduk, yaitu dua rakaat salat tahiyat masjid.
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Faedah dari Hadis
1- Anjuran salat dua rakaat tahiyat masjid sebelum duduk.

2- Perintah ini untuk orang yang akan duduk, sehingga
orang yang masuk masjid dan akan keluar sebelum duduk
tidak masuk dalam perintah ini.

3- Apabila seseorang masuk ketika orang-orang sedang
salat lalu ia ikut salat bersama mereka, hal itu telah cukup
baginya untuk menggantikan dua rakaat tersebut.
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(176) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah % bersabda, “Jika engkau berkata kepada
temanmu di hari Jumat, 'Diamlah’, sementara imam sedang
berkhotbah, sungguh engkau telah berbuat lagwu (dosa).”
[Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menerangkan, di antara adab yang wajib
dilakukan oleh orang yang menghadiri khotbah Jumat ialah
menyimak ucapan khatib dengan saksama agar dapat
menadaburi wejangannya. Beliau juga memaparkan bahwa
orang yang berbicara —walaupun sangat sedikit— di saat
khatib sedang berkhotbah dengan berkata kepada yang
lain: “Diamlah” atau “Dengarkanlah”, maka dia telah
kehilangan keutamaan salat Jumat.
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Faedah dari Hadis

1- Pengharaman berbicara ketika sedang mendengar
khotbah, walaupun dalam rangka melarang kemungkaran,
menjawab salam, atau mendoakan orang yang bersin.

2- Pengecualian dari hukum ini adalah orang yang
berbicara kepada khatib atau khatib berbicara kepadanya.

3- Boleh berbicara di antara dua khotbah ketika dibutuhkan.

4- Ketika Nabi # disebutkan sementara khatib sedang
berkhotbah, maka Anda berselawat kepadanya secara sir,
demikian juga saat mengaminkan doa khatib.
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(177) - Imran bin Husain -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Aku menderita penyakit wasir, lalu aku bertanya kepada Nabi
% mengenai salat, maka beliau bersabda, “Salatlah dengan
berdiri. Jika tidak mampu, maka dengan duduk. Jika tidak
mampu juga, maka dengan berbaring.” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Nabi # menerangkan bahwa hukum asal salat itu
dilakukan dengan berdiri, kecuali pada keadaan tidak
mampu maka dilakukan dengan cara duduk. Lalu jika salat
dengan duduk juga tidak mampu, maka boleh dilakukan
dengan cara berbaring.
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Faedah dari Hadis

1- Salat tidak gugur selama akal masih ada. Perpindahan
gerakan dari satu keadaan ke keadaan lain dilakukan sesuai
kemampuan.

2- Kemudahan agama Islam, yaitu hamba dapat
melakukan ibadah sesuai kemampuan.
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(178) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
bahwa Nabi # bersabda, “Mengerjakan satu salat di

masjidku ini lebih baik daripada seribu salat di masjid
lainnya, kecuali Masjidilharam.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menerangkan keutamaan salat di masjid beliau,
yaitu pahalanya lebih utama daripada seribu salat di masjid
lainnya di muka bumi kecuali Masjidilharam di Makkah; salat
di Masjidilharam lebih utama daripada salat di Masjid Nabi .

Faedah dari Hadis

1- Pelipatgandaan pahala salat di Masjidilharam dan
Masjid Nabawi.

2- Salat di Masjidilharam lebih baik dari 100 ribu salat
di masjid lainnya.
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(179) - Mahmiid bin Labid -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Bahwa Usman bin Affan hendak membangun ulang Masjid
Nabawi, tetapi orang-orang tidak menyukai hal itu. Mereka lebih
senang membiarkannya seperti keadaannya itu. Maka dia berkata,
“Aku mendengar Rasulullah # bersabda, ‘Siapa yang membangun
sebuah masjid karena Allah, niscaya Allah membangunkan
untuknya di surga yang semisalnya’.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Usman bin Affan -radiyallahu‘anhu- hendak membangun
ulang Masjid Nabi # dengan yang lebih bagus dari bangunannya
yang pertama. Akan tetapi, orang-orang tidak menyukai hal itu
karena akan mengubah bangunan masjid dari bentuk aslinya di
masa Nabi %, Dahulu, Masjid Nabawi dibangun dengan tanabh,
sedangkan atapnya terbuat dari pelepah kurma. Akan tetapi,
USman ingin membangunnya dengan batu dan semen. USman -
radiyallahu‘anhu- mengabari mereka bahwa dia telah
mendengar Nabi ¥ bersabda, “Siapa yang membangun sebuah
masjid untuk mendapatkan rida Allah Ta'ala, bukan karena ria
dan sumah, maka Allah akan membalasnya dengan balasan yang
lebih baik dari jenis perbuatannya. Balasan itu ialah Allah akan
membangunkan untuknya bangunan semisal itu di surga.”
Faedah dari Hadis

1- Anjuran membangun masjid dan keutamaannya.

2- Perluasan masjid dan membangun ulang masjid
masuk di dalam keutamaan membangunnya dari awal.

3- Pentingnya ikhlas kepada Allah Ta'ala di semua amal.
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(180) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah ¥ bersabda, “Tidaklah seorang pemilik emas maupun
perakyang tidak menunaikan zakatnya kecuali nanti ketika datang
hari Kiamat akan dibuatkan untuknya lempengan-lempengan dari
api, lalu lempengan itu dipanaskan di neraka Jahanam dan
digunakan untuk menyetrika lambung, dahi, dan punggungnya.
Setiap kali lempengan itu dingin, ia dipanaskan lagi untuknya. Itu
terjadi pada hari Kiamat yang lama harinya setara dengan 50 ribu
tahun, hingga perkara seluruh hamba diputuskan lalu orang itu
mengetahui kelanjutan nasibnya; ke surga atau neraka.”

Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana
dengan (pemilik) unta?” Rasulullah ¥ bersabda, "Begitu
juga pemilik unta yang tidak menunaikan kewajibannya. Di
antara kewajibannya ialah memerah susunya pada hari
dibawa ke tempat minum. Ketika hari Kiamat tiba, ia
dibaringkan di dataran yang luas dan rata di hadapan unta-
unta itu dalam kondisi paling banyak dagingnya, tidak ada
yang tertinggal walau satu anak unta pun. Kemudian unta-
unta itu menginjaknya dengan kakinya dan menggigitnya
dengan mulutnya. Setiap kali yang pertama berlalu, maka
dibalikkan lagi kepadanya yang terakhir. Itu terjadi pada
hari Kiamat yang lama harinya setara 50 ribu tahun, hingga
perkara seluruh hamba diputuskan lalu orang itu
mengetahui kelanjutan nasibnya; ke surga atau neraka.”
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Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan
(pemilik) sapi dan kambing?” Beliau bersabda, “Begitu juga
pemilik sapi maupun kambing yang tidak menunaikan
kewajibannya. Ketika hari Kiamat tiba, ia dibaringkan di
dataran yang luas dan rata di hadapan semua sapi dan
kambingnya yang dikumpulkan, tidak ada yang tertinggal
seekor pun. Tidak ada yang tanduknya bengkok atau yang tidak
bertanduk, dan tidak pula yang tanduknya patah. Semua
menanduknya dengan tanduknya dan menginjaknya dengan
telapak kakinya. Setiap kali yang pertama berlalu, maka
dibalikkan lagi kepadanya yang terakhir. Itu terjadi pada hari
Kiamat yang lama harinya setara dengan 50 ribu tahun, hingga
perkara seluruh hamba diputuskan lalu orang itu mengetahui
kelanjutan nasibnya; ke surga atau neraka.”

Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan
(pemilik) kuda?” Beliau bersabda, “Kuda itu ada tiga macam:
kuda yang menjadi dosa bagi pemiliknya, kuda yang menjadi
pelindung bagi pemiliknya, dan kuda yang menjadi pahala bagi
pemiliknya. Adapun kuda yang menjadi dosa bagi pemiliknya
ialah orang yang menambat kudanya dengan maksud riya,
menyombongkan diri, dan memusuhi pemeluk Islam. Itulah
kuda yang menjadi dosa bagi pemiliknya. Adapun kuda yang
menjadi pelindung bagi pemiliknya ialah orang yang
menambat kudanya di jalan Allah kemudian ia tidak lupa hak
Allah di punggung maupun lehernya. Itulah kuda yang menjadi
pelindung bagi pemiliknya.
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Adapun kuda yang menjadi pahala bagi pemiliknya ialah
orang yang menambat kudanya di jalan Allah di suatu
padang rumput dan kebun untuk kepentingan orang Islam.
Tidaklah kuda itu memakan sesuatu di padang rumput
ataupun kebun tersebut melainkan akan dituliskan untuknya
kebaikan sebanyak yang ia makan, dan dituliskan baginya
kebaikan sebanyak kotoran dan kencingnya. Tidaklah talinya
dilepas lalu ia berlari melewati satu atau dua bukit,
melainkan akan dituliskan baginya kebaikan sebanyak jejak
kaki dan kotorannya. Tidaklah pemiliknya membawanya
melewati suatu sungai lalu kuda itu minum di sana, padahal
ia tidak bermaksud memberinya minum, kecuali Allah akan
tuliskan baginya kebaikan sebanyak yang ia minum.”

Ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan
(pemilik) keledai?" Beliau menjawab, "Belum ada wahyu yang
diturunkan kepadaku tentang keledai, kecuali satu ayatyang bersifat
umum, yaitu: ‘Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah,
niscaya dia akan melihat balasannya. Sebaliknya, siapa yang
mengerjakan kejahatan seberat zarah, niscaya dia akan melihat
balasannya pula.” (QS. Az-Zalzalah: 7-8) [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Nabi # menerangkan beberapa jenis harta dan balasan
orang yang tidak menunaikan zakatnya kelak di hari
Kiamat, di antaranya:

* Pertama: emas dan perak serta semua yang semisal
keduanya, seperti harta dan barang dagangan, yaitu yang
telah wajib zakat lalu zakatnya tidak ditunaikan. Kelak saat
hari Kiamat, harta tersebut akan dilelehkan dan dituang
dalam bentuk lempengan lalu dipanaskan di dalam neraka
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Jahanam dan digunakan untuk menyiksa pemiliknya.
Lambung, muka, dan punggungnya disetrika dengannya.
Setiap kali lempengan itu dingin, pemanasannya diulang
lagi. la akan berlanjut di atas siksa seperti itu sepanjang hari
Kiamat yang panjang harinya setara 50 ribu tahun hingga
Allah memberi keputusan di tengah manusia, lalu ia
dijadikan termasuk penghuni surga atau penghuni neraka.

»  Kedua: pemilik unta yang tidak menunaikan kewajiban
zakat dan haknya, di antaranya memerah susunya untuk
orang-orang miskin yang mendatanginya. Unta tersebut akan
dihadirkan dalam keadaan besar dan gemuk serta dalam
jumlah yang paling banyak. Pemiliknya akan dilemparkan dan
dibentangkan kelak pada hari Kiamat di atas tanah yang luas
dan rata, lalu unta-unta itu akan menginjaknya dengan
kakinya dan menggigitnya dengan giginya. Setiap kali yang
paling akhir telah lewat, dikembalikan lagi pada barisan paling
pertama. la akan berlanjut di atas siksa seperti itu sepanjang
hari Kiamat yang ukuran harinya setara 50 ribu tahun hingga
Allah memberi keputusan di tengah manusia, lalu ia dijadikan
termasuk penghuni surga atau penghuni neraka.

= Ketiga: pemilik sapi dan kambing —termasuk domba—
yang tidak menunaikan zakatnya yang diwajibkan. Sapi dan
kambing itu akan dihadirkan dalam jumlah yang paling banyak,
tidak kurang satu pun. Lantas pemiliknya dilemparkan dan
dibentangkan kelak pada hari Kiamat di atas tanah yang luas
nan rata. Tidak ada yang memiliki tanduk bengkok, yang tidak
bertanduk, maupun yang tanduknya patah; semuanya dalam
keadaan paling sempurna. Sapi-sapi dan kambing-kambing itu
menanduknya dengan tanduknya dan menginjak-injaknya
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dengan kakinya. Setiap kali yang paling terakhir telah
melewatinya, dikembalikan lagi kepadanya baris yang paling
pertama. [a akan lanjut di atas siksaan seperti itu sepanjang hari
Kiamat yang ukuran harinya setara 50 ribu tahun, hingga Allah
memutuskan perkara di antara manusia lalu ia diketahui
termasuk penghuni surga atau penghuni neraka.

» Keempat: pemilik kuda. Kuda itu sendiri terbagi
menjadi tiga jenis,

a) Kuda yang menjadi dosa bagi pemiliknya, yaitu kuda
yang dijadikan sebagai objek berbuat riya, menyombongkan
diri, dan memusuhi umat Islam.

b) Kudayang menjadi tamengbagi pemiliknya, yaitu yang
digunakan untuk berjihad di jalan Allah, lalu ia berbuat baik
padanya dengan diberi pakan dan semua kebutuhannya,
termasuk menyediakannya pejantan.

c) Kuda yang menjadi pahala bagi pemiliknya, yaitu
yang disiapkan untuk berjihad di jalan Allah bagi umat Islam
dengan digembalakan di padang rumput dan kebun.
Tidaklah kuda itu makan kecuali akan dicatatkan baginya
kebaikan sebanyak rumput yang dimakan; dicatatkan
baginya kebaikan sebanyak kotoran dan air kencingnya.
Tidaklah talinya diputus, yaitu tali tempat pengikatnya, lalu
ia berlari dan melompat di tempat yang tinggi, kecuali akan
dicatatkan baginya kebaikan sebanyak jejak dan
kotorannya. Tidaklah pemiliknya membawanya melalui
sebuah sungai, lalu kuda itu minum di sana, padahal dia
tidak bermaksud memberinya minum, kecuali akan
dicatatkan baginya kebaikan sebanyak air yang diminum.

Kemudian beliau # ditanya tentang keledai, apakah sama
dengan kuda?
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Beliau menjelaskan bahwa tidak ada syariat yang khusus
turun tentang keledai kecuali satu ayat yang jarang ada
kesamaannya. Ayat itu bersifat umum, mencakup semua
jenis ketaatan dan kemaksiatan, yaitu firman Allah Ta’ala
yang artinya: “Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat
zarah, niscaya dia akan melihat balasannya. Sebaliknya,
siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, niscaya
dia akan melihat balasannya pula.” (QS. Az-Zalzalah: 7-8)
Maka orang yang bekerja memelihara keledai dalam rangka
ketaatan, ia akan mendapatkan pahalanya. Sebaliknya,
orang yang mengerjakan Kkemaksiatan, ia akan
mendapatkan siksanya. Hal itu mencakup seluruh amalan.

Faedah dari Hadis

1- Kewajiban menunaikan zakat dan ancaman keras
bagi yang tidak menunaikannya.

2- Orang yang tidak menunaikan zakat karena malas
hukumnya tidak kafir, tetapi ia terancam bahaya besar.

3- Seseorang akan diberi pahala pada detail aktivitas yang
ada dalam mengerjakan ketaatan jika ia meniatkan amalan
utamanya walaupun ia tidak meniatkan detail aktivitas tersebut.

4- Didalam harta ada kewajiban selain zakat.

5- Di antara kewajiban pada unta ialah memerah
susunya untuk orang-orang miskin yang menyaksikannya
di tempatnya minum air agar lebih mudah bagi orang yang
membutuhkan daripada datang ke rumah serta lebih ringan
bagi hewan. Ibnu Battal berkata, “Pada harta terdapat dua
kewajiban: fardu ain dan bukan fardu ain. Memerah
termasuk kewajiban kategori akhlak mulia.”
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6- Di antara kewajiban terkait unta, sapi, dan kambing ialah
menyediakan pejantan untuk betinanya ketika dibutuhkan.

7- Hukum keledai dan semua yang tidak disebutkan
dalam hadis ada dalam firman Allah Ta’ala: “Siapa yang
mengerjakan kebaikan seberat zarah, niscaya dia akan melihat
balasannya. Sebaliknya, siapa yang mengerjakan kejahatan
seberat zarah, niscaya dia akan melihat balasannya pula.

8- Dalam ayat ini terdapat anjuran untuk mengerjakan
kebaikan walaupun sepele, dan peringatan dari mengerjakan
keburukan walaupun sedikit.
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(181) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan

dari Rasulullah # bahwa beliau bersabda, “Tidaklah sedekah

mengurangi harta. Tidaklah Allah menambahkan pada

seorang hamba dengan sebab memaafkan kecuali kemuliaan.

Dan tidaklah seseorang merendahkan diri karena Allah kecuali
Allah mengangkat derajatnya.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # menerangkan bahwa sedekah itu tidak
mengurangi harta, justru melindunginya dari berbagai
keburukan, dan Allah akan memberi ganti bagi pemiliknya
dengan kebaikan yang besar, sehingga yang terjadi ialah
penambahan, bukan pengurangan.
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Beliau juga menerangkan bahwa tidaklah sikap memaafkan di
saat mampu untuk membalas atau menghukum pelaku kezaliman
melainkan akan menambah kekuatan dan keperkasaan.

Juga menerangkan bahwa tidaklah seseorang bersikap tawaduk
dan merendahkan diri karena Allah, bukan karena takut pada
seseorang, melunak kepadanya, maupun mengharapkan
manfaatnya, kecuali balasannya ialah keluhuran dan kemuliaan.

Faedah dari Hadis

Kebaikan dan kesuksesan ada pada pelaksanaan syariat
dan mengerjakan kebaikan, walaupun sebagian orang
mengira sebaliknya.

3B 106 sy ks Al Lo 401 Sy OF i A1 (52, 5,8 3l e — (%)
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(182) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah ¥ bersabda, “Allah berfirman, 'Wahai
anak Adam, berinfaklah, niscaya Aku akan berinfak
kepadamu'.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
Uraian

Nabi # meriwayatkan bahwa Allah berfirman: Wahai
anak Adam, berinfaklah dengan nafkah wajib dan sunnabh,
niscaya Aku akan lapangkan nafkah bagimu, Aku akan
berikan kepadamu penggantinya, dan Aku berkahi bagimu
penggantinya itu.
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Faedah dari Hadis

1- Anjuran bersedekah dan berinfak di jalan Allah.

2- Berinfak pada pos-pos kebaikan termasuk sebab paling
besar untuk keberkahan dan penambahan rezeki dan Allah
mengganti apa yang telah diinfakan oleh hamba tersebut.

3- Hadis ini termasuk yang diriwayatkan oleh Nabi ¥ dari
Allah. Hadis seperti ini disebut hadis qudsi atau hadis ilahi, yaitu
hadis yang lafal dan maknanya berasal dari Allah. Akan tetapi, ia
tidak memiliki keistimewaan-keistimewaan Al-Quran yang
membedakannya dari yang lain, seperti beribadah dengan
membacanya, bersuci sebelum memegangnya, kemukjizatannya,
dan lain sebagainya.
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(183) - Abu Mas'ud -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan dari Nabi
% bahwa beliau bersabda, “Apabila seorang laki-laki memberi
nafkah kepada istrinya dengan mengharap pahala, maka nafkahnya
itu bernilai sedekah baginya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi #¥ mengabarkan bahwa Kketika seorang laki-laki
menafkahi keluarga yang menjadi tanggungannya seperti istri,
kedua orang tua, anak dan lainnya dengan niat mendekatkan
diri kepada Allah Ta'ala dan mengharapkan pahala nafkah di
sisi Allah, maka dia akan mendapatkan pahala sedekah.
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Faedah dari Hadis

1- Mendapatkan pahala dengan menafkahi keluarga.

2- Seorang mukmin di dalam amalnya mengharapkan
wajah Allah dan pahala yang ada di sisi-Nya.

3- Harus menghadirkan niat yang baik pada setiap
amalan, termasuk dalam menafkahi keluarga.
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(184) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Apabila manusia meninggal,
maka terputuslah amalnya kecuali tiga perkara: sedekah
yang mengalir, ilmu yang dimanfaatkan, dan anak saleh yang
mendokannya.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa amalan orang yang telah
mati terputus dengan kematiannya sehingga ia tidak
memperoleh kebaikan setelah ia meninggal kecuali pada
tiga perkara ini lantaran ia menjadi penyebabnya:

* Pertama: Sedekah yang memiliki pahala mengalir dan
berkelanjutan, tidak terhenti, seperti wakaf, membangun
masjid, membuat sumur, dan lain sebagainya.

* Kedua: Ilmu yang dimanfaatkan banyak orang,
seperti menulis buku-buku ilmiah atau mengajarkan ilmu
kepada seseorang lalu orang itu menyebarkan ilmu tersebut
setelah ia meninggal.
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= Ketiga: Anak saleh dan beriman yang mendoakan
kedua orang tuanya.

Faedah dari Hadis

1- Ulama sepakat bahwa di antara pahala yang akan
menyusul seseorang setelah ia meninggal dunia: sedekah
jariah, ilmu yang dimanfaatkan dan doa, serta disebutkan
dalam hadis-hadis yang lain: juga haji.

2- Ketiga perkara ini disebut secara khusus dalam hadis
karena merupakan induk kebaikan dan yang paling banyak
diinginkan keberlanjutannya oleh orang-orang baik setelah
mereka meninggal dunia.

3- Seluruh ilmu yang dimanfaatkan maka ia akan
memperoleh pahalanya, tetapi yang paling inti dan paling
puncak ialah ilmu syariat dan ilmu-ilmu yang menopangnya.

4- Ilmu adalah yang paling bermanfaat di antara ketiga
perkara tersebut karena ilmu akan diperoleh manfaatnya oleh
orang yang mempelajarinya, ilmu mengandung penjagaan
syariat, dan di dalamnya terkandung manfaat bagi makhluk
secara umum. lImu itu lebih mencakup dan lebih umum karena
ilmumu akan dipelajari oleh orang yang hidup di masa
hidupmu dan yang hidup setelah engkau meninggal dunia.

5- Anjuran mendidik anak-anak yang saleh karena mereka
yang akan memberi manfaat untuk kedua orang tuanya di
akhirat, di antaranya adalah mereka akan mendoakannya.

6- Anjuran untuk berbuat baik kepada kedua orang tua
setelah mereka meninggal. Hal ini juga termasuk berbakti

kepada orang tua yang akan diperoleh faedahnya oleh si anak.
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7- Doa bermanfaat bagi orang yang telah meninggal
walaupun dari selain anak. Akan tetapi, anak disebutkan
secara khusus karena ia yang umumnya akan lanjut dalam
mendoakan seseorang hingga dia sendiri meninggal dunia.
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(185) - Malik bin Aus bin Al-Hadasan meriwayatkan, Aku
datang dan mengatakan, “Siapa yang mau menukar dirham
(perak)?” Talhah bin Ubaidillah yang sedang berada di samping
Umar bin Al-Khattab -radiyallahu’anhuma- berkata, “Perlihatkan
ke kami emasmu! Kemudian temuilah kami nanti ketika pelayan
kami datang, kami akan berikan perakmu.” Umar bin Al-Khattab
berkata, “Jangan, demi Allah! Pilihlah antara engkau berikan ia
peraknya atau engkau kembalikan emasnya. Rasulullah %
bersabda, ‘Menukar perak dengan emas adalah riba kecuali
keduanya tunai. Menukar gandum dengan gandum adalah riba
kecuali keduanya tunai. Menukar jelai dengan jelai adalah riba
kecuali keduanya tunai. Menukar kurma dengan kurma adalah
riba kecuali keduanya tunai’.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Seorang tabiin bernama Malik bin Aus mengabarkan bahwa
ia memiliki sejumlah dinar emas dan hendak menukarkannya
dengan dirham perak. Lalu Talhah bin Ubaidillah -
radiyallahu‘anhu- mengatakan, “Berikan uang dinarmu untuk
aku lihat.” Kemudian, setelah niatnya bulat untuk menukar, ia
mengatakan, “Temuilah ke kami nanti ketika pelayan kami
datang, kami akan berikan kepadamu dirham perak.”

Saat itu, Umar bin Al-Khattab -radiyallahu‘anhu- sedang
ada di majelis tersebut, maka ia mengingkari muamalah
jenis itu dan bersumpah kepada Talhah agar menyerahkan
perak itu sekarang atau ia mengembalikan emas milik Malik
yang ia ambil. Kemudian Umar menjelaskan alasannya,
yaitu Rasulullah # pernah menyebutkan bahwa menukar
perak dengan emas atau sebaliknya harus langsung
menerima tukarannya. Jika tidak, jual beli tersebut menjadi
riba yang haram dan jual beli yang batal. Sehingga tidak
boleh menjual emas dengan perak, maupun perak dengan
emas kecuali keduanya harus tunai dan terjadi serah terima.
Tidak boleh menukar gandum dengan gandum, gandum
utuh dengan gandum utuh, jelai dengan jelai, dan kurma
dengan kurma kecuali keduanya harus sama beratnya atau
takarannya sekaligus sama-sama tunai. Tidak boleh salah
satunya dijual tunai dengan hutang dan tidak boleh
berpisah sebelum serah terima.
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Faedah dari Hadis

Jenis harta yang disebutkan dalam hadis ini ada
enam: emas, perak, gandum (burr), jelai (sya'tr), dan kurma.
Jika jual beli dilakukan pada jenis yang sama, maka harus
terpenuhi dua syarat untuk menyatakannya sah, yaitu
saling serah terima di majelis transaksi dan kesamaan
dalam takaran. Misalnya, menukar emas dengan emas. Jika
tidak terjadi kesamaan berat, hukumnya adalah riba fadl.
Adapun jika jenisnya berbeda, seperti menukar perak
dengan gandum, maka hanya satu syarat untuk menyatakan
transaksi itu sah, yaitu serah terima di majelis transaksi.

Majelis transaksi adalah tempat jual beli, baik dilakukan
dalam keadaan duduk, berjalan ataupun berkendara. Sedangkan
yang dimaksud dengan berpisah ialah yang dianggap berpisah
menurut urf (budaya) di tengah masyarakat.

1- Larangan dalam hadis ini mencakup semua jenis emas
yang sudah dibentuk dan lainnya, demikian juga semua jenis
perak, baik yang sudah dibentuk atau belum dibentuk.

2- Mata uang di zaman ini juga disyaratkan padanya
syarat jual beli emas dengan perak. Ketika Anda hendak
menukar satu mata uang dengan mata uang lain, seperti
Riyal dengan Dirham, dibolehkan berbeda sesuai
kesepakatan kedua belah pihak, tetapi wajib serah terima di
tempat jual beli. Jika tidak, jual beli tersebut batal dan
transaksi itu menjadi riba yang diharamkan.
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3- Transaksi riba hukumnya tidak boleh dan akadnya
batal walaupun kedua belah pihak rida karena Islam
melindungi hak individu dan masyarakat walaupun ia
sendiri mengalah.

4- Kewajiban melarang dan mencegah kemungkaran
bagi orang yang mampu melakukannya.

5- Menyebutkan dalil ketika mengingkari kemungkaran,
sebagaimana yang dilakukan oleh Umar bin Al-Khattab -
radiyallahu‘anhu-.
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(186) - Abdullah bin Salam -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Saat Nabi ¥ tiba di Madinah, orang-orang berhamburan
mendatangi beliau. Ada orang yang berseru, “Rasulullah ¥ telah
datang, Rasulullah telah datang, Rasulullah telah datang.” Tiga kali.
Aku pun ikut datang ke tengah-tengah mereka untuk ikut melihat.
Ketika aku melihat jelas wajah beliau, aku dapat mengetahui
bahwa wajah beliau bukan wajah seorang pendusta. Kalimat
pertama yang aku dengar beliau sampaikan adalah sabda beliau,
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“Wahai sekalian manusia, sebarkanlah salam, berilah makanan,
sambunglah kerabat, dan salatlah pada malam hari ketika orang-
orang tidur, niscaya kalian akan masuk surga dengan selamat.”
[Sahih] - [HR. Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Ketika Nabi # tiba di Madinah dan orang-orang melihat
beliau, mereka berhamburan mendekatinya. Di antara yang
menghampiri beliau adalah Abdullah bin Salam -
radiyallahu‘anhu- yang waktu itu masih beragama Yahudi.
Ketika melihat beliau, ia dapat mengetahui bahwa wajah
beliau bukan wajah seorang pendusta, karena ada cahaya,
keindahan dan karismatik jujur yang tampak padanya.
Kalimat pertama yang ia dengar dari Nabi ¥ adalah beliau
memotivasi orang-orang untuk melakukan beberapa amalan
yang akan menjadi sebab masuk surga, di antaranya:

*  Pertama: menyebarkan ucapan salam, menampakkannya
dan memperbanyaknya kepada orang yang dikenal maupun yang
tidak dikenal.

» Kedua: berbagi makanan melalui sedekah, hadiah dan
jamuan tamu.

» Ketiga: menyambung silaturahmi dengan orang yang
memiliki ikatan kekerabatan, baik dari pihak ayah ataupun ibu.

» Keempat: salat sunnah giamulail saat orang banyak
sedang tidur.
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Faedah dari Hadis

Anjuran menyebarkan salam di antara kaum muslimin.
Adapun nonmuslim, maka ia tidak diberikan salam lebih
dahulu. Namun jika ia mengucapkan salam dengan
mengatakan: “assalamu ‘alaikum”, maka ia diberikan
jawaban dengan mengatakan: “Wa ‘alaikum”.
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(187) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Wahai sekalian manusia,
sesungguhnya Allah itu Maha Baik, tidak menerima kecuali
perkara yang baik. Sesungguhnya Allah memerintahkan
orang-orang yang beriman dengan apa yang Dia
perintahkan kepada para rasul. Allah berfirman, ‘Wahai para
rasul, makanlah yang baik-baik dan kerjakanlah amal saleh,
sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Mu'minun: 51). Allah juga berfirman,
‘Wahai orang-orang yang beriman, makanlah di antara
rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.’ (QS. Al-

Baqarah: 172). Kemudian beliau mengisahkan seorang laki-
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laki yang mengadakan perjalanan jauh dalam keadaan kusut
dan berdebu, dia menengadahkan kedua tangannya ke langit
(sembari berkata), “Ya Tuhanku, ya Tuhanku,” sedangkan
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya
haram, dan dia dikenyangkan dengan yang haram, lantas
bagaimana doanya bisa dikabulkan?” [Sahih] - [HR. Muslim]

Nabi # mengabarkan bahwa Allah itu Maha Baik lagi
Maha Suci dari seluruh kekurangan dan cacat sekaligus
memiliki sifat-sifat kesempurnaan. Allah tidak menerima
perbuatan, perkataan, dan keyakinan kecuali yang baik,
yaitu yang murni ditujukan kepada Allah dan sesuai dengan
petunjuk Nabi . Tidak patut kita mendekatkan diri kepada
Allah kecuali dengan yang memenubhi kriteria itu. Di antara
faktor paling besar untuk mendapatkan amal yang baik bagi
seorang mukmin ialah makanannya harus baik dan berasal
dari rezeki yang halal. Dengan hal itu, amalnya akan
menjadi baik. Oleh karena itulah, Allah memerintahkan
orang beriman dengan perintah yang sama kepada para
rasul berupa memakan yang halal dan amal yang baik (amal
saleh). Allah berfirman, “Wahai para rasul, makanlah yang
baik-baik dan kerjakanlah amal saleh, sesungguhnya Aku
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-
Mu'minun: 51). Allah juga berfirman, “Wahai orang-orang
beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang
Kami berikan kepadamu.” (QS. Al-Baqgarah: 172)
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Kemudian beliau ¥ mengingatkan dari makan haram yang
akan merusak amal dan menghalanginya diterima sekalipun
mengerahkan semua sebab penerimaannya yang di antaranya:

* Pertama: perjalanan jauh dalam rangka ketaatan
seperti haji, jihad, silaturahmi, dan lain sebagainya.

»  Kedua: rambut kusut karena tidak pernah disisir serta
warna rambut dan pakaiannya berubah akibat debu yang
menunjukkan bahwa ia adalah orang yang sedang kesulitan.

= Ketiga: berdoa dengan mengangkat kedua tangan.

» Keempat: bertawasul kepada Allah dengan nama-nama-
Nya serta mengulang-ulangnya: ya Tuhanku, ya Tuhanku!

Bersamaan dengan sebab-sebab pengabulan doa itu, doanya
tidak dikabulkan karena makanannya, minumannya, dan
pakaiannya haram serta diberikan asupan dengan yang haram.
Jauh kemungkinan orang yang seperti ini gambarannya akan
dikabulkan karena bagaimana mungkin ia dikabulkan?!

Faedah dari Hadis

1- Kesempurnaan Allah ¥ terkait zat, sifat, perbuatan,
dan hukum-hukum-Nya.

2- Perintah agar memurnikan amalan kepada Allah #
dan mengikuti Nabi £.

3- Menggunakan hal-hal yang bisa memotivasi untuk beramal,
yaitu Nabi #¥ bersabda, “Sesungguhnya Allah memerintahkan
orang-orang beriman dengan apa yang Dia perintahkan kepada
para rasul.” Ketika orang beriman mengetahui bahwa hal itu
termasuk perintah kepada para rasul, ia akan tergugah dan
bersemangat untuk melaksanakannya.
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4- Di antara penghalang dikabulkannya doa ialah
memakan makanan yang haram.

5- Diantara sebab pengabulan doa ialah lima perkara.

*  Pertama: perjalanan jauh, karena di dalamnya terdapat
penghambaan diri yang merupakan sebab terbesar pengabulan.

» Kedua: kondisi terjepit atau susah.
» Ketiga: menengadahkan tangan ke langit.

» Keempat: memohoh sungguh-sungguh kepada Allah
dengan mengulang-ulang penyebut sifat rububiah-Nya, dan
itu termasuk cara paling besar untuk meraih pengabulan doa.

» Kelima: menjaga kehalalan makanan dan minuman.

6- Memakan makanan yang halal lagi baik termasuk
sebab untuk membantu melakukan amal saleh.

7- Al-Qadi berkata, “At-Tayyib (yang baik) kebalikan
dari al-khabis (yang buruk). Ketika hal itu dijadikan sebagai
sifat bagi Allah Ta’ala, maka maksudnya bahwa Allah
disucikan dari seluruh kekurangan dan dibersihkan dari
semua cacat. Jika hal itu dijadikan sebagai sifat bagi hamba
secara umum, maka maksudnya ialah bersih dari akhlak-
akhlak jelek dan perbuatan buruk sekaligus berhias dengan
kebalikannya. Kemudian, jika hal itu digunakan menyifati
harta maka maksudnya ialah harta yang halal dan berasal
dari harta yang baik.”
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(188) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Siapa yang menangguhkan (pembayaran
utang) orang yang kesulitan atau membebaskannya, kelak pada
hari Kiamat Allah akan menaunginya di bawah naungan Arasy-

Nya, yaitu pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-Nya.”
[Sahih] - [HR. Tirmizi dan Ahmad]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa siapa yang memberikan
penangguhan kepada orang yang berhutang atau
membebaskannya dari hutangnya maka balasannya ialah Allah
akan menaunginya di bawah Arasy-Nya kelak pada hari Kiamat,
ketika matahari berada di dekat kepala manusia dan panasnya
menyengat mereka. Saat itu, tidak ada yang mendapatkan
naungan kecuali orang yang diberikan naungan oleh Allah.

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan memberikan kemudahan kepada hamba-
hamba Allah Ta'ala, yaitu termasuk sebab keselamatan dari
petaka hari Kiamat.

2- Balasan itu sejenis dengan perbuatan.
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(189) - Jabir -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan bahwa
Rasulullah # bersabda, “Semoga Allah merahmati seseorang

yang murah hati ketika menjual, ketika membeli, dan ketika
menagih (utang).” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Nabi # mendoakan rahmat bagi setiap orang yang bermurah
hati dan dermawan ketika berjualan, yaitu ia tidak mempersulit
pembeli dalam hal harga dan memperlakukannya dengan akhlak
yang baik. Demikian juga ia bersikap longgar dan dermawan
ketika membeli, yaitu tidak menipu dan mengurangi nilai barang.
Juga bersikap longgar dan dermawan ketika menagih utang yang
merupakan haknya, yaitu tidak memberatkan orang yang miskin
dan yang membutuhkan, tetapi ia menagihnya dengan lembut dan
santun serta memberikan penangguhan kepada orang yang
sedang kesulitan.

Faedah dari Hadis

1- Di antara tujuan besar syariat ialah merawat semua
yang akan memperbaiki hubungan di antara manusia.

2- Anjuran menerapkan akhlak luhur dalam muamalah
di antara manusia seperti jual beli dan semisalnya.
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(190) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Dahulu ada seorang laki-laki
yang biasa memberikan pinjaman utang kepada orang lain.
Dia selalu berpesan kepada pembantunya, ‘Jika engkau
mendapatkan orang yang kesulitan, maka maafkanlah ia,
semoga Allah memaafkan kita (di akhirat).” Kemudian dia
menemui Allah (meninggal), dan Allah pun memaafkannya.”
[Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan tentang seorang laki-laki yang
memberikan pinjaman utang kepada orang lain, atau berjualan
dengan mereka menggunakan sistem pembayaran bertempo, dan
dia selalu berpesan kepada pembantunya yang bertugas menagih
utang yang ada pada orang lain: jika engkau menagih orang yang
berutang kepada kita, sementara ia tidak memiliki sesuatu untuk
melunasi utangnya karena ia belum mampu, maka maafkanlah,
baik dengan cara diberi penangguhan dan tidak dituntut paksa,
atau dengan menerima apa yang dimilikinya sekalipun kurang.
Hal itu ia lakukan karena berharap Allah akan memberinya
ampunan dan memaafkannya. Ketika ia meninggal dunia, Allah
memaafkannya dan mengampuni dosa-dosanya.

316



eoponl | NG | e ugevSaes T
[P o NP2

Ta N Y TR A

Faedah dari Hadis

1- Berbuat baik dalam muamalah kepada manusia dan
memaafkan mereka serta memberikan kemudahan bagi
orang yang mengalami Kkesulitan termasuk sebab
keselamatan hamba yang paling besar kelak di hari kiamat.

2- Berbuat baik kepada manusia, ikhlas kepada Allah dan
mengharapkan rahmat-Nya termasuk sebab pengampunan dosa.

D05k g Ak A Lo ol e 16 i 4l 52, i LN 5y — (W)
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(191) - Khaulah Al-Ansariy -radiyalldhu'anhd-

meriwayatkan, Aku mendengar Nabi # bersabda, “Sungguh

ada banyak orang yang membelanjakan harta yang Allah
titipkan kepada mereka dengan cara yang tidak benar. Sebab
itu, api neraka diberikan untuk mereka pada hari Kiamat.”

[Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Nabi # mengabarkan tentang banyak orang yang
melakukan tindakan tidak benar terkait harta kaum
muslimin serta mengambilnya tanpa alasan yang benar.

Makan yang terkandung dalam hadis ini bersifat umum,

yaitu terkait harta dari sisi pengambilannya dengan cara

yang tidak halal dan pembelanjannya pada tempat yang
tidak benar. Termasuk dalam hal ini memakan harta anak
yatim dan harta wakaf, mengingkari amanah, dan
mengambil harta milik umum tanpa alasan yang benar.

Kemudian Nabi # mengabarkan bahwa balasan mereka
ialah api neraka di hari Kiamat.
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Faedah dari Hadis

1- Hartayangada di tangan manusia adalah milik Allah.
Allah menitipkannya pada mereka untuk dibelanjakan
dengan cara-cara yang sesuai syariat serta digunakan bukan
dalam perkara maksiat. Hal ini berlaku umum pada
penguasa dan seluruh manusia selain mereka.

2- Perlakuan syariat yang ketat terhadap harta milik
umum. Siapa yang mengembannya, akan dihisab kelak di
hari Kiamat atas pengumpulan dan pembelanjaannya.

3- Masuk dalam ancaman ini orang yang melakukan
tindakan tidak sesuai syariat pada harta, baik harta
miliknya atau harta milik orang lain.
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(192) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Allah -'Azza wa Jalla- berfirman, ‘Semua
amal anak Adam ialah miliknya selain puasa. Sesungguhnya puasa
itu milik-Ku dan Aku sendirilah yang akan memberikan
ganjarannya.” Puasa adalah perisai. Sebab itu, bila salah seorang
dari kalian sedang berpuasa, janganlah ia berbicara kotor dan
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jangan berteriak-teriak (memancing keributan). Jika seseorang
mencacinya atau memusuhinya, hendaknya ia mengatakan, ‘Aku
sedang puasa.’ Demi Allah yang jiwa Muhammad berada di tangan-
Nya! Sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi
Allah dibandingkan aroma kasturi. Bagi orang yang berpuasa ada
dua kebahagiaan yang ia rasakan: apabila ia berbuka puasa, ia
bahagia dengan berbukanya, dan apabila ia bertemu Tuhannya, ia
bahagia dengan puasanya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Nabi # mengabarkan bahwa Allah Ta’ala berfirman
dalam hadis qudsi:

Semua amal manusia dilipatgandakan. Satu kebaikan
dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat hingga tujuh
ratus kali lipat, kecuali puasa. Puasa itu untuk-Ku karena
tidak terjadi riya di dalamnya. Aku yang akan membalasnya
sehingga Aku sendiri yang mengetahui kadar pahalanya
serta pelipatan kebaikannya.

Kemudian Allah berfirman, “Puasa adalah perisai”, yaitu
tameng, pelindung, dan benteng kokoh dari api neraka
karena puasa adalah menahan syahwat dan menghalangi
untuk terjerumus dalam dosa, sedangkan api neraka
dikelilingi dengan syahwat.

Apabila salah seorang dari kalian sedang berpuasa,
janganlah ia berbicara kotor, baik tentang jimak dan
pengantar-pengantarnya maupun perkataan keji lainnya.

Janganlah berteriak-teriak untuk melakukan pertengkaran
dan teriakan.
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Jika seseorang mencacinya atau memusuhinya, yaitu di
bulan Ramadan, hendaklah ia mengatakan, “Aku sedang
puasa” agar orang tersebut berhenti. Jika ia tetap menyerang
secara betulan, ia menepisnya dengan cara yang paling ringan
secara bertahap, seperti orang yang menyerang.

Kemudian Rasulullah # bersumpah dengan Tuhan yang
memegang jiwanya bahwa perubahan aroma mulut orang
yang berpuasa yang disebabkan oleh puasa itu lebih harum
aromanya di sisi Allah kelak di hari Kiamat daripada aroma
minyak kesturi yang kalian miliki, serta lebih besar
pahalanya dari minyak wangi yang dianjurkan pada salat
Jumat dan majelis ilmu.

Bagi orang yang berpuasa ada dua kebahagiaan yang
dirasakannya, yaitu:

1- Apabila berbuka puasa, ia bahagia dengan berbukanya
lantaran rasa lapar dan hausnya hilang karena ia dibolehkan
berbuka sekaligus gembira karena kesempurnaan puasanya,
penyelesaian ibadahnya, keringanan dari Tuhannya, dan
adanya inayah atas masa depan puasanya.

2- Apabila bertemu Tuhannya, ia bahagia dengan
puasanya lantaran adanya pahala dan ganjarannya.

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan puasa, yaitu puasa menjaga pelakunya di
dunia dari syahwat dan di akhirat dari azab neraka.

2- Di antara adab puasa ialah meninggalkan perkataan
keji dan dosa, sabar terhadap gangguan orang lain, dan
membalas perbuatan buruk mereka dengan sikap sabar dan

perbuatan baik.
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3- Apabila orang yang berpuasa atau yang beribadah
merasa bahagia lantaran telah menyempurnakan dan
menyelesaikan ibadahnya, hal itu tidak akan mengurangi
pahalanya di akhirat.

4- Kebahagiaan yang sempurna terwujud lewat pertemuan
dengan Allah Ta'ala, ketika orang-orang yang bersabar dan
berpuasa diberikan pahala secara sempurna tanpa batas.

5- Memberitahukan ketaatan kepada orang lain ketika
ada kebutuhan dan kemaslahatan tidak termasuk riya;
berdasarkan sabda beliau £: “Aku sedang puasa.”

6- Orangyangberpuasa sempurna adalah yang anggota
tubuhnya berpuasa dari dosa, lisannya berpuasa dari dusta,
kata keji, dan kesaksian palsu, serta perutnya berpuasa dari
makanan dan minuman.

7- Menekankan larangan berteriak dan bertengkar saat
puasa, karena sebenarnya selain orang yang berpuasa juga
dilarang dari hal itu.

8- Hadis ini termasuk yang diriwayatkan oleh Nabi # dari
Allah. Hadis seperti ini disebut hadis qudsi atau hadis ilahi, yaitu
hadis yang lafaz dan maknanya berasal dari Allah. Akan tetapi, ia
tidak memiliki keistimewaan-keistimewaan Al-Quran yang
membedakannya dari yang lain, seperti beribadah dengan
membacanya, bersuci sebelum memegangnya, kemukjizatannya,
dan lain sebagainya.
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(193) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Siapa yang berpuasa karena iman
dan mengharapkan pahala, maka akan diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi ¥ mengabarkan bahwa orang yang berpuasa di
bulan Ramadan atas dasar iman kepada Allah, mengimani
kewajiban puasa dan pahala melimpah yang disiapkan oleh
Allah Ta'ala kepada orang-orang yang berpuasa, serta
mengharapkan wajah Allah Ta’ala, bukan riya dan sumabh,
maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.

Faedah dari Hadis

Keutamaan dan urgensi keikhlasan dalam melaksanakan
puasa Ramadan dan amal saleh lainnya.

Oty 3 EE vy Ak A0 Lo 4D J sy O 2B g A0 (92, Zifle e — (194)
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(194) - Ummul Mukminin Aisyah -radiyalldhu'anhd-
meriwayatkan, “Rasulullah # sangat giat beribadah di

sepuluh malam terakhir Ramadan lebih daripada waktu
lainnya.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Apabila sepuluh malam terakhir Ramadan tiba, Nabi £
bersungguh-sungguh melakukan ibadah dan ketaatan serta
sangat giat melakukan berbagai macam kebaikan yang lebih
daripada kesungguhan beliau di waktu lainnya. Hal itu
disebabkan oleh keagungan dan keutamaan malam-malam
tersebut sekaligus dalam rangka berburu lailatulqadar.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran memperbanyak kebajikan dan aneka
macam ketaatan sepanjang bulan Ramadan secara umum,
khususnya sepuluh malam terakhir.

2- Sepuluh malam terakhir Ramadan dimulai dari
malam ke-21 sampai akhir bulan.

3- Anjuran memanfaatkan waktu-waktu mulia dengan
ketaatan.
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(195) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,

“Kekasihku (Nabi Muhammad) # telah berwasiat kepadaku

dengan tiga hal: berpuasa tiga hari di setiap bulan, salat

Duha dua rakaat, dan agar aku mengerjakan salat witir

sebelum tidur.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- mengabarkan bahwa
orang yang dicintainya sekaligus gurunya, yaitu Nabi %, telah
berwasiat dan berpesan kepadanya dengan tiga perkara:

* Pertama: puasa tiga hari setiap bulan.
* Kedua: salat Duha dua rakaat setiap hari.

» Ketiga: salat witir sebelum tidur, yaitu bagi orang
yang khawatir tidak bangun di akhir malam.

Faedah dari Hadis

1- Perbedaan wasiat Nabi # kepada sahabat-
sahabatnya dibangun atas pengetahuan beliau tentang
keadaan mereka dan berdasarkan apa yang sesuai dengan
setiap orang di antara mereka. Orang yang kuat cocoknya
jihad, orang yang ahli ibadah cocoknya ibadah, orang yang
berilmu cocoknya ilmu, demikian seterusnya.

2- Ibnu Hajar al-'Asqalaniy berkata tentang sabda
beliau “puasa tiga hari pada setiap bulan”, “Secara lahiriah
ia adalah hari-hari bid (putih), yaitu tanggal 13, 14, dan 15

pada setiap bulan hijriah.”

3- Ibnu Hajar al-'Asqalaniy berkata, “Di dalamnya
terkandung anjuran menyegerakan witir sebelum tidur, hal
itu bagi orang yang tidak yakin akan bangun akhir malam.”

4- Urgensiketiga amalan ini berdasarkan wasiat Nabi £
tentang ketiganya kepada sejumlah sahabat beliau.
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5- Ibnu Dagiq Al-'Id berkata dalam menafsirkan sabda beliau
“salat Duha dua rakaat”, “Sepertinya beliau menyebutkan jumlah
minimal yang pelaksanaannya ditekankan. Hal ini menunjukkan
anjuran salat Duha dan bahwa minimalnya dua rakaat.”

6- Waktu salat Duha dimulai dari sekitar 15 menit
setelah terbit matahari dan berakhir pada sekitar 10 menit
sebelum Zuhur. Jumlahnya minimal 2 rakaat. Lalu ada
perbedaan tentang jumlah maksimal rakaatnya; ada yang
mengatakan 8 rakaat dan ada yang mengatakan tidak ada
batasan maksimalnya.

7- Waktu witir sejak selesai salat Isya hingga terbit
fajar. Minimalnya 1 rakaat dan maksimalnya 11 rakaat.
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(196) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah 2 bersabda, “Siapa yang salat pada malam lailatulkadar
karena iman dan mengharap pahala, maka akan diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi ¥ mengabarkan keutamaan beribadah di malam
lailatulgadar yang berada pada sepuluh malam terakhir
Ramadan, yaitu siapa yang bersungguh-sungguh pada
malam itu dengan mengerjakan salat, doa, membaca Al-
Qur'an dan zikir karena mengimaninya dan keutamaan-
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keutamaannya yang disebutkan dengan mengharapkan
pahala dari Allah Ta'ala, bukan karena riya maupun sumabh,
maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.
Faedah dari Hadis

1- Keutamaan lailatulgadar serta anjuran untuk
menghidupkannya dengan ibadah.

2-  Amal saleh tidak akan diterima kecuali bersama niat ikhlas.

3- Besarnyakarunia dan rahmat Allah, yaitu orang yang
menghidupkan lailatulqadar karena iman dan mengharap
pahala akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.

Siapa pun yang menunaikan ibadah haji tanpa berbuat
keji dan bertindak fasik, maka ia pulang (tanpa dosa)
seperti hari ketika ia dilahirkan oleh ibunya
g el ke bl Lo ol e 106 wis Al (925,28 3l 5= — (18Y)
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(197) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- berkata, aku
mendengar Nabi # bersabda, “Siapa pun yang menunaikan
ibadah haji tanpa berbuat keji dan bertindak fasik, maka ia
pulang (tanpa dosa) seperti hari ketika ia dilahirkan oleh
ibunya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menjelaskan bahwa orang yang berhaji untuk Allah
Ta’ala tanpa berbuat rafas, sedangkan rafas ialah jimak dan
semua pengantar-pengantarnya seperti mencium dan
mencumbuy, juga kata rafas digunakan untuk ucapan keji, serta
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tidak berbuat fasik dengan melakukan kemaksiatan dan
keburukan. Dan di antara perbuatan fasik ialah melanggar
larangan-larangan ihram. Maka ia akan pulang dari ibadah
hajinya dalam keadaan telah diampuni (dosanya), seperti
keadaan anak kecil saat dilahirkan, bersih dari dosa.
Faedah dari Hadis

1- Perbuatan fasik, meskipun dilarang di semua
keadaan, namun pelarangannya lebih kuat lagi dalam
ibadah haji sebagai wujud pengagungan manasik haji.

2- Manusia dilahirkan tanpa kesalahan dan bebas dari
dosa, ia tidak memikul kesalahan orang lain.
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(198) - Ibnu 'Abbas -radiyallahu’anhuma- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Tiada hari yang amal saleh padanya
lebih dicintai oleh Allah daripada hari-hari ini”, yaitu
sepuluh hari pertama Zulhijah. Para sahabat bertanya,
“Wahai Rasulullah, termasuk jihad fi sabilillah?” Beliau
menjawab, “Termasuk jihad fi sabilillah, kecuali seorang laki-
laki yang keluar dengan diri dan hartanya lalu tidak ada

yang dibawa kembali sedikit pun.” [Sahih] - [HR. Bukhari dan
Abu Daud. Lafaz ini milik Abu Daud]
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Nabi # menerangkan bahwa amal saleh di sepuluh hari
pertama bulan Zulhijah lebih utama dari semua hari
sepanjang tahun.

Para sahabat -radiyallahu'anhum- bertanya pada Nabi %
tentang jihad di selain sepuluh hari ini: Apakah ia lebih afdal
atau amal saleh di hari-hari ini? Pertanyaan mereka itu
dipicu oleh apa yang telah mereka ketahui bahwa jihad
adalah amal saleh yang paling afdal.

Maka beliau # menjawab bahwa amal saleh di hari-hari
itulebih afdal dari jihad di hari-hari lainnya, kecuali seorang
laki-laki yang keluar berjihad mempertaruhkan nyawa dan
hartanya di jalan Allah lalu hartanya habis dan nyawanya
melayang di jalan Allah. Jihad seperti inilah yang
mengalahkan amal saleh di hari-hari utama itu.

Faedah dari Hadis

Keutamaan amal saleh di sepuluh hari pertama Zulhijah,
sehingga seorang muslim harus memanfaatkan hari-hari itu
dan memperbanyak ketaatan di dalamnya berupa zikir
kepada Allah %, membaca Al-Quran, takbir, tahlil, tahmid,
salat, sedekah, puasa dan semua macam amal kebajikan.
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(199) - Abul-Haura" As-Sa'diy meriwayatkan, Aku bertanya
kepada Hasan bin Ali -radiyallahu’anhuma-, “Apa yang engkau
hafal dari Rasulullah ¥?” [a menjawab, “Aku menghafal dari
Rasulullah #: “Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada
yang tidak meragukan. Sungguh, kejujuran itu mendatangkan

ketenangan dan kebohongan itu mendatangkan keraguan.”
[Sahih] - [HR. Tirmizi, Nasa'i, dan Ahmad]

Uraian

Nabi # memerintahkan agar meninggalkan apa yang
membuatmu ragu, baik perkataan maupun perbuatan,
apakah ia dilarang atau tidak dan apakah haram atau halal,
lalu mengerjakan apa yang tidak mengandung keraguan
yang engkau yakini kebaikan dan kehalalannya karena hati
akan merasa tenang dan tenteram kepadanya. Sebaliknya,
sesuatu yang mengandung keraguan akan membuat hati
galau dan guncang.

Faedah dari Hadis

1- Seorang muslim harus membangun urusannya di
atas kepastian, meninggalkan yang meragukan, dan
beragama atas dasar ilmu.
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2- Larangan masuk ke dalam perkara syubhat.

3- Jika Anda ingin tenang dan tenteram, tinggalkan
yang meragukan.

4- Bukti rahmat Allah kepada hamba-Nya, yaitu Allah
memerintahkan mereka melakukan apa yang mendatangkan
ketenangan hati dan jiwa, melarang mereka dari semua yang
mendatangkan galau dan bingung.
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(200) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan
dari Nabi %, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah
memaafkan umatku terkait apa yang terlintas dalam hati
mereka, selama ia tidak melakukan ataupun mengungkapnya.”
[Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa seorang muslim tidak akan
dihukum dengan lintasan pikiran buruk dalam hati sebelum
dilakukan atau diungkapkan, karena Allah telah mengangkat
dosanya serta memaafkannya. Allah tidak menghukum umat Nabi
Muhammad# dengan sebab apa yang ada dalam pikiran dan yang
terlintas dalam jiwa selama itu belum mengakar dan ia merasa
nyaman dengannya. Adapun jika hal itu telah mengakar dalam
hatinya, seperti kesombongan dan kemunafikan, atau telah
dilakukan dengan anggota tubuhnya, atau telah diungkapkan
dengan lisannya, maka ia akan dihukum dengan sebab itu.
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Faedah dari Hadis

1- Allah -Tabaraka wa Ta’ala- melewatkan dan memaafkan
pikiran dan bisikan-bisikan yang muncul pada hati, yaitu yang
dibisikkan oleh jiwa dan yang melintas pada sanubari.

2- Ketika talak hadir dalam pikiran seseorang dan muncul
dalam benaknya, tetapi ia belum mengutarakannya maupun
menulisnya, maka hal itu tidak terhitung sebagai talak.

3- Pikiran hati tidak menjadi sebab seseorang dihukum
sekalipun besar selama tidak mengakar dalam hatinya dan
belum dilakukan atau diucapkan.

4- Besarnya kedudukan umat Nabi Muhammad *# dengan
keistimewaan yang dimilikinya berupa tidak dihukum dengan
sebab pikiran hati, berbeda dengan umat-umat sebelum kita.
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(201) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,

Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak melihat

rupa dan harta benda kalian, tetapi Allah melihat hati dan

amal perbuatan kalian.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi ¥ menjelaskan bahwa Allah -Subhanahu wa Ta’ala-
tidak memandang rupa hamba dan fisik mereka; apakah
tampan atau jelek, besar atau kecil, dan sehat atau sakit? Allah
juga tidak melihat harta kekayaan mereka; apakah banyak atau
sedikit? Allah # tidak akan menghukum hamba-Nya serta tidak
menghisab mereka atas dasar perkara-perkara tersebut serta
perbedaan mereka di dalamnya.
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Allah melihat isi hati mereka berupa ketakwaan dan
keyakinan, kejujuran dan keikhlasan, atau niat ria dan sumah.

Allah juga melihat amal perbuatan mereka dari sisi
kesahihan dan kerusakannya, lalu memberikan balasan dan
ganjaran atas dasar itu.

Faedah dari Hadis

1- Memperhatikan perbaikan hati dan pembersihannya
dari segala sifat yang tercela.

2- Kebaikan hati diraih dengan keikhlasan, sedangkan
kebaikan amal diraih dengan mengikuti Nabi %, keduanya
adalah standar kesalehan di sisi Allah.

3- Seseorang tidak boleh teperdaya dengan harta,
paras, fisik, dan penampakan dunia lainnya.

4- Peringatan agar tidak cenderung kepada
penampakan lahiriah tanpa perbaikan kondisi batin.
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(202) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya Allah itu cemburu
dan orang beriman juga cemburu. Kecemburuan Allah terjadi
jika seorang mukmin melakukan apa yang diharamkan Allah
kepadanya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa Allah itu cemburu, benci
dan tidak suka sebagaimana orang beriman juga cemburu,
benci dan tidak suka. Adapun sebab kecemburuan Allah
ialah ketika seorang mukmin melakukan perbuatan-
perbuatan keji yang Allah haramkan padanya seperti zina,
liwat, mencuri, minum khamar dan lainnya.

Faedah dari Hadis

Mewaspadai murka dan siksa Allah ketika perkara-
perkara yang diharamkan-Nya dilanggar.
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(203) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan
dari Nabi # bahwasanya beliau bersabda, “Jauhilah tujuh
dosa yang membinasakan!” Para shahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah, apa saja dosa-dosa yang membinasakan itu?”
Beliau menjawab, “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh
jiwa yang telah Allah haramkan kecuali dengan alasan yang
hak, memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan
diri dari medan pertempuran, dan menuduh wanita yang
beriman lagi suci nan menjaga kehormatannya dengan
tuduhan berbuat zina.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Rasulullah # memerintahkan umatnya agar menjauhi tujuh
macam kejahatan dan maksiat-maksiat yang membinasakan.
Ketika beliau ditanya apakah itu? Beliau menjelaskan:

» Pertama: syirik kepada Allah, yaitu membuat
tandingan bagi Allah -Subhanahu wa Ta’ala- dalam bentuk
apapun itu serta memalingkan salah satu ibadah kepada
selain Allah Ta'ala. Beliau menyebut dosa syirik di urutan
pertama karena ia merupakan dosa yang paling besar.

»  Kedua: sihir, yaitu buhul, jampi, obat-obatan, dan asap-
asap yang memiliki dampak pada badan orang yang disihir
berupa pembunuhan atau penyakit, atau memisahkan antara
suami dengan istrinya. Sihir merupakan perbuatan setan, dan
kerap kali tujuannya itu tidak akan tercapai kecuali dengan
melakukan kesyirikan dan ritual kepada roh-roh jahat dengan
sesuatu yang disukainya.

» Ketiga: membunuh jiwa yang dilarang oleh Allah untuk
dibunubh, kecuali dengan alasan syar'i yang dilaksanakan oleh
pemerintah.

» Keempat: memakan riba atau berbagai bentuk
pemanfaatan lainnya.

» Kelima: menzalimi harta anak kecil yang ayahnya
meninggal sebelum dia balig.

» Keenam: melarikan diri dari peperangan melawan
orang kafir.

*  Ketujuh: melontarkan tuduhan zina terhadap wanita merdeka
yang menjaga diri, demikian juga tuduhan terhadap laki-laki.
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Faedah dari Hadis

1- Jumlah dosa besar tidak terbatas pada tujuh macam
ini. Penyebutan khusus terhadap tujuh macam ini karena
saking besarnya dan bahayanya.

2- Boleh membunuh jiwa jika dengan alasan yang hak,
seperti kisas, murtad, dan berzina setelah menikah.
Penerapannya dilakukan oleh pemerintah yang sah.
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(204) - Abu Bakrah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Nabi 2 bersabda, “Maukah aku beri tahukan kepada kalian
tentang dosa-dosa besar yang paling besar?” Beliau
mengulanginya tiga kali. Para sahabat menjawab, “Tentu,
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Yaitu menyekutukan
Allah dan durhaka kepada kedua orang tua.” Lalu beliau
duduk, sebelumnya beliau bersandar, seraya bersabda,
“Ingatlah, juga perkataan dusta dan kesaksian palsu.” Beliau
terus-menerus mengulanginya sampai kami berkata, “Andai
saja beliau diam (berhenti).” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabari sahabat-sahabatnya tentang dosa
besar yang paling besar, beliau menyebutkan tiga dosa ini:

1- Menyekutukan Allah, yaitu memalingkan ibadah kepada
selain Allah dan menyetarakan selain Allah dengan Allah dalam
persoalan uluhiah, rububiah serta nama dan sifat-sifat-Nya.
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2- Durhaka kepada kedua orang tua, yaitu semua hal
yang menyakiti kedua orang tua, berupa perkataan ataupun
perbuatan serta tidak berbuat kebaikan pada keduanya.

3- Perkataan dusta dan termasuk kesaksian palsu, yaitu
semua ucapan palsu dan dusta yang bertujuan mendiskreditkan
orang yang menjadi objeknya untuk mengambil hartanya,
merusak kehormatannya atau semisalnya.

Nabi # mengulang-ulang peringatan tentang perkataan
dusta untuk mengingatkan kejelekan dan dampak buruknya
terhadap masyarakat, sampai para sahabat berkata:
Seandainya beliau diam, disebabkan rasa kasihan mereka
kepada beliau dan karena mereka tidak suka ada sesuatu
yang mengganggu beliau.

Faedah dari Hadis

1- Dosa yang paling besar ialah menyekutukan Allah
karena Nabi menjadikannya sebagai dosa besar paling pertama
dan paling besar. Hal ini diperkuat oleh firman Allah Ta’ala,
“Sungguh, Allah tidak mengampuni kesyirikan kepada-Nya dan
mengampuni selain itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya.”

2- Besarnya hak kedua orang tua karena Nabi
menggandengkannya dengan hak Allah Ta’ala.

3- Dosa terbagi menjadi besar dan kecil. Dosa besar adalah
setiap dosa yang mengandung hukuman dunia seperti had dan
laknat atau ancaman akhirat seperti ancaman masuk neraka.
Dosa besar juga bertingkat-tingkat, sebagiannya lebih berat
dari yang lain dalam pengharamannya. Sedangkan dosa kecil
adalah semua dosa selain dosa besar.
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(205) - Abdullah bin 'Amr bin Al-'As -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan dari Nabi %, bahwa beliau bersabda, “Dosa-dosa

besar itu ialah menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orang
tua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu.” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Nabi ¥ menerangkan dosa-dosa besar, yaitu dosa yang
pelakunya diancam dengan ancaman keras di dunia
ataupun di akhirat.

* Pertama: Menyekutukan Allah, yaitu memalingkan
sebagian jenis ibadah kepada selain Allah dan menyetarakan selain
Allah dengan Allah pada hal-hal yang merupakan kekhususan Allah
dalam uluhiah, rububiah serta nama dan sifat-sifat-Nya.

» Kedua: Durhaka kepada kedua orang tua, yaitu semua
yang dapat menyakiti kedua orang tua berupa perkataan ataupun
perbuatan serta tidak berbuat kebaikan pada keduanya.

= Ketiga: Membunuh jiwa tidak dengan alasan yang
benar, seperti membunuh secara zalim.

= Keempat: Sumpah al-gamis (penenggelam), yaitu
bersumpah secara palsu atau dusta dalam keadaan menyadari
kedustaannya. Dinamakan al-gamts karena ia menenggelamkan
pelakunya ke dalam dosa atau ke dalam api neraka.
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Faedah dari Hadis

1- Sumpah palsu tidak memiliki kafarat karena bahaya
dan kejahatannya yang besar. Hal yang disyariatkan adalah
bertobat darinya.

2- Penyebutan empat dosa besar ini di dalam hadis
adalah karena dosanya sangat besar, bukan untuk
membatasi jumlahnya.

3- Dosaterbagi menjadi besar dan kecil. Dosa besar adalah
setiap dosa yang mengandung hukuman dunia seperti had dan
laknat atau ancaman akhirat seperti ancaman masuk neraka.
Dosa besar juga bertingkat-tingkat, sebagiannya lebih berat
dari yang lain dalam pengharamannya. Sedangkan dosa kecil
adalah semua dosa selain dosa besar.
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(206) - Abdullah bin Mas'id -radiyallahu‘anhu-
meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, “Perkara pertama
yang diputuskan di antara manusia pada hari Kiamat adalah
terkait darah.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menyebutkan bahwa perkara pertama yang akan
diputuskan di antara manusia terkait kezaliman satu sama
lain di hari Kiamat ialah tentang darah, seperti pembunuhan

dan pelukaan.
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Faedah dari Hadis

1- Besarnya perkara pertumpahan darah, karena
sesuatu itu biasanya dimulai dengan yang paling penting.

2- Dosa akan semakin besar tergantung besarnya
kerusakan yang ditimbulkannya, dan menghilangkan jiwa
yang tidak berdosa termasuk kerusakan paling besar, tidak
ada yang lebih besar darinya kecuali kekufuran dan
kesyirikan pada Allah Ta’ala.

:Jﬁijm\y&g\yW&\@J}f&&gﬂd\.\.,;O.c—(i"v)
AGE Gl s o S5 G, By A2 B2 £ 1B B G
[&)L?LJ\ O\j)] - [@790]

(207) - Abdullah bin 'Amr -radiyalldhu’anhuma- meriwayatkan
dari Nabi # bahwa beliau bersabda, “Siapa yang membunuh seorang
kafir muahid, maka dia tidak akan mencium aroma surga, padahal
aroma surga itu dapat dirasakan sejauh empat puluh tahun
perjalanan.” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Nabi # menerangkan ancaman keras terhadap orang yang
membunuh seorang kafir muahid, yaitu orang kafir yang masuk
ke negara Islam dengan perjanjian dan jaminan keamanan,
bahwa dia tidak akan mencium aroma surga, padahal aromanya
tercium sejauh perjalanan empat puluh tahun.
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Faedah dari Hadis

1- Pengharaman membunuh kafir muahid, kafir zimi, dan
kafir mustakman; karena hal itu adalah salah satu dosa besar.

2- Kafir muahid ialah orang kafir yang memiliki ikatan
perjanjian, dia tinggal di negerinya tanpa memerangi umat
Islam dan umat Islam juga tidak memerangi mereka.

Kafir zimi ialah orang kafir yang tinggal di negara kaum
muslimin dan membayar jizyah (upeti).

Sedangkan Kkafir mustakman ialah orang kafir yang
masuk ke negeri kaum muslimin dengan perjanjian atau
jaminan keamanan selama waktu tertentu.

3- Larangan mengkhianati perjanjian dengan nonmuslimin.
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(208) - Jubair bin Mut'im -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan

bahwa dia mendengar Nabi ¥ bersabda, “Tidak akan masuk surga
orang yang memutus silaturahmi.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa orang yang memutus hak
kerabatnya atau menyakiti dan berbuat buruk kepada
mereka, dia pantas untuk tidak masuk surga.
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Faedah dari Hadis
1- Memutus silaturahmi merupakan salah satu dosa besar.

2- Silaturahmi dilakukan sesuai dengan kebiasaan yang
berlaku, sehingga bentuknya berbeda-beda mengikuti
perbedaan tempat, waktu dan orang.

3- Silaturahmi dapat dilakukan dengan berkunjung,
bersedekah, berbuat baik, menjenguk yang sakit, mengajak
mereka pada kebaikan, melarang mereka dari keburukan,
dan lain sebagainya.

4- Apabila perbuatan memutus silaturahmi dilakukan
terhadap kerabat terdekat, maka dosanya lebih besar.
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(209) - Anas bin Malik -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan

bahwa Rasulullah # bersabda, “Siapa yang ingin dilapangkan

rezekinya dan dipanjangkan umurnya, hendaklah ia
menyambung silaturahmi.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mendorong untuk menyambung hubungan
kekerabatan dengan berkunjung dan memberikan bantuan,
harta dan lainnya karena itu merupakan sebab kelapangan
rezeki dan panjang umur.

Faedah dari Hadis

1-  Ar-Rahim ialah kerabat dari pihak ayah dan ibu, semakin
dekat hubungannya, maka semakin berhak untuk disambung.
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2- Balasan sesuai dengan jenis perbuatan. Siapa yang
menyambung tali kekerabatannya dengan berbuat kebaikan, maka
Allah akan menyambung atau menambah umur dan rezekinya.

3- Silaturahmi adalah sebab dilapangkan rezeki dan
dipanjangkan umur. Sekalipun ajal dan rezeki telah
ditentukan, hanya saja kadang ada keberkahan pada rezeki
dan umur sehingga di dalam umurnya itu ia melakukan
sesuatu yang lebih banyak dan lebih bermanfaat dari yang
dilakukan oleh orang lain. Ada yang berpendapat bahwa
penambahan rezeki dan umur tersebut adalah penambahan
secara hakiki. Wallahu a'lam.
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(210) - Abdullah bin 'Amr -radiyallahu’anhumad-
meriwayatkan bahwa Nabi #¥ bersabda, “Orang yang
menyambung silaturahmi bukanlah yang membalas orang
yang menyambungnya. Tetapi, orang yang menyambung

silaturahmi sesungguhnya adalah yang menyambung
kerabat yang memutusnya.” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa orang yang sempurna
dalam bersilaturahmi dan berbuat baik kepada kerabat
bukanlah orang yang membalas perbuatan baik dengan
kebaikan. Penyambung silaturahmi sejati ialah orang yang
menyambung kerabat yang memutusnya, bahkan sekalipun
mereka berbuat buruk kepadanya, maka ia membalasnya
dengan berbuat baik kepada mereka.
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Faedah dari Hadis

1- Silaturahmi yang diakui secara agama ialah Anda
menyambung hubungan kerabat yang memutus Anda,
memaafkan orang yang menzalimi Anda, dan memberi
kepada orang yang tidak memberi Anda, bukan menjalin
hubungan karena ingin diperlakukan sama.

2- Silaturahmi dilakukan dengan  menghaturkan
kebaikan apa pun yang memungkinkan berupa harta, doa,
amar makruf nahi mungkar, dan yang semisalnya, serta
menyingkirkan semaksimal mungkin keburukan dari mereka.

A1 G 35550 : 0 oy adhe ] Lo A gy Ot 40 52,5 2.2 T pe—(6V)

o -o%

JBeddlu #1308 5 &l g8 w10 T 3879 .38 e Td s 4o 6
[ sy ] [peeonar] 14345 35 b (im0 05 281 08 55 5 4 56 3
(211) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Tahukah kalian apa gibah
itu?” Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih
tahu.” Beliau bersabda, “Engkau  menyebut-nyebut
saudaramu dengan sesuatu yang ia benci.” Kemudian ada
yang bertanya, “Bagaimana menurutmu jika sesuatu yang
aku sebutkan itu nyata ada pada saudaraku?” Beliau
menjawab, “Jika memang apa yang engkau sebutkan ada
pada dirinya, maka itulah gibah, namun jika tidak, berarti
engkau telah memfitnahnya.” [Sahih] - [HR. Muslim]

343



roprl N | e Piony T
[P o NP2

Ta N Y TR A

Nabi # menjelaskan hakikat gibah yang diharamkan,
yaitu menyebut seorang muslim dengan sesuatu yang ia
benci, baik terkait fisiknya ataupun akhlaknya. Misalnya: si
buta sebelah, si penipu, si pembohong, dan sifat-sifat tercela
lainnya, sekalipun sifat tersebut benar ada padanya.

Adapun jika sifat tersebut tidak benar ada padanya, maka
itu lebih berat dari gibah, yaitu fitnah, mengada-ada sesuatu
yang tidak ada pada seseorang.

Faedah dari Hadis
1- Pengajaran Nabi % yang baik, yaitu beliau
melontarkan permasalahan dalam bentuk pertanyaan.

2- Adab para sahabat yang baik terhadap Nabi &, yaitu
ketika mereka mengatakan: Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.

3- Jawaban orang yang ditanya tentang sesuatu yang
tidak diketahuinya: Allah lebih tahu.

4- Penjagaan syariat terhadap masyarakat dengan
memelihara hak-hak dan persaudaraan di antara mereka.

5- Gibah hukumnya haram, kecuali pada sebagian
keadaan dengan tujuan kemaslahatan, di antaranya:
menghilangkan kezaliman, yaitu orang yang terzalimi
melaporkan orang yang menzaliminya kepada pihak yang
mampu mengambilkan haknya, dengan mengatakan, “Aku
telah dizalimi oleh Polan, atau aku diperlakukan begini.”
Termasuk juga di antaranya: berkonsultasi tentang urusan
pernikahan, perkongsian, pertetanggaan, dan lain sebagainya.
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(212) - Ibnu Umar -radiyalldhu’anhuma- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah
khamar dan setiap yang memabukkan hukumnya haram.
Siapa yang minum khamar di dunia lalu meninggal sebagai
pecandu khamar dan belum bertobat, maka ia tidak akan
mendapatkannya kelak di akhirat.” [Sahih] - [HR. Muslim.
Bukhari meriwayatkan kaliamt terakhir dari hadis ini]

Uraian

Nabi £ menerangkan bahwa semua yang menghilangkan akal
adalah khamar yang memabukkan, baik dalam bentuk minuman,
makanan, hirupan, atau lainnya. Juga menjelaskan bahwa semua
yang memabukkan dan menghilangkan akal telah diharamkan
dan dilarang oleh Allah ¥, sedikit maupun banyak. Kemudian
beliau menyatakan bahwa semua orang yang minum jenis apa
pun dari khamar tersebut dan merutinkannya serta belum
bertobat hingga meninggal, maka ia pantas mendapatkan
hukuman dari Allah berupa dihalangi dari menikmatinya di surga.
Faedah dari Hadis

1- Faktor pengharaman khamar ialah karena ia
memabukkan, sehingga semua yang memabukkan, apa pun
jenisnya, hukumnya haram.

2- Allah Ta’ala mengharamkan khamar Kkarena
mengandung bahaya dan kerusakan besar.

3- Minum khamar di surga termasuk penyempurna
kelezatan dan kenikmatan.
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4- Siapa yang tidak menahan diri dari minum khamar
di dunia, Allah tidak akan memberinya minum khamar di
surga karena balasan setimpal dengan perbuatan.

5- Dorongan untuk segera bertobat dari dosa sebelum
meninggal.
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(213) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- berkata,
“Rasulullah ¥ melaknat pemberi dan penerima suap dalam
putusan pengadilan.” [Sahih] - [HR. Tirmizi dan Ahmad]

Uraian

Nabi# mendoakan agar orang yang memberi dan menerima
suap dikeluarkan dan dijauhkan dari rahmat Allah .

Di antara bentuk suap adalah apa yang diberikan kepada
hakim agar mereka berat sebelah dalam membuat
keputusan yang mereka tangani, supaya si pemberi
mendapatkan keinginannya dengan cara yang tidak benar.
Faedah dari Hadis

1- Diharamkan memberi dan menerima suap, menjadi
perantaranya, dan membantu pelaksanaannya karena semua
itu merupakan bentuk tolong-menolong di atas kebatilan.

2- Suap termasuk dosa besar karena Rasulullah #
melaknat orang yang menerima dan memberikannya.

3- Suap dalam peradilan lebih besar kejahatan dan dosanya
karena di dalamnya terkandung kezaliman dan pengambilan
keputusan tidak dengan hukum yang diturunkan Allah.
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(214) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan dari
Nabi ¥ bahwa beliau bersabda, “Tinggalkanlah buruk sangka,
karena buruk sangka adalah sedusta-dusta percakapan. Janganlah
memata-matai dan mencari-cari kesalahan. Jangan saling hasad,
saling membelakangi dan saling benci. Tetapi, jadilah hamba-hamba
Allah yang bersaudara.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # melarang dan mengingatkan sebagian perkara
yang dapat menimbulkan perpecahan dan permusuhan di
antara kaum muslimin. Di antaranya:

1- Zann (buruk sangka), yaitu tuduhan buruk yang ada
dalam hati tanpa disertai bukti. Beliau menerangkan bahwa
hal itu merupakan perkataan paling dusta.

2- Tahassus (mematai-matai), yaitu mencari-cari
kekurangan orang lain dengan memata-matai atau menguping.

3- Tajassus (mencari-cari keburukan), yaitu mencari
perkara yang samar, tetapi paling sering digunakan pada
perkara yang buruk.

4- Hasad; yaitu tidak senang bila orang lain
mendapatkan nikmat.

5- Tadabur (saling membelakangi), yaitu sebagian
berpaling dari yang lain sehingga tidak saling mengucapkan
salam maupun tidak saling menjenguk sesama saudara seislam.

6- Tabagud (saling benci), yaitu saling tidak menyukai,
seperti saling menyakiti, cemberut, dan memberikan
sambutan yang buruk.
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Kemudian beliau mengucapkan sebuah kalimat kunci yang
akan menjadikan baik urusan kaum muslimin satu sama lain,
“Jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara.” Persaudaraan
adalah ikatan yang merekatkan hubungan antar manusia serta
menambabh cinta dan keakraban di antara mereka.

Faedah dari Hadis

1- Berburuk sangka pada orang yang terlihat padanya
tanda-tanda keburukan diperbolehkan sehingga seorang
mukmin harus cerdas dan tidak boleh terkecoh oleh pelaku
keburukan dan kefasikan.

2- Maksud hadis adalah peringatan dari tuduhan yang
diyakini dalam hati dan terus-menerus diyakini. Adapun yang
hanya melintas dalam hati dan tidak diyakini, maka ini dimaafkan.

3- Mengharamkan sebab-sebab saling menjauhi dan
pemutusan silaturahmi di antara anggota masyarakat muslim,
seperti mencari-cari kesalahan, hasad dan semisalnya.

4- Wasiat agar berinteraksi kepada muslim seperti
interaksi kepada saudara dengan penuh ketulusan dan cinta.
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(215) - Huzaifah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan, Aku
mendengar Nabi ¥ bersabda, “Tidak akan masuk surga orang
yang suka mengadu domba.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa seorang pengadu domba yang
menukil ucapan di antara manusia dengan niat merusak
hubungan di antara mereka, ia berhak mendapatkan hukuman
berupa tidak masuk surga.
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Faedah dari Hadis

1- Namimah (adu domba) termasuk dosa besar.

2- Larangan adu domba karena dapat merusak
hubungan antar pribadi dan masyarakat.
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(216) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
ia berkata, Aku mendengar Rasulullah # bersabda, “Semua
umatku dimaafkan kecuali yang berbuat dosa terang-
terangan. Sungguh, termasuk berbuat dosa terang-terangan
ialah seseorang berbuat dosa di malam hari, sementara Allah
telah menutupinya, namun keesokan harinya ia malah
bercerita, ‘Wahai fulan, tadi malam aku melakukan ini dan

7

itu.” Padahal, Tuhannya telah menutupinya di malam
harinya, tetapi pada pagi harinya ia justru membuka apa
yang telah Allah tutup.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi ¥ menerangkan bahwa seorang muslim yang
berbuat dosa masih diharapkan akan mendapatkan maaf

dan ampunan dari Allah, kecuali yang melakukan maksiat
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secara terang-terangan dengan angkuh dan tanpa maluy,
maka ia tidak berhak mendapatkan ampunan. Ia melakukan
kemaksiatan di malam hari, padahal Allah telah
menutupinya, tetapi di pagi harinya ia justru bercerita
kepada orang lain bahwa ia telah melakukan kemaksiatan
tertentu kemarin. Tuhan menutupinya di malam hari, tetapi
di pagi harinya ia membuka apa yang sudah Allah tutup.

Faedah dari Hadis

1- Buruknya perilaku menampakkan kemaksiatan
setelah Allah Ta'ala menutupinya.

2- Melakukan maksiat secara terang-terangan
mengandung tindakan menyebarkan kekejian di tengah

orang-orang beriman.

3- Orangyang ditutupi oleh Allah di dunia akan ditutupi
di akhirat, dan ini termasuk bentuk keluasan rahmat Allah
Ta'ala pada hamba-Nya.

4- Orang yang terjerumus dalam suatu kemaksiatan
harus menutupi dirinya dan bertobat kepada Allah.

5- Besarnya dosa pelaku maksiat secara terang-terangan
yang sengaja menampakkan kemaksiatan, dan mereka telah
menyia-nyiakan kesempatan untuk memperoleh ampunan.
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(217) - Ibnu Umar -radiyallahu'anhuma- meriwayatkan, Rasulullah
“ berpidato di hadapan manusia ketika penaklukan Makkah, “Wahai
sekalian manusia, sesungguhnya Allah telah menghilangkan
kebanggaan jahiliah dan kesombongan mereka dengan nenek moyang.
Manusia terbagi dua: orang yang baik, bertakwa dan mulia di hadapan
Allah, dan orang fajir, sengsara dan hina di hadapan Allah. Manusia
adalah anak cucu Adam, dan Allah menciptakan Adam dari tanah. Allah
berfirman, 'Hai manusia! Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” [QS. Al-Hujurat: 13] [Sahih] - [HR.
Tirmizi dan Ibnu Hibban]
Uraian

Nabi # berpidato di hadapan manusia ketika penaklukan
Makkah, “Wahai sekalian manusia! Sungguh, Allah telah
menghilangkan dari kalian kesombongan dan keangkuhan
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jahiliah serta kebanggaan dengan nenek moyang” karena
manusia hanya ada dua macam:

1-  Orang mukmin, baik, bertakwa, taat nan beribadah kepada
Allah %, Orang seperti ini mulia di hadapan Allah, walaupun tidak
memiliki kedudukan sosial atau nasab di sisi manusia.

2- Orang kafir, fajir nan sengsara. Orang seperti ini hina
di hadapan Allah, tidak bernilai sama sekali, walaupun
memiliki kedudukan dan kekuasaan.

Semua manusia adalah anak cucu Adam, sedangkan Adam
diciptakan oleh Allah dari tanah. Manusia yang berasal dari tanah
tidak pantas untuk sombong dan membanggakan dirinya. Hal itu
sesuai firman Allah ¥, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya
Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang
paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.” [QS. Al-Hujurat: 13]

Faedah dari Hadis

Larangan membanggakan diri karena nasab dan
kedudukan sosial.
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(218) - Aisyah -radiyallahu’anha- meriwayatkan dari Nabi £
bahwa beliau bersabda, “Orang yang paling dimurkai Allah adalah
orang yang keras lagi suka berdebat.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa Allah -Tabaraka wa Ta’ala-
membenci orang yang keras dan banyak berdebat; yaitu
yang tidak mau menerima kebenaran dan berupaya untuk
menolaknya dengan berdebat, atau berdebat membela yang
benar tetapi berlebihan di dalamnya serta keluar dari batas
normal dan mendebat tidak menggunakan ilmu.

Faedah dari Hadis

1- Tuntutan orang yang terzalimi terkait haknya di
pengadilan tidak termasuk dalam perdebatan yang tercela.

2- Berdebat dan bertikai termasuk penyakit lisan yang
dapat menyebabkan perpecahan dan permusuhan di antara
kaum muslimin.

3- Berdebat hukumnya terpuji jika dilakukan untuk
membela kebenaran dan dengan cara yang baik. Sebaliknya,
hukumnya tercela jika bertujuan menolak kebenaran dan
menetapkan kebatilan atau tidak dengan hujah dan bukti.
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(219) - Abu Bakrah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan, Aku
mendengar Rasulullah # bersabda, “Apabila dua muslim
berhadap-hadapan dengan pedangnya, maka yang membunuh
dan yang dibunuh di neraka.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah,
pembunuh ini (wajar masuk neraka), lantas bagaimana dengan
yang dibunuh?” Beliau bersabda, “Karena dia juga berambisi
ingin membunuh rekannya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa apabila dua muslim saling
berhadapan dengan pedangnya, masing-masing berniat untuk
membunuh rekannya, maka orang yang membunuh masuk neraka
disebabkan perbuatannya membunuh rekannya. Akan tetapi, para
sahabat bingung dengan orang yang dibunuh, bagaimana alurnya
dia masuk neraka? Maka Nabi ¥ menjelaskan bahwa dia juga
masuk neraka karena dia berambisi ingin membunuh rekannya,
tidak ada yang menghalanginya untuk melakukan pembunuhan itu
kecuali karena orang yang membunuhnya lebih cepat dan
mendahuluinya.

Faedah dari Hadis

1-  Siksa bagi orang yang bertekad melakukan kemaksiatan
dalam hatinya dan telah melakukan sebab-sebabnya.

2- Peringatan keras terhadap upaya membunuh kaum
muslimin dan ancaman neraka pada pelakunya.

354



copotl| BN N | eaviorSens Tl

I Al Lo I

3- Peperangan di antara kaum muslimin dengan sebab
yang benar tidak masuk dalam ancaman ini, misalnya
memerangi pemberontak dan pelaku kerusakan.

4- Pelaku dosa besar tidak serta merta kafir dengan
hanya melakukannya karena Nabi ¥ menyebut dua orang
yang saling membunuh itu sebagai muslim.

5- Apabila dua orang muslim berhadap-hadapan
dengan menggunakan alat apa saja yang dapat membunuh,
lalu salah satunya membunuh yang lain maka keduanya
sama-sama masuk neraka, sedangkan penyebutan pedang
di dalam hadis ini adalah sebagai contoh.
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(220) - Abu Misa al-Asy'ariy -radiyallahu‘anhu-

meriwayatkan dari Nabi ¥, bahwa beliau bersabda, “Siapa

yang mengangkat senjata kepada kami, maka ia bukan
termasuk golongan kami.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengingatkan perbuatan mengangkat senjata
kepada kaum muslimin untuk menakuti atau merampok
mereka. Siapa yang melakukan hal itu tanpa alasan yang
benar, sungguh ia telah melakukan kejahatan besar dan
salah satu dosa besar, serta ia berhak mendapatkan
ancaman yang keras ini.
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Faedah dari Hadis

1- Peringatan keras terhadap perbuatan seorang
muslim yang memerangi saudaranya se-Islam.

2- Termasuk kemungkaran yang paling berat dan kerusakan
besar di muka bumi ialah menghunus senjata terhadap kaum
muslimin dan berbuat kerusakan dengan membunuh.

3- Ancaman yang disebutkan tidak mencakup jenis
perang yang dibenarkan, seperti memerangi pemberontak,
perampok dan lainnya.

4- Pengharaman menakut-nakuti kaum muslimin dengan
senjata atau lainnya walaupun dalam bentuk bermain-main.
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(221) - Aisyah -radiyallahu'anhd- meriwayatkan, Nabi %
bersabda, “Janganlah kalian mencaci orang-orang yang telah
meninggal, karena sesungguhnya mereka telah mendapatkan
apa yang telah mereka kerjakan.” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Nabi # menerangkan keharaman mencaci dan merusak
kehormatan orang yang sudah meninggal karena hal itu
termasuk akhlak buruk dan karena mereka telah
mendapatkan balasan amal kebaikan ataupun keburukan
yang mereka kerjakan. Selain itu, cacian ini tidak sampai ke
mereka, bahkan hanya menyakiti orang yang masih hidup.
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Faedah dari Hadis

1- Hadis ini merupakan dalil keharaman mencaci orang
yang sudah meninggal dunia.

2- Tidak mencaci orang yang sudah meninggal dunia
adalah bentuk perhatian terhadap kemaslahatan orang
yang masih hidup serta menjaga keutuhan masyarakat dari
saling benci dan dendam.

3- Hikmah larangan mencela orang yang sudah
meninggal dunia ialah karena mereka telah mendapatkan
balasan apa yang pernah mereka lakukan sehingga mencaci
mereka tidak lagi berguna, akan tetapi justru dapat
menyakiti keluarganya yang masih hidup.

4- Tidak sepatutnya seseorang mengucapkan sesuatu
yang tidak mengandung maslahat.
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(222) - Abu Ayyib Al-Ansariy -radiyallahu‘anhu-
meriwayatkan bahwa Nabi % bersabda, “Tidak halal bagi seorang
muslim memboikot saudaranya lebih dari tiga hari; keduanya
saling bertemu, tetapi yang satu berpaling dan yang lain pun
berpaling. Yang paling baik di antara mereka berdua adalah yang
memulai ucapan salam.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Nabi *# melarang seorang muslim memboikot
saudaranya seislam lebih dari tiga hari, yaitu masing-
masing tidak mau mengucapkan salam dan tidak mau
berbicara kepada yang lain.

Orang paling baik di antara kedua orang yang bertengkar
itu ialah orang yang berupaya menghilangkan boikot
tersebut dan memulai salam. Boikot yang dimaksudkan di
siniialah boikot karena kepentingan pribadi. Adapun boikot
karena hak Allah Ta’ala, seperti memboikot pelaku maksiat,
pelaku bidah dan teman-teman yang buruk maka tidak
dibatasi dengan waktu tertentu, melainkan ia terikat
dengan maslahat pemboikotan dan akan hilang bersama
hilangnya maslahat tersebut.

Faedah dari Hadis

1- Kebolehan melakukan boikot selama tiga hari atau
kurang karena menimbang tabiat manusiawi sehingga
diperbolehkan melakukan boikot tiga hari agar perasaan
yang muncul hilang.

2- Keutamaan ucapan salam, yaitu salam dapat
menghilangkan kebencian yang ada dalam jiwa dan sebagai
tanda cinta.

3- Kegigihan Islam dalam mengupayakan persaudaraan
dan keakraban di antara pemeluknya.
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(223) - sahl bin Sa'ad -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Siapa yang dapat memberi jaminan
kepadaku untuk menjaga apa yang ada di antara dua tulang
rahangnya (lisannya) dan di antara kedua kakinya (kemaluannya),
maka aku menjamin surga untuknya.” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Nabi # mengabarkan dua perkara, jika keduanya
dipegang oleh seorang muslim, maka ia akan masuk surga.

* Pertama: menjaga lisan dari berbicara yang akan
mendatangkan murka Allah Ta'ala.

*» Kedua: menjaga kemaluan dari terjerumus ke dalam
perbuatan keji.

Hal itu karena kedua organ ini seringkali menjadi sebab
terjerumusnya seseorang dalam kemaksiatan.

Faedah dari Hadis

1- Menjaga lisan dan kemaluan adalah jalan untuk
masuk surga.

2- Penyebutan secara khusus organ lisan dan kemaluan
adalah karena keduanya merupakan sumber petaka paling
besar terhadap manusia di dunia dan akhirat.
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(224) - Abu Sa'ld Al-Khudri -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
—ia sosok yang telah berperang bersama Nabi % sebanyak dua
belas peperangan— ia berkata, “Aku mendengar dari Nabi &
empat perkara dan menakjubkanku, beliau bersabda, “Seorang
wanita tidak boleh melakukan perjalanan sejauh dua hari kecuali
bersama dengan suaminya atau seorang mahram, tidak boleh
berpuasa pada dua hari: Idulfitri dan Iduladha, tidak boleh salat
setelah salat Subuh sampai matahari terbit dan setelah salat Asar
sampai terbenam matahari, dan tidak boleh melakukan perjalan
jauh (untuk tujuan ibadah) kecuali ke tiga masjid: Masjidilharam,
Masjidilagsa, dan masjidku ini.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # melarang empat perkara:

* Pertama: melarang perempuan melakukan
perjalanan selama dua hari tanpa didampingi suami atau
salah satu mahramnya, yaitu kerabat laki-laki yang haram
menikahinya untuk selamanya seperti anak, ayah, anak
saudara, anak saudari (keponakan), saudara ayah, saudara
ibu (paman), dan semisalnya.
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» Kedua: larangan berpuasa pada hari Idulfitri dan
Iduladha, baik puasa nazar, sunnah, ataupun kafarat.

= Ketiga: larangan salat sunnah setelah salat Asar
hingga matahari terbenam dan setelah salat Subuh hingga
matahari terbit.

» Keempat: larangan melakukan perjalanan jauh ke suatu
tempat disertai keyakinan akan keutamaannya dan pelipatan
pahala di sana selain tiga masjid. Tidak disyariatkan melakukan
perjalanan jauh ke masjid lainnya untuk mengerjakan salat
karena pahala tidak dilipatgandakan kecuali di ketiga masjid
tersebut, yaitu Masjidilharam, Masjid Nabawi, dan Masjidilagsa.

Faedah dari Hadis

1- Seorang perempuan tidak boleh melakukan
perjalanan jauh tanpa mahram.

2- Perempuan bukan mahram bagi sesama perempuan

dalam perjalanan. Hal ini berdasarkan sabda beliau,
suami atau mahramnya.”

3- Semua yang disebut perjalanan jauh (safar) maka
perempuan dilarang melakukannya tanpa didampingi
suami atau mahram, sedangkan hadis ini disesuaikan
dengan keadaan penanya dan tempatnya.

4- Mahram seorang perempuan ialah suaminya atau yang
haram menikahinya untuk selamanya lantaran suatu hubungan
kekerabatan, seperti ayah, anak, saudara ayah dan saudara ibu,
atau sebab persusuan seperti ayah sesusuan dan paman sesusuan,
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ataupun sebab pernikahan seperti ayah suami (mertua). Mahram
itu harus seorang muslim, balig, berakal, terpercaya, dan amanah.
Karena tujuan dari mahram ialah melindungi perempuan,
menjaganya, dan mengurus urusannya.

5- Perhatian besar syariat Islam kepada perempuan
serta menjaga dan melindunginya.

6- Tidak sah salat sunnah mutlak yang dikerjakan setelah
salat Subuh dan Asar. Dikecualikan dari larangan ini menggada
salat fardu yang terlewatkan dan salat-salat sunnah yang
memiliki sebab seperti tahiyat masjid dan semisalnya.

7- Haram mengerjakan salat langsung setelah terbit
matahari, tetapi harus menunggu sampai matahari tinggi
seukuran satu tombak sekitar 10—15 menit.

8- Waktu Asar terbentang hingga matahari tenggelam.

9- Hadis ini menunjukkan bolehnya melakukan
perjalanan jauh ke tiga masjid tersebut.

10- Keutamaan dan keistimewaan tiga masjid tersebut
atas masjid lainnya.

11- Tidak boleh melakukan perjalanan jauh untuk ziarah
kubur walaupun itu kubur Nabi %, tetapi boleh menziarahinya
bagi orang yang sedang ada di Madinah atau datang ke sana
untuk tujuan yang disyariatkan atau yang dibolehkan.
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(225) - Usamah bin Zaid -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau bersabda,
“Tidaklah aku tinggalkan setelahku sebuah fitnah yang lebih
berbahaya bagi kaum laki-laki daripada fitnah wanita.”
[Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa beliau tidak meninggalkan
ujian yang lebih berbahaya bagi kaum laki-laki daripada
perempuan. Jika perempuan tersebut bagian dari
keluarganya bisa jadi ia mengikutinya dalam menyelisihi
syariat. Jika merupakan perempuan asing maka berupa
campur baur dan berkhalwat dengannya, serta kerusakan-
kerusakan yang lahir dari tindakan tersebut.

Faedah dari Hadis

1- Seorang muslim wajib waspada terhadap fitnah
perempuan dan menutup semua jalur yang dapat
menjerumuskan ke dalam fitnahnya.

2- Seorang mukmin harus berlindung kepada Allah dan
kembali kepada-Nya agar selamat dari berbagai fitnah.
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(226) - Abdullah bin Mas'id -radiyallahu‘anhu-
meriwayatkan, Kami pernah bersama Nabi %, beliau lalu
bersabda, “Siapa di antara kalian yang telah mampu menikah,
maka hendaklah ia menikah, karena hal itu lebih menundukkan
pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Siapa yang belum

mampu, maka hendaklah ia berpuasa karena puasa itu akan
menjadi peredam syahwatnya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mendorong orang yang telah mampu dari segi jimak
dan biaya pernikahan agar menikah karena hal tersebut akan
lebih menjaga pandangannya dari yang haram, lebih menjaga
kemaluannya, dan mencegahnya terjerumus dalam perzinaan.
Sebaliknya, orang yang belum memiliki biaya menikah
sedangkan ia mampu berhubungan, hendaknya ia berpuasa
karena puasa akan memangkas syahwat kemaluan dan
keburukan air mani.

Faedah dari Hadis

1- Kegigihan Islam dalam menjaga kesucian dan
keselamatan dari perzinaan.

2- Motivasi bagi orang yang belum memiliki biaya menikah
agar berpuasa karena puasa dapat melemahkan syahwat.

3- Sisi penyamaan puasa dengan peredam syahwat

(wija’) adalah karena wija’ merupakan pengeratan urat
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kedua buah pelir. Dengan ketiadaan keduanya, syahwat
jimak akan hilang. Hal ini menyerupai puasa yang juga
melemahkan syahwat jimak.
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(227) - Abu Sa'ld al-Khudriy -radiyallahu‘anhu-
meriwayatkan dari Nabi %, bahwa beliau bersabda,
“Sesungguhnya dunia itu manis nan hijau dan sesungguhnya
Allah menjadikan kalian sebagai khalifah padanya lalu
mengawasi bagaimana kalian berbuat. Sebab itu, berhati-
hatilah terhadap dunia dan berhati-hatilah terhadap wanita,
karena sesungguhnya fitnah pertama pada Bani Israil adalah
terkait wanita.” [Sahih] - [HR. Muslim]
Uraian

Nabi # menerangkan bahwa dunia itu rasanya manis dan
rupanya hijau, sehingga manusia dapat tertipu dan terlena
di dalamnya lalu menjadikannya sebagai tujuan yang paling
besar. Beliau juga menjelaskan bahwa Allah Ta’ala
menjadikan sebagian kita sebagai khalifah (pengganti) bagi
yang lain dalam kehidupan dunia ini. Allah akan melihat
bagaimana kita berbuat; apakah kita melaksanakan
ketaatan kepada-Nya, ataukah kita bermaksiat? Kemudian
beliau bersabda: Waspadalah! Jangan sampai kalian tertipu
oleh dunia dan perhiasannya sehingga ia membuat kalian

365



or | NN | s vsey e

I Al Lo I

meninggalkan perintah Allah dan terjerumus pada
larangan-Nya. Di antara fitnah dunia paling besar yang
wajib diwaspadai ialah fitnah wanita karena merupakan
fitnah pertama yang menjerumuskan Bani Israel.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran untuk selalu bertakwa dan tidak tertipu
dengan pemandangan dunia dan perhiasannya.

2- Waspada agar tidak terfitnah dengan wanita seperti
memandang mereka atau meremehkan campur baur
mereka dengan laki-laki asing dan lainnya.

3- Fitnah wanita termasuk fitnah dunia yang paling besar.

4- Mengambil pelajaran dan ibrah dari umat-umat
terdahulu karena apa yang menimpa Bani Israel dapat
menimpa umat yang lain.

5- Fitnah wanita, jika merupakan istri, bisa berupa
membebani suami dengan nafkah yang dia tidak mampu
memenuhinya, menyibukkannya dari mengejar perkara-
perkara agama dan membawanya terlena mengejar dunia.
Adapun jika merupakan wanita ajnabi (bukan mahram),
fitnahnya ialah dengan menarik dan menyelewengkannya dari
kebenaran ketika keluar dan ikhtilat, terutama jika mereka
mengumbar diri dan bertabaruj. Hal ini dapat menjerumuskan
ke dalam zina dengan tahapan-tahapannya. Oleh karena itu,
seorang mukmin harus berlindung kepada Allah dan berdoa
agar selamat dari fithah mereka.
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(228) - Ugbah bin 'Amir -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Janganlah kalian masuk pada
wanita ajnabi (bukan mahram).” Seorang laki-laki Ansar
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan keluarga laki-

laki suami?” Beliau bersabda, “Keluarga suami adalah
kematian.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi ¥ mewanti-wanti agar tidak bercampur baur
dengan wanita bukan mahram, beliau bersabda, “Jagalah
diri kalian, jangan sampai kalian masuk ke area wanita dan
sebaliknya para wanita jangan masuk ke area kalian.”

Seorang laki-laki Ansar Dbertanya, “Bagaimana
pandanganmu tentang kerabat suami, seperti saudara
suami, anak saudaranya, pamannya, sepupunya, anak
saudarinya dan semisalnya dari kalangan yang boleh ia
menikah dengannya seandainya ia tidak bersuami?”

Nabi ¥ menjawab, “Waspadailah mereka seperti kalian
mewaspadai kematian!” Karena berduaan dengan kerabat laki-
laki suami dapat mengantarkan pada fitnah dan kebinasaan
dalam agama. Keluarga suami selain orang tua dan anak-anaknya
lebih pantas dilarang daripada laki-laki asing lainnya karena
peluang berduaan dengan kerabat suami lebih banyak, potensi
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keburukannya lebih besar dan fitnahnya lebih kuat karena
memiliki kesempatan bertemu dan berduaan tanpa ada yang
mengetahuinya. Bahkan, kadang hal itu pasti terjadi dan tidak
mungkin dihalangi karena ada kebiasaan menggampangkannya
dan menganggap biasa seseorang berduaan dengan istri
saudaranya. Sebab itu, kerabat suami mirip kematian dari sisi
keburukan dan kerusakan. Berbeda dengan laki-laki asing,
biasanya ia dihindari.

Faedah dari Hadis

1- Larangan masuk area wanita asing dan berduaan
dengan mereka dalam rangka menutup celah terjadinya zina.

2- Ini berlaku umum pada laki-laki asing seperti
saudara suami dan kerabatnya yang bukan mahram bagi si
perempuan. Harus dipahami juga bahwa masuknya
tersebut berkonsekuensi akan terjadinya khalwat.

3- Menjauhi tempat-tempat ketergelinciran secara
umum karena khawatir jatuh ke dalam keburukan.

4- An-Nawawiy berkata, “Ulama bahasa sepakat bahwa
hamwu (jamak: ahma’) ialah kerabat suami seperti
ayahnya, pamannya, saudaranya, keponakannya,
sepupunya dan semisalnya. Kemudian khatn (jamak:
akhtan) ialah kerabat istri. Sedangkan sihr (jamak: ashar)
digunakan pada keduanya.”

5- Penyerupaan kerabat suami dengan kematian. Ibnu
Hajar berkata, “Bangsa Arab biasa memisalkan sesuatu yang
tidak disukai dengan kematian. Sisi kesamaannya bahwa
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hal itu adalah kematian agama ketika terjadi kemaksiatan,
kematian si laki-laki ketika terjadi kemaksiatan lalu
ditegakkan rajam, dan kebinasaan si perempuan sebab
diceraikan oleh suaminya ketika rasa cemburu
menyebabkan dia menceraikan istrinya.”
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(229) - Abu Miisa -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan bahwa

Nabi # bersabda, “Tidak sah suatu pernikahan kecuali dengan
wali.” [Sahih] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Uraian

Nabi # menerangkan bahwa pernikahan seorang
perempuan tidak akan sah kecuali dengan keberadaan wali
yang melangsungkan akad nikahnya.

Faedah dari Hadis

1- Keberadaan wali adalah syarat sah pernikahan. Pernikahan
yang dilangsungkan tanpa wali atau seorang perempuan
menikahkan dirinya sendiri maka pernikahan itu tidak sah.

2- Waliialah kerabat laki-laki yang paling dekat kepada
perempuan. Seorang perempuan tidak boleh dinikahkan
oleh wali yang jauh ketika ada wali yang lebih dekat.

3- Syarat yang harus terpenuhi pada wali: mukalaf,
laki-laki, rasyid (berpikir dewasa) terkait pengetahuiannya
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tentang maslahat pernikahan, dan kesamaan agama antara
wali dan yang diwalikan. Siapa yang tidak memenuhi
syarat-syarat ini, maka ia tidak memiliki legalitas sebagai
wali dalam akad nikah.
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(230) - Ugbah bin 'Amir Al-Juhaniy -radiyallahu‘anhu-
meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, “Syarat yang paling berhak
untuk kalian penuhi adalah syarat yang kalian gunakan untuk
menghalalkan kemaluan (pernikahan).” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian
Nabi # menerangkan bahwa syarat yang paling utama
untuk dipenuhi ialah yang menjadi sebab halalnya

menikmati perempuan, yaitu syarat-syarat mubah yang
diminta oleh istri ketika akad nikah.

Faedah dari Hadis
1- Kewajiban memenuhi syarat yang disepakati oleh

salah satu pasangan kepada yang lain, kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.

2- Memenuhi syarat pernikahan lebih utama daripada
yang lain karena ada pada imbalan menghalalkan jimak.

3- Keagungan posisi pernikahan dalam Islam sehingga
[slam menegaskan keharusan memenuhi syarat-syaratnya.
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(231) - Abdullah bin 'Amr -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan bahwa Rasulullah % bersabda, “Dunia itu
kenikmatan, sedangkan sebaik-baik kenikmatan dunia adalah
wanita salehah.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa dunia dengan semua isinya
hanyalah kenikmatan yang dinikmati sesaat kemudian
sirna, sedangkan sebaik-baik kenikmatan dunia ialah istri
salehah, yaitu yang membahagiakan ketika dipandang, yang
patuh ketika diperintahkan, dan yang menjaga dirinya dan
harta suaminya ketika ditinggalkan.

Faedah dari Hadis

1- Boleh menikmati kesenangan dunia yang dihalalkan
oleh Allah bagi hamba-hamba-Nya tanpa sikap berlebihan
dan angkuh.

2- Anjuran memilih istri salehah karena akan
membantu suami dalam rangka ketaatan kepada Tuhannya.

3- Sebaik-baik kenikmatan dunia ialah yang berupa
ketaatan kepada Allah atau yang membantu untuk itu.
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(232) - Jarir bin Abdullah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,

“Aku bertanya kepada Rasulullah # tentang hukum melihat

(perempuan) secara tiba-tiba (tidak sengaja). Maka beliau

memerintahkanku agar memalingkan pandanganku!” [Sahih] -
[HR. Muslim]

Uraian

Jarir bin Abdillah -radiyallahu‘anhu- bertanya kepada Nabi £
tentang hukum pandangan seorang laki-laki pada perempuan
bukan mahramnya secara tiba-tiba dan tidak disengaja. Maka
beliau ¥ memerintahkannya bahwa wajib hukumnya untuk
langsung memalingkan mukanya ke sisi lain atau arah lain
begitu mengetahuinya dan ia tidak berdosa.

Faedah dari Hadis
1- Dorongan untuk menundukkan pandangan.

2- Peringatan dari melanjutkan pandangan kepada apa
yang diharamkan melihatnya apabila pandangan tertuju
kepadanya secara tiba-tiba dan tanpa disengaja.

3- Di dalamnya terkandung pelajaran bahwa
pengharaman memandang perempuan adalah perkara yang
telah dipahami bersama di kalangan para sahabat, dengan
dalil bahwa Jarir -radiyallahu‘anhu- bertanya kepada Nabi
% jika seandainya pandangannya tertuju pada seseorang
perempuan tanpa sengaja, apakah hukumnya sama dengan
orang yang sengaja melihat?
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4- Di dalamnya terdapat perhatian syariat terhadap
kemaslahatan hamba, yaitu syariat mengharamkan mereka
memandang perempuan karena dapat melahirkan berbagai
kerusakan dunia dan akhirat.

5- Para sahabat berkonsultasi dan bertanya kepada
Nabi # tentang perkara yang tidak mereka pahami.
Demikian harusnya sikap orang awam, yaitu berkonsultasi
dan bertanya kepada para ulama mereka tentang perkara
yang tidak mereka pahami.
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(233) - Anas -radiyallahu‘anhu- berkata, “Nabi # pernah
berkurban dengan dua ekor domba putih bercampur hitam
dan bertanduk. Beliau menyembelihnya sendiri dengan
mengucapkan basmalah dan bertakbir serta meletakkan
kaki di atas sisi lehernya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Anas -radiyallahu‘anhu- mengabarkan bahwa pada hari
raya Iduladha, Nabi # langsung menyembelih sendiri dua
ekor domba bertanduk berwarna putih yang dicampur
dengan warna hitam seraya membaca: Bismillah wallahu
akbar, serta meletakkan kaki di atas lehernya.

373



roprl N | e Piony T
[P o NP2

Ta N Y TR A

Faedah dari Hadis
1-  Pensyariatan kurban serta ijmaknya umat Islam atas hal itu.

2- Hewan kurban yang paling utama ialah seperti tipe
hewan yang dikurbankan oleh Nabi # karena penampilannya
bagus serta lemak dan dagingnya paling baik.

3- An-Nawawiy berkata, “Di dalamnya terkandung
anjuran agar seseorang menyembelih sendiri hewan
kurbannya dan tidak diwakilkan kecuali jika ada uzur. Jika ada
uzur, dianjurkan untuk menyaksikan penyembelihannya. Jika
penyembelihannya diwakilkan kepada seorang muslim,
hukumnya boleh tanpa ada perbedaan pendapat.”

4- Ibnu Hajar berkata, “Di dalamnya terkandung
anjuran bertakbir di samping membaca bismillah saat
penyembelihan. Juga anjuran meletakkan kaki di atas sisi
sebelah kanan leher hewan kurban. Ulama sepakat agar
hewan kurban dibaringkan di atas sisi kiri, lalu meletakkan
kaki di atas sisi kanan agar penyembelih lebih mudah
mengambil pisau dengan tangan kanan dan memegang
kepalanya dengan tangan kiri.”

5- Anjuran berkurban dengan hewan yang bertanduk,
tetapi juga boleh dengan yang lain.
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(234) - Abdurrahman bin Abi Laila meriwayatkan bahwa
mereka pernah bersama Huzaifah. Huzaifah lalu meminta
minuman, lantas seorang Majusi memberikannya. Ketika
bejana diletakkan di tangannya, ia melemparnya dengan
bejana itu dan berkata, “Kalaulah aku tidak melarangnya
lebih dari sekali atau dua kali, aku tidak akan
melemparkannya. Sungguh, aku telah mendengar Nabi
bersabda, Janganlah kalian memakai sutra dan pakaian
sutra! Janganlah kalian minum di wadah emas dan perak!
Jangan pula makan di piring emas dan perak! Sesungguhnya
barang-barang itu untuk mereka (orang-orang kafir) di
dunia dan untuk kita di akhirat.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # melarang laki-laki memakai sutra dengan berbagai
jenisnya. Beliau juga melarang laki-laki dan perempuan untuk
makan dan minum menggunakan bejana dan wadah dari emas
dan perak. Beliau mengabarkan bahwa bejana dan wadah itu
khusus bagi orang-orang beriman kelak di hari Kiamat karena
mereka meninggalkannya di dunia dalam rangka taat kepada
Allah. Adapun orang-orang kafir, mereka tidak akan
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mendapatkannya di akhirat karena mereka telah menyegerakan
hal-hal baik itu di kehidupan dunia mereka dengan
menggunakannya dan tidak mengindahkan perintah Allah.

Faedah dari Hadis

1- Pengharaman sutra dan pakaian sutra bagi laki-laki
dan ancaman keras bagi orang yang memakainya.

2- Perempuan boleh memakai sutra dan pakaian sutra.

3- Pengharaman makan dan minum menggunakan
piring emas dan perak serta bejana yang terbuat dengan
keduanya bagi laki-laki dan perempuan.

4- Pengingkaran keras Huzaifah -radiyallahu‘anhu- dan
penjelasannya tentang hal itu bahwa dia telah melarangnya
berkali-kali dari menggunakan bejana emas dan perak,
tetapi ia belum berhenti.
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(235) - Ali -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan dari Nabi %,
bahwa beliau bersabda, “Pena diangkat dari tiga orang:
orang yang sedang tidur sampai ia bangun, anak yang masih
kecil sampai ia balig, dan orang yang gila sampai ia berakal.”

[Sahih] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, Nasa'i di Sunan Kubra,
Ibnu Majah, dan Ahmad]
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Nabi *# mengabarkan bahwa pembebanan syariat
berlaku bagi semua manusia, kecuali tiga orang ini:

1- Anak yang masih kecil hingga ia besar dan balig.
2- Orang gila yang hilang akal hingga akalnya kembali.
Orang yang sedang tidur hingga ia bangun.

Beban syariat telah diangkat dari mereka serta tindakan
mereka melakukan dosa tidak dicatat pada mereka. Akan
tetapi, kebaikan akan ditulis bagi anak kecil secara khusus,
tidak bagi orang gila dan orang tidur karena keduanya ada
dalam ranah orang yang tidak memenuhi syarat sah ibadah
karena kehilangan rasa.

Faedah dari Hadis

1- Hilangnya kelayakan sebagai mukalaf pada
seseorang dapat disebabkan oleh tidur yang menghilangkan
kesadaran untuk menunaikan kewajiban-kewajibannya,
umur kecil yang membuatnya tidak layak sebagai mukalaf,
dan gila yang merusak fungsi akalnya atau yang dihukumi
sama dengannya seperti mabuk. Orang yang kehilangan
kemampuan untuk membedakan dan memahami secara
benar sehingga dengan salah satu dari tiga sebab ini
kelayakannya sebagai mukalaf hilang maka Allah Ta’ala
dengan sifat adil-Nya serta sifat lembut dan mulia-Nya telah
menghilangkan hukuman atas tindakan melampaui batas
atau tindakan lalai yang muncul darinya terkait hak Allah #.

2- Tidak adanya penulisan dosa pada mereka tidak
menihilkan berlakunya sebagian hukum duniawi pada
mereka, seperti orang gila kalau membunuh, maka ia tidak
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diwajibkan kisas maupun kafarat, tetapi kerabatnya dari jalur
ayah (‘agilah) wajib membayar diat.

3- Balig memiliki tiga tanda: keluar mani melalui mimpi dan
lainnya, tumbuh bulu kemaluan, atau genap berusia lima belas
tahun. Tambahan tanda keempat pada perempuan, yaitu haid.

4- As-Subkiy berkata, “As-Sabiy adalah gulam (anak kecil).
Yang lain mengatakan, “Anak yang masih dalam perut ibunya
disebut janin. Jika telah lahir maka disebut sabiy. Ketika
kemudian telah disapih maka disebut gulam sampai berusia
tujuh tahun. Selanjutnya disebut yafi’ sampai berusia sepuluh
tahun. Selanjutnya disebut hazir hingga berusia lima belas
tahun.” Namun yang dipastikan bahwa anak di semua tahapan
ini disebut sabiy, sebagaimana dikatakan oleh As-Suyutiy.
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(236) - Ibnu Umar -radiyalldhu'anhuma- meriwayatkan

bahwa Rasulullah £melarang qaza'. [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
Uraian

Nabi £ melarang qaza’, yaitu mencukur sebagian rambut
kepala dan menyisakan sebagian lainnya.

Larangan ini berlaku umum bagi laki-laki kecil dan dewasa.
Adapun perempuan, ia dilarang menggunduli kepalanya.

Faedah dari Hadis

Perhatian syariat Islam terhadap penampilan seseorang.
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(237) - Ibnu Umar -radiyallahu’anhuma- meriwayatkan
dari Nabi # bahwa beliau bersabda, “Potonglah kumis dan
peliharalah jenggot!” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # memerintahkan agar memotong kumis dan tidak
dibiarkan panjang, tetapi dipotong pendek.

Sebaliknya, beliau memerintahkan agar memelihara
jenggot dan membiarkannya panjang.
Faedah dari Hadis

Pengharaman memotong jenggot.
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(238) - Abu Sa‘id Al-Khudri -radiyallahu‘anhu-
meriwayatkan, bahwa Rasulullah # bersabda, “Janganlah
seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lain, dan jangan pula
seorang wanita (melihat) aurat wanita lain! serta jangan
seorang pria menyatu dengan pria lain dalam satu kain, dan

jangan pula seorang wanita menyatu dengan wanita lain
dalam satu kain.” [Sahih] - [HR. Muslim]

379



or | NN | s vsey e

I Al Lo I

Nabi # melarang laki-laki melihat aurat laki-laki ataupun
perempuan melihat aurat sesama perempuan.

Aurat ialah semua yang mendatangkan rasa malu ketika
tampak. Aurat laki-laki dari bagian antara pusat dan
lututnya. Sedangkan perempuan, seluruh tubuhnya adalah
aurat di hadapan laki-laki asing (bukan mahram),
sedangkan di hadapan sesama perempuan dan mahramnya
ia boleh menampakkan bagian yang biasa tampak saat
beraktivitas di dalam rumabh.

Nabi # juga melarang laki-laki berduaan dengan sesama
laki-laki dalam satu kain atau satu selimut dalam keadaan
telanjang, demikian juga perempuan berduaan dengan
sesama perempuan dalam satu kain atau satu selimut dalam
keadaan telanjang, karena hal itu bisa menyebabkan
terjadinya saling pegang aurat yang lain. Seperti halnya
melihat, menyentuhnya juga dilarang, bahkan larangannya
lebih keras, karena kerusakan yang timbul pun lebih besar.

Faedah dari Hadis
1- Larangan melihat aurat orang lain, selain suami istri.

2- Kesungguhan Islam menjaga kesucian masyarakat dan
menutup semua jalan yang mengantarkan kepada kekejian.

3- Boleh melihat aurat jika dibutuhkan seperti berobat
dan semisalnya dengan catatan tanpa disertai syahwat.

4- Seorang muslim diperintahkan agar menutup aurat
dan menundukkan pandangan dari aurat orang lain.
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5- Disebutkan secara khusus larangan tersebut pada
sesama lelaki dan sesama perempuan, karena keadaan itu
lebih memungkinkan untuk melihat dan membuka aurat.
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(239) - Abdullah bin 'Amr -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan, “Nabi # bukanlah orang yang keji ucapan dan
perbuatannya, dan bukan juga suka berbuat keji. Beliau pernah
bersabda, ‘Sesungguhnya orang terbaik di antara kalian ialah
yang paling baik akhlaknya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Akhlak dan perilaku Nabi # tidak mengandung kata-kata Kkeji
atau perbuatan keji, beliau tidak pernah menginginkannya maupun
menyengajanya karena beliau memiliki akhlak yang agung.

Beliau # menyampaikan: Sesungguhnya orang yang
paling utama di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling
baik akhlaknya dengan mencurahkan kebaikan, bermuka
ceria, tidak menyakiti dan tidak balas menyakiti, serta
berinteraksi yang baik dengan manusia.

Faedah dari Hadis

1- Seorang mukmin harus menjauhi kekejian, seperti
ucapan jelek dan perbuatan buruk.
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2- Kesempurnaan akhlak Rasulullah %, yaitu tidak ada yang
keluar dari beliau kecuali perbuatan bagus dan perkataan baik.

3- Akhlak baik adalah arena perlombaan, siapa yang
lebih banyak menerapkannya maka dialah orang beriman
yang terbaik dan yang paling sempurna imannya.
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(240) - Aisyah -radiyallahu’anhd- meriwayatkan, Aku
mendengar Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya seorang
mukmin dapat meraih derajat orang yang selalu berpuasa
dan qiamulail dengan akhlak baiknya.” [Sahih dengan
Syawahidnya] - [HR. Abu Daud dan Ahmad]

Uraian

Nabi *# menerangkan bahwa akhlak baik dapat
mengantarkan pelakunya sampai ke derajat orang yang
merutinkan puasa di siang hari dan salat di malam hari.
Muara dari akhlak baik ialah mencurahkan kebaikan,
bertutur kata baik, bermuka ceria, tidak menyakiti, dan
bersabar ketika disakiti oleh orang lain.

Faedah dari Hadis

1- Besarnya perhatian Islam terhadap penyucian
akhlak dan kesempurnaannya.

2- Keutamaan akhlak baik, yaitu dapat mengantarkan
hamba sampai ke derajat orang yang berpuasa tiada henti
dan yang melakukan giamulail tanpa lelah.
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3- Puasa dan giamulail adalah dua amal besar yang berat
bagi jiwa. Derajat keduanya dapat diraih oleh seorang yang
berakhlak baik lantaran perjuangannya menundukkan diri
pada muamalah yang baik.
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(241) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,

Rasulullah # bersabda, “Orang mukmin yang paling

sempurna imannya ialah yang paling baik akhlaknya,

sedangkan sebaik-baik kalian adalah yang paling baik
kepada perempuan yang menjadi tanggungannya.” [Hasan] -

[HR. Abu Daud, Tirmizi, dan Ahmad]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa orang yang paling
sempurna imannya ialah yang paling baik akhlaknya; yaitu
selalu bermuka ceria, mencurahkan kebaikan, bertutur kata
baik dan tidak menyakiti.

Sedangkan orang beriman yang paling baik adalah orang
yang paling baik kepada perempuan-perempuan yang
menjadi tanggungannya, seperti istrinya, anaknya,
saudarinya dan kerabat-kerabat perempuannya karena
mereka yang paling pantas mendapatkan akhlak baik.
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Faedah dari Hadis

1- Keutamaan akhlak baik, yaitu ia bagian dari iman.

2- Amal saleh bagian dari iman, sementara iman itu
dapat bertambah dan berkurang.

3- Pemuliaan Islam kepada perempuan dan anjuran
berbuat baik kepada mereka.
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(242) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # ditanya tentang apa yang paling banyak
memasukkan manusia ke dalam surga. Lantas beliau menjawab,
“Bertakwa kepada Allah dan akhlak baik.” Beliau juga ditanya
tentang apa yang paling banyak memasukkan manusia ke dalam
neraka. Lantas beliau menjawab, “Mulut dan kemaluan.” [Hasan
Sahih] - [HR. Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Uraian

Nabi ¥ menerangkan bahwa sebab paling besar yang
memasukkan ke dalam surga ada dua, yaitu:

bertakwa kepada Allah dan akhlak baik.

Bertakwa kepada Allah adalah engkau membuat
pelindung antara dirimu dan siksa Allah, yaitu dengan
mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

Akhlak baik bisa dilakukan dengan bermuka riang,
mencurahkan kebaikan, dan tidak menyakiti orang lain.

Sebaliknya, sebab paling besar yang memasukkan ke
dalam neraka ada dua, yaitu lisan dan kemaluan.
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Di antara kemaksiatan lisan ialah berdusta, menggunjing,
adu domba dan lain sebagainya.

Sedangkan di antara kemaksiatan kemaluan ialah: zina,
liwat dan lain sebagainya.
Faedah dari Hadis

1- Masuk surga memiliki sebab-sebab yang berkaitan
dengan Allah Ta’ala, di antaranya ialah bertakwa, dan
sebab-sebab yang berkaitan dengan manusia, di antaranya
ialah akhlak baik.

2- Bahaya lisan terhadap pemiliknya, yaitu ia termasuk
penyebab masuk neraka.

3- Bahaya syahwat dan perbuatan keji terhadap manusia,

yaitu termasuk penyebab terbesar yang menyebabkan orang
masuk neraka.
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(243) - Anas bin Malik -radiyalldhu‘anhu- berkata,
“Rasulullah ¥ adalah orang yang paling baik akhlaknya.”
[Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
Uraian

Nabi # adalah orang yang paling sempurna akhlaknya.
Beliau orang yang terdepan dalam semua akhlak dan adab
baik, seperti berbicara baik, mencurahkan kebaikan, bermuka
ceria, tidak menyakiti dan tidak balas menyakiti orang lain.
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Faedah dari Hadis
1- Kesempurnaan akhlak Nabi £.
2- Nabi# adalah teladan yang sempurna dalam akhlak baik.
3- Anjuran meneladan Nabi # di dalam akhlak baiknya.
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(244) - Sa'ad bin Hisyam bin 'Amir berkata ketika menemui
Aisyah -radiyallahu’anha-, “Wahai Ummul Mukminin, sampaikan
kepadaku tentang akhlak Rasulullah #1” Aisyah berkata,
“Bukankah engkau membaca Al-Qur'an?” Aku menjawab, “Ya.”
Aisyah berkata, “Akhlak Nabi ¥ ialah Al-Qur'an.” [Sahih] - [HR.
Muslim dalam hadis yang panjang]

Uraian

Ummul Mukminin Aisyah -radiyallahu'anha- ditanya
tentang akhlak Nabi #, maka beliau menjawab dengan
kalimat yang ringkas lagi padat dan mengalihkan si penanya
pada Al-Qur an Al-Karim yang merangkum semua sifat-sifat
kesempurnaan. Beliau berkata, “Nabi # berperangai dengan
akhlak Al-Qur’an.” Apa yang diperintahkan oleh Al-Qur’an,
beliau amalkan, dan apa yang dilarang oleh Al-Qur’an,
beliau tinggalkan. Sebab itu, akhlak beliau adalah
implementasi Al-Qur'an, mematuhi batasan-batasannya,
melaksanakan adab-adabnya dan mengambil ibrah dan
pelajaran dari perumpamaan dan kisah-kisahnya.
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Faedah dari Hadis

1- Anjuran meneladan Nabi # dalam berakhlak dengan
akhlak Al-Qur an.

2- Pujian terhadap akhlak Rasulullah # bahwa akhlak
beliau berasal dari wahyu.

3- Al-Qur'an adalah sumber semua akhlak mulia.

4-  Akhlak dalam Islam mencakup semua bagian agama dengan
melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya.
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(245) - Ummul Mukminin Aisyah -radiyallahu’anha-
berkata, “Rasulullah #senang memulai dengan kanan dalam
mengenakan sandal, bersisir, bersuci, dan dalam segala
urusannya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # suka serta mengutamakan untuk memulai dengan
bagian kanan dalam semua urusan yang perlu dimuliakan,
di antaranya: memulai dengan kaki kanan dalam memakai
sandal, memulai dengan sebelah kanan dalam menyisir
rambut kepala dan jenggot serta dalam meminyakinya.
Demikian juga dalam berwudu, beliau mendahulukan yang
kanan sebelum kiri pada tangan dan kaki.
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Faedah dari Hadis

1- An-Nawawiy berkata, “Kaidah ini berlaku umum
dalam syariat. Yaitu semua yang masuk dalam kategori
menghargai dan memuliakan seperti memakai baju, celana,
dan sepatu, masuk masjid, bersiwak dan bercelak,
memotong kuku, memotong kumis, menyisir rambut,
mencabut bulu ketiak, mencukur rambut, bersalam dalam
salat, membasuh anggota wudu dan mandi, keluar kamar
kecil, makan dan minum, berjabat tangan, mengusap hajar
aswad dan lain sebagainya yang semakna, dianjurkan di
dalamnya memulai dengan yang kanan. Adapun sebaliknya,
seperti masuk toilet, keluar masjid, mengeluarkan ingus,
beristinja, melepas baju, celana, sepatu dan semisalnya
maka dianjurkan agar mendahulukan yang kiri. Itu
semuanya dilakukan lantaran kemuliaan bagian kanan.”

2- “Beliau senang memulai dengan yang kanan” mencakup
memulai perbuatan dengan tangan kanan, kaki kanan, sisi
kanan serta mengambil sesuatu dengan tangan kanan.

3- An-Nawawiy berkata, “Ketahuilah bahwa sebagian
anggota wudu ada yang tidak dianjurkan untuk memulai
dengan yang kanan; yaitu kedua telinga, kedua telapak
tangan, dan kedua pipi. Keduanya disucikan bersamaan
sekaligus. Tetapi jika hal itu tidak memungkinkan, misalnya
pada orang yang buntung dan semisalnya, hendaklah ia
mendahulukan yang kanan.”
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(246) - Syaddad bin Aus -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Ada dua yang aku hafal dari Rasulullah ¥, yaitu beliau bersabda,
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan perilaku ihsan (baik)
terhadap segala sesuatu. Jika kamu membunuh maka bunuhlah
dengan carayang baik. Jika kamu menyembelih maka sembelihlah

dengan cara yang baik, tajamkan pisaumu dan tenangkanlah
hewan sembelihanmu.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa Allah Ta’ala telah
mewajibkan berbuat ihsan pada segala sesuatu. [hsan ialah
menanamkan rasa selalu diawasi oleh Allah di dalam
beribadah, memberikan kebaikan, dan tidak menyakiti
makhluk lain, termasuk di dalamnya berbuat baik ketika
membunuh dan menyembelih.

Berbuat baik dalam membunuh pada saat kisas ialah dengan
memilih cara paling mudah dan paling ringan serta yang paling
cepat menghilangkan nyawa orang yang dibunuh.

Berbuat baik dalam menyembelih pada saat penyembelihan
ialah dengan bersikap lembut kepada hewan, yaitu dengan
menajamkan alat penyembelih dan tidak menajamkannya di
hadapan hewan yang akan disembelih sementara ia melihatnya.
Demikian juga dengan tidak menyembelihnya sementara ada
hewan lain yang melihatnya.
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Faedah dari Hadis

1-  Besarnya rahmat dan kasih sayang Allah % kepada makhluk.

2- Berbuat baik ketika membunuh dan menyembelih
ialah dengan mengerjakannya sesuai syariat.

3- Kesempurnaan dan kecakupan syariat Islam atas semua
kebaikan, di antaranya kasih sayang dan sikap lembut kepada hewan.

4- Larangan memutilasi manusia setelah dibunuh.

5- Pengharaman semua tindakan yang mengandung
penyiksaan terhadap hewan.
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(247) - Abdullah bin ‘Amr -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya
orang-orang yang adil itu berada di sisi Allah di atas mimbar-
mimbar dari cahaya di samping kanan Ar-Rahman #
sementara kedua tangan-Nya ialah kanan. Mereka itulah
yang berlaku adil di dalam kekuasaan, keluarga, dan semua
urusan yang mereka pegang.” [Sahih] - [HR. Muslim]
Uraian
Nabi # mengabarkan tentang orang-orang yang
memutuskan secara adil dan benar di antara manusia yang
berada di bawah kepemimpinan, kekuasaan dan keluarga
mereka, bahwa mereka akan duduk di atas tempat-tempat
duduk tinggi yang terbuat dari cahaya sebagai bentuk

memuliakan mereka kelak di hari Kiamat. Mimbar-mimbar
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tersebut ada di kanan Ar-Rahman Yang Mahatinggi, dan
kedua tangan Allah -Subhanahu wa Ta’ala- ialah kanan.

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan dan anjuran bersifat adil.

2- Sifat adil berlaku umum, yaitu mencakup semua
kepemimpinan dan keputusan di antara manusia, bahkan
termasuk adil di antara istri, anak-anak dan lainnya.

3- Menjelaskan kedudukan orang-orang yang adil pada
hari Kiamat.

4- Perbedaan kedudukan orang-orang beriman pada
hari Kiamat, masing-masing sesuai amalnya.
5- Metode targib (motivasi) termasuk di antara metode

dakwah yang dapat memotivasi orang yang didakwahi
untuk melakukan ketaatan.

j}é\jn ;J@ijm\y&uﬁ in&\ﬁb) é).\;\wéiy—(m\)
[ a8 4 oy ] - [oanlts oot 400 35 B (5 1 58 516 (i Gl ¥

(248) - Abu Sa‘id Al-Khudriy -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
bahwa Rasulullah * bersabda, “Dilarang membahayakan diri sendiri
dan membahayakan orang lain. Siapa yang membahayakan orang
lain, niscaya Allah timpakan bahaya kepadanya. Siapa yang
mempersulit orang lain, niscaya Allah mempersulitnya.” [Sahih
dengan Syawahidnya] - [HR. Daraqutniy]
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Nabi # menjelaskan bahwa wajib menepis segala macam dan
bentuk kemudaratan dari diri sendiri dan orang lain, sehingga
siapa pun tidak boleh menyakiti dirinya atau orang lain.

Demikian pula ia tidak boleh membalas keburukan dengan
keburukan, karena hukum asalnya keburukan itu dihilangkan,
kecuali dalam bentuk kisas tanpa melampaui batas.

Kemudian Nabi # menjelaskan ancaman berupa
kemudaratan yang akan didapatkan oleh siapa saja yang
menimpakan bahaya kepada orang lain serta ancaman
mendapatkan kesulitan bagi siapa yang menyulitkan orang lain.

Faedah dari Hadis

1- Larangan membalas dengan kadar yang lebih dari
semisalnya.

2- Allah tidak memerintahkan hamba-Nya kepada hal
yang akan mendatangkan keburukan pada mereka.

3- Haram menimpakan keburukan kepada diri sendiri dan
orang lain, baik dengan ucapan, perbuatan atau pembiaran.

4- Balasan setimpal dengan perbuatan. Siapa yang
membahayakan orang lain akan ditimpakan bahaya oleh
Allah dan siapa yang mempersulit orang lain akan dipersulit
oleh Allah.

5- Salah satu kaidah syariat adalah keburukan mesti
dihilangkan. Syariat tidak membiarkan keburukan dan
mengingkari perbuatan yang membahayakan orang lain.
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(249) - Abu Musa -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan dari
Nabi # bahwa beliau bersabda, “Perumpamaan teman bergaul
yang saleh dan teman bergaul yang buruk adalah bagaikan
penjual minyak wangi dan pandai besi. Penjual minyak wangi itu
antara dia akan memberimu atau engkau akan membeli
darinya, atau paling tidak engkau bisa mendapatkan darinya
aroma yang wangi. Sedangkan pandai besi, bisa jadi dia akan
membakar pakaianmu atau engkau akan mendapatkan aroma
tidak sedap darinya.” [Sahih] - [Muttafaq ‘alaihi]

Uraian
Nabi # membuat permisalan untuk dua macam manusia:

* Pertama: teman bergaul yang saleh yang membimbing
kepada Allah serta amalan yang mendatangkan rida-Nya dan
membantu pada Kketaatan. Permisalannya seperti seorang
penjual minyak wangi. Bisa jadi dia akan memberimu, atau
engkau yang membeli darinya, atau engkau akan mendapatkan
serta mencium aroma yang baik darinya.

*  Kedua: teman bergaul yang buruk yang menghalangi dari
jalan Allah dan membantu berbuat kemaksiatan. Engkau lihat
padanya perbuatan buruk dan memotivasimu untuk berteman
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dan bergaul dengan orang semisalnya. Permisalannya seperti
pandai besi yang menyalakan api. Bisa jadi dia akan membakar
pakaianmu akibat bunga apinya yang beterbangan atau engkau
mendapatkan darinya aroma yang tidak baik.
Faedah dari Hadis

1- Boleh membuat permisalan untuk memudahkan
pendengar dalam memahami perkataan.

2- Anjuran dan dorongan agar bergaul dengan pelaku
ketaatan dan kebaikan serta menjauhi pelaku kerusakan
dan orang-orang yang berakhlak buruk.
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(250) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan, Ada
seorang laki-laki berkata kepada Nabi % “Berilah aku wasiat.”
Beliau bersabda, “Janganlah engkau marah!” Orang itu
mengulangi permintaannya berkali-kali, tetapi beliau tetap
bersabda, “Janganlah engkau marah!” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Salah seorang sahabat -radialldhu ‘anhum- meminta kepada
Nabi # agar ditunjukkan pada sesuatu yang akan berguna
baginya. Beliau lantas memerintahkannya agar tidak marah.
Maksudnya adalah agar dia menjauhi sebab-sebab yang dapat
memicu amarahnya serta mengendalikan diri ketika dihinggapi
amarah, yaitu dia tidak boleh terbawa amarahnya sampai
membunuh, memukul, mencaci atau lain sebagainya.
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Laki-laki tersebut mengulang permintaannya beberapa
kali, tetapi beliau # tidak memberikannya wasiat lebih dari
mengatakan “janganlah engkau marah.”

Faedah dari Hadis

1- Peringatan terhadap marah dan sebab-sebabnya karena
marah mengumpulkan semua keburukan, sedangkan menjaga
diri dari marah mengumpulkan semua kebaikan.

2- Marah karena Allah seperti marah ketika larangan
Allah dilanggar termasuk marah yang terpuji.

3- Mengulang-ulang perkataan ketika dibutuhkan supaya
orang yang mendengar paham dan mengetahui urgensinya.

4- Keutamaan meminta wasiat pada orang berilmu.
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(251) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Orang kuat itu bukanlah
yang menang dalam bergulat. Sesungguhnya orang kuat
ialah siapa yang dapat menahan dirinya ketika marah.”
[Sahih] - [Muttafaq ‘alaihi]

Uraian

Nabi # menjelaskan bahwa kekuatan sejati bukan pada
kekuatan fisik atau orang yang menang gulat adalah orang kuat.
Orang kuat nan hebat ialah yang mampu melawan dirinya dan
menaklukkannya ketika marahnya membuncah karena hal itu
menunjukkan kekuatannya dalam mengendalikan diri dan
kemenangannya menaklukkan setan.
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Faedah dari Hadis

1- Keutamaan sifat tenang dan mengendalikan diri
ketika marah. Hal tersebut termasuk amal saleh yang
dianjurkan oleh Islam.

2- Menahan diri ketika marah lebih berat dari melawan musuh.

3- Islam mengubah persepsi tentang kekuatan di masa
jahiliah menjadi akhlak mulia sehingga orang yang paling
kuat ialah yang menguasai kendali dirinya.

4- Menjauhi amarah karena dapat menyebabkan
kemudaratan terhadap pribadi dan masyarakat.
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(252) - Abdullah bin ‘Amr -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, “Ada empat sifat, siapa
yang memiliki keempatnya maka dia seorang munafik sejati,
namun siapa yang memiliki salah satunya maka dalam dirinya
terdapat satu sifat kemunafikan hingga dia meninggalkannya,
yaitu: jika dia berbicara maka dia berdusta, jika dia membuat
perjanjian maka dia melanggarnya, melanggarnya, jika dia
berjanji maka dia menyelisihinya, dan ketika berdebat maka dia
berlaku curang.” [Sahih] - [Muttafaq ‘alaihi]
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Nabi # mengingatkan dari empat sifat, jika keempatnya
terkumpul pada seorang muslim maka dia sangat mirip
dengan orang munafik lantaran adanya sifat-sifat itu. Ini
terkait orang yang secara dominan memiliki keempat sifat
ini. Adapun orang jarang melakukan sifat tersebut, maka ia
tidak termasuk di dalamnya. Keempat sifat itu adalah:

» Pertama: ketika berbicara, dia sengaja berdusta dan
tidak jujur dalam ucapannya.

» Kedua: ketika membuat sebuah perjanjian, ia tidak
memenuhinya dan mengkhianati rekannya.

» Ketiga: ketika membuat sebuah janji, ia tidak
menepatinya, bahkan menyelisihinya.

» Keempat: ketika berseteru dan berselisih dengan
seseorang, serangannya keras dan keluar dari kebenaran, ia
curang dalam membantah dan menyanggah, dan ia
menyampaikan kebatilan dan kedustaan.

Kemunafikan ialah menampakkan suatu kebalikan dari yang
disembunyikan. Hakikat ini ada pada pemilik sifat-sifat ini.
Kemunafikannya adalah pada orang yang ia ajak bicara, orang
yang ia beri janji, orang yang mengamanahinya, orang yang ia
lawan berseteru, dan orang yang ia beri perjanjian. Ini bukan
munafik dalam Islam dengan menampakkan keislaman tetapi
menyembunyikan kekafiran. Siapa yang memiliki salah satu
sifat ini maka dalam dirinya terdapat satu sifat kemunafikan
hingga ia meninggalkannya.
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Faedah dari Hadis

1- Menjelaskan sebagian tanda orang munafik untuk
memberikan rasa takut dan peringatan agar tidak
terjerumus ke dalamnya.

2- Maksud hadis ini adalah bahwa sifat-sifat ini adalah sifat
kemunafikan dan pemiliknya mirip dengan orang munafik di
dalam sifat-sifat ini serta berperilaku dengan perangai mereka,
bukan berarti ia seorang munafik yang menampakkan
keislaman dan menyembunyikan kekafiran. Konon, hadis ini
dimaknai pada orang yang sifat-sifat ini dominan padanya serta
menyepelekan dan menggampangkannya karena orang yang
seperti itu biasanya memiliki akidah yang rusak.

3- Al-Gazaliy berkata, “Pilar agama mengerucut kepada
tiga hal: perkataan, perbuatan, dan niat. Beliau mengingatkan
kerusakan perkataan dengan dusta, kerusakan perbuatan
dengan khianat, dan kerusakan niat dengan menyelisihi janji.
Hal itu karena menyelisihi janji tidak menjadi cela kecuali jika
tekad untuk itu bersamaan dengan janji. Adapun jika ia
bertekad kemudian muncul di hadapannya suatu penghalang
atau tampak baginya suatu pandangan lain, maka yang seperti
ini belum muncul padanya potret kemunafikan.”

4- Kemunafikan terbagi menjadi dua:

(a) Kemunafikan dalam akidah yang mengeluarkan
pelakunya dari keimanan, yaitu menampakkan keislaman
tetapi menyembunyikan kekafiran

(b) Kemunafikan dalam amal, yaitu menyerupai orang
munafik di dalam akhlak mereka, dan ini tidak mengeluarkan
pelakunya dari keimanan, tetapi ia merupakan dosa besar.
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5- Ibnu Hajar berkata, “Ulama telah berijmak bahwa
orang yang menyatakan beriman dengan hati dan lisannya
lalu melakukan sifat-sifat ini tidak dihukumi kafir ataupun
munafik yang kekal dalam neraka.”

6- An-Nawawiy berkata, “Sejumlah ulama mengatakan:
maksudnya ialah orang-orang munafik di masa Nabi %,
yaitu mereka menyatakan beriman tetapi berdusta, mereka
dipercayai terkait agama mereka tetapi berkhianat, mereka
berjanji membela agama tetapi ingkar, dan mereka curang
di dalam perseteruan mereka.”

A o2 0 1o i 35 J8 8 e (52, 39n05 5 bl 2 € — (sov)
[ A olg )]~ L] 3 Y5 i) 95 Rl U5 IR 030 D

(253) - Abdullah bin Mas'id -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Seorang mukmin bukanlah orang yang
banyak mencela, bukan orang yang banyak melaknat, bukan orang
yang keji (buruk akhlaknya), dan bukan pula orang yang jorok
omongannya.” [Sahih] - [HR. Tirmizi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa bukan sifat orang mukmin
yang sempurna imannya: suka mencela orang lain terkait
nasabnya, banyak mencaci dan melaknat, berbuat keji
maupun berkata-kata yang tidak mengandung rasa malu.
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Faedah dari Hadis

1- Penafianiman di dalam nas-nas syariat tidak berlaku
kecuali pada perbuatan mengerjakan yang haram atau
meninggalkan yang wajib.

2- Anjuran untuk menjaga anggota badan dan
melindunginya dari perkara-perkara buruk, khususnya lisan.

3- As-Sindiy berkata, “Bentuk hiperbola pada kata ‘at-
ta’an’ dan ‘al-la’an’ menunjukkan bahwa mencela dan
melaknat jika terlontar dengan jumlah yang sedikit kepada
orang yang pantas mendapatkannya tidak mencederai
status kepemilikan sifat-sifat orang beriman.”
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(254) - Abdullah bin Umar -radiyallahu’anhumd- meriwayatkan,
Nabi ¥ mendengar seorang laki-laki sedang menasihati saudaranya
tentang sifat malu, maka beliau bersabda, “Sifat malu bagian dari
iman.” [Sahih] - [Muttafaq ‘alaihi]

Uraian

Nabi # mendengar seorang laki-laki yang sedang
menasihati saudaranya agar tidak banyak malu. Beliau
lantas menerangkan bahwa sifat malu bagian dari iman dan
bahwa ia tidak mendatangkan kecuali kebaikan.

Malu adalah sifat yang memicu munculnya perbuatan
baik dan hilangnya perbuatan buruk.
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Faedah dari Hadis

1- Sifat yang menghalangi Anda dari melakukan
kebaikan tidak disebut malu, tetapi disebut rasa takut,
lemah, hina dan pengecut.

2- Malu kepada Allah #* ialah dengan mengerjakan
perintah dan meninggalkan larangan.

3- Malu kepada manusia ialah dengan menghargai
mereka, menempatkan mereka sesuai kedudukan mereka, dan
menjauhi sesuatu yang dinilai buruk menurut adat kebiasaan.
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(255) - Miqdam bin Ma’di Karib -radiyallahu‘anhu-
meriwayatkan, Nabi ¥ bersabda, “Jika seseorang mencintai
saudaranya, beritahukanlah kepadanya bahwa dia
mencintainya.” [Sahih] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, Nasa'l di
Sunan Kubra, dan Ahmad]

Uraian

Nabi % menjelaskan salah satu sebab yang dapat menguatkan
ikatan antarmukmin serta menyebarkan cinta di kalangan
mereka, yaitu ketika seseorang mencintai saudaranya, sebaiknya
ia memberitahukan bahwa ia mencintainya.
Faedah dari Hadis

1- Keutamaan cinta yang murni karena Allah Ta’ala,
bukan karena suatu kepentingan duniawi.

2- Anjuran mengabarkan orang yang ia cintai karena Allah
tentang cintanya agar cinta dan keakraban tersebut bertambah.
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3- Menyebarkan cinta di kalangan orang-orang
mukmin dapat mempererat persaudaraan seiman serta
memelihara masyarakat dari keretakan dan perpecahan.
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(256) - Jabir bin Abdillah -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan dari Nabi ¥ bahwa beliau bersabda, “Setiap

kebaikan itu adalah sedekah.” [Sahih] - [HR. Bukhari dari hadis
Jabir, dan Muslim dari hadis Huzaifah]

Uraian
Nabi # mengabarkan bahwa setiap perbuatan baik dan
memberi manfaat kepada orang lain berupa ucapan atau

perbuatan ialah sedekah serta mengandung pahala dan
ganjaran.

Faedah dari Hadis

1- Sedekah tidak terbatas pada harta yang diinfakkan
seseorang, melainkan mencakup semua kebaikan yang
dilakukan atau diucapkannya dan yang ia sampaikan
kepada orang lain.

2- Hadis ini terkandung motivasi untuk mencurahkan
kebaikan dan semua yang mengandung manfaat kepada orang lain.

3- Tidak meremehkan kebaikan walaupun sedikit.

402



RN

AN L A A

3 Br2s e dn 3o 401§ 606 42 &0 2 50 ol G2 — (5ov)
39 Gnads 535 ) 55 Js S a8 S o33 K B35 e B e
st 5 515 00 L0y 815 Lo e 45 5 Gl o s

Lok 3iia] - [ M350 3 ) o SS1 Bl 3255920 J) a2

(257) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Setiap persendian manusia wajib
mengeluarkan satu sedekah setiap hari ketika matahari terbit.
Mendamaikan dua orang yang sedang berselisih secara adil adalah
sedekah, menolong seseorang pada kendaraannya dengan
menaikkannya ke kendaraan atau membantu mengangkat
barangnya ke atas kendaraannya itu adalah sedekah, perkataan
yang baik adalah sedekah, setiap langkah berjalan untuk
melaksanakan salat adalah sedekah, dan menyingkirkan gangguan
dari jalan adalah sedekah.” [Sahih] - [Muttafaq ‘alaihi]

Uraian

Nabi ¥ menerangkan bahwa setiap muslim dibebani sedekah
sunnah setiap hari sejumlah persendian tulangnya sebagai wujud
syukur kepada Allah atas keafiatannya serta anugerah-Nya yang
menjadikan tulang-tulangnya memiliki persendian sehingga
memungkinkan dirinya untuk melipat dan meluruskannya. Beliau
juga menjelaskan bahwa sedekah tersebut dapat ditunaikan
dalam bentuk seluruh amal kebajikan dan tidak terbatas dalam
wujud memberikan harta. Di antaranya:

1- Mengadili dan mendamaikan dua orang yang saling
berselisih adalah sedekah.
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2- Membantu orang yang lemah pada kendaraannya
dengan menaikkannya atau mengangkatkan barangnya ke
atasnya adalah sedekah.

3- Perkataan yang baik berupa zikir, doa, salam dan
lainnya adalah sedekah.

4- Setiap langkah kaki yang berjalan untuk melaksanakan
salat adalah sedekah.

5- Menyingkirkan sesuatu yang mengganggu dari jalan
adalah sedekah.

Faedah dari Hadis

1-  Susunan tulang manusia dan kenormalannya termasuk
nikmat paling besar yang Allah berikan kepadanya sehingga
setiap tulang butuh dibayarkan sedekah secara khusus agar
rasa syukur terhadap nikmat tersebut sempurna.

2- Anjuran memperbarui syukur setiap hari agar
nikmat-nikmat tersebut berlanjut.

3- Anjuran menjaga salat sunnah dan sedekah setiap hari.
4- Keutamaan mendamaikan antara manusia.

5- Motivasi agar seseorang menolong saudaranya
karena bantuannya kepadanya adalah sedekah.

6- Motivasi agar menghadiri salat berjemaah, berjalan kaki
untuk menghadirinya, dan memakmurkan masjid dengan hal itu.

7-  Kewajiban menjaga jalan kaum muslimin dengan menjauhkan
semua yang dapat menyakiti atau mencelakakan mereka.
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(258) - Abu Barzah Al-Aslami -radiyallahu‘anhu-
meriwayatkan bahwa Rasulullah ¥ bersabda, “Kedua kaki
seorang hamba tidak akan bergeser pada hari kiamat kelak
hingga ditanya tentang umurnya, untuk apa ia habiskan?
Tentang ilmunya, untuk apa ia manfaatkan? Tentang hartanya,
dari mana ia peroleh dan untuk apa ia belanjakan? Dan tentang
tubuhnya, untuk apa ia pergunakan?” [Sahih] - [HR. Tirmizi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa seorang manusia tidak akan
melewatkan tempat hisab kelak di hari kiamat menuju surga
atau neraka hingga ditanya tentang beberapa perkara:

»  Pertama: hidupnya, untuk apa ia habiskan?

»  Kedua: ilmunya, apakah ia mempelajarinya karena Allah?
Apakah ia mengamalkannya? Apakah ia menyampaikannya
kepada yang berhak?

»  Ketiga: iartanya, dari mana ia peroleh. Apakah statusnya
halal ataukah haram? Untuk apa ia belanjakan; untuk perkara
yang mendatangkan rida Allah ataukah murka-Nya?

=  Keempat: badannya, kekuatannya, kesehatannya, dan masa
mudanya, untuk apa ia manfaatkan dan mempergunakannya?
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Faedah dari Hadis

1- Motivasi untuk memanfaatkan hidup pada perkara
yang mendatangkan rida Allah Ta'ala.

2- Nikmat Allah kepada para hamba-Nya sangat banyak,
dan ia akan ditanya oleh Allah tentang nikmat yang ia dapatkan,
sehingga ia harus meletakkan nikmat Allah pada perkara yang
mendatangkan rida-Nya.

rorSenaly 159 B £ 21 e G 15 2301 63855355 ol 55— (se8)
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(259) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Nabi # bersabda, “Orang yang berusaha untuk memberi nafkah
kepada janda dan orang miskin seperti orang yang berjihad fi
sabilillah, atau seperti orang yang salat sepanjang malam dan
puasa sepanjang siang.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa orang yang mengupayakan
kepentingan perempuan yang ditinggal mati suaminya
sementara tidak ada orang yang mengurusi urusannya dan
juga orang miskin yang membutuhkan dengan menafkahi
mereka karena mengharapkan pahala di sisi Allah Ta’ala,
maka dalam perolehan pahala dia sama dengan orang yang
berjihad di jalan Allah atau yang melaksanakan salat
tahajud tanpa lelah dan yang berpuasa tiada henti.
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Faedah dari Hadis

1- Anjuran saling tolong-menolong dan membantu
kebutuhan orang-orang lemabh.

2- Ibadah mencakup semua amal saleh, termasuk
membantu janda dan orang miskin.

3- Ibnu Hubairah berkata, “Maksud hadis ini adalah
bahwa Allah Ta’ala mengumpulkan untuknya pahala orang
yang berpuasa, salat malam, dan berjihad sekaligus. Hal itu
karena dia menggantikan posisi suami janda tersebut... dan
membantu orang miskin yang tidak mampu mengurusi
dirinya dengan memberi kelebihan makanannya dan
bersedekah dengan kekuatannya, sehingga manfaatnya
setara dengan puasa, giamulail dan jihad.”

€ Lo :stgwja,g.c&\y&\Jw&um&gbjsﬁﬁéids—(w)

3 808 51 ity Al (a3 56 a i TS JAE 53 a3y iy e

[acks ine] - [ i 3 8008 591 p3dlly by S0 B (35 4515
(260) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan
dari Rasulullah # bahwa beliau bersabda, “Siapa yang beriman
kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah ia berkata yang
baik atau diam; siapa yang beriman kepada Allah dan hari
Akhir, maka hendaklah ia memuliakan tetangganya; dan siapa
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah ia
memuliakan tamunya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Nabi ¥ menerangkan bahwa hamba yang beriman
kepada Allah dan hari Akhir yang menjadi tempat kembali
dan tempat pembalasan amalnya, imannya itu akan
mendorongnya untuk melakukan perkara-perkara berikut:

» Pertama: ucapan baik, seperti tasbih, tahlil, amar
makruf nahi mungkar dan mendamaikan perselisihan. Jika
tidak bisa melakukan itu, hendaklah ia diam, tidak
menyakiti orang lain dan menjaga lisannya.

» Kedua: memuliakan tetangga, yaitu dengan berbuat
baik padanya dan tidak menyakitinya.

» Ketiga: memuliakan tamu yang datang berkunjung
dengan bertutur kata baik, memberi makan dan semisalnya.

Faedah dari Hadis

1- Beriman kepada Allah dan hari Akhir merupakan fondasi
segala kebaikan serta mendorong untuk melakukan kebaikan.

2- Peringatan terhadap penyakit-penyakit lisan.
3- Agama Islam adalah agama kedamaian dan kemuliaan.
4-  Perkara-perkara ini termasuk cabang iman dan adab terpuji.

5- Banyak berbicara dapat menyeret pada perbuatan
makruh atau haram. Inti keselamatan ialah tidak berbicara
kecuali dalam kebaikan.
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(261) - Abu Zarr -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan, Nabi
% bersabda kepadaku, “Janganlah meremehkan kebaikan
sedikit pun, walaupun hanya bertemu saudaramu dengan
wajah berseri-seri!” [Sahih] - [HR. Muslim]
Uraian

Nabi # menganjurkan untuk melakukan kebaikan dan
tidak meremehkannya walaupun sedikit. Termasuk di
antaranya bermuka ceria dan senyum ketika bertemu orang
lain. Seorang muslim patut mengupayakannya karena itu
dapat mendatangkan suasana keramahan dan keakraban
dengan saudara muslim dan memasukkan kebahagiaan ke
dalam hatinya.

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan saling mencintai di antara orang
beriman serta menampakkan senyum dan muka ceria
ketika bertemu.

2- Kesempurnaan dan keumuman syariat ini, bahwa
syariat mengajarkan semua yang mengandung kebaikan
bagi umat Islam serta yang menyatukan kalimat mereka.

3-  Anjuran untuk melakukan kebaikan walaupun sedikit.

4- Anjuran memasukkan kebahagiaan ke dalam hati
kaum muslimin karena hal ini mewujudkan keakraban di
antara mereka.
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(262) - Abdullah bin Mas'id -radiyallahu‘anhu-
meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, “Hendaknya kalian
jujur karena kejujuran itu menuntun kepada kebaikan dan
sesungguhnya kebaikan itu mengantarkan ke surga.
Seseorang akan selalu jujur dan berusaha untuk jujur sehinga
dicatat di sisi Allah sebagai orang jujur. Sebaliknya, jauhilah
dusta karena dusta itu menjerumuskan kepada kedurhakaan
dan sesungguhnya kedurhakaan itu menjerumuskan ke
neraka. Seseorang akan selalu berdusta dan berupaya untuk
berdusta sampai dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.”
[Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
Uraian

Nabi ¥ memerintahkan agar jujur dan mengabarkan
bahwa konsisten dengannya akan mengantarkan pada amal
saleh yang terus menerus, sedangkan orang yang menjaga
perbuatan baik maka perbuatan baik itu akan
mengantarkan pelakunya ke surga. Kemudian ia akan terus
melakukan kejujuran, ketika sendiri dan di tengah
keramaian, hingga ia berhak mendapatkan status siddig,
yaitu orang yang sangat jujur.
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Kemudian beliau ¥ memperingatkan tentang dusta dan
perkataan batil karena akan menyebabkan adanya
penyimpangan dari jalan yang lurus serta perbuatan keburukan,
kerusakan, dan kemaksiatan, lalu menjerumuskan pelakunya ke
neraka. Kemudian ia tetap akan terus-menerus berdusta hingga
ditulis di sisi Allah dalam kelompok para pendusta.

Faedah dari Hadis

1- Jujuradalah akhlak mulia yang dapat diperoleh melalui
usaha dan ketekunan. Seseorang akan selalu berlaku jujur dan
mengupayakannya hingga kejujuran itu menjadi karakter dan
sifatnya, lalu ia ditulis di sisi Allah termasuk ke dalam
kelompok orang-orang yang sangat jujur dan berbuat baik.

2- Dusta adalah perangai tercela yang diperoleh seseorang
lantaran membiasakannya dalam waktu lama serta
mengupayakannya dalam perkataan dan perbuatan, hingga hal
itu menjadi perangai dan karakternya, kemudian ia ditulis di
sisi Allah Ta’ala termasuk ke dalam kelompok para pendusta.

3- Kejujuran itu mencakup kejujuran ucapan, dan itu
kebalikan dusta. Ada juga jujur dalam niat, yaitu keikhlasan
dan kejujuran dalam tekad terhadap kebaikan yang ia
niatkan. Ada jujur dalam perbuatan, yang kadar minimalnya
adalah keselarasan tindakan antara ketika sendiri dan
ketika di hadapan publik. Juga jujur dalam ibadah hati;
seperti jujur dalam hal takut, harap dan lainnya. Orang
memiliki semua sifat itu, maka ia adalah siddiq (orang
sangat jujur). Adapun kalau memiliki sebagiannya, maka ia
adalah sadiq (orang jujur).
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(263) - Jarir bin Abdillah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Siapa yang tidak menyayangi manusia,
tidak akan disayangi oleh Allah %” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menjelaskan bahwa orang yang tidak menyayangi
manusia maka tidak disayangi oleh Allah #. Sebab itu, kasih
sayang seorang hamba kepada makhluk adalah salah satu
sebab terbesar untuk mendapatkan rahmat Allah Ta'ala.

Faedah dari Hadis

1- Sifat kasih sayang diperintahkan kepada semua
makhluk, tetapi manusia disebutkan secara khusus sebagai
bentuk perhatian pada mereka.

2- Allah adalah Maha Penyayang, Dia menyayangi
hamba-hamba-Nya yang penyayang; sehingga balasan -
dalam hadis ini- sejenis dengan perbuatan.

3- Kasih sayang kepada manusia bisa dalam bentuk
memberikan kebaikan kepada mereka, mengangkat
keburukan dari mereka, dan bermuamalah dengan mereka
melalui cara yang terbaik.
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(264) - Abdullah bin 'Amr -radiyalldhu’anhumd- meriwayatkan
bahwa Nabi ¥ bersabda, “Orang-orang yang penyayang akan
disayangi pula oleh Ar-Rahman (Allah). Sebab itu, sayangilah
penduduk bumi, niscaya Tuhan yang di atas langit pun akan
menyayangi kalian.” [Sahih] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, dan Ahmad]

Uraian

Nabi # menerangkan bahwa orang-orang yang
menyayangi orang lain akan disayangi oleh Ar-Rahman
dengan rahmat-Nya yang mencakup segala sesuatu sebagai
balasan yang setimpal.

Kemudian beliau ¥ memerintahkan agar menyayangi
semua makhluk yang ada di bumi, berupa manusia, hewan,
burung dan berbagai macam makhluk lainnya. Adapun
balasan tindakan tersebut ialah Anda akan disayangi Allah
yang ada di atas langit-Nya.

Faedah dari Hadis

1- Agama Islam adalah agama kasih sayang. Semua
ajarannya tegak di atas ketaatan kepada Allah dan berbuat
baik kepada makhluk.

2- Allah #* memiliki sifat kasih sayang. Allah ¥ Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang, yang memberikan rahmat
kepada hamba-hamba-Nya.

3- Balasan sesuai jenis perbuatan sehingga orang-
orang yang penyayang akan disayangi Allah.
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(265) - Abdullah bin 'Amr -radiyalldhu’anhuma- meriwayatkan,
Nabi # bersabda, “Seorang muslim adalah orang yang tidak
menyakiti kaum muslimin lainnya, entah dengan lisan ataupun

tangannya. Orang yang berhijrah itu adalah yang meninggalkan apa
yang dilarang oleh Allah.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa muslim yang sempurna
keislamannya adalah orang yang kaum muslimin lainnya
selamat dari lisannya sehingga ia tidak mencaci, melaknat,
dan menggunjing mereka, serta tidak melakukan upaya apa
pun yang menyakiti dengan lisannya. Demikian juga mereka
selamat dari tangannya, ia tidak menzalimi mereka dan
tidak mengambil harta mereka tanpa alasan yang benar dan
lain sebagainya. Sedangkan orang yang berhijrah ialah yang
meninggalkan semua yang diharamkan oleh Allah Ta'ala.

Faedah dari Hadis

1- Kesempurnaan Islam tidak akan terwujud kecuali
dengan tidak menyakiti orang lain secara lahir maupun batin.

2- Penyebutan lisan dan tangan secara khusus karena
banyaknya kesalahan dan keburukan keduanya, yaitu
mayoritas keburukan bersumber dari keduanya.
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3- Dorongan untuk meninggalkan kemaksiatan dan
menaati semua perintah Allah Ta'ala.

4- Kaum muslimin yang paling utama adalah yang
menunaikan hak Allah Ta'ala dan hak kaum muslimin.

5- Perbuatan melampaui batas dapat berupa ucapan
maupun perbuatan.

6- Hijrah yang sempurna ialah meninggalkan semua
yang diharamkan oleh Allah Ta'ala.
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(266) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan, ia
berkata, Aku mendengar Rasulullah # bersabda, “Hak seorang
muslim terhadap muslim yang lain ada lima: menjawab salam,
menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, menghadiri

undangan, dan mendoakan orang yang bersin.” [Sahih] -
[Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menjelaskan beberapa hak seorang muslim atas
saudara muslim lainnya.

» Hak yang pertama: menjawab salam orang yang
mengucapkan salam kepada Anda.

» Kedua: menjenguk dan mengunjungi orang yang sakit.
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» Ketiga: mengantar jenazah dari rumahnya ke tempat
salat lalu ke makam hingga dikuburkan.

» Keempat: menghadiri undangan ketika ia diundang
ke walimah pernikahan dan lainnya.

» Kelima: mendoakan orang yang bersin, yaitu dengan
mengucapkan “yarhamukallah” [semoga Allah merahmatimul]
ketika ia mengucapkan “alhamdulillah”, 1alu orang yang bersin
mengucapkan, “Yahdikumullahu wa yuslihu balakum”. [semoga
Allah memberikanmu petunjuk dan memperbaiki keadaanmu].

Faedah dari Hadis

Keagungan agama Islam yang memastikan hak-hak di
antara kaum muslimin serta mempererat persaudaraan dan
cinta di antara mereka.
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(267) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Kalian tidak akan masuk surga
sampai kalian beriman, dan kalian tidak akan beriman
sampai kalian saling mencintai. Maukah kalian aku
tunjukkan sesuatu jika kalian melakukannya maka kalian
akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian!”
[Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi # menerangkan bahwa tidak akan masuk surga
kecuali orang-orang yang beriman, dan tidak akan sempurna
keimanan serta tidak akan baik keadaan masyarakat muslim
hingga mereka saling mencintai satu sama lain. Kemudian
Nabi # mengarahkan pada perkara paling utama yang akan
membumikan rasa cinta, yaitu menebarkan salam di antara
kaum muslimin, yang telah dijadikan oleh Allah sebagai
ucapan salam kepada hamba-hamba-Nya.

Faedah dari Hadis

1- Masuk surga tidak akan terwujud kecuali dengan
keimanan.

2- Di antara bentuk kesempurnaan iman ialah seorang
muslim mencintai bagi saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya.

3- Anjuran menebarkan salam kepada kaum muslimin
karena di dalamnya terdapat penebaran cinta dan rasa
aman di antara umat manusia.

4- Ucapan salam tidak diberikan kecuali pada seorang
muslim, berdasarkan ucapan Nabi %, “Di antara kalian”.

5- Memberi salam akan menghilangkan sikap saling
boikot dan permusuhan.

6- Urgensi cinta di antara kaum muslimin karena ia
merupakan bagian dari kesempurnaan iman.

7- Disebutkan dalam hadis lain bahwa lafaz salam yang
sempurna ialah, “As-salamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.”
Boleh juga dicukupkan dengan “As-salamu ‘alaikum’”.
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(268) - Abdullah bin 'Amr -radiyalldhu’anhumd- meriwayatkan,
“Seorang lelaki bertanya kepada Nabi £ ‘Amalan apa yang terbaik
dalam Islam? Beliau menjawab, ‘Memberi makanan dan
mengucapkan salam kepada orang yang kaukenal dan belum
kaukenal” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # ditanya, “Amalan Islam manakah yang paling
utama?” Lantas beliau menyebutkan dua amalan:

* Pertama: sering memberi makan kepada orang fakir,
termasuk sedekah, hadiah, menjamu tamu, dan walimabh.
Keutamaan memberi makan semakin kuat pada waktu-
waktu bahan makanan langka dan harga melambung.

» Kedua: mengucapkan salam kepada setiap muslim
yang Anda kenal maupun yang belum Anda kenal.
Faedah dari Hadis

1- Kegigihan para sahabat untuk mengetahui amalan-
amalan yang bermanfaat di dunia dan akhirat.

2- Salam dan memberi makan termasuk amalan paling
utama dalam Islam karena keutamaannya dan manusia
membutuhkannya setiap waktu.

3- Dua amalan ini menggabungkan antara kebaikan dengan
ucapan dan perbuatan. Itu merupakan kebaikan paling sempurna.
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4- Dua amalan ini berkaitan dengan interaksi
antarmuslimin. Ada juga amalan-amalan lainnya terkait
interaksi antara hamba dan Tuhannya.

5- Mengucapkan salam terlebih dahulu berlaku secara khusus
antarmuslimin, sedangkan terhadap orang kafir tidak boleh.

22310 06 25 e A £ 40 Ja5 Sl ae 4l 02, 5535 Gl 58— (£79)
oo L 06 A 0525 6 16 el 555 G o B G
ABE 23 oA K5 AN S we il ) el 85 oKD

[dace sl 5] - [@:ua]
(269) - Abu Hurairah -radiyalladhu‘anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Apakah kalian mau aku
tunjukkan amalan yang dapat menghapus dosa dan
mengangkat derajat?” Mereka menjawab, “Tentu, wahai
Rasulullah.” Rasulullah bersabda, “Menyempurnakan wudu
pada saat-saat yang tidak disukai, memperbanyak langkah
kaki menuju masjid, dan menunggu salat berikutnya setelah
selesai salat. Yang demikian itu adalah ribat (berjaga-jaga di
jalan Allah).” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi £ bertanya pada sahabat-sahabatnya apakah mereka
mau ditunjukkan pada amalan-amalan yang menjadi sebab
pengampunan dosa dan penghapusannya dari catatan malaikat
serta sebab kedudukan tinggi dalam surga?
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Para sahabat menjawab, “Ya, kami menginginkan itu.”
Beliau lantas bersabda:

* Pertama: menyempurnakan wudu saat kondisi sulit,
seperti saat cuaca dingin, minim air, rasa sakit pada badan,
dan air bersuhu panas.

»  Kedua: memperbanyak langkah kedua kaki menuju masjid
lantaran keberadaan rumah yang jauh dan rajin ke masjid.

= Ketiga: menunggu waktu salat, menggantungkan
hati padanya, sekaligus bersiap dan duduk di masjid untuk
menunggu salat jemaah, dan ketika telah salat maka ia
menunggu salat berikutnya di tempat salatnya.

Kemudian Nabi # menerangkan bahwa perkara-perkara
ini termasuk kategori berjaga dalam jihad yang sebenarnya
karena amalan-amalan itu menutup pintu setan terhadap
jiwa, menundukkan hawa nafsu, dan mencegahnya
menerima bisikan setan. Dengan hal ini, pasukan Allah
mengalahkan pasukan setan. Jadi ini merupakan jihad akbar
sehingga sama dengan berjaga pada jalur masuk musuh.
Faedah dari Hadis

1- Urgensi memelihara salat berjemaah di masjid,
memperhatikan salat, dan tidak menyibukkan diri darinya.

2- Bagusnya pemaparan dan cara Nabi # dalam
menarik perhatian sahabat-sahabatnya, yaitu beliau
memulai dengan menyebutkan pahala besar dengan cara
bertanya. Hal ini merupakan salah satu metode pengajaran.

3- Faedah memaparkan permasalahan dengan sistem
tanya jawab ialah penjelasannya menjadi lebih mengena
dalam hati karena ada penyamaran dan penjelasan.
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4- An-Nawawi -rahimahullah- berkata, “Makna: 'Yang
demikian itu adalah ribat', yakni ribat yang dianjurkan.
Makna dasar ribat ialah menahan diri pada sesuatu. Seolah-
olah ia menahan diri pada ketaatan tersebut. Dikatakan juga,
maksudnya: itu adalah sebaik-baik ribat, sebagaimana jika
dikatakan: Jihad itu adalah jihad melawan diri. Juga ada
kemungkinan bermakna: itu adalah ribat yang mudah dan
memungkinkan, lantaran itu termasuk salah satu jenis ribat.”

5- Tujuan pengulangan kata ‘ar-ribat’ yang diawali
dengan alif lam takrif adalah sebagai pengagungan terhadap
kedudukan amalan-amalan ini.

Gai rujwm\ymuwdu JUMM\y)onmd\u& (sv+)
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(270) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan, ia
berkata, “Rasulullah # bersabda, “Orang mukmin yang kuat lebih
baik dan lebih dicintai Allah daripada orang mukmin yang lemah,
meskipun masing-masing memiliki sisi kebaikan. Maka gigihlah pada
apa yang bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan kepada Allah,
dan jangan lemah! Jika ada sesuatu yang menimpamu, jangan
katakan, ‘Andai aku lakukan ini, tentu hasilnya akan begini dan
begini.’ Tetapi ucapkanlah, ‘Ttulah ketetapan Allah. Apa yang Allah
kehendaki, maka Dia melakukannya.” Karena kata-kata ‘andai’ bisa
membuka peluang untuk setan.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi ¥ menerangkan bahwa orang mukmin itu baik
seluruhnya. Akan tetapi, mukmin yang kuatimannya, tekadnya,
hartanya, dan berbagai sisi kekuatan lainnya lebih baik dan
lebih dicintai Allah % daripada mukmin yang lemah.

Kemudian Nabi # berpesan kepada orang beriman agar
melakukan sebab-sebab yang dapat mendatangkan manfaat
dalam urusan dunia dan akhirat, disertai bertumpu kepada Allah
Ta'ala, memohon pertolongan dan berserah diri kepada-Nya.

Kemudian beliau ¥ melarang sikap lemah, malas, dan
berat melakukan semua yang bermanfaat di dunia dan
akhirat. Apabila seorang mukmin sungguh-sungguh dalam
beramal, melakukan sebab (usaha), memohon pertolongan
kepada Allah dan meminta kebaikan kepada Allah, maka
setelah itu ia tidak lagi memiliki kewajiban kecuali
menyerahkan seluruh urusannya kepada Allah.

Kemudian hendaknya ia menyadari bahwa pilihan Allah
% adalah yang terbaik. Jika setelah itu ia ditimpa suatu
musibah, janganlah ia mengatakan, “Andai aku lakukan ini,
niscaya hasilnya akan begini dan begini.” Karena kata-kata
“andai” akan membuka peluang bagi setan untuk
menentang takdir dan menyesali apa yang telah berlalu,
namun dengan penuh tunduk dan rida, hendaknya ia
mengatakan, “Itulah ketetapan Allah dan apa yang Allah
kehendaki akan Dia lakukan.” Tidak ada satu pun peristiwa
yang terjadi melainkan sesuai dengan yang diinginkan
Allah, Dia Mahakuasa melakukan semua yang diinginkan-
Nya, tidak ada yang dapat mencegah ketetapan-Nya dan
tidak pula ada yang dapat membatalkan keputusan-Nya.
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Faedah dari Hadis

1- Perbedaan tingkat keimanan di antara manusia.

2- Anjuran agar seseorang memiliki kekuatan dalam
beramal karena akan mendatangkan faedah yang tidak
dapat diperoleh dengan kelemahan.

3- Seseorang harus gigih mengupayakan apa yang
berguna untuk dirinya dan meninggalkan yang tidak berguna.

4- Seorang mukmin wajib meminta pertolongan Allah
dalam semua urusan dan tidak bertumpu pada diri sendiri.

5- Meyakini qada dan kadar, dan hal itu tidak
menafikan untuk tetap melakukan sarana dan usaha dalam
mendapatkan kebaikan.

6- Larangan berkata “andai” sebagai wujud ketidakpuasan
ketika terjadi musibah dan pengharaman menentang qada dan
kadar Allah Ta'ala.

199 )80 2 g apke bl oo 4Dl Jgesy JUB 206 a1 (02,50 2 3l e — (EVY)
Vg 16 0l Jgy b il Y 155 ((g;;gf.é;fx;@;g;cjjbj&b 933
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(271) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Berusahalah untuk mendekati
kebenaran dan tetaplah dalam kebenaran. Ketahuilah,
bahwasanya tidak ada seorang pun dari kalian yang selamat
karena amalannya.” Para sahabat bertanya, “Tidak pula
Engkau, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak pula aku,
kecuali Allah meliputi diriku dengan rahmat dan karunia-Nya.”

[Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Nabi 2 mendorong para sahabat agar melakukan amal saleh
serta bertakwa kepada Allah sesuai kemampuan mereka tanpa
sikap guluw (berlebihan) maupun sikap meremehkan. Juga agar
mengupayakan yang benar terkait amal mereka dengan cara
ikhlas kepada Allah dan mengikuti sunnah supaya amal mereka
diterima dan menjadi sebab rahmat Allah turun pada mereka.

Kemudian beliau mengabarkan bahwa tidak ada seorang
pun di antara mereka yang akan diselamatkan oleh amalnya
saja, tetapi harus ada rahmat Allah.

Para sahabat bertanya, “Termasuk engkau, wahai
Rasulullah, tidak akan diselamatkan oleh amalmu saja,
padahal sangat besar kedudukannya?”

Beliau menjawab, “Termasuk aku, kecuali Allah meliputiku
dengan karunia rahmat-Nya.”

Faedah dari Hadis

1- An-Nawawiy berkata, “Makna 'saddidu wa qaribu' adalah
carilah yang benar lalu amalkanlah. Tetapi, jika kalian tidak mampu
mendapatkannya, maka berusahalah mendekatinya. As-Sadad
adalah kebenaran, yaitu pertengahan antara sikap berlebihan dan
lalai sehingga kalian tidak boleh berlebihan maupun lalai.”

2- Ibnu Baz berkata, “Amal saleh merupakan sebab
masuk surga sebagaimana amal buruk merupakan sebab
masuk neraka. Hadis ini menjelaskan bahwa mereka masuk
surga tidak murni dengan amal saja, tetapi harus ada
ampunan dan rahmat Allah -Subhanahu wa Ta'ala-. Mereka
masuk surga dengan sebab amalnya, tetapi yang menjadi
sumber utamanya adalah rahmat Allah dan ampunan-Nya.”
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3- Seorang hamba tidak boleh teperdaya dan merasa
takjub dengan amalnya sebanyak apa pun karena hak Allah
lebih besar daripada amal yang dilakukannya sehingga ia
harus selalu memiliki rasa takut dan harap sekaligus.

4- Karunia dan rahmat Allah kepada hamba-Nya lebih
luas daripada amal mereka.

5- Amal saleh adalah sebab masuk surga, tetapi
meraihnya adalah dengan karunia dan rahmat dari Allah.

6- Al-Kirmaniy berkata, “Apabila semua manusia tidak masuk
surga kecuali dengan rahmat Allah maka alasan Rasulullah
disebutkan secara khusus adalah jika beliau yang telah dipastikan
masuk surga tidak memasukinya kecuali dengan rahmat Allah,
maka selain beliau dalam hal itu lebih pantas.”

7- An-Nawawiy berkata, “Adapun firman Allah Ta'ala:
'Masuklah ke dalam surga karena apa yang telah kamu
kerjakan' (QS. An-Nahl: 32), serta firman-Nya: Ttulah surga
yang diwariskan kepada kamu karena perbuatan yang telah
kamu kerjakan' (QS. Az-Zukhruf: 72), dan ayat-ayat semisal
lainnya yang menunjukkan bahwa amal saleh menjadi
sebab masuk surga tidak bertentangan dengan hadis-hadis
ini. Justru ayat-ayat tersebut menunjukkan masuk surga itu
adalah dengan sebab amal, kemudian taufik untuk beramal
dan hidayah untuk ikhlas di dalamnya, sedangkan
pengabulannya adalah dengan rahmat dan karunia Allah
Ta'ala. Sehingga dapat dikatakan bahwa masuk surga tidak
hanya dengan amal saja dan itu yang dimaksudkan oleh
hadis-hadis ini. Demikian juga dapat dikatakan bahwa

425



el N s
[P o NP2

Ta N Y TR A

masuk surga itu dengan amal, maksudnya dengan sebab
amal yang merupakan bagian dari rahmat.”

8- Ibnul-Jauziy berkata, “Tentang hal itu terdapat
empat jawaban:

* Pertama: taufik untuk beramal berasal dari rahmat
Allah. Kalaulah bukan karena rahmat Allah yang telah
tertulis, tidak akan ada keimanan maupun ketaatan yang
menghasilkan keselamatan.

* Kedua: kebaikan yang dikumpulkan oleh hamba
adalah milik majikannya sehingga hasil perbuatannya
menjadi hak tuannya. Jadi apa pun balasan yang diberikan
kepadanya maka itu berasal dari kebaikan tuannya.

= Ketiga: disebutkan dalam sebagian hadis bahwa masuk
surga itu sendiri adalah dengan rahmat Allah, sedangkan
pembagian tingkatan di dalamnya adalah dengan amal.

» Keempat: amal ketaatan dilakukan pada masa yang
pendek, sedangkan balasannya tidak berujung sehingga
kenikmatan yang tidak berujung sebagai balasan terhadap
apa yang memiliki ujung adalah dengan rahmat, bukan
sebagai imbalan amal.

9- Ar-Rafi'iy berkata, “Orang yang beramal tidak boleh
bertumpu pada amalnya untuk mencari keselamatan dan
meraih kedudukan sebab ia beramal adalah murni dengan
taufik dari Allah dan ia meninggalkan kemaksiatan adalah
dengan penjagaan dari Allah sehingga semua itu adalah
dengan karunia dan rahmat-Nya.”
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(272) - Ibnu Umar -radiyalldhu’anhumd- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Malaikat Jibril -'alaihissalam-
senantiasa berpesan kepadaku untuk memperhatikan
tetangga, sampai aku mengira dia akan menjadikannya
sebagai ahli waris.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa Malaikat Jibril terus-menerus
mengingatkan dan  memerintahkan  beliau  untuk
memperhatikan tetangga, yaitu orang yang berdekatan rumah,
baik muslim maupun kafir, kerabat maupun bukan kerabat.
Caranya adalah dengan menjaga haknya dan tidak
mengganggunya, serta berbuat baik dan bersabar menghadapi
gangguannya. Lantaran penjunjungan hak tetangga serta
pengulangan terus-menerus terhadap hal itu oleh Jibril, Nabi
sampai mengira akan turun wahyu yang berisi perintah
terhadap seorang untuk memberikan sebagian harta warisan
yang ditinggalkannya kepada tetangganya setelah dia wafat.

Faedah dari Hadis

1- Besarnya  hak  tetangga dan  kewajiban
memperhatikan hal itu.

2- Penegasan hak tetangga melalui wasiat tersebut
menunjukkan keharusan memuliakan dan mengasihi
tetangga, berbuat baik kepadanya, menolak keburukan
darinya, menjenguknya ketika sakit, memberinya ucapan
selamat ketika ia gembira, dan menyampaikan
belasungkawa padanya ketika terjadi musibah.
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3- Semakin dekat pintu rumah seorang tetangga maka
haknya semakin kuat.

4- Kesempurnaan syariat yang mengandung aturan
tentang kebaikan masyarakat berupa berbuat baik kepada
tetangga dan mengangkat keburukan dari mereka.

55 500 106 sy anke AUl Lo o) 8 ais Al 02 <13, 3l e = (5VY)
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(273) - Abu Ad-Darda’ -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan
dari Nabi ¥ bahwa beliau bersabda, “Siapa yang membela

kehormatan saudaranya, Allah akan menjauhkan neraka dari
wajahnya pada hari Kiamat.” [Sahih] - [HR. Tirmizi dan Ahmad]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa orang yang membela
kehormatan saudaranya yang muslim ketika ia tidak hadir
dengan mencegah tindakan mencelanya atau perbuatan
buruk kepadanya maka Allah akan menjauhkan siksa
darinya pada hari Kiamat.

Faedah dari Hadis
1- Larangan mencoreng kehormatan kaum muslimin.

2- Balasan sejenis dengan perbuatan, yaitu orang yang
membela kehormatan saudaranya akan dijauhkan Allah
dari api neraka.

3- Islam adalah agama persaudaraan dan kerjasama di
antara pemeluknya.
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(274) - Anas -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan, bahwa
Nabi # bersabda, “Tidak sempurna iman salah seorang di
antara kalian sampai ia mencintai bagi saudaranya apa yang
ia cintai untuk dirinya sendiri.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # menjelaskan bahwa kesempurnaan iman seorang
muslim tidak akan terwujud sampai ia menginginkan bagi
saudaranya seperti yang ia inginkan bagi dirinya sendiri
berupa ketaatan dan berbagai macam kebaikan dalam
urusan agama dan urusan dunia, serta membenci bagi
saudaranya apa yang ia tidak sukai bagi dirinya. Apabila ia
melihat suatu kekurangan pada agama saudaranya sesama
muslim ia berjuang untuk memperbaikinya. Sebaliknya,
apabila ia melihat padanya suatu kebaikan ia
mendukungnya, membantunya, serta menasihatinya pada
perkara agama dan dunianya.

Faedah dari Hadis

1- Kewajiban seseorang mencintai bagi saudaranya apa
yang ia cintai bagi dirinya karena penafian adanya iman dari
orang yang tidak menginginkan bagi saudaranya apa ia
inginkan bagi dirinya menunjukkan bahwa hal tersebut
hukumnya wajib.

2- Persaudaraan dalam agama Allah di atas persaudaraan
nasab sehingga haknya lebih wajib.

3- Pengharaman semua bentuk perkataan dan perbuatan

yang bertolak belakang dengan kecintaan ini, seperti perbuatan
429



N

menipu, menggunjing, dengki, dan perbuatan zalim terhadap
jiwa seorang muslim, hartanya, ataupun kehormatannya.

4- Menggunakan Kkata-kata yang memotivasi untuk
melakukan amal saleh, berdasarkan perkataan beliau: “bagi
saudaranya”.

5- Al-Kirmaniy -rahimahulldh- berkata, “Termasuk
keimanan juga yaitu membenci bagi saudaranya keburukan
yang ia tidak sukai bagi dirinya. Beliau tidak menyebutkannya
karena mencintai sesuatu berkonsekuensi membenci
kebalikannya. Beliau sengaja tidak menyebutnya secara
langsung karena mencukupkan ucapan dengan hal itu.”

m\ye_!\u,cf.uju&m\y&\cﬂq,;m\y)ubu; (Tve)
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(275) - Istri Nabi %, Aisyah -radiyallahu'anhd-, meriwayatkan
dari Nabi # bahwa beliau bersabda, “Sungguh, tidaklah
kelembutan ada pada sesuatu melainkan akan menjadikannya
indah. Sebaliknya, tidaklah kelembutan dicabut dari sesuatu
melainkan akan menjadikannya buruk.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # menjelaskan bahwa kelembutan, kesantunan dan
ketenangan dalam ucapan dan perbuatan akan menambah

indah, sempurna dan bagus semua urusan, serta pelakunya
lebih berpeluang mendapatkan kepentingannya.
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Sebaliknya, hilangnya kelembutan akan membuat cacat
dan buruk semua urusan serta akan menghalangi pelakunya
dari mendapatkan kepentingannya, bahkan kalaupun ia
mendapatkannya maka dengan penuh kesusahan.

Faedah dari Hadis
1- Anjuran untuk memiliki akhlak yang lembut.

2- Kelembutan akan menghias seseorang dan merupakan
sebab segala kebaikan dalam urusan agama dan dunia.

520 50 06 205 402 it 16 5 o wis Al 52, 55350 ol 52— (+v7)
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(276) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan
bahwa Nabi # bersabda, “Sesungguhnya agama ini mudah.
Tidaklah seseorang berlebih-lebihan dalam urusan agama
melainkan dia akan kalah. Sebab itu, hendaklah kalian melakukan
yang seharusnya atau berusahalah ~mendekati, serta
bergembiralah. Manfaatkanlah waktu pagi, sore, dan sebagian
malam hari (untuk melakukan ketaatan).” [Sahih] - [HR. Bukhari]
Uraian

Nabi # menerangkan bahwa agama Islam dibangun di atas
kemudahan dalam semua urusannya. Pemberian kemudahan
semakin menguat ketika ada sebab ketidakmampuan dan
kebutuhan. Juga karena memaksakan diri dalam amalan-
amalan agama dan meninggalkan sikap perlahan-lahan dapat
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berujung pada kelemahan dan keterhentian amalan tersebut
secara keseluruhan atau sebagiannya. Kemudian beliau %
mengarahkan sikap pertengahan dan tidak melampaui batas.
Seorang hamba tidak boleh lalai dalam perkara yang
diperintahkan kepadanya dan tidak juga memaksakan diri
pada perkara yang ia tidak mampu. Jika kemudian ia tidak
mampu mengerjakan yang paling sempurna maka ia berusaha
mengerjakan yang mendekatinya.

Beliau # memberikan kabar gembira berupa pahala yang
melimpah pada amalan yang berkelanjutan walaupun
sedikit bagi orang yang tidak mampu mengupayakan yang
paling sempurna. Jika ketidakmampuan itu bukan berasal
dari buah perbuatannya maka tidak berkonsekuensi pada
pengurangan pahalanya.

Karena dunia adalah negeri perantauan dan perpindahan
menuju akhirat, beliau # memerintahkan agar memanfaatkan
ibadah yang berkelanjutan dengan mengerjakannya di tiga
waktu yang mendatangkan semangat:

»  Pertama: waktu pagi, yaitu amalan di permulaan hari
antara salat Subuh dan terbitnya matahari.

= Kedua: waktu sore, yaitu amalan setelah matahari
tergelincir.

» Ketiga: malam hari, yaitu amalan pada malam
seluruhnya atau sebagiannya. Karena amalan malam hari lebih
berat dari amalan siang, beliau memerintahkan beramal pada
sebagiannya dalam sabdanya, “sebagian malam hari”.
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Faedah dari Hadis

1- Kemudahan syariat Islam dan pertengahannya
antara sikap berlebihan dan sikap menggampangkan.

2- Seorang hamba harus melaksanakan perintah sesuai
kemampuan tanpa bermudah-mudahan atau memaksakannya.

3- Seorang hamba harus memilih waktu-waktu paling
produktif dalam beribadah, dan tiga waktu itu adalah waktu
ketika badan paling bersemangat untuk mengerjakan ibadah.

4- Ibnu Hajar Al-'Asqalaniy berkata, “Seolah-olah Nabi %
sedang berbicara kepada seorang yang melakukan perjalanan
menuju sebuah tujuan. Ketiga waktu ini adalah waktu seorang
musafir yang paling baik sehingga beliau mengingatkannya
pada waktu-waktu bersemangatnya itu. Alasannya adalah
karena seorang musafir ity, jika ia melakukan perjalanan pada
siang dan malam seluruhnya ia akan melemah dan berhenti.
Tetapi, apabila ia memilih melakukan perjalanan di waktu-
waktu semangat ini maka ia akan dapat melakukannya secara
kontinu tanpa kesusahan.”

5- Ibnu Hajar berkata, “Dalam hadis ini terdapat
petunjuk untuk mengambil rukhsah syariat. Mengambil
'‘azimah (perintah utama) pada saat rukhsah adalah bentuk
sikap berlebihan, seperti orang yang tidak mengambil
tayamum ketika tidak mampu menggunakan air, padahal
memakai air menyebabkannya mendapatkan mudarat.”

6- Ibnul-Munzir berkata, “Di dalam hadis ini terdapat
salah satu bukti kenabian. Kita dan orang-orang sebelum
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kita telah melihat bahwa kondisi akhir semua orang yang
berlebihan dalam agama adalah berhenti beramal. Hal ini
tak bermaksud menghalangi dari mengejar yang paling
sempurna dalam ibadah karena hal itu adalah perkara yang
terpuji, melainkan melarang sikap berlebihan yang dapat
berujung pada kebosanan, atau berlebihan dalam
melakukan amalan sunnah yang berakibat pada
meninggalkan yang lebih utama, atau mengerjakan yang
wajib di luar waktunya seperti orang yang mengerjakan
salat sepanjang malam lalu tertidur hingga tidak
melaksanakan salat Subuh secara berjemaah atau sampai
terbit matahari sehingga waktu salat fardu habis.”

Iy ) 0 s dh ) Lo o) 1y a1 (02, e (33 bl 5 — (EV)
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(277) - Anas bin Malik -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan
dari Nabi # bahwa beliau bersabda, “Berilah kemudahan
dan jangan mempersulit serta berilah berita gembira dan
jangan membuat orang lari (dari agama).” [Sahih] -
[Muttafaq 'alaihi]
Uraian

Nabi # memerintahkan agar memberikan keringan dan
kemudahan pada manusia serta tidak menyulitkan mereka
dalam semua urusan agama dan dunia. Hal itu dilakukan dalam
batasan-batasan yang dibolehkan dan disyariatkan oleh Allah.
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Beliau juga mendorong agar membuat manusia senang
pada kebaikan dan tidak menjadikan mereka lari darinya.

Faedah dari Hadis

1- Kewajiban orang beriman ialah menjadikan manusia
cinta kepada Allah dan termotivasi pada kebaikan.

2- Seorang dai yang berdakwah kepada agama Allah
wajib untuk melihat dengan bijaksana cara menyampaikan
dakwah Islam kepada manusia.

3- Memberi kabar gembira akan melahirkan rasa
senang, sambutan, dan kenyamanan terhadap sang dai dan
terhadap apa yang dia tawarkan kepada manusia.

4- Tindakan mempersulit akan membuat manusia lari

dan menjauh serta ragu pada ucapan sang dai.

5- Keluasan rahmat (kasih sayang) Allah kepada
hamba-hamba-Nya dan Allah meridai bagi mereka agama
yang ramah dan syariat yang mudah.

6- Pemberian kemudahan yang diperintahkan ialah
yang dibawa oleh syariat.
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(278) - Anas -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan, Kami

sedang bersama Umar, lantas dia berkata, “Kami dilarang
memaksakan diri.” [Sahih] - [HR. Bukhari]
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Umar -radiyallahu‘anhu- mengabarkan bahwa Rasulullah
% melarang mereka melakukan sesuatu yang menyulitkan diri
tanpa ada kebutuhan untuk itu, baik berupa perkataan
ataupun perbuatan.

Faedah dari Hadis

1- Termasuk perbuatan memaksa diri yang dilarang
adalah banyak bertanya, memaksakan diri pada sesuatu
yang tidak diketahui, atau memaksakan diri pada perkara
yang Allah berikan kelapangan padanya.

2- Seorang muslim harus membiasakan diri pada
kemudahan dan tidak memaksakan diri dalam perkataan
dan perbuatan, pada makan, minum, ucapan dan semua
keadaan lainnya.

3- Islam adalah agama mudah.
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(279) - Ibnu Umar -radiyalldhu’anhuma- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Apabila salah seorang kalian
makan, hendaklah ia makan dengan tangan kanannya, dan
jika ia minum, hendaklah minum dengan tangan kanannya,

karena setan itu makan dengan tangan kirinya dan minum
dengan tangan kirinya pula.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Uraian

Nabi # memerintahkan agar seorang muslim makan dan
minum dengan tangan kanan. Beliau melarang makan dan
minum dengan tangan kiri, karena setan makan dan minum
dengan tangan Kiri.
Faedah dari Hadis

Larangan meniru setan dalam makan ataupun minum
dengan tangan Kiri.
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(280) - Umar bin Abi Salamah -radiyallahu‘anhu- berkata,
“Sewaktu kecil aku berada dalam asuhan Rasulullah % Pernah
tanganku ke sana ke mari (saat mengambil makanan) di nampan,
lalu Rasulullah #bersabda kepadaku, ‘Nak, ucapkanlah bismillah,
makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah makanan
yang ada di dekatmu!” Maka hal itu senantiasa menjadi cara
makanku setelah itu.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Umar bin Abu Salamah -radiyallahu’anhuma- yang
merupakan putra Ummu Salamah, istri Nabi ¥ —yang
dahulu di bawah asuhan beliau— mengabarkan, bahwa
ketika sedang makan, dia memindahkan tangannya di
berbagai sisi wadah untuk mengambil makanan, maka Nabi
% mengajarinya tiga hal di antara adab makan, yaitu:

»  Pertama: membaca “bismillah” ketika memulai makan.
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*» Kedua: makan dengan tangan kanan.

= Ketiga: mengambil makanan dari sisi nampan yang
terdekat.

Faedah dari Hadis

1- Di antara adab makan dan minum ialah membaca
“bismillah” di permulaannya.

2- Mengajarkan adab kepada anak kecil, terutama yang
berada di bawah tanggungannya.

3- Kelembutan Nabi ¥ dan kelapangan dada beliau
dalam mengajar dan mengarahkan anak kecil.

4- Di antara adab makan adalah mengambil makanan
yang dekat, kecuali jika makanan itu banyak macamnya
maka dia boleh mengambilnya dari sisi nampan yang jauh.

5- Kekonsistenan para sahabat terhadap adab yang
diajarkan oleh Nabi # kepada mereka. Hal itu disimpulkan
dari ucapan Umar, “Maka senantiasa yang demikian itu
menjadi cara makanku setelah itu.”
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(281) - Anas bin Malik -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,

Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya Allah rida pada

seorang hamba ketika dia menyantap makanan lalu dia

memuji Allah atas makanan itu atau minum lalu dia memuji
Allah atas minuman itu.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi ¥ menerangkan bahwa pujian hamba kepada
Tuhannya atas karunia dan nikmat-Nya termasuk perkara
yang mendatangkan rida Allah. Semisal menyantap makanan
lalu membaca “alhamdulillah” atau dia minum lalu membaca
“alhamdulillah”.

Faedah dari Hadis

1- Kedermawanan Allah %, yaitu Dia menganugerahkan
rezeki dan rida dengan pujian.

2- Keridaan Allah dapat diraih dengan sebab sederhana
seperti memuji Allah setelah makan dan minum.

3- Diantara adab makan dan minum ialah memuji Allah
Ta'ala setelah makan dan minum.
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(282) - Salamah bin Al-Akwa' -radiyallahu‘anhu-
meriwayatkan, Ada seorang pria yang makan di hadapan
Rasulullah # dengan tangan kirinya. Maka beliau berkata,
“Makanlah dengan tangan kananmu!” Orang itu menjawab,
“Aku tak bisa.” Nabi pun berkata, “Semoga engkau benar-
benar tidak bisa.” Padahal tidak ada yang menghalanginya
untuk itu kecuali kesombongannya, maka ia pun tak mampu
mengangkat tangannya ke mulutnya. [Sahih] - [HR. Muslim]
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Uraian

Nabi ¥ melihat seorang pria makan dengan tangan
kirinya, lalu beliau memerintahkannya agar makan dengan
tangan kanannya. Akan tetapi, pria itu menjawab dengan
sombong dan dusta bahwa ia tidak mampu! Maka Nabi %
mendoakannya semoga dia tidak diberi kemampuan untuk
makan dengan tangan kanan. Allah pun mengabulkan doa
Nabi-Nya, yaitu tangan kanan orang itu lumpuh, sehingga
setelah itu ia tidak mampu mengangkatnya ke mulut untuk

makan ataupun minum.
Faedah dari Hadis

1- Kewajiban makan menggunakan tangan kanan dan

haramnya makan menggunakan tangan Kiri.

2- Orang yang angkuh untuk menjalankan hukum-

hukum syariat patut mendapatkan hukuman.

3- Pemuliaan Allah kepada Nabi Muhammad % dengan

mengabulkan doa beliau.

4- Pensyariatan amar makruf nahi mungkar di semua

kondisi, sampai pada saat makan.
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(283) - Jabir bin Abdillah -radiyallahu’anhuma- meriwayatkan
bahwa Nabi £ bersabda, “Siapa yang memakan bawang putih atau
bawang merah, hendaknya ia menjauhi kami —atau hendaknya ia
menjauhi masjid kami— dan duduk saja di rumahnya.” Suatu waktu,
Nabi # pernah disuguhi periuk berisi sayuran hijau, beliau pun
mencium baunya lalu menanyakannya. Beliau lantas diberitahu
isinya yang terdiri dari sayuran. Maka beliau bersabda,
“Dekatkanlah.” Yaitu kepada seorang sahabat yang bersamanya.
Ketika sahabat itu melihat beliau tidak mau memakannya, beliau

bersabda memberitahunya, “Makanlah, sesungguhnya aku
berbicara dengan orang yang tidak engkau ajak bicara.”

Dalam riwayat Muslim: Jabir bin Abdillah -radiyallahu
‘anhuma- meriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau bersabda,
“Siapa yang telah memakan sayur ini, yaitu bawang putih.”
Pada kesempatan lain beliau bersabda, "Siapa yang telah
memakan bawah merah, bawang putih, dan bawang prei, maka
janganlah sekali-kali ia mendekati masjid kami, karena
sesungguhnya para malaikat itu terganggu dengan sesuatu
yang mengganggu manusia.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Nabi # melarang orang yang telah memakan bawang putih
atau bawang merah agar tidak datang ke masjid supaya
aromanya tidak mengganggu saudara-saudaranya yang
menghadiri salat berjemaah. Larangan ini bersifat makruh dan
ditujukan pada aktivitas datang ke masjid, bukan pada
memakan keduanya karena keduanya termasuk makanan yang
mubah. Pada suatu waktu, Nabi # disuguhi periuk berisi
sayuran, namun, setelah beliau mencium aromanya dan diberi
tahu isinya, beliau memilih untuk tidak memakannya dan
hanya menyuguhkannya kepada seorang sahabatnya untuk ia
makan. Akan tetapi, ia tidak mau memakannya karena
mengikuti beliau. Ketika melihatnya enggan makan, beliau
bersabda: Silakan dimakan, sesungguhnya aku berbicara
tentang wahyu dengan para malaikat.

Nabi # mengabarkan bahwa para malaikat terganggu
dengan aroma tidak sedap sebagaimana manusia juga
terganggu karenanya.

Faedah dari Hadis

1- Larangan datang ke masjid bagi orang yang telah
makan bawang putih, bawang merah, atau bawang prei.

2- Hukum makanan ini disamakan dengan semua yang
memiliki aroma tidak sedap yang dapat mengganggu orang
salat, seperti aroma rokok, tembakau, dan semisalnya.

3- 'lllat (sebab) pelarangan ini ialah aroma. Jika aroma
tidak sedapnya telah hilang karena sering dimasak atau
lainnya maka hukum makruhnya menjadi hilang.
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4- Dimakruhkannya semua makanan ini bagi orang
yang wajib menghadiri salat di masjid agar ia tidak
tertinggal salat berjemaah di masjid. Hal itu dimakruhkan
selama ia tidak memakannya sebagai siasat untuk
menggugurkan kewajiban menghadiri salat berjemaah
karena hal ini hukumnya haram.

5- Nabi ¥ tidak makan bawang putih dan semisalnya,
bukan karena mengharamkannya, tetapi karena beliau
berbicara kepada Jibril -’alaihissalam-.

6- Indahnya cara pengajaran Nabi %, yaitu beliau
menggandengkan hukum dengan penjelasan sebabnya agar
hati audiens merasa tenang karena mengetahui hikmahnya.

7- Al-Qadi berkata, “Ulama mengiaskan hal ini dengan
tempat-tempat berkumpul untuk salat selain masjid seperti
lapangan salat hari raya, salat jenazah dan perkumpulan-
perkumpulan ibadah lainnya. Demikian pula perkumpulan
ilmu, zikir, pesta dan semisalnya. Akan tetapi ini tidak
berlaku pada pasar dan yang semisalnya.”

8- Para ulama berkata, “Hadis ini mengandung dalil
larangan masuk masjid bagi orang yang memakan bawang
putih dan semisalnya, walaupun masjid sedang kosong,
karena masjid tempat para malaikat. Larangan ini juga
berdasarkan keumuman makna hadis-hadis yang ada.”
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(284) - Sahl bin Mu'az bin Anas meriwayatkan dari ayahnya, ia
berkata: Rasulullah ¥ bersabda, “Siapa yang menyantap makanan
lalu mengucapkan, ‘Alhamdulillahillazi at'amani haza wa
razaqanihi min gairi haulin minni wa la quwwah’ (Artinya: Segala
puji hanya milik Allah yang telah memberiku makanan dan
menganugerahkan rezeki kepadaku tanpa ada daya dan kekuatan
dariku), niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”
[Hasan] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Uraian

Nabi # menganjurkan orang yang menyantap suatu makanan
agar memuji Allah, bahwa aku tidak memiliki kekuatan untuk
mendatangkan makanan maupun menyantapnya Kkecuali
dengan pertolongan dan bantuan dari Allah Ta’ala. Kemudian
beliau ¥ memberi kabar gembira kepada orang yang
mengucapkannya bahwa ia berhak mendapatkan ampunan
Allah terkait semua dosa kecilnya yang telah lalu.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran memuji Allah Ta’ala setelah makan.

2- Menjelaskan besarnya karunia Allah Ta’ala kepada
hamba-hamba-Nya, yaitu Allah memberikan mereka rezeki
serta memudahkan bagi mereka sebab-sebabnya dan
menjadikan pengampunan kesalahan di dalamnya.

3- Urusan hamba seluruhnya datang dari Allah %,
bukan dengan upaya dan kekuatan mereka, sedangkan
hamba hanya diperintahkan melakukan sebab.
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(285) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- berkata, “Apabila
Rasulullah ¥ bersin, beliau meletakkan tangannya —atau

pakaiannya— pada mulutnya dan merendahkan —atau menekan—
suaranya.” [Sahih] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, dan Ahmad]

Uraian
Kebiasaan Rasulullah # apabila bersin adalah:

* Pertama: meletakkan tangannya atau pakaiannya
pada mulut agar tidak keluar dari mulut atau hidung beliau
sesuatu yang akan mengganggu teman duduknya.

» Kedua: merendahkan suara dan tidak meninggikannya.

Faedah dari Hadis

1- Menerangkan petunjuk Nabi # ketika bersin dan
usaha meneladani beliau dalam hal itu.

2- Anjuran meletakkan kain atau tisu dan semisalnya di
mulut dan hidung ketika bersin agar dari keduanya tidak
keluar sesuatu yang akan mengganggu teman duduk.

3- Perintah merendahkan suara bersin karena hal ini
termasuk kesempurnaan adab dan akhlak mulia.
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(286) - Ibnu 'Abbas -radiyalldhu’anhuma- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Sungguh, Allah senang rukhsah-
Nya diambil sebagaimana Dia senang kewajiban-kewajiban-
Nya dilaksanakan.” [Sahih] - [HR. Ibnu Hibban]

Uraian

Nabi ¥ mengabarkan bahwa Allah senang apabila rukhsah-
rukhsah yang disyariatkan-Nya digunakan. Rukhsah itu bisa dalam
bentuk keringanan-keringanan di dalam hukum dan ibadah serta
kemudahan dalam melaksanakannya karena ada uzur seperti
mengqgasar dan menjamak salat ketika safar (perjalanan jauh),
sebagaimana Allah senang apabila kewajiban-kewajiban-Nya
dilaksanakan karena rukhsah (keringanan) dan azimah (kewajiban)
keduanya sama-sama merupakan perintah Allah.
Faedah dari Hadis

1- Kasih sayang Allah Ta'ala kepada hamba-Nya, yaitu Allah
% senang apabila rukhsah yang disyariatkan-Nya diambil.

2- Kesempurnaan syariat Islam serta upaya menghilangkan
kesulitan dari umat Islam.
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(287) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Siapa yang Allah kehendaki
(mendapat) kebaikan maka Dia akan memberinya musibah.”

[Sahih] - [HR. Bukhari]
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Nabi # mengabarkan bahwa ketika Allah menginginkan
kebaikan bagi salah seorang hamba-Nya yang beriman, Dia
memberikan mereka ujian terkait diri, harta, dan keluarga
mereka. Hal itu akan membuat seorang mukmin akan
kembali kepada Allah Ta'ala melalui doa. Mereka juga akan
mendapatkan pengampunan kesalahan dan pengangkatan
derajat mereka.
Faedah dari Hadis

1- Orang beriman riskan terhadap berbagai macam ujian.

2- Ujian bisa menjadi tanda cinta Allah kepada hamba-Nya
untuk mengangkat derajatnya, meninggikan kedudukannya,
dan mengampuni kesalahannya.

3- Anjuran untuk bersabar dan tidak berkeluh kesah
ketika ditimpa musibah.
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(288) - Abu Sa'ld Al-Khudriy dan Abu Hurairah -
radiyallahu’anhumad- meriwayatkan, Nabi *# bersabda,
“Tidaklah seorang muslim ditimpa kepayahan, penyakit,
kegelisahan, kesedihan, gangguan, dan kesusahan hingga

duri yang menusuknya melainkan Allah akan menghapus
dosa-dosanya dengan sebab itu.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
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Rasulullah # menerangkan bahwa semua yang menimpa
seorang muslim berupa penyakit, kegelisahan, kesedihan,
kesusahan, musibah, kesulitan, ketakutan dan kelaparan, hingga
sekalipun sebuah duri yang menusuk dan menyakitinya, semua itu
akan menjadi penghapus dosanya dan penggugur kesalahannya.

Faedah dari Hadis

1- Menjelaskan karunia Allah pada hamba-hamba-Nya
yang beriman serta kasih sayang-Nya pada mereka berupa
pengampunan dosa dengan sebab adanya keburukan yang
sangat minim yang menimpa mereka.

2- Semestinya seorang muslim mengharapkan pahala
di sisi Allah atas apa yang menimpanya serta bersabar atas
semua musibah yang kecil maupun yang besar agar menjadi
pengangkat derajat dan penghapus kesalahannya.
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(289) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Cobaan akan senantiasa menimpa
orang beriman laki-laki dan perempuan pada diri, anak, dan
hartanya hingga dia berjumpa dengan Allah Ta’ala
(meninggal) dalam keadaan tidak memiliki dosa.” [Hasan] -

[HR. Tirmizi dan Ahmad]
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Nabi ¥ mengabarkan bahwa musibah dan ujian tidak
akan berpisah dari hamba beriman laki-laki dan
perempuan, pada dirinya berupa kesehatan dan fisiknya,
pada anak-anaknya berupa sakit, kematian, kedurhakaan
ataupun lainnya, dan pada hartanya berupa kemiskinan,
usaha yang merugi, pencurian, kesulitan hidup dan
kesempitan rezeki. Dengan itu, Allah menggugurkan semua
dosa dan kesalahannya hingga ia berjumpa dengan Allah
dalam keadaan telah bersih dari semua dosa dan kesalahan
yang dilakukannya.

Faedah dari Hadis

1- Di antara bentuk kasih sayang Allah kepada hamba-
hamba-Nya yang beriman ialah Allah menghapuskan dosa-
dosa mereka di dunia dengan musibah dan ujian-ujian dunia.

2- Musibah saja akan menggugurkan dosa dengan
syarat adanya keimanan. Adapun jika seorang hamba
bersabar dan tidak murka maka ia akan diberi pahala.

3- Anjuran agar bersabar di semua urusan, baik yang ia
sukai maupun yang tidak ia sukai. Seseorang bersabar hingga ia
menunaikan apa yang diwajibkan oleh Allah dan bersabar
hingga ia menjauhi apa yang diharamkan oleh Allah dengan
mengharap pahala dari Allah dan takut terhadap siksa-Nya.

4- Pada sabda beliau “orang beriman laki-laki dan
perempuan”, tambahan kata “perempuan” menunjukkan
tambahan penekanan bagi perempuan. Jadi, walau hanya
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dikatakan “orang beriman”, perempuan juga telah masuk di
dalamnya karena musibah itu tidak khusus bagi laki-laki. Ketika
musibah menimpa seorang perempuabn, ia juga dijanjikan dengan
ganjaran yang seperti itu, yaitu pengguguran dosa dan kesalahan.

5- Di antara hal yang meringankan musibah yang
menimpa seorang hamba berkali-kali ialah keutamaan yang
diperoleh dari musibah tersebut.
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(290) - Suhaib -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan, Rasulullah
% bersabda, “Sungguh menakjubkan keadaan seorang mukmin.
Sungguh, seluruh urusannya adalah kebaikan. Hal ini tidaklah
didapati kecuali pada seorang mukmin. Ketika mendapatkan
kesenangan, ia bersyukur, maka itu adalah kebaikan baginya.
Ketika ditimpa kesusahan, ia bersabar, maka itu adalah
kebaikan baginya.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Rasulullah # merasa takjub akan urusan dan keadaan
orang beriman karena seluruh keadaannya mendatangkan
kebaikan. Hal seperti itu tidak didapatkan kecuali pada
orang beriman. Ketika mendapatkan Kkesenangan, ia
mensyukuri Allah atas hal itu, sehingga ia mendapatkan
pahala syukur. Ketika ditimpa keburukan, ia bersabar dan
mengharapkan pahala dari Allah sehingga ia mendapatkan
pahala sabar. Karena itulah, ia senantiasa meraih pahala di
semua kondisinya.
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Faedah dari Hadis

1- Keutamaan bersyukur atas kesenangan dan bersabar
atas kesulitan. Siapa yang melakukan hal tersebut akan
mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat. Sebaliknya, siapa
yang tidak mensyukuri nikmat dan tidak bersabar atas
musibah, ia telah kehilangan pahala dan mendapatkan dosa.

2- Keutamaan iman, yaitu pahala di semua keadaan
tidak diraih kecuali oleh orang beriman.

3- Bersyukur saat senang dan bersabar saat susah
termasuk perangai orang-orang beriman.

4- Beriman pada takdir dan ketetapan Allah
menjadikan seorang mukmin selalu ada dalam keridaan
sempurna di semua keadaan. Hal ini berbeda dengan orang
tidak beriman yang selalu murka saat mengalami
keburukan, sedangkan ketika memperoleh suatu nikmat
dari Allah ¥ maka kenikmatan itu menyibukkannya dari
ketaatan kepada Allah, di samping ia juga menggunakannya
untuk bermaksiat kepada-Nya.

15D sy ke 401 o 401 Jgery J 6 i ) (52, (5,251 (g0 3 e — (50Y)
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(291) - Abu Miisa Al-Asy'ari -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan, ia
berkata, Rasulullah % bersabda, “Apabila seorang hamba sakit atau
sedang safar maka (amal ibadah yang ia tinggalkan) akan dicatat

baginya seperti yang biasa ia lakukan ketika dalam keadaan mukim
dan sehat.” [Sahih] - [HR. Bukhari]
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Uraian

Nabi # mengabarkan tentang karunia dan rahmat Allah.
Ketika seorang muslim memiliki kebiasaan melakukan
suatu amal saleh ketika sehat dan mukim, lalu dia
mendapatkan uzur, misalkan ia sakit sehingga tidak lagi
mampu mengerjakannya atau disibukkan oleh perjalanan
atau uzur lainnya, maka akan dituliskan baginya pahala
amalan tersebut secara sempurna sebagaimana ia
mengerjakannya saat sehat dan mukim.
Faedah dari Hadis

1- Luasnya karunia Allah kepada hamba-hamba-Nya.

2- Anjuran untuk bersungguh-sungguh dalam ketaatan
serta memaksimalkan waktu di saat sehat dan kosong.
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(292) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Bersegeralah untuk beramal
saleh sebelum datang berbagai fitnah seperti potongan-
potongan malam yang gelap. Imbasnya, pada pagi hari
seseorang masih beriman, namun di sore hari ia menjadi kafir.
Atau, pada sore hari ia masih beriman, namun, di pagi hari ia
menjadi kafir, ia menjual agamanya dengan secuil harta dunia.”
[Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi # mendorong orang beriman agar menyegerakan
dan memperbanyak amal saleh sebelum datangnya
kesibukan lain dan kondisi tidak memungkinkan karena
munculnya berbagai fitnah dan syubhat yang menghalangi
hal itu. Fitnah-fitnah itu gelap gulita seperti potongan
malam, di dalamnya kebenaran bercampur dengan
kebatilan sehingga manusia kesulitan untuk membedakan
keduanya. Saking beratnya, seseorang akan mengalami
keguncangan. Sampai-sampai di pagi hari ia masih beriman,
namun di sore hari ia menjadi kafir. Atau, di sore hari ia
masih beriman, namun, di pagi hari ia menjadi kafir. Dia
meninggalkan agamanya dengan harta dunia yang fana.

Faedah dari Hadis

1- Kewajiban berpegang teguh dengan agama dan
menyegerakan amal saleh sebelum dihalangi oleh berbagai
rintangan.

2- Isyarat yang menunjukkan adanya berbagai fitnah
menyesatkan yang susul-menyusul di akhir zaman. Setiap
kali sebuah fitnah sirna akan disusul oleh fitnah yang lain.

3- Apabila agama seseorang lemah dan ia mengalah
lantaran perkara dunia seperti harta atau lainnya maka hal
itu menjadi sebab penyimpangannya serta meninggalkan
agamanya dan larut bersama fitnah.

4- Dalam hadis di atas terdapat dalil bahwa amal saleh
menjadi sebab keselamatan dari berbagai fitnah.
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5- Fitnah terbagi menjadi dua: fitnah syubhat dan
obatnya adalah ilmu, serta fitnah syahwat dan obatnya
adalah iman dan sabar.

6- Dalam hadis di atas terdapat petunjuk bahwa orang
yang minim amalnya akan lebih cepat diombang-
ambingkan oleh fitnah, sedangkan orang yang banyak
amalnya tidak boleh tertipu dengannya, bahkan mestinya ia
terus menambah amalan.

7 J}a;fwu&my&\w J@w«‘b\@b)@w& (rar)
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(293) - Mu'awiyah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan,
Aku mendengar Rasulullah # bersabda, “Siapa yang Allah
kehendaki kebaikan baginya, niscaya Dia memahamkannya
tentang agama ini. Sesungguhnya aku hanyalah pembagi
dan Allahlah yang memberi. Umat ini akan senantiasa tegak
di atas perintah Allah, mereka tidak akan dicelakakan oleh
orang-orang yang menyelisihi mereka hingga datang
perintah Allah (hari Kiamat).” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
Uraian
Nabi # mengabarkan bahwa siapa yang Allah kehendaki
untuk mendapatkan kebaikan maka Allah akan
menganugerahkan kepadanya pemahaman tentang agama
Allah. Beliau juga mengabarkan bahwa dirinya hanya
pembagi rezeki, ilmu dan lainnya yang Allah berikan kepada
beliau, sedangkan pemberi sebenarnya adalah Allah.
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Adapun selain-Nya maka sebatas sebab yang tidak dapat
memberi manfaat kecuali dengan izin Allah. Beliau juga
menerangkan bahwa umat ini akan senantiasa tegak di atas
perintah Allah, orang-orang yang menyelisihi mereka tidak
akan mencelakakan mereka hingga hari Kiamat tiba.
Faedah dari Hadis

1- Keagungan dan keutamaan ilmu syariat dan
mempelajarinya serta anjuran kepadanya.

2- Penegakan kebenaran akan selalu ada pada umat ini.
Jika sebagian kalangan meninggalkannya maka akan
ditegakkan oleh kalangan yang lain.

3- Belajar agama termasuk tanda bahwa Allah Ta'ala
menginginkan kebaikan bagi hamba-Nya.

4- Nabi ¥ hanya memberi karunia atas perintah dan
kehendak Allah, beliau tidak memiliki sedikit pun darinya.
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(294) - Jabir bin Abdillah -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan, bahwa Nabi ¥ bersabda, “Janganlah kalian
belajar ilmu untuk membanggakan diri di hadapan ulama untuk
mendebat orang-orang bodoh, maupun meraih keunggulan

dalam majelis. Siapa yang melakukan hal itu, maka balasannya
ialah neraka, neraka.” [Sahih] - [HR. Ibnu Majah]
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Uraian

Nabi ¥ memberi peringatan terhadap orang yang belajar
ilmu untuk berbangga di hadapan ulama serta menampakkan
aku berilmu seperti kalian, atau untuk mendebat orang-orang
yang bodoh dan lemah akal, atau belajar agar menjadi
pemimpin dalam majelis atau diunggulkan atas yang lainnya.
Siapa yang melakukan hal itu maka dia pantas mendapatkan
neraka, sebab ia telah pamer dan tidak ikhlas kepada Allah
dalam menuntut ilmu.
Faedah dari Hadis

1- Ancaman neraka bagi orang yang belajar ilmu demi
berbangga, berdebat, atau memimpin majelis, dan lain sebagainya.

2- Urgensi mengikhlaskan niat bagi orang yang belajar
ilmu dan mengajarkannya.

3- Niatadalah pondasi amal dan menjadi tolok ukur balasan.
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(295) - Usman -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan dari
Nabi # bahwa beliau bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah
orang yang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya.”
[Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa umat Islam yang paling utama
dan paling tinggi derajatnya di sisi Allah ialah yang
mempelajari Al-Qur'an dari sisi bacaan, hafalan, pemahaman
dan tafsirnya, serta mengajarkan ilmu Al-Quran yang
dimilikinya sekaligus mengamalkannya.
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Faedah dari Hadis

1- Menjelaskan kemuliaan Al-Qur'an bahwa Al-Qur’an
adalah sebaik-baik ucapan karena merupakan firman Allah.

2- Sebaik-baik orang yang belajar ialah orang yang
mengajarkan (ilmunya) kepada orang lain dan tidak
mencukupkan pada dirinya sendiri.

3- Mempelajari  Al-Quran dan  mengajarkannya
mencakup bacaan, makna, dan hukum-hukumnya.
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(296) - Abu Abdirrahman As-Sulami -rahimahulldh-
meriwayatkan, ia berkata, “Sahabat-sahabat Nabi yang
mengajari kami Al-Qur'an menceritakan bahwa mereka
biasa belajar Al-Qur'an dari Rasulullah % per sepuluh ayat,
mereka tidak akan masuk ke sepuluh ayat lainnya kecuali
setelah mereka mengetahui pengetahuan dan pengamalan
yang dikandungnya. Mereka mengatakan, ‘Kami belajar
pengetahuan dan pengamalan.” [Hasan] - [HR. Ahmad]

Uraian

Para sahabat -radiyallahu’anhum- biasa belajar Al-Qur’an
dari Rasulullah # per sepuluh ayat. Mereka tidak akan masuk
ke sepuluh ayat lainnya hingga mereka telah mempelajari
pengetahuan yang terkandung di dalamnya serta
mengamalkannya sehingga mereka belajar pengetahuan dan
pengamalan sekaligus.
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Faedah dari Hadis

1- Keutamaan para sahabat -radiyallahu'anhum- dan
kegigihan mereka dalam mempelajari Al-Qur an.

2- Mempelajari Al-Qur’an ialah dengan mengetahui
dan mengamalkan kandungannya, bukan hanya dengan
membaca dan menghafalnya.

3- Berilmu sebelum berbicara dan beramal.
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(297) - Abdullah bin Mas'id -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Siapa yang membaca satu huruf dari
Kitabullah (Al-Qur'an) maka baginya satu pahala kebaikan, dan
satu pahala kebaikan akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali
lipat. Aku tidak mengatakan bahwa ‘alif lam mim’ itu satu huruf,
akan tetapi, alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu huruf.”
[Hasan] - [HR. Tirmizi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa setiap muslim yang membaca
satu huruf dari Kitabullah, maka baginya satu kebaikan dan
pahalanya akan dilipatgandakan hingga sepuluh kali lipat.

Kemudian beliau menjelaskan, “Aku tidak mengatakan
bahwa ‘alif lam mim' itu satu huruf, akan tetapi, alif satu huruf,
lam satu huruf, dan mim satu huruf.” Sehingga “alif lam mim”itu
tiga huruf dan mengandung 30 pahala kebaikan.
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Faedah dari Hadis

1- Anjuran memperbanyak membaca Al-Qur an.

2- Orang yang membaca Al-Qur'an akan mendapatkan
satu kebaikan yang dilipatgandakan sepuluh kali lipat dari
setiap satu huruf pada semua kata yang dibacanya.

3- Luasnya rahmat dan karunia Allah, yaitu Allah
melipatgandakan pahala bagi hamba sebagai bentuk kebaikan
dan karunia-Nya.

4- Keutamaan Al-Qur an atas ucapan lainnya serta beribadah
dengan membacanya karena ia adalah kalam Allah Ta'ala.
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(298) - Abdullah bin 'Amr -radiyalldhu’anhuma- meriwayatkan
bahwa Rasulullah ¥ bersabda, “Kelak akan dikatakan kepada
pemilik Al-Qur'an, 'Bacalah dan naiklah (di tingkatan surga);
bacalah dengan tartil sebhagaimana engkau membacanya dengan
tartil di dunia. Sesungguhnya tingkatanmu adalah di akhir ayat
yang engkau baca’” [Hasan] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, Nasa'i di
Sunan Kubra, dan Ahmad]

Uraian

Nabi # mengabarkan, kelak akan dikatakan kepada orang
yang membaca Al-Qur’an, yang mengamalkan kandungannya,
yang membaca dan menghafalnya secara rutin, ketika ia masuk
surga: bacalah Al-Quran, dan naiklah dengan sebab itu di
tingkatan-tingkatan surga, bacalah dengan tartil sebagaimana
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engkau membacanya dengan tartil dan tenang di dunia.
Sungguh tempatmu ialah di ayat terakhir yang engkau baca.
Faedah dari Hadis

1- Balasan sesuai dengan amalan secara kuantitas dan
kualitas.

2- Anjuran membaca Al-Quran secara sempurna,
menghafalnya, menadaburinya, dan mengamalkannya.

3- Surga terdiri dari tingkatan-tingkatan yang banyak.
Para pemilik Al-Qur’an akan mendapatkan tingkatan yang
paling tinggi.

Eh s e d 1o 40 Jo; JB 508 wie abl g2, 5355 o 52— (ra9)
36 255 A uegli pllis oS & b 14 B Al ) 255 5) i3
KR ﬁ\.ﬁ;; 9@.;- 9)@ o ﬂj\,; 505 3 féi.;; &.g;/ \J’..o.} g’;\ﬂ ENES)
[pdaanse 019 31 - [oee]
(299) - Abu Hurairah -radiyallahu‘anhu- meriwayatkan, ia
berkata, “Rasulullah # bersabda, “Maukah seseorang di antara
kalian ketika pulang ke keluarganya, ia menemukan tiga unta
bunting yang besar dan gemuk?” Kami menjawab, “Ya.” Beliau
bersabda, “Tiga ayat yang dibaca seseorang di antara seorang
kalian dalam salatnya lebih baik baginya daripada tiga unta
bunting yang besar dan gemuk.” [Sahih] - [HR. Muslim]
Uraian
Nabi ¥ menjelaskan bahwa pahala membaca tiga ayat di
dalam salat lebih baik daripada seseorang menemukan di
rumahnya tiga unta bunting yang besar nan gemuk.
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Faedah dari Hadis

1- Menjelaskan keutamaan membaca Al-Quran di
dalam salat.

2- Amal saleh lebih baik dan lebih kekal daripada
kenikmatan dunia yang fana.

3- Keutamaan ini tidak terbatas pada membaca tiga
ayat saja, tetapi semakin banyak ayat yang dibaca di dalam
salatnya maka pahalanya tetap lebih baik daripada
sejumlah unta bunting yang besar dan gemuk sebanyak itu.
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(300) - Abu Musa Al-Asy'arly -radiyallahu‘anhu-
meriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau bersabda,
“Peliharalah Al-Qur'an ini. Demi Tuhan yang jiwa Muhammad

di tangan-Nya! Sungguh, Al-Qur'an itu lebih mudah lepas
dibanding unta dari ikatannya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi ¥ memerintahkan setiap muslim agar menjaga Al-
Qur'an dan rutin membacanya agar ia tidak lupa setelah
menghafalnya. Beliau menegaskan hal itu dengan
bersumpah bahwa Al-Qur’an lebih mudah lepas dan hilang
dari hafalan daripada lepasnya unta yang diikat dengan tali
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di bagian tengah kaki depannya. Jika seseorang menjaganya
maka dia akan dapat mempertahankannya, tetapi jika
dibiarkan maka ia akan lepas dan hilang.

Faedah dari Hadis

1- Apabila penghafal Al-Quran rutin membacanya
berkali-kali maka ia akan tetap terjaga dalam dada, tetapi
jika tidak maka Al-Qur’an akan hilang dari hafalannya dan
dia melupakannya.

2- Di antara faedah mengulang-ulang Al-Qur’an ialah
meraih pahala serta pengangkatan derajat di hari Kiamat.
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(301) - Abu Hurairah -radiyalldhu‘anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah ¥ bersabda, “Janganlah kalian menjadikan
rumah kalian sebagai kuburan. Sesungguhnya setan itu lari

dari rumah yang dibacakan di dalamnya Surah Al-Baqarah.”
[Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # melarang mengosongkan rumah dari ibadah salat
sehingga seperti kuburan yang tidak dikerjakan salat di sana.

Kemudian beliau # menyebutkan bahwa setan lari dari
rumah yang dibacakan di dalamnya Surah Al-Baqarah.
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Faedah dari Hadis

1- Anjuran memperbanyak ibadah dan salat sunnah di
rumabh.

2- Tidak boleh mengerjakan salat di kuburan karena
merupakan sarana Kkesyirikan dan sikap berlebihan
terhadap penghuninya kecuali salat jenazah.

3- Larangan salat di kuburan telah dimengerti di kalangan
sahabat, oleh karena itu Nabi ¥ melarang menjadikan rumah
seperti kubur yang tidak ada salat di sana.
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(302) - Ubay bin Ka'ab -radiyallahu ‘anhu-
meriwayatkan, ia berkata, “Rasulullah ¥ bersabda, ‘Wahai
Abu Munzir, tahukah engkau, ayat manakah yang paling
agung dari kitabullah yang engkau hafal?” Aku menjawab,
‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Beliau bersabda,
‘Wahai Abu Munzir, tahukah engkau, ayat manakah yang
paling agung dari kitabullah yang engkau hafal?” Aku
menjawab, ‘Yaitu, 'Allahu la ilaha illa huwal-hayyu al-
qayyum ... [QS. Al-Baqarah: 255]. Beliau menepuk dadaku
dan bersabda, ‘Demi Allah, semoga ilmu mudah kaupelajari,
wahai Abu Munzir.”” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Uraian

Nabi £ bertanya kepada Ubay bin Ka'ab tentang ayat yang
paling agung dalam kitabullah. Saat pertama kali dia ragu untuk
menjawab, kemudian dia berkata: Ayat Kursi, Allahu la ilaha illa
huwal-hayyu al-qayyiim. Maka Nabi 2 mengukuhkannya, beliau
menepuk dadanya sebagai isyarat bahwa dadanya penuh
dengan ilmu dan hikmabh, serta beliau mendoakan semoga ia
diberi kemudahan dalam menerima ilmu.
Faedah dari Hadis

1- Keutamaan besar yang dimiliki Ubay bin Ka'ab -
radiyallahu ‘anhu-.

2- Ayat Kursi adalah ayat yang paling agung dalam
kitabullah Ta'ala, maka sebaiknya seseorang menghafalnya,
menadaburi maknanya, dan mengamalkannya.
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(303) - Abu Mas'ad -radiyallahu ‘anhu- meriwayatkan, Nabi
% bersabda, “Siapa saja yang membaca dua ayat terakhir dari
Surah Al-Baqarah pada malam hari, niscaya kedua ayat itu telah
mencukupinya.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
Uraian
Nabi # mengabarkan bahwa orang yang membaca dua ayat
terakhir dari Surah Al-Bagarah di malam hari maka Allah akan
menjaganya dari keburukan dan hal-hal yang tidak disukai.
Ada yang berpendapat maksudnya ialah mencukupkannya
dari gqiamulail. Ada juga yang berpendapat maksudnya adalah
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mencukupkannya dari semua wirid. Yang lain lagi
berpendapat bahwa kedua ayat tersebut ialah kadar minimal
bacaan Al-Qur'an pada qiamulail. Masih ada lagi pendapat
lainnya, tetapi barangkali semua yang disebutkan benar dan
dicakup oleh redaksi tersebut.
Faedah dari Hadis

1- Menjelaskan keutamaan ayat-ayat terakhir Surah Al-
Bagarah yang dimulai dari firman Allah: “Amanar-rasiil ... ,
hingga akhir surah.

2-  Akhir Surah Al-Bagarah akan menjaga orang yang
membacanya dari keburukan dan setan ketika dibaca di malam hari.

3- Waktu malam dimulai dengan tenggelam matahari
dan berakhir dengan terbit fajar.

»jw&\y&mw:J@um@@ﬁgw}wx&—(m)
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[Ty a2 le oply sie Al 391
(304) - An-Nu'man bin Basyir -radiyalldhu ‘anhu-
meriwayatkan, Aku mendengar Nabi ¥ bersabda, “Doa itu
adalah ibadah.” Kemudian beliau membaca ayat: “Tuhanmu
berfirman, ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang sombong
yang tidak mau menyembah-Ku akan masuk ke neraka
Jahanam dalam keadaan hina dina.”” [QS. Gafir: 60] [Sahih] -
[HR. Abu Daud, Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad]
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Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa doa itu adalah ibadah. Sebab
itu, semua ibadah wajib dilakukan secara murni hanya
untuk Allah; baik berupa doa permintaan, yaitu seseorang
meminta apa yang berguna baginya kepada Allah Ta'ala;
ataupun doa ibadah, yaitu semua perkataan dan perbuatan
yang lahir dan batin yang dicintai dan diridai oleh Allah,
seperti ibadah hati, badan ataupun harta.

Kemudian Nabi # berdalil untuk hal itu dengan membaca
firman Allah: “Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya
orang-orang sombong yang tidak mau menyembah-Ku akan
masuk ke neraka Jahanam dalam keadaan hina dina."
Faedah dari Hadis

1- Doa adalah pokok ibadah dan tidak boleh
dipalingkan kepada selain Allah.

2- Doa mengandung hakikat penghambaan dan
pengakuan tentang kemahakayaan dan kemahakuasaan
Allah Ta'ala serta kebergantungan hamba kepada-Nya.

3- Ancaman yang keras sebagai balasan bagi orang
yang angkuh untuk beribadah kepada Allah dan tidak mau
berdoa kepada-Nya. Orang yang angkuh dari berdoa kepada
Allah akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.

ST E Je a3 g e ) [ 281 3 1) e ) o2, £t8le o — ()
[edanne ol 5] - (ool
(305) - Aisyah -radiyallahu'anhd- berkata, “Nabi £biasa berzikir
kepada Allah pada semua waktunya.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Uraian

Ummul Mukminin Aisyah -radiyallahu'anha- menuturkan
bahwa Nabi # sangat gigih berzikir kepada Allah Ta'ala dan
bahwa beliau selalu berzikir kepada Allah Ta'ala di semua
waktu, tempat, dan keadaan.

Faedah dari Hadis

1- Tidak disyaratkan bersuci dari hadas kecil dan besar
untuk berzikir kepada Allah Ta'ala.

2- Konsistensi Nabi # dalam berzikir kepada Allah Ta'ala.

3- Anjuran untuk memperbanyak zikir kepada Allah
Ta'ala di semua keadaan sebagai bentuk meneladan Nabi %,
kecuali pada keadaan-keadaan yang dilarang berzikir
seperti saat buang hajat.

2eh b :J\ér,l.aw&\y&\&u&\yjsﬁﬁé?&—(vw)
[y azle coly @ia ) ol )] — [T 0830 G QUG5 401 55T

(306) - Abu Hurairah -radiyallahu ‘anhu- meriwayatkan
dari Nabi # bahwa beliau bersabda, “Tidak ada sesuatu yang

lebih mulia bagi Allah daripada doa.” [Hasan] - [HR. Tirmizi,
Ibnu Majah, dan Ahmad]

Uraian

Nabi # menejelaskan bahwa tidak ada ibadah yang lebih
afdal di sisi Allah Ta'ala dari doa karena di dalamnya
terkandung pengakuan tentang kemahakayaan Allah Ta'ala
dan pengakuan tentang kelemahan dan kebergantungan
hamba kepada-Nya.
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Faedah dari Hadis

Keutamaan doa sekaligus penegasan bahwa orang yang
berdoa kepada Allah adalah orang yang mengagungkan-Nya
dan mengakui bahwa Dia Maha Kaya, sebab siapa yang fakir
maka dia tidak layak dimintai; bahwa Dia Maha Mendengar,
sebab siapa yang tuli tidak layak dimintai; bahwa Dia Maha
Dermawan, sebab siapa yang pelit tidak layak dimintai; bahwa
Dia Maha Penyayang, sebab yang yang berhati keras tidak
mungkin dimintai; bahwa Dia Maha Kuasa, sebab siapa yang
lemah tidak mungkin dimintai; bahwa Dia Maha Dekat, sebab
siapa yang jauh tidak mungkin mendengar, dan berbagai sifat
kemuliaan dan keindahan milik Allah Ta'ala lainnya.

]
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[Ty (giua 0 oly 5] - (o] WELES A5
(307) - Anas -radiyallahu ‘anhu- meriwayatkan, Rasulullah #
biasa banyak berdoa, “Ya mugqallibal-quliib sabbit qalbi ‘ala
dinika (Wahai Tuhan yang membolak-balik hati, teguhkan
hatiku di atas agama-Mu).” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah,
kami beriman kepadamu dan pada apa yang engkau bawa;
apakah engkau mengkhawatirkan kami?” Beliau menjawab, “Ya.
Sungguh, hati itu terletak di antara dua jari dari jemari Allah. Dia
membolakbaliknya sebagaimana yang Dia kehendaki.” [Sahih] -
[HR. Tirmizi dan Ahmad]
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Sebagian besar doa Nabi # ialah meminta kepada Allah
agar diteguhkan di atas agama dan ketaatan serta dijauhkan
dari penyimpangan dan kesesatan. Sebab itu, Anas bin Malik
-radiyallahu ‘anhu- merasa heran karena Nabi # banyak
berdoa dengan doa ini. Kemudian Nabi ¥ mengabarkan
bahwa hati manusia ada di antara dua jari dari jemari Allah,
Dia membolak-baliknya sebagaimana yang Dia kehendaki.
Hati adalah tempat keimanan dan kekufuran. Hati disebut
qalbu (dalam bahasa Arab) karena sangat sering terbolak-
balikkan. Hati lebih mudah terbalik daripada panci pada
puncak mendidihnya. Siapa yang Allah kehendaki, Allah
teguhkan hatinya di atas petunjuk dan agama. Sebaliknya,
siapa yang Allah kehendaki maka Allah akan palingkan
hatinya dari petunjuk kepada penyimpangan dan kesesatan.
Faedah dari Hadis

1- Ketawadukan Nabi # dan permohonan beliau
kepada Tuhannya serta bimbingan kepada umat ini agar
meminta hal tersebut.

2- Urgensi istikamah dan teguh di atas agama karena
yang menjadi patokan keselamatan ialah amalan terakhir.

3- Seorang hamba tidak bisa lepas dari peneguhan
Allah kepadanya di atas Islam walau sekejap mata.

4- Anjuran agar memperbanyak doa ini dalam rangka
meneladan Nabi £,

5- Teguh di atas Islam adalah nikmat paling besar yang
seharusnya diupayakan oleh seorang hamba serta harus
disyukuri kepada Tuhannya.
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(308) - Abu Hurairah -radiyalldhu ‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # biasa berdoa, “Ya Allah, perbaikilah agamaku yang
merupakan benteng urusanku, perbaiki duniaku yang menjadi
tempat hidupku, dan perbaiki akhiratku yang menjadi tempat
kembaliku. Jadikanlah kelangsungan hidup sebagai penambah
segala kebaikan bagiku dan jadikanlah kematian sebagai
pemutus dari segala keburukan bagiku.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # berdoa dengan doa yang mengumpulkan pokok-
pokok akhlak mulia yang menjadi tujuan beliau diutus
untuk menyempurnakannya, yaitu kebaikan agama, dunia,
dan akhirat. Melalui kalimat yang ringkas ini, beliau
mengumpulkan kebaikan tiga pokok ini. Beliau memulai
dengan kebaikan agama yang menjadi kunci kebaikan
kehidupan dunia dan akhirat. Beliau berdoa:

Allahumma aslih Ii dini (Ya Allah, perbaikilah agamaku)
dengan membimbingku untuk mengamalkan adab-adabnya
dengan cara yang paling sempurna.

Al-lazi huwa 'ismatu amri (yang merupakan benteng
seluruh urusanku) dan yang memeliharanya. Apabila
agamaku rusak, seluruh urusanku rusak dan aku pun rugi.
Karena kebaikan agama yang dikejar tidak akan terwujud
kecuali dengan kebaikan dunia, maka beliau berdoa:
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Wa aslih Ii dunyaya (dan perbaikilah duniaku) dengan
memberiku kesehatan badan, keamanan, rezeki, istri yang
salehah, keturunan yang baik, dan semua yang aku
butuhkan berupa harta halal dan membantuku untuk taat
kepada-Mu. Kemudian beliau menyebutkan alasan meminta
agar Dia memperbaikinya, yaitu beliau mengatakan:

Al-Lati fiha ma'asyi (yang menjadi tempat hidupku)
sekaligus negeri dan masa hidupku.

Wa aslih It akhirati al-lati fiha ma'adi (Perbaikilah
akhiratku yang menjadi tempat kembaliku), aku akan
kembali untuk bertemu dengan-Mu, yaitu dengan
membawa amal yang baik, bimbingan Allah kepada hamba
untuk beribadah dan ikhlas, dan husnulkhatimah.

Beliau # mengurutkan akhirat setelah dunia karena yang
pertama adalah sarana untuk memperbaiki yang kedua.
Siapa yang dunianya lurus sesuai keinginan Allah,
akhiratnya juga akan lurus dan akan bahagia di sana.

Wa-j'alil-hayata (jadikanlah kelangsungan hidup), yaitu
panjang umur, ziyadatan i fi kulli khair (sebagai penambah segala
kebaikan bagiku), yaitu tempatku menambah banyak amal saleh.

Wa-j'alil-mauta  (dan  jadikanlah ~ kematian)  dan
penyegeraannya, rahatan Ii min kulli syarr (sebagai pemutus
segala keburukan bagiku), termasuk fitnah, ujian, musibah,
kemaksiatan, kelalaian; sebagai pemutus dan penyudah kesulitan
dunia dan kesusahannya serta mendapatkan ketenangan.

471



Faedah dari Hadis

1- Agama adalah perkara paling penting, oleh karena
itu Nabi 2 memulainya dalam doa.

2- Agama adalah benteng yang melindungi seseorang
dari segala keburukan.

3- Meminta kebaikan perkara-perkara dunia demi
kebaikan agama dan akhirat.

4- Mengharapkan kematian tidak dimakruhkan jika
karena takut adanya fitnah dalam agama, juga tidak
dimakruhkan berdoa agar mati syahid.
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(309) - Ibnu Umar -radiyalldhu’anhumad- meriwayatkan,
Rasulullah # tidak pernah meninggalkan doa-doa ini saat
memasuki waktu sore dan pagi: “Ya Allah, aku memohon
kepada-Mu keselamatan di dunia dan akhirat. Ya Allah, aku
memohon kepada-Mu ampunan dan keselamatan dalam
agamaku, duniaku, keluargaku, dan hartaku. Ya Allaha tutuplah
auratku, berilah rasa aman terhadap ketakutanku. Ya Allah,
jagalah aku dari depanku, dari belakangku, dari kananku, dari
kiriku, dan dari atasku. Aku juga berlindung dengan keagungan-
Mu dari dibinasakan secara tiba-tiba dari bawahku.” [Sahih] -

[HR. Abu Daud, Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ahmad]
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Nabi # tidak pernah meninggalkan doa-doa ini saat
memasuki waktu sore dan pagi:

Allahumma inni as alukal-'afiyata (Ya Allah, aku memohon
keafiatan), yaitu keselamatan dari penyakit dan musibah,
kesulitan dunia, syahwat dan fitnah agama .. fid-dun-ya wal-
akhirah (di dunia dan akhirat), yang segera dan nanti.

Allahumma innl as alukal-'afwa (Ya Allah, aku memohon
kepada-Mu ampunan), yaitu agar dimaafkan.. wal-'afiyata
(dan keselamatan), yaitu keselamatan dari berbagai aib.. fT
dini (dalam agamaku) berupa kesyirikan, bidah dan maksiat
.. wa dun-yadya (duniaku), berupa musibah, gangguan dan
keburukan .. wa ahli (keluargaku), yaitu istriku, anak-
anakku dan kerabatku .. wa mali (dan hartaku), yaitu
berbagai jenis hartaku dan pekerjaanku.

Allahummas-tur 'aurati (Ya Allah, tutuplah auratku), yaitu
semua aib, kekurangan, dan kelalaian yang ada padaku, serta
hapuslah dosa-dosaku .. wa amin rau‘ati (dan berikan rasa aman
terhadap ketakutanku), yaitu kecemasan dan rasa takutku.

Allahumma-hfazni (Ya Allah, jagalah aku), yaitu jauhkan
dariku semua penyakit dan musibah .. min baini yadayya wa
min khalfi wa 'an yamini wa 'an syimali wa min fauqi (dari
depanku, dari belakangku, dari kananku, dari kiriku, dan
dari atasku), yaitu beliau meminta agar dijaga oleh Allah
dari semua arah karena musibah dan penyakit menimpa
seseorang dan menyerangnya dari salah satu arah ini.
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Wa a'tizu bi 'azamatika an ugtala (aku juga berlindung
kepada-Mu dari dibinasakan secara tiba-tiba), yaitu disiksa
secara tiba-tiba dan dibinasakan dalam keadaan lengah .. min
tahti (dari bawahku), yaitu dibinasakan dengan ditenggelamkan.

Faedah dari Hadis

1- Merutinkan doa-doa ini dalam rangka meneladan
Rasulullah .

2- Sebagaimana seorang insan diperintahkan
memohon dari Allah keselamatan dalam urusan agama, ia
juga diperintahkan meminta hal itu dalam urusan dunianya.

3- At-Tibiy berkata, “Beliau menyebutkan keenam arah
seluruhnya karena keburukan datang dari arah tersebut
dan beliau menyebutkan secara khusus arah bawah karena
saking buruknya keburukan yang datang dari arah itu.”

4- Waktu yang paling utama untuk membaca zikir ialah di
waktu pagi, yaitu sejak terbit fajar hingga terbit matahari di
awal siang dan setelah asar hingga menjelang magrib. Apabila
dibaca setelah itu, yaitu ia membacanya di waktu pagi setelah
waktu duha tinggi, masih sah. Bila dibaca setelah zuhur pun
masih sah. Demikian juga bila dibaca setelah magrib, masih
bisa. [tu semuanya adalah waktu berzikir.

5- Zikir yang ditunjukkan oleh dalil memiliki waktu
tertentu di malam hari, seperti membaca dua ayat terakhir
dari surah Al-Bagarah yang mana waktunya malam hari
setelah terbenam matahari.
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(310) - Ummul Mukminin Aisyah -radiyalldhu'anha-
meriwayatkan bahwa Rasulullah # mengajarinya doa berikut:
“Ya Allah, Sesungguhnya aku memohon kepada-Mu seluruh
kebaikan, baik yang segera (di dunia) ataupun yang tertunda
(di akhirat), baik yang aku ketahui ataupun yang tidak aku
ketahui. Aku berlindung kepada-Mu dari seluruh keburukan,
baik yang segera (di dunia) ataupun yang tertunda (di akhirat),
baik yang aku ketahui ataupun yang tidak aku ketahui. Ya
Allah, Sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan yang
pernah dimohonkan oleh hamba-Mu dan Nabi-Mu. Aku
berlindung kepada-Mu dari kejelekan yang dimohonkan
perlindungannya oleh hamba-Mu dan Nabi-Mu. Ya Allah,
Sesungguhnya aku memohon kepada-Mu surga dan segala
perkataan atau perbuatan yang mendekatkan kepadanya dan
aku berlindung kepada-Mu dari neraka dan segala perkataan
atau perbuatan yang mendekatkan kepadanya. Aku juga
memohon kepada-Mu agar Engkau menjadikan setiap takdir
yang Engkau tentukan untukku adalah kebaikan.” [Sahih] -
[HR. Ibnu Majah dan Ahmad]
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Nabi # mengajari Aisyah -radiyallahu'anha- doa-doa
yang ringkas lagi padat, yaitu ada empat doa:

*  Pertama: doa yang umum untuk semua kebaikan, yaitu:
Allahumma inni as'aluka minal-khairi  kullihi (Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan seluruhnya),
yaitu semua jenis kebaikan .. ‘@jilihi (yang segera), yang dekat
waktunya .. wa ‘gjilihi (dan yang tertunda), yaitu yang jauh .. ma
‘alimtu minhu (yang aku ketahui), yaitu di antara yang engkau
ajarkan kepadaku . wa ma lam a’lam (dan yang tidak aku
ketahui), yaitu yang hanya ada dalam ilmu-Mu. Di dalamnya
terdapat pelajaran agar menyerahkan urusan kepada Allah Yang
Maha Mengetahui, Mahateliti lagi Mahalembut, supaya Dia
memilih bagi seorang muslim sesuatu yang paling utama dan
paling baik . Wa a'izu (dan aku berlindung), yakni aku
membentengi diri dan berlindung .. bika minasy-syarri kullihi,
‘ajilihi wa “@jilihi, ma ‘alimtu minhu wa ma lam a'lam (kepada-Mu
dari keburukan seluruhnya, yang segera maupun yang tertunda,
apa yang kami ketahui maupun yang tidak kami ketahui).

» Kedua: doa yang menghindarkan seorang muslim dari
sikap melampaui batas dalam doa, yaitu: Allahumma inni
as'aluka (Ya Allah, aku memohon kepada-Mu) sekaligus
meminta kepada-Mu .. min khairi ma sa'alaka 'abduka wa
nabiyyuka (di antara kebaikan yang diminta oleh hamba dan
nabi-Mu), yaitu Muhammad .. wa a 'izu bika min syarri ma ‘aza
bihi ‘abduka wa nabiyyuka (dan aku berlindung kepada-Mu dari
keburukan yang berlindung darinya hamba dan Nabi-Mu),
yaitu Muhammad . Ini adalah doa dan permintaan kepada
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Allah agar ia diberikan sebagian dari yang diminta oleh Nabi
untuk dirinya, tanpa merinci jenis-jenis permintaan beliau .

= Ketiga: doa untuk dimasukkan ke surga dan diajuhkan
dari neraka. Ini adalah permintaan setiap muslim dan tujuan
akhir dari amalnya, yaitu: Allahumma inni as alukal-jannah (Ya
Allah, aku memohon kepada-Mu surga), yaitu agar
mendapatkannya .. wa ma qarraba ilaiha min qaulin au '‘amal
(dan segala perkataan atau perbuatan yang mendekatkan
kepadanya), yaitu perkataan atau perbuatan baik yang
mendatangkan rida-Mu .. wa a'tizu bika minan-nar (dan aku
berlindung kepada-Mu dari api neraka) karena tidak ada
keamanan dari perbuatan buruk kecuali dengan kelembutan-
Mu .. wa ma qarraba ilaiha min qaulin au 'amal (dan segala
perkataan ataupun perbuatan yang mendekatkan kepadanya)
berupa kemaksiatan yang akan mendatangkan murka-Mu.

» Keempat: doa agar rida dengan takdir Allah, yaitu: Wa
as'aluka an taj'ala kulla qada’in qadaitahu Ii khairan (aku
memohon kepada-Mu agar Engkau menjadikan setiap takdir
yang Engkau tetapkan bagiku adalah kebaikan), yaitu agar Dia
menjadikan setiap perkara yang Dia ditakdirkan untukku
menjadi baik bagiku. Ini adalah doa agar rida dengan takdir Allah.
Faedah dari Hadis

1- Anjuran bagi seseorang untuk mengajarkan
keluarganya perkara agama dan dunia yang bermanfaat
bagi mereka sebagaimana Nabi % mengajarkan Aisyah.

2- Yang paling utama bagi seorang muslim ialah
menghafal doa-doa yang bersumber dari Nabi # karena ia
merupakan doa-doa yang ringkas lagi padat.
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3- Para ulama berkata tentang hadis ini, “Hadis ini
merupakan hadis yang paling ringkas dalam meminta
kebaikan dan berlindung dari keburukan sehingga termasuk
di antara jawami'ul-kalim (kalimat yang komprehensif) yang
diberikan kepada Nabi £.”

4- Di antara sebab masuk surga setelah rahmat Allah
ialah perbuatan dan perkataan baik.
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(311) - Abdullah bin 'Amr bin Al-'As -radiyallahu’anhuma-
meriwayatkan, Rasulullah ¥ bersabda, “Sungguh iman itu
dapat lusuh di dalam dada salah satu di antara kalian,
sebagaimana lusuhnya pakaian yang sudah usang. Maka

mohonlah kepada Allah agar memperbarui iman di dalam hati
kalian.” [Sahih] - [HR. Hakim dan Tabaraniy]

Uraian

Nabi ¥ mengabarkan bahwa iman dapat usang dan
lemah dalam hati seorang muslim sebagaimana pakaian
baru yang dapat lusuh karena sudah lama dipakai. Hal itu
disebabkan oleh kelesuan dalam beribadah atau melakukan
kemaksiatan dan larut di dalam syahwat. Maka Nabi %
mengarahkan kita agar berdoa kepada Allah Ta'ala semoga
Allah memperbarui iman kita dengan melaksanakan
kewajiban-kewajiban serta banyak berzikir dan beristigfar.
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Faedah dari Hadis

1- Anjuran memohon kepada Allah agar iman di dalam
hati diteguhkan dan diperbarui kembali.

2- Iman itu mencakup perkataan, perbuatan, dan
keyakinan. la dapat bertambah melalui ketaatan dan
berkurang karena kemaksiatan.
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(312) - Al-'Abbas bin Abdul Muttalib -radiyallahu ‘anhu-
meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasulullah £ bersabda,
“Pasti akan mengecap kenikmatan iman, siapa yang rida
Allah sebagai tuhannya, Islam sebagai agamanya, dan
Muhammad sebagai rasulnya.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi ¥ mengabarkan bahwa mukmin yang jujur dalam
keimanannya serta hatinya tenteram dengan keimanan itu
akan menemukan dalam hatinya kelapangan, kebahagiaan,
kenikmatan dan kepuasan dekat dari Allah %, jika ia rida
dengan tiga perkara:

» Pertama: dia rida Allah sebagai tuhannya. Yaitu apabila
dadanya lapang dengan semua yang datang dari Allah dalam
hal rububiyah seperti pembagian rezeki dan keadaan, ia tidak
menemukan dalam hatinya perlawanan terhadap satu pun dari
hal tersebut serta tidak menginginkan tuhan selain Allah #.
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» Kedua: dia rida Islam sebagai agamanya. Yaitu apabila
dadanya lapang dengan semua pembebanan dan kewajiban
dalam agama Islam dan ia tidak berjalan di selain jalan Islam.

» Ketiga: dia rida Muhammad % sebagai rasulnya.
Yaitu apabila dadanya lapang dan bahagia dengan semua
yang beliau bawa tanpa ragu-ragu dan syak, ia tidak
menempuh kecuali yang sesuai dengan petunjuk beliau £,
Faedah dari Hadis

1- Iman memiliki kenikmatan dan rasa yang dapat
dirasakan dengan hati sebagaimana kenikmatan makanan
dan minuman dirasakan dengan mulut.

2- Badan tidak akan merasakan nikmat makanan dan
minuman kecuali ketika sehat, demikian juga halnya hati
ketika sehat dari penyakit-penyakit hawa nafsu yang
menyesatkan serta syahwat-syahwat yang diharamkan,
niscaya akan merasakan nikmat keimanan. Tetapi jika hati
sakit maka ia tidak akan merasakan kenikmatan iman,
bahkan bisa jadi justru menganggap nikmat hawa nafsu dan
kemaksiatan yang sebenarnya berisikan kebinasaannya.

3- Ketika seseorang rida dan senang dengan suatu
perkara maka urusannya akan mudah, sedikit pun tidak ada
yang berat baginya, ia akan senang dengan semua yang
berkaitan dengannya dan hatinya akan riang gembira.
Demikian juga seorang mukmin, jika iman telah masuk ke
dalam hatinya maka akan mudah baginya melakukan
ketaatan kepada Tuhannya, jiwanya akan menikmatinya,
dan ia tidak akan merasa berat untuk mengupayakannya.
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4- Ibnul-Qayyim berkata, “Hadis ini berisikan
kewajiban rida dengan rububiyah dan uluhiyah Allah %, rida
dengan Rasul-Nya serta tunduk kepadanya, dan rida dengan
agama-Nya sekaligus mengikutinya.
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(313) - Mu'az bin Jabal -radiyalldhu ‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # mengambil tangannya lalu bersabda, “Wahai Mu'az,
demi Allah, sungguh aku mencintaimu.” Beliau melanjutkan, “Aku
wasiatkan kepadamu, wahai Mu'az! Jangan sekali-kali engkau
tinggalkan di akhir setiap salat untuk membaca: ‘Allahumma
a'inni ‘ala zikrika wa syukrika wa husni 'ibadatika (Ya Allah,
bantulah aku untuk berzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu,
serta beribadah kepada-Mu dengan benar).” [Sahih] - [Abu Daud,
Nasa'i dan Ahmad]

Uraian

Nabi ¥ mengambil tangan Mu'az -radiyallahu ‘anhu- dan
berkata: Demi Allah! Sungguh, aku mencintaimu. Aku wasiatkan
kepadamu, wahai Mu'az, jangan sekali-kali meninggalkan di
akhir setiap salat untuk membaca: Allahumma a'inni 'ala Zikrika
(Ya Allah, bantulah aku untuk berzikir kepada-Mu), yakni pada
setiap perkataan dan perbuatan yang dapat mendekatkan pada
ketaatan. ... wa syukrika (bersyukur kepada-Mu), yakni ketika
memperoleh nikmat serta hilangnya keburukan. .. wa husni
'ibadatika (serta beribadah kepada-Mu dengan benar), yakni
dengan ikhlas kepada Allah dan mengikuti Nabi .
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Faedah dari Hadis

1- Anjuran mengabari seseorang terkait cintanya
kepada orang tersebut karena Allah.

2- Anjuran membaca doa ini di setiap akhir salat fardu
dan sunnah.

3- Di dalam doa yang menggunakan kalimat-kalimat
ringkas ini terdapat berbagai permintaan dunia dan akhirat.

4- Di antara faedah cinta karena Allah ialah adanya
sikap saling berpesan dan menasihati dalam kebenaran
serta bekerja sama pada kebaikan dan ketakwaan.

5- At-Tibiy berkata, “Berzikir kepada Allah adalah
pembuka ketenangan hati, bersyukur kepada-Nya adalah
wasilah kenikmatan yang dikabulkan, dan beribadah
dengan baik yang diinginkan ialah berlepas diri dari semua
yang akan memalingkan diri dari Allah Ta’ala.”
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(314) - Abu Hurairah -radiyalldhu ‘anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Kondisi terdekat seorang
hamba dengan Tuhannya adalah ketika dia bersujud, sebab
itu perbanyaklah doa padanya.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi ¥ menjelaskan bahwa keadaan terdekat hamba dari
Tuhannya ialah ketika dia sujud, yaitu ketika orang yang
mengerjakan salat meletakkan bagian tubuhnya yang paling tinggi
dan paling mulia di atas tanah sebagai bentuk merendahkan dan
menghinakan diri kepada Allah # di saat ia sujud.
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Beliau # memerintahkan agar memperbanyak doa dalam
sujud sehingga terkumpul di dalamnya penghinaan diri
kepada Allah dengan perkataan dan perbuatan.

Faedah dari Hadis

1- Ketaatan menambah kedekatan hamba kepada Allah
-Subhanahu wa Ta'ala-.

2- Anjuran banyak berdoa dalam sujud Kkarena
termasuk momen yang mustajab untuk berdoa.
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(315) - Anas -radiyalldhu ‘anhu- meriwayatkan, ia
berkata, “Doa yang paling sering diucapkan Nabi ¥ adalah
‘allahumma rabbana atind fid dun-ya hasanah wa fil akhirati
hasanah wa qina azabbannar.’ (Ya Allah, Tuhan kami, berilah
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan jagalah
kami dari siksa api neraka).” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
Uraian
Nabi £ sering berdoa dengan doa-doa yang jami' (singkat
dan padat makna), di antaranya: “Allahumma rabbana atina
fid dun-ya hasanah wa fil akhirati hasanah wa qina
azabbannar. (Ya Allah, Tuhan kami, berilah kami kebaikan
di dunia dan kebaikan di akhirat serta jagalah kami dari
siksa neraka).” Doa ini mencakup kebaikan dunia berupa
rezeki yang nikmat, luas lagi halal, istri yang saleh, anak
yang menentramkan mata, ketenangan, ilmu bermanfaat,
amal saleh, dan keinginan lainnya yang disenangi dan
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dibolehkan. Demikian juga kebaikan akhirat, dalam bentuk
selamat dari siksa kubur, padang mahsyar dan neraka,
mendapatkan rida Allah, meraih kenikmatan yang abadi,
dan dekat kepada Tuhan Yang Maha Penyayang.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran berdoa dengan doa-doa yang jami’
(komprehensif) dalam rangka mengikuti Nabi .

2- Doa yang paling sempurna ialah ketika seseorang
menggabungkan di dalam doanya antara kebaikan dunia
dan akhirat.

5
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(316) - Abu Ad-Darda’ -radiyallahu ‘anhu- meriwayatkan, Nabi

% bersabda, “Maukah kalian aku beritahukan tentang amalan
kalian yang paling baik dan paling suci di sisi Tuhan kalian, paling
tinggi derajatnya untuk kalian, lebih baik bagi kalian daripada
menginfakkan emas dan perak, dan lebih baik bagi kalian daripada
bertemu dengan musuh lalu kalian menebas batang leher mereka
dan mereka pun menebas leher kalian?” Para sahabat menjawab,

“Tentu saja.” Beliau bersabda, “Berzikir kepada Allah Ta'ala.”
[Sahih] - [HR. Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad]

484



roprl N | e Piony T
[P o NP2

Ta N Y TR A

Nabi # bertanya kepada sahabat-sahabatnya, “Maukah
kalian aku kabari dan aku ajari tentang amalan kalian yang
paling utama, paling mulia, paling berkembang, paling suci dan
paling bersih di sisi Allah Yang Maharaja %? Juga amalan itu
paling baik mengangkat kedudukan kalian dalam surga? Juga
amalan itu paling baik mengangkat kedudukan kalian dalam
surga? Serta lebih baik bagi kalian daripada bersedekah emas
dan perak? Bahkan, ia lebih baik bagi kalian daripada bertemu
dengan orang-orang Kkafir dalam peperangan, lalu kalian
menebas leher mereka dan mereka menebas leher kalian?”

Para sahabat menjawab, “Ya, kami menginginkan hal itu.”

Nabi # bersabda, Berzikir (mengingat) Allah Ta’ala di
semua waktu dan seluruh keadaan.”

Faedah dari Hadis

1- Berzikir kepada Allah Ta’ala secara terus-menerus,
secara lahir dan batin, termasuk ibadah paling agung dan
paling bermanfaat di sisi Allah Ta’ala.

2-  Seluruh amalan disyariatkan untuk menegakkan zikir
kepada Allah Ta’ala. Allah Ta’ala berfirman, “Dirikanlah salat untuk
mengingat-Ku.” Nabi ¥ bersabda, “Sesungguhnya tawaf di Baitullah,
sai antara Safa dan Marwa, dan melontar jamrah disyariatkan untuk
menegakkan zikir kepada Allah.” (HR. Abu Daud dan Tirmizi)

3- Al-'lzz bin Abdussalam berkata di dalam buku
Qawa'id-nya, “Hadis ini menunjukkan bahwa besarnya
pahala tidak selamanya diberikan sesuai kadar rasa lelah
dalam semua ibadah. Tetapi, Allah Ta’ala kadang memberi
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pahala pada amal yang sedikit lebih banyak daripada pahala
yang diberikan pada amal yang banyak. Jadi, pahala itu
sesuai dengan perbedaan tingkat keagungan amalan.”

4- Al-Munawiy berkata dalam Faidul-Qadir, “Hadis ini
dibawa pada pemahaman bahwa zikir adalah amalan yang paling
afdal bagi orang yang hadis ini ditujukan padanya. Sekiranya yang
diajak bicara adalah seorang pemberani nan perkasa yang akan
berguna bagi Islam dalam peperangan, niscaya akan dikatakan
padanya bahwa amalan paling utama adalah jihad. Sekiranya ia
orang kaya yang akan berguna bagi orang-orang fakir dengan
hartanya maka akan dikatakan padanya bahwa amalan paling
utama adalah sedekah. Sekiranya ia orang yang mampu berhaji
maka akan dikatakan padanya bahwa amalan paling utama
adalah haji. Sekiranya ia orang yang memiliki kedua orang tua
maka akan dikatakan padanya bahwa amalan paling utama
adalah berbakti pada keduanya. Dengan pemahaman seperti itu,
hadis-hadis semisal ini dapat dikompromikan.”

5-  Zikir yang paling sempurna adalah yang dilafalkan oleh
lisan disertai tadabur hati, kemudian yang dilakukan dengan hati
saja seperti tafakur, kemudian yang dilakukan dengan lisan saja.
Akan tetapi, pada masing-masing terdapat pahala, insya Allah.

6- Konsistensi seorang muslim dengan berbagai zikir
sesuai kondisinya akan membuat dirinya termasuk
golongan orang yang banyak berzikir kepada Allah, seperti
konsisten dengan zikir pagi dan petang, keluar masuk
masjid, rumabh, toilet, dan lain sebagainya.
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(317) - Mu'az bin Jabal -radiyalldhu ‘anhu- meriwayatkan, Aku
pernah bersama Nabi £ dalam suatu perjalanan. Suatu hari saat
kami berjalan, aku mendekat dari beliau. Lantas aku berkata,

“Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku amalan yang dapat
memasukkanku ke surga dan menjauhkanku dari neraka.” Beliau

A

.8

bersabda, “Sungguh, engkau telah menanyakan perkara besar.
Tetapi, hal itu akan mudah bagi orang yang dimudahkan Allah
Ta'ala untuk melakukannya. Amalan itu adalah engkau beribadah
kepada Allah tanpa menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya,
menegakkan salat, membayar zakat, berpuasa Ramadan, dan
berhaji ke Baitullah.” Beliau melanjutkan, “Maukah aku tunjukkan
kepadamu pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah perisai, sedekah
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merupakan penghapus dosa sebagaimana air memadamkan api,
dan salatnya seseorang di tengah malam.” Lalu beliau membaca
(firman Allah), “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya ...
hingga firman-Nya, “..apa yang mereka kerjakan.” (QS. As-Sajdah:
16) Lantas beliau bertanya, “Maukah aku beritahukan kepadamu
seluruh pokok agama, tiangnya, dan puncaknya?” Aku menjawab,
“Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Pokok agama adalah
Islam (dua kalimat syahadat), tiangnya adalah salat, dan
puncaknya adalah jihad.” Selanjutnya beliau bertanya, “Maukah
aku beritahukan kepadamu kunci semua perkara ini?” Aku
menjawab, “Tentu, wahai Nabi Allah.” Lantas beliau memegang
lidahnya dan bersabda, “Jagalah ini!” Aku bertanya, “Wahai Nabi
Allah, apakah kita akan disiksa karena apa yang kita ucapkan?”
Beliau menjawab, “Semoga ibumu kehilangan kamu (ungkapan
pengingkaran). Bukankah manusia itu tidak akan tersungkur
dalam neraka di atas mukanya —atau di atas hidungnya—
melainkan karena hasil panen lidah mereka?!” [Sahih dengan
semua jalannya] - [HR. Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Mu'az -radiyallahu ‘anhu- mengisahkan: Aku pernah
bersama Nabi # dalam suatu perjalanan. Suatu hari dalam
perjalanan tersebut, aku berjalan dekat dari beliau, lalu aku
berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku amalan
yang akan memasukkanku ke surga dan menjauhkanku dari
neraka.” Beliau menjawab, “Engkau telah bertanya
kepadaku tentang amalan yang berat dikerjakan jiwa, tetapi
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itu mudah bagi orang yang dimudahkan oleh Allah.” Amalan
itu adalah menunaikan kewajiban-kewajiban Islam, yaitu:

Pertama: engkau beribadah kepada Allah semata dan
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.

» Kedua: engkau menegakkan salat lima waktu yang
diwajibkan dalam sehari semalam, yaitu: salat Subuh,
Zuhur, Asar, Magrib dan Isya lengkap dengan syarat-syarat,
rukun-rukun, dan wajib-wajibnya.

= Ketiga: engkau menunaikan zakat yang wajib, yaitu
ibadah harta yang diwajibkan pada semua harta yang
mencapai kadar yang ditentukan oleh agama, lalu diberikan
kepada para mustahiknya.

=  Keempat: engkau berpuasa Ramadan, yaitu menahan diri
dari makan, minum dan pembatal-pembatal lainnya dengan niat
beribadah sejak terbit fajar hingga terbenam matahari.

» Kelima: engkau berhaji ke Baitullah di Kota Makkah
untuk menunaikan manasik haji dalam rangka beribadah
kepada Allah #.

Kemudian beliau # berkata, “Maukah aku beritahukan
kepadamu jalan yang dapat mengantarkan pada pintu-pintu
kebaikan?” Yaitu menyempurnakan kewajiban-kewajiban
itu dengan melakukan amalan-amalan sunnah berikut:

* Pertama: puasa sunnah. Dia merupakan penghalang
yang dapat mencegah dari terjerumus ke dalam maksiat, yaitu
dengan memecah syahwat dan melemahkan kekuatan.
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» Kedua: sedekah sunnah. Dia menggugurkan dosa
setelah melakukannya serta menghilangkan dampaknya dan
menghapusnya.

»  Ketiga: salat tahajud di sepertiga akhir malam. Beliau ¥
membaca firman Allah Ta’ala, “Lambung mereka jauh —yaitu:
renggang— dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada
Tuhannya —melalui salat, zikir, baca Al-Qur'an dan doa—
dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfakkan
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Maka
tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk
mereka berupa (jenis-jenis nikmat) yang menyenangkan hati
—yaitu nikmat-nikmat pada hari Kiamat dan di surga yang
akan menjadikan hati mereka senang— sebagai balasan
terhadap apa yang mereka kerjakan.”

Kemudian beliau # berkata, “Maukah engkau kukabari fondasi
agama, tiangnya yang menjadi tumpuan, dan puncaknya?”

Mu'az -radiyallahu ‘anhu- menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.”

Nabi ¥ bersabda, “Fondasi agama Islam adalah dua
kalimat syahadat.” Yaitu dengan mengucapkan keduanya
seseorang telah memiliki pondasi agama. Lalu tiangnya
adalah salat. Tidak ada Islam tanpa ada salat, sebagaimana
rumah tidak ada tanpa tiang. Sebab itu, orang yang
mengerjakan salat, agamanya kuat dan menjulang tinggi.
Sedangkan puncak punuk dan ketinggiannya ialah dengan
jilhad dan mengerahkan kemampuan dalam memerangi
musuh-musuh agama demi meninggikan kalimat Allah.
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Kemudian beliau *# bertanya, “Maukah engkau kukabari,
bagaimana menjaga dan menguatkan semua perkara yang
telah saya sebutkan itu?” Beliau lantas memegang lidahnya
dan bersabda, “Cegah organ ini agar tidak berbicara dengan
hal tidak bermanfaat bagimu.” Mu'az bertanya, “Apakah
Tuhan kita akan menghukum dan menghisab kita terkait
semua yang kita bicarakan?!”

Nabi # bersabda, “Semoga ibumu kehilangan dirimu!”
Ungkapan tidak bermakna mendoakan keburukan baginya.
Melainkan itu adalah ungkapan biasa bangsa Arab untuk
mengingatkannya perkara yang patut ia perhatikan dan
ketahui. Beliau kemudian bersabda: bukankah yang
melontarkan manusia dan menjerumuskan mereka di atas
muka-muka mereka ke dalam neraka tidak lain adalah hasil
panen lidah mereka seperti kekufuran, tuduhan, cercaan,
gunjingan, adu domba, kebohongan dan semisalnya?!
Faedah dari Hadis

1- Keseriusan para sahabat -radiyallahu'anhum-
terhadap ilmu. Oleh karena itu, mereka banyak bertanya
kepada Nabi # tentang hal itu.

2- Dalamnya pemahaman para sahabat -radiyallahu'anhum-
karena mereka mengetahui bahwa amal perbuatan adalah sebab
masuk surga.

3- Pertanyaan yang dilontarkan oleh Mu'az -
radiyallahu ‘anhu- adalah pertanyaan besar karena
sebenarnya merupakan rahasia kehidupan dan keberadaan
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makhluk. Semua manusia ataupun jin yang ada di dunia ini
akan berakhir di antara surga atau neraka. [tulah sebabnya
pertanyaan ini menjadi besar.

4- Faktor masuk surga ada pada pelaksanaan kelima rukun
[slam, yaitu dua kalimat syahadat, salat, zakat, puasa, dan haji.

5- Fondasi agama sekaligus tugas paling penting dan
kewajiban paling tinggi adalah menauhidkan Allah dengan
beribadah kepada-Nya saja, tanpa menyekutukan-Nya.

6- Luasnya rahmat Allah pada hamba-hamba-Nya, yaitu
Allah membukakan bagi mereka pintu-pintu kebaikan agar
mereka memperbanyak bekal berupa sebab-sebab pahala dan
ampunan dosa.

7- Keutamaan beribadah dengan amalan sunnah
setelah menunaikan kewajiban.

8- Kedudukan salat dalam Islam seperti kedudukan
tiang yang menjadi tumpuan tenda. Islam akan hilang
dengan hilangnya salat sebagaimana tenda akan ambruk
dengan ambruknya tiangnya.

9- Kewajiban menjaga lisan dari semua yang dapat

membahayakan manusia dalam agamanya.

10- Menahan lisan dan mengontrolnya adalah sumber
seluruh kebaikan.
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(318) - Aisyah -radiyallahu'anhd- meriwayatkan,
“Apabila Nabi ¥ pergi ke tempat tidurnya di setiap malam,
beliau menggabungkan kedua telapak tangannya, kemudian
beliau meniup keduanya seraya membaca surah Qul
huwallahu ahad, Qul a'iizu bi rabbil-falaq, dan Qul a'tizu bi
rabbin-nas. Lalu beliau mengusap bagian tubuhnya yang
terjangkau, dimulai dari kepala dan wajahnya, lalu semua
bagian depan tubuhnya. Beliau melakukan hal tersebut
sebanyak tiga kali.” [Sahih] - [HR. Bukhari]

Uraian

Di antara petunjuk Nabi # ketika berada di kasurnya untuk
tidur adalah beliau menggabungkan kedua telapak tangan dan
mengangkatnya —seperti orang yang berdoa— seraya
meniupnya dengan tiupan lembut disertai sedikit ludah dan
membaca tiga surah: Qul huwallahu ahad, Qul a'iizu bi rabbil-
falaq, dan Qul a'izu bi rabbin-nas. Kemudian, dengan kedua
telapak tangannya, beliau mengusap bagian tubuh yang bisa
dijangkau, dimulai dari kepala dan wajah serta tubuh bagian
depan. Beliau mengulanginya sebanyak tiga kali.
Faedah dari Hadis

Anjuran membaca surah Al-Ikhlas, Al-Falag, dan An-Nas
sebelum tidur, lalu meniup serta mengusap bagian tubuh
yang terjangkau.
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(319) - Syaddad bin Aus -radiyalldhu ‘anhu- meriwayatkan
dari Nabi # bahwa beliau bersabda, “Sayyidul-istigfar (istigfar
yang paling agung) adalah engkau mengucapkan, ‘Allahumma
anta rabbi la ilaha illa anta, khalagtani wa ana ‘abduka, wa ana
‘ala 'ahdika wa wa'dika mastata'tu. A'izu bika min syarri ma
sana'tu. Abii'u laka bi ni'matika ‘alayya, wa abii'u laka bi zanbi,
fagfir i fa innaht la yagfiruz-zunuba illa anta. (Ya Allah, Engkau
adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali
Engkau. Engkau yang menciptakanku, aku adalah hamba-Mu.
Aku menetapi perjanjian dan janjiku kepada-Mu semampuku. Aku
berlindung kepada-Mu dari keburukan perbuatanku. Aku
mengakui nikmat-Mu atas diriku dan aku mengakui dosaku. Maka
ampunilah aku, karena sesungguhnya tiada yang mengampuni
dosa selain Engkau)." Siapa yang mengucapkan ini di siang hari
dengan penuh keyakinan, lalu ia meninggal pada hari itu sebelum
memasuki sore, maka ia termasuk penghuni surga. Dan siapa yang
mengucapkannya di waktu malam dengan penuh keyakinan, lalu
ia meninggal sebelum masuk waktu pagi, maka ia termasuk
penghuni surga.” [Sahih] - [HR. Bukhari]
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Nabi # mengabarkan bahwa istigfar memiliki banyak
lafaz, tetapi lafaz yang paling utama dan paling agung ialah
saat seorang hamba membaca: Allahumma anta rabbi la
ilaha illa anta, khalaqtani wa ana 'abduka, wa ana 'ala
‘ahdika wa wa'dika mastata'tu. A'izu bika min syarri ma
sana'tu. Abu'u laka bi ni'matika 'alayya, wa abiu'u laka bi
zanbi, fagfir Ii fa innaht la yagfiruz-Zunuba illa anta.

Artinya: (Ya Allah, Engkau adalah Tuhankuy, tidak ada Tuhan
yang berhak disembah kecuali Engkau. Engkau menciptakanku,
aku adalah hamba-Mu, aku menetapi perjanjian dan janjiku
kepada-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari
keburukan perbuatanku. Aku mengakui nikmat-Mu atas diriku
dan aku mengakui dosaku. Maka ampunilah aku, karena
sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa selain Engkau).

Pertama kali, seorang hamba mengikrarkan tauhid bagi
Allah. Bahwa Allah penciptanya dan sembahannya, tidak ada
sekutu bagi-Nya. Bahwa dia berkomitmen terhadap
perjanjiannya kepada Allah Ta'ala berupa mengimani dan
menaati-Nya sesuai kemampuannya, karena bagaimanapun
ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba, ia tidak akan
mampu melakukan semua yang diperintahkan Allah maupun
menunaikan kewajiban mensyukuri nikmat. [a kembali dan
berlindung kepada Allah, sungguh Allah tempat berlindung dari
keburukan yang diperbuat oleh hamba itu sendiri. la meyakini
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dan mengakui secara sadar nikmat-nikmat Allah kepadanya
serta mengakui kesalahannya dengan membenarkan dan
mengakui dosa dan maksiatnya.

Setelah tawasulnya itu kepada Allah, ia berdoa kepada
Tuhannya agar mengampuninya dengan menutupi dosanya
dan melindunginya dari dosa-dosa itu dengan ampunan,
karunia dan rahmat-Nya, sungguh tidak ada yang
mengampuni dosa kecuali Allah %,

Kemudian beliau # mengabarkan bahwa doa ini termasuk
zikir pagi dan petang. Orang yang membacanya dengan penuh
yakin, menghayati maknanya dan mengimaninya di awal hari,
semenjak terbit matahari hingga tergelincir (Zuhur), yaitu
waktu siang, lalu meninggal dunia, niscaya ia masuk surga.
Demikian juga orang yang membacanya di malam hari, yaitu
sejak terbenamnya matahari hingga terbit fajar, lalu meninggal
dunia sebelum sububh, niscaya ia masuk surga.

Faedah dari Hadis

1- Lafaz istigfar bervariasi, sebagian statusnya lebih
utama daripada yang lain.

2- Seorang hamba harus semangat berdoa kepada Allah
dengan doa ini karena merupakan lafaz istigfar yang paling
agung (sayyidul-istigfar).
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(320) - Abu Hurairah -radiyalldhu ‘anhu- meriwayatkan dari
Nabi % bahwa beliau biasa ketika memasuki waktu pagi membaca,
“Allahumma bika asbahnd, wa bika amsaina, wa bika nahya, wa bika
namutu, wa ilaikan-nusyur.” (Ya Allah, fengan pertolongan dan
rahmat-Mu kami memasuki pagi hari, dengan pertolongan dan
rahmat-Mu kami memasuki sore hari, dengan pertolongan dan
rahmat-Mu kami hidup, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami
mati, dan hanya kepada-Mu kebangkitan semua makhluk).
Sementara ketika memasuki waktu sore beliau membaca, “.. bika
amsaind, wa bika asbahna, wa bika nahya, wa bika namiitu, wa
ilaikan-nusytr (dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami memasuki
sore hari, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami memasuki pagi
hari, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami hidup, dengan
pertolongan dan rahmat-Mu kami mati, dan hanya kepada-Mu
kebangkitan semua makhluk).” Perawi menambahkan: Di waktu
yang lain, beliau membaca, “Wa ilaikal-masir (dan hanya kepada-Mu
semua makhluk kembali).” [Hasan] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, Nasa'i
di Al-Kubra, dan Ibnu Majah]

Uraian

Ketika masuk waktu pagi, yaitu permulaan siang
bersama terbitnya fajar, Nabi ¥ biasa membaca:

Allahumma bika asbahna (Ya Allah, Dengan pertolongan
dan rahmat-Mu kami memasuki waktu pagi), kami diliputi
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oleh penjagaan-Mu, dinaungi oleh nikmat-Mu, sibuk dengan
zikir kepada-Mu, meminta pertolongan dengan nama-Mu,
diliputi dengan taufik-Mu, bergerak dengan pertolongan
dan kekuatan dari-Mu .. wa bika amsaina, wa bika nahya, wa
bika namitu (dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami
memasuki waktu sore, dengan pertolongan dan rahmat-Mu
kami hidup, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami
mati). Sama dengan lafal sebelumnya dengan mengganti
lafalnya di waktu sore, yaitu dengan mengatakan: Ya Allah,
dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami memasuki waktu
sore, dengan nama-Mu, al-Muhyi, kami hidup, dan dengan
nama-Mu, al-Mumit, kami mati .. wa ilaikan-nusytur (hanya
kepada-Mu kebangkitan seluruh  makhluk), yaitu
kebangkitan setelah kematian, keadaan kami terus seperti
ini di semua waktu dan semua kondisi, aku tidak akan lepas
darinya dan tidak akan pernah meninggalkannya.

Lalu ketika tiba waktu sore semenjak setelah Asar, beliau
membaca: Alldhumma bika amsaind, wa bika asbahna, wa
bika nahya, wa bika namiitu, wa ilaikal-masir (Ya Allah,
dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami memasuki sore
hari, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami memasuki
waktu pagi, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami
hidup, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami mati, dan
hanya kepada-Mu semua makhluk kembali), yaitu tempat
kembali di dunia dan tempat berpulang di akhirat. Engkau
yang menghidupkanku dan Engkau yang mematikanku.
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Faedah dari Hadis

1- Anjuran merutinkan doa ini ketika pagi dan sore hari
sebagai wujud meneladan Nabi £,

2- Kebergantungan hamba kepada Tuhannya di semua
keadaan dan waktunya.

3- Waktu yang paling utama untuk membaca zikir di waktu
pagi adalah sejak terbit fajar hingga terbit matahari di awal siang,
dan di waktu sore adalah setelah Asar hingga menjelang magrib.
Apabila ia membacanya setelah itu, yaitu membacanya di pagi
hari setelah waktu duha tinggi, masih bisa. Bila dibaca setelah
Zuhur pun masih sah. Demikian juga bila dibaca setelah Magrib,
masih bisa. Itu semuanya adalah waktu berzikir.

4- Korelasi pernyataan “hanya kepada-Mu kebangkitan”
dengan waktu pagi adalah bahwa hal itu mengingatkannya pada
penghidupan kembali dan kebangkitan akbar saat manusia mati
lalu dibangkitkan di hari Kiamat. Ini adalah kebangkitan baru
dan hari baru, waktu roh dikembalikan dan manusia bangkit
kembali. Pagi baru yang diciptakan oleh Allah kembali terbit
untuk menjadi saksi terhadap manusia; waktu dan detik-
detiknya menjadi tempat menyimpan amal perbuatan kita.

5- Korelasi pernyataan “hanya kepada-Mu tempat
kembali” dengan sore hari adalah saat manusia pulang dari
pekerjaan dan kesibukan mereka dalam rangka mengusahakan
kemaslahatan dan kehidupan mereka, mereka pulang ke
rumah dan beristirahat setelah bertebaran, maka ia ingat
bahwa ia akan kembali kepada Allah -Tabaraka wa Ta'ala-
sebagai tempat kembali dan tempat berpulang.
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(321) - Aban bin Usman meriwayatkan, Aku mendengar
Usman bin Affan -radiyallahu ‘anhu- berkata, Aku mendengar
Rasulullah # bersabda, “Siapa yang membaca: Bismillahillazi
la yadurru ma'asmihi syai'un fil-ardi wala fis-sama’i wa huwas-
sami'ul-'alim (Dengan nama Allah yang tidak akan berbahaya
sesuatu pun di bumi dan di langit bersama nama-Nya, dan Dia
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui), sebanyak tiga kali,
tidak akan ditimpa keburukan secara tiba-tiba hingga
memasuki waktu subuh. Siapa yang membacanya ketika pagi
tiga kali, tidak akan ditimpa keburukan yang tiba-tiba hingga
memasuki waktu sore.” Ternyata Aban bin Usman ditimpa
stroke sebelah, sehingga laki-laki yang mendengar hadis itu
menatapnya, maka ia berkata, “Ada apa engkau menatapku?
Demi Allah! Aku tidak pernah berdusta atas nama UsSman,
tidak juga Usman berdusta atas nama Nabi %, Akan tetapi,
pada hari ketika aku ditimpa musibah itu, aku sedang marah
lalu lupa membaca doa ini.” [Sahih] - [HR. Abu Daud, Tirmizi,
Ibnu Majah, Nasa'i di Al-Kubra, dan Ahmad]
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Nabi # menjelaskan bahwa orang yang membaca di setiap
pagi hari setelah terbit fajar serta di setiap sore hari sebelum
tenggelam matahari sebanyak tiga kali: Bismillah (dengan nama
Allah) aku memohon pertolongan dan melindungi diri dari
semua yang menyakiti .. allazi la yadurru ma'a (yang tidak akan
berbahaya sesuatu apa pun di langit dan di bumi bersama)
menyebut .. ismihi (nama-Nya) .. syai'un (sesuatu pun) fil-ardi
(di bumi); yaitu keburukan yang keluar dari bumi .. wala fis-
sama’i (dan di langit); yaitu keburukan yang turun dari langit ..
wa huwas-sami’ (dan Dia Maha Mendengar), ucapan-ucapan
kita .. al-'alim (Maha Mengetahui) keadaan kita.

Siapa yang membacanya sore hari, tidak akan ditimpa
keburukan secara tiba-tiba hingga memasuki waktu pagi.
Siapa yang membacanya pagi hari, tidak akan ditimpa
keburukan secara tiba-tiba hingga memasuki waktu sore.

Ternyata perawi hadis, Aban bin Usman, ditimpa stroke
sebelah, yaitu salah satu sisi badannya lemabh, laki-laki yang
mendengar hadis itu menatap Aban keheranan! Sehingga
Aban berkata kepada laki-laki tersebut: Kenapa engkau
menatapku?! Demi Allah, aku tidak pernah berdusta atas
nama USman, dan Usman tidak pernah berdusta atas nama
Nabi #., Akan tetapi, pada hari aku ditimpa musibah itu,
Allah tidak takdirkan aku membacanya, aku sedang marah
lalu lupa membaca doa-doa yang disebutkan.
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Faedah dari Hadis

1-  Anjuran membaca zikir ini di pagi dan sore hari agar
seseorang terjaga dengan izin Allah Ta’ala dari ditimpa
keburukan secara tiba-tiba, keburukan musibah atau lainnya.

2- Kuatnya tingkat keyakinan para salaf terdahulu
kepada Allah dan pembenaran mereka pada apa yang

3- Diantara faedah penentuan waktu zikir dengan pagi
dan sore adalah untuk memutus kelalaian dari seorang
muslim dan terus-menerus mengingat bahwa ia adalah
hamba bagi Allah Ta’ala.

4- Sesuai tingkat iman orang yang berzikir, tingkat
khusyuk, kehadiran hati, keikhlasan, dan keyakinannya,
seperti itu pula buah zikir yang akan terwujud.
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(322) - Abdullah bin Khubaib -radiyallahu ‘anhu- meriwayatkan,
iaberkata, Kami keluar di suatu malam yang hujan dan sangat gelap
untuk mencari Rasulullah #; agar beliau mengimami kami salat
sampai aku mendapati beliau. Beliau bersabda, “Katakanlah?”
Tetapi aku tidak mengucapkan apa-apa. Kemudian beliau berkata
lagi, “Katakanlah.” Tetapi aku tetap tidak mengucapkan apa-apa.
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Beliau bersabda, “Katakanlah.” Aku bertanya, “Apa yang aku
akan katakan?” Beliau bersabda, “Bacalah qul huwallahu ahad
dan Al-Mu'awwizatan ketika memasuki petang dan pagi
sebanyak tiga kali, maka ia akan mencukupkanmu dari segala
sesuatu.” [Sahih] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, dan Nasa'i]

Sahabat yang mulia Abdullah bin Khubaib -radiyallahu
‘anhu- mengabarkan bahwa mereka pernah keluar di suatu
malam ketika hujan lebat dan sangat gelap untuk mencari
Rasulullah # agar berkenan mengimami mereka dalam
salat sampai akhirnya mereka pun menemukan beliau.

Nabi # berkata kepadanya, “Katakanlah.” Maksudnya,
bacalah. Akan tetapi ia tidak membaca apa-apa. Lalu Nabi
mengulangi lagi permintaannya, dan Abdullah berkata,
“Apa yang akan aku baca, wahai Rasulullah?” Nabi %
bersabda, “Bacalah Surah Al-Ikhlas (qul huwallahu ahad)
dan Al-Mu'awwizatan (qul aizZu bi rabbil falaq dan qul a'tizu
bi rabbinnas) ketika petang dan ketika pagi sebanyak tiga
kali, maka ia akan menjagamu dari segala kejahatan dan
melindungimu dari segala keburukan.”

Faedah dari Hadis

1- Anjuran membaca Surah Al-Ikhlas dan Al-
Mu'awwizatan ketika pagi dan petang bahwa itu benteng
dari segala keburukan.

2- Keutamaan membaca surah Al-Ikhlas dan Al-
Mu'awwizatan.
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(323) - Aisyah -radiyalldhu’anha- meriwayatkan, “Suatu
malam, aku pernah kehilangan Nabi # dari tempat tidur. Aku
pun mencari beliau, dan ternyata tanganku menyentuh
telapak kaki beliau dalam keadaan tegak ketika beliau sedang
bersujud di tempat salatnya. Beliau membaca: Allahumma
inni a'izu bi ridaka min sakhatika, wa bi mu'afatika min
'uqtibatika, wa a'iizu bika minka, la uhsi sana'an 'alaika anta
kama asnaita ‘ala nafsika (Ya Allah, Aku berlindung dengan
keridaan-Mu dari kemurkaan-Mu, dengan pengampunan-Mu
dari hukuman-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari siksaan-
Mu. Aku tidak mampu menghitung pujian dan sanjungan
kepada-Mu, Engkau adalah sebagaimana yang Engkau
sanjungkan kepada diri-Mu sendiri).” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Aisyah -radiyallahu'anha- menuturkan: Aku tidur di
samping Nabi %, tetapi aku tidak menemukan beliau di
sampingku di malam hari. Tanganku kemudian meraba
tempat salat beliau di kamar, ternyata beliau sedang sujud dan
kedua telapak kakinya tegak. Ternyata beliau membaca:

A'uzu (aku berlindung) dan bertawasul .. bi ridaka min
sakhatika (dengan keridaan-Mu dari kemurkaan-Mu)
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terhadapku atau terhadap umatku .. wa (dan) aku berlindung..
bi mu'afatika (dengan pengampunan-Mu), yaitu ampunan-Mu
yang banyak .. min ‘uqubatika (dari hukuman-Mu).

Wa “a'tizu bika minka (Aku berlindung kepada-Mu dari siksa-
Mu), yaitu berlindung dengan sifat-sifat keindahan-Mu dari sifat-
sifat keagungan-Mu, karena tidak ada yang dapat melindungi dari
siksa-Mu kecuali Engkau. Tidak ada tempat aman dan tempat
menyelamatkan diri dari Allah kecuali kepada-Nya.

La uhst sana’an 'alaika (Aku tidak mampu menghitung
pujian dan sanjungan kepada-Mu), yaitu aku tidak kuasa
dan tidak dapat menghitung jumlahnya sebab
ketidakmampuanku untuk menghitung karunia dan
kebaikan-Mu sebagaimana patutnya hak-Mu, walaupun aku
bersungguh-sungguh melakukannya.

Anta kama asnaita 'ala nafsika (Engkau adalah sebagaimana
yang Engkau sanjungkan kepada diri-Mu sendiri), yaitu dengan
pujian yang pantas bagi-Mu, tidak ada yang mampu
menunaikan pujian kepada-Mu dengan sebenar-benarnya.
Faedah dari Hadis

1- Anjuran membaca doa-doa ini ketika sujud.

2- Mirak berkata, “Pada salah satu riwayat An-Nasa'iy
disebutkan: Beliau membaca doa ini setelah selesai salat
dan pergi ke tempat tidur.”

3- Anjuran memuji Allah dengan sifat-sifat-Nya serta
berdoa kepada-Nya dengan nama-nama-Nya yang terdapat
dalam Al-Qur’an dan Sunnah.
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4- Di dalamnya terkandung pelajaran mengagungkan
Allah Sang Pencipta ketika rukuk dan sujud.

5- Boleh meminta perlindungan dengan sifat-sifat Allah
sebagaimana dibolehkan meminta perlindungan dengan zat Allah .

6- Al-Khattabiy berkata, “Dalam doa ini terdapat faedah
indah, yaitu beliau berlindung kepada Allah agar
melindunginya dengan keridaan-Nya dari kemurkaan-Nya dan
dengan pengampunan-Nya dari hukuman-Nya. Rida dan
murka adalah dua hal yang bertolak belakang, demikian juga
antara pengampunan dan hukuman. Ketika beliau
menyebutkan zat yang tidak memiliki lawan, yaitu Allah %,
maka beliau berlindung kepada-Nya dari-Nya, tidak kepada
yang lain. Itu artinya memohon ampun dari kelalaian dalam
melaksanakan yang wajib terkait hak ibadah kepada-Nya serta
memuji-Nya. Ucapan beliau: Ia uhsi sana an 'alaika, artinya: Aku
tidak kuasa memberikan berbagai pujian dan tidak akan
mampu menggapainya.”

;@jw&\ymdyj JB -6 ais ) o2, Sz o $rem o8 —(¥1L)
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(324) - Samurah bin Jundub -radiyalldhu ‘anhu-
meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, “Perkataan yang
paling dicintai Allah ada empat: subhanallah (Mahasuci
Allah), alhamdulillah (segala puji bagi Allah), la ilaha illallah
(tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah), dan
allahu akbar (Allah Mahabesar). Tidak masalah dari mana
pun engkau memulai.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi # menerangkan bahwa perkataan yang paling
dicintai oleh Allah Ta'ala ada empat:

1- Subhanallah, artinya: menyucikan Allah Ta'ala dari
segala kekurangan.

2-  Alhamdulillah, artinya: menetapkan kesempurnaan yang
paripurna bagi Allah disertai rasa cinta dan pengagungan-Nya.

3- La ilaha illallah, artinya: tidak ada sembahan yang
benar kecuali Allah.

4- Allahu Akbar, artinya: Allah yang paling agung,
paling besar, dan paling mulia dari segala sesuatu.

Beliau juga menambahkan bahwa keutamaan dan pahala
kalimat-kalimat tersebut tidak mengharuskan pengurutan
ketika mengucapkannya.

Faedah dari Hadis

Kemudahan syariat Islam, yaitu tidak ada masalah meski

dimulai dengan kalimat mana pun.

\J\J\‘\J J8 50 6 ey ade bl Lo 1 5 i A1 (52, gl 4l oy — (v0)
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(325) - Abu Ayyub -radiyallahu ‘anhu- meriwayatkan dari Nabi

% bahwa beliau bersabda, “Siapa yang mengucapkan 'La ilaha
illallah wahdahu 1a syarika lah, lahul-mulku wa lahul-hamdu, wa
huwa 'ala kulli syai'in gadir' (Tidak ada tuhan yang berhak
disembah kecuali Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya,
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milik-Nya seluruh kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dialah
Yang Mahakuasa atas segala sesuatu) sebanyak sepuluh kali maka
dia seperti orang yang telah memerdekakan empat orang dari anak
keturunan Ismail.” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Nabi # mengabarkan tentang keutamaan ucapan: “La
ilaha illallah wahdahu la syarika lah lahul-mulku wa lahul-
hamdu wa huwa 'ala kulli syai‘in qadir” yang bermakna:
Tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah semata, tidak
ada sekutu bagi-Nya, Dia semata pemilik seluruh kerajaan
yang berhak terhadap pujian yang disertai cinta dan
pengagungan tanpa selain-Nya, dan bahwa Dia Mahakuasa,
tidak terkalahkan oleh sesuatu apa pun.

Beliau mengabarkan bahwa siapa yang mengulang-ulang
zikir yang agung ini dalam sehari sepuluh kali, maka ia
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang menghilangkan
perbudakan dari empat orang budak keturunan Ismail bin
Ibrahim -'alaihimassalam-. Penyebutan secara khusus terhadap
keturunan Ismail -‘alaihimassalam- adalah lantaran mereka
lebih mulia dari yang lain.

Faedah dari Hadis

1- Keutamaan zikir ini yang berisi pengesaan Allah Ta'ala
dalam ketuhanan, kerajaan, pujian dan kekuasaan yang sempurna.

2- Pahala zikir ini diperoleh orang yang mengucapkannya
secara berturut-turut ataupun terpisah-pisah.
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(326) - Abu Hurairah -radiyalldhu ‘anhu- meriwayatkan dari
Nabi # bahwa beliau bersabda, “Dua kalimat yang ringan
diucapkan oleh lidah, berat dalam timbangan, dan dicintai Allah
Yang Maha Penyayang: subhanallahil-'azim, subhanallah wa
bihamdih (Maha Suci Allah Yang Maha Agung, Maha Suci Allah
dengan sembari memuji-Nya).” [Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]
Uraian

Nabi # mengabarkan tentang dua kalimat yang dapat
diucapkan oleh manusia tanpa kesulitan dan pada semua
keadaan, pahala keduanya besar pada timbangan, dan
dicintai oleh Tuhan kita, Ar-Rahman %, yaitu: Subhanallah
al-'azim, subhanallah wa bihamdih.

Hal ini karena kandungan keduanya menetapkan sifat
keagungan dan kesempurnaan bagi Allah dan menyucikan-
Nya dari segala kekurangan.

Faedah dari Hadis

1- Zikir paling agung ialah yang menggabungkan antara
menyucikan Allah dan memuji-Nya.

2- Penjelasan keluasan rahmat Allah kepada hamba-
hamba-Nya, yaitu Dia memberikan balasan pada amal yang
sedikit dengan pahala yang melimpah.
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(327) - Abu Hurairah -radiyalldhu ‘anhu- meriwayatkan
bahwa Rasulullah ¥ bersabda, “Siapa yang mengucapkan
‘Subhanallah wa bihamdihi' seratus kali sehari, maka dosa-
dosanya dihapuskan walaupun sebanyak buih di lautan.”
[Sahih] - [Muttafaq 'alaihi]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa siapa yang mengucapkan
‘Subhanallahi wa bihamdihi' seratus kali dalam sehari maka
dosa-dosanya akan dihapus dan diampuni walaupun
sebanyak buih putih yang mengapung di permukaan laut
ketika ia berombak.

Faedah dari Hadis

Pahala ini diraih oleh orang yang mengucapkan zikir tersebut
dalam sehari secara berturut-turut ataupun terpisah-pisah.

1- Tasbih ialah menyucikan Allah dari segala kekurangan.
Sedangkan tahmid ialah menetapkan sifat kesempurnaan bagi
Allah disertai rasa cinta dan pengagungan.

2- Maksud hadis ini ialah pengampunan dosa-dosa
kecil, adapun dosa besar maka harus dengan tobat.
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(328) - Abu Malik Al-Asy'ari -radiyallahu ‘anhu- meriwayatkan,
ia berkata, “Rasulullah # bersabda, ‘Bersuci itu separuh dari iman.
Ucapan “alhamdulillah” memenuhi timbangan, ucapan
“subhanallahi wal-hamdulillah” memenuhi antara langit dan bumi.
Salat adalah cahaya, sedekah adalah bukti, dan sabar adalah sinar.
Al-Qur’an itu akan menjadi hujah yang membelamu atau justru
menuntutmu. Semua orang berangkat di pagi hari
mempertaruhkan dirinya, antara membebaskan dirinya atau
membinasakannya.” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # mengabarkan bahwa menyucikan lahiriah adalah
dengan wudu dan mandi, dan itu termasuk syarat sahnya
salat. Bacaan “alhamdulillah” memenuhi timbangan, yaitu
pujian kepada Allah -Subhanahu wa Ta'ala- serta menyifati-
Nya dengan sifat-sifat kesempurnaan akan ditimbang pada
hari kiamat dan memenuhi timbangan amal.

Bacaan “subhanallah walhamdulillah”, yaitu menyucikan
Allah dari segala kekurangan serta menyifati-Nya dengan
sifat-sifat kesempurnaan yang sesuai dengan keagungan-
Nya disertai dengan mencintai dan mengagungkan-Nya
akan memenuhi ruang antara langit dan bumi.
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Salat akan menjadi cahaya bagi hamba di dalam hatinya,
pada wajahnya, di dalam kuburnya, dan ketika ia dibangkitkan.

Sedekah adalah bukti dan dalil yang menunjukkan
kebenaran iman seorang mukmin dan perbedaannya dari
orang munafik yang enggan menunaikannya karena orang
munafik itu tidak meyakini janji tersebut.

Sabar adalah sinar, yaitu menahan diri dari rasa kecewa dan
marah, yaitu cahaya yang disertai dengan hawa panas dan
membakar seperti sinar matahari karena terasa berat dan
butuh usaha keras untuk melawan jiwa dan menahannya dari
apa yang diinginkannya. Pelakunya akan senantiasa
mendapatkan sinar serta petunjuk serta istikamah di atas yang
benar, yaitu sabar melakukan ketaatan kepada Allah, sabar
meninggalkan kemaksiatan kepada-Nya, serta sabar terhadap
musibah dan berbagai macam keburukan di dunia.

Al-Qur'an akan menjadi hujah yang membelamu dengan
cara membaca dan mengamalkannya, atau justru menjadi
hujah yang akan menuntutmu karena telah meninggalkannya,
tidak mengamalkannya, ataupun membacanya.

Kemudian Nabi ¥ mengabarkan bahwa semua orang berjalan
dan menyebar, mereka bangun dari tidur mereka serta keluar
dari rumah mereka untuk melakukan pekerjaan mereka yang
beraneka macam, di antara mereka ada yang istikamah di atas
ketaatan kepada Allah, maka ia sedang membebaskan dirinya
dari api neraka, namun ada juga yang menyimpang dari hal
tersebut dan terjerumus ke dalam kemaksiatan, maka ia sedang
membinasakannya dengan masuk ke dalam api neraka.
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Faedah dari Hadis

1- Bersuci terbagi menjadi dua: menyucikan zahir
dengan wudu dan mandi; menyucikan batin dengan tauhid,
iman, dan amal saleh.

2- Urgensi memelihara salat karena salat akan menjadi
cahaya bagi hamba di dunia dan hari kiamat.

3- Sedekah adalah bukti ketulusan iman.

4- Urgensi mengamalkan dan mengimani Al-Qur'an
supaya menjadi hujah yang akan membela Anda, bukan
hujah yang menuntut Anda.

5- Jiwa, jika tidak Anda sibukkan dengan ketaatan, ia
akan menyibukkan Anda dengan kemaksiatan.

6- Setiap orang pasti bekerja, entah itu dengan
membebaskan dirinya melalui ketaatan atau membinasakannya
melalui kemaksiatan.

7- Kesabaran membutuhkan ketahanan dan berharap
pahala dan ia terasa berat.

31 5D sy ke ) Lo ) Jgusy JUB 206 ai 401 52,5, 0 3y — (69)
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(329) - Abu Hurairah -radiyalldhu ‘anhu- meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Sungguh bila aku mengucapkan,
‘Subhanallah wal-hamdulillah wa la ilaha illallah wallahu
akbar (Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada
sembahan yang hak selain Allah, dan Allah Mahabesar)', itu
lebih aku cintai dari segala yang disinari matahari (dunia
beserta isinya).” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi # mengabarkan bahwa berzikir kepada Allah Ta'ala dengan
zikir yang agung ini lebih baik dari dunia dan segala isinya, yaitu:

Subhanallah (Mahasuci Allah): penyucian Allah dari
segala kekurangan.

Al-hamdu li-llah (Segala puji bagi Allah): pujian kepada
Allah dengan sifat-sifat kesempurnaan disertai mencintai
dan mengagungkan-Nya.

La ilaha illallah (Tidak ada sembahan yang benar kecuali
Allah): tidak ada yang berhak disembah kecuali Allah.

Allahu akbar (Allah Mahabesar): Dia paling agung dan
paling besar dari segala sesuatu.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran untuk berzikir kepada Allah dan bahwa ia
lebih dicintai-Nya daripada dunia seluruhnya.

2- Motivasi agar memperbanyak zikir karena di
dalamnya terkandung pahala dan karunia.

3- Kenikmatan dunia ini sedikit dan tidak abadi.

ks s anke ) Lo Al ) gty s )6 i ) (92, plr oy — (YY)
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(330) - Jabir -radiyalldhu ‘anhu- meriwayatkan, ia
berkata, Aku mendengar Rasulullah # bersabda, “Zikir yang
paling utama ialah la ilaha illallah, dan doa paling utama

ialah kalimat alhamdulillah.” [Hasan] - [HR. Tirmizi, Nasa'i
di Sunan Kubra, dan Ibnu Majah]
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Nabi # mengabarkan kepada kita bahwa zikir yang
paling utama ialah kalimat /a ilaha illallah, maknanya ialah:
tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Juga,
doa yang paling utama ialah kalimat alhamdulillah, yaitu
mengakui bahwa yang memberikan nikmat adalah Allah -
Subhanahu wa Ta'ala-, Dialah yang berhak menyandang
sifat yang sempurna nan indah.

Faedah dari Hadis

Anjuran untuk memperbanyak zikir kepada Allah dengan
kalimat tauhid dan memperbanyak doa dengan kalimat pujian.
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(331) - Khaulah binti Hakim -radiyallahu'anha-

meriwayatkan, Aku mendengar Rasulullah # bersabda,
“Siapa yang singgah di suatu tempat lalu berdoa: 'A'liZzu

bikalimatillahit-tammati min syarri ma khalaq (Aku
berlindung pada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
kejahatan semua mahluk yang Dia ciptakan)’, tidak ada
sesuatu pun yang akan membahayakannya sampai dia
beranjak dari tempatnya itu.” [Sahih] - [HR. Muslim]
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Nabi # membimbing umatnya agar memohon
perlindungan yang berguna yang dapat mengusir segala hal
yang ditakutkan oleh manusia ketika singgah di sebuah
tempat, baik ketika dalam perjalanan jauh, rekreasi atau
lainnya, yaitu ia hendaknya berlindung pada kalimat-
kalimat Allah yang sempurna dalam keutamaan,
keberkahan, faedahnya, yang selamat dari segala cacat dan
aib, dari keburukan seluruh makhluk yang mengandung
keburukan sehingga dia akan selamat di tempat singgahnya
itu selama berada di sana dari semua hal yang mengganggu.

Faedah dari Hadis

1- Istiazah (memohon perlindungan) termasuk ibadah,
yaitu yang ditujukan kepada Allah Ta'ala atau pada nama-
nama dan sifat-sifat-Nya.

2- Boleh berlindung pada kalam Allah karena merupakan
salah satu sifat-Nya, berbeda dengan berlindung kepada
makhluk karena ini merupakan kesyirikan.

3- Keutamaan doa ini dan keberkahannya.

4- Berlindung dengan zikir adalah sebab seorang
hamba dijaga dari keburukan.

5- Menolak istiazah kepada selain Allah, berupa jin,
tukang sihir, dukun dan lainnya.

6- Disyariatkannya membaca doa ini bagi orang yang
singgah di sebuah tempat, baik ketika mukim ataupun musafir.
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(332) - Abu Humaid atau Abu Usaid meriwayatkan,
Rasulullah # bersabda, “Apabila salah seorang di antara
kalian akan masuk masjid, hendaklah ia membaca,
‘Allahumma-ftah li abwaba rahmatik (Ya Allah, Bukakanlah
untukku pintu-pintu rahmat-Mu)." Sedangkan saat akan
keluar masjid, hendaklah ia membaca, 'Allahumma inni
as'aluka min fadlik (Ya Allah, aku memohon kepada-Mu
sebagian karunia-Mu).”” [Sahih] - [HR. Muslim]

Uraian

Nabi # mengarahkan umatnya agar membaca doa yang
dibaca ketika masuk masjid: Allahumma-ftah li abwaba
rahmatik (Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-
Mu). Maknanya: memohon kepada Allah Ta'ala agar
dimudahkan sebab-sebab rahmat-Nya. Sedangkan saat hendak
keluar masjid, agar membaca: Allahumma inni as'aluka min
fadlik (Ya Allah, aku memohon kepada-Mu sebagian karunia-
Mu). Maknanya: memohon kepada Allah sebagian karunia dan
tambahan kebaikan berupa rezeki yang halal.
Faedah dari Hadis

1- Anjuran membaca doa ini ketika masuk masjid dan
keluar darinya.

2- Alasan pengkhususan doa meminta rahmat ketika

masuk dan doa meminta karunia ketika keluar adalah
karena orang yang masuk akan menyibukkan diri dengan
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perkara yang akan mendekatkannya kepada Allah dan
surga-Nya, sehingga sangat tepat bila menyebutkan rahmat.
Lalu, ketika keluar, dia akan berusaha di muka bumi untuk
mendapatkan karunia Allah berupa rezeki sehingga sangat
tepat bila menyebutkan karunia.

3- Zikir ini dibaca ketika akan masuk masjid dan ketika
akan keluar darinya.
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(333) - Jabir bin Abdullah -radiyalldhu’anhuma-
meriwayatkan bahwa dia telah mendengar Nabi % bersabda,
“Apabila seseorang masuk ke rumahnya lalu menyebut nama
Allah ketika masuk dan ketika makan, setan berkata kepada
teman-temannya, 'Tidak ada tempat bermalam dan makan
malam bagi kalian." Jika dia masuk tanpa menyebut nama Allah
ketika masuk, setan berkata, 'Kalian telah menemukan tempat
bermalam.’ Jika dia tidak menyebut nama Allah ketika makan,
setan berkata, 'Kalian telah menemukan tempat bermalam dan
makan malam.” [Sahih] - [HR. Muslim]
Uraian
Nabi # memerintahkan agar menyebut nama Allah
ketika masuk rumah dan sebelum makan. Jika seseorang
menyebut nama Allah dengan membaca “bismillah” ketika
masuk rumah dan ketika mulai makan, setan berkata
kepada pasukannya: Kalian tidak mendapat jatah tidur
malam maupun makan malam di rumah ini karena
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pemiliknya membentengi dirinya dari kalian dengan
menyebut nama Allah Ta'ala. Adapun ketika seseorang
masuk rumahnya lalu tidak menyebut nama Allah saat
masuk maupun saat menyantap makanan, setan
memberitahu pasukannya bahwa mereka mendapat jatah
ikut bermalam dan makan malam di rumah itu.

Faedah dari Hadis

1- Anjuran menyebut nama Allah ketika masuk rumah
dan ketika makan karena setan akan ikut menginap di
rumah serta ikut makan makanan penghuni rumah itu jika
mereka tidak menyebut nama Allah Ta'ala.

2- Setan memantau anak Adam di setiap pekerjaannya,
tindakannya, dan semua urusannya. Apabila ia lalai dari berzikir
maka setan akan mendapatkan apa yang ia inginkan darinya.

3- Zikir dapat mengusir setan.

4- Setiap setan memiliki pengikut dan penolong yang
bergembira dengan perkataannya dan mengikuti perintahnya.
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MUKADIMAH 3

Sesungguhnya semua amalan itu tergantung niat-niatnya dan
sesungguhnya bagi setiap orang (balasan dari) apa yang
diniatkannya 5

“Siapa yang mengada-adakan dalam perkara (agama) kita ini
hal baru yang tidak ada di dalamnya, maka ia tertolak 6

Islam itu adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada sembahan
yang hak selain Allah dan bahwa Muhammad itu utusan Allah,
mendirikan salat, membayar zakat, berpuasa di bulan Ramadan,
dan menunaikan ibadah haji ke Baitullah apabila engkau mampu

8

Islam dibangun di atas lima perkara 14

Sesungguhnya hak Allah dari para hamba-Nya ialah agar
mereka beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun. Sedangkan hak para hamba dari Allah
ialah bahwa Allah tidak akan menyiksa siapa yang tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun 15

Siapa yang mengucapkan 'La ilaha illallah' dan mengingkari
segala sesuatu yang disembah selain Allah, maka harta dan
darahnya terjaga, sedangkan perhitungan amalnya terserah
kepada Allah 20

Siapa yang mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah
dengan sesuatu apa pun, akan masuk surga. Siapa yang mati
dalam keadaan menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, ia
akan masuk neraka 21

Siapa yang meninggal dalam keadaan berdoa kepada selain
Allah, niscaya akan masuk neraka 23

Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum ahli
kitab. Jika engkau telah sampai, maka ajaklah mereka agar
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bersyahadat (bersaksi) bahwa tiada Tuhan yang berhak
diibadahi selain Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah 24

Orang yang paling beruntung dengan syafaatku kelak di hari
kiamat ialah orang yang mengucapkan la ilaha illallah secara
tulus dari dalam hatinya -atau jiwanya- 26

Iman memiliki lebih dari tujuh puluhan -atau enam puluhan-
cabang. Cabang yang paling utama ialah ucapan la ilaha illallah,
sedangkan yang paling rendah ialah menyingkirkan gangguan
dari jalan 28

Aku bertanya kepada Nabi ,*¥ “Dosa apakah yang paling besar
di sisi Allah?” Beliau menjawab, “Mengadakan tandingan bagi
Allah padahal Dia yang menciptakanmu 29

Aku adalah Zat yang paling tidak butuh kepada sekutu. Siapa
yang mengerjakan amalan yang di dalamnya dia menyekutukan-
Ku dengan yang lain, maka Aku tinggalkan ia bersama perbuatan
syiriknya itu 31

Seluruh umatku akan masuk surga kecuali orang yang enggan

32

Janganlah  kalian berlebih-lebihan dalam memujiku
sebagaimana orang-orang Nasrani berlebih-lebihan dalam
memuji [sa bin Maryam. Sesungguhnya aku seorang hamba, maka
katakanlah: Abdullah (hamba Allah) dan rasul-Nya 33

Tidak sempurna iman salah seorang kalian hingga dia
menjadikan aku lebih ia cintai daripada orang tuanya, anaknya,
dan seluruh manusia 35

Janganlah bertanya kepadaku tentang apa yang aku diamkan
pada kalian. Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa
karena mereka banyak bertanya dan menyelisihi nabi-nabi
mereka 36

Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat, dan ceritakanlah
riwayat dari Bani Israil, tidak apa-apa. Siapa yang berdusta atas
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namaku dengan sengaja, hendaklah ia menempati tempat
duduknya di neraka 39

Ketahuilah, hampir tiba waktunya, hadisku sampai kepada
seseorang sementara dia bersandar di sofanya, lalu dia berkata,
'Hakim antara kami dan kalian adalah Kitabullah 40

Laknat Allah kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka
menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid 42

Ya Allah! Janganlah Engkau jadikan kuburanku sebagai
berhala (wasan( 44

Jangan jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan, dan
janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat perayaan.
Ucapkanlah selawat untukku, karena sesungguhnya ucapan
selawat kalian akan sampai kepadaku di mana saja kalian berada

45

Mereka itu kaum yang apabila seorang hamba yang saleh atau
orang yang saleh di kalangan mereka meninggal, mereka
membangun masjid di atas kuburnya 46

Maukah engkau aku utus sebagaimana Rasulullah %
mengutusku? Yaitu jangan biarkan patung kecuali engkau
hancurkannya dan (jangan biarkan) kuburan yang tinggi kecuali
engkau ratakan 50

Tiyarah (perasaan sial) itu syirik ,tiyarah itu syirik ,tiyarah itu
syirik”. Beliau mengucapkannya tiga kali. Tidak ada seorang pun
di antara kita melainkan pernah ditimpa tiyarah. Hanya saja,
Allah ¥ melenyapkannya dengan tawakal 52

Bukan termasuk golongan kami orang yang meramal buruk
atau minta diramalkan, melakukan perdukunan atau minta
bantuan perdukunan, menyihir atau minta bantuan sihir 53

Tidak ada ‘adwa (penyakit menular), tidak ada tiyarah
(merasa sial), dan aku menyukai fa'l (optimis).” Para sahabat
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bertanya, “Apakah fa’l itu?” Beliau bersabda, “Perkataan yang
baik 55

Tahukah kalian apa yang difirmankan oleh Tuhan kalian?”
Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.”
Beliau bersabda, “Dia berfirman, 'Sebagian hamba-Ku memasuki
waktu pagi dalam keadaan beriman kepada-Ku dan ada yang
kafir 57

Siapa pun yang menggantung jimat, maka ia telah berbuat
syirik 59
Sesungguhnya jampi-jampi, jimat, dan pelet (pengasih) adalah
syirik 60
Siapa yang mendatangi tukang tenung lalu bertanya

kepadanya tentang suatu hal, maka salatnya tidak akan diterima
selama empat puluh hari 63

Siapa saja yang bersumpah atas nama selain Allah, maka ia
telah berbuat kekafiran atau kemusyrikan' 64

Sungguh demi Allah! Insya Allah, tidaklah aku bersumpah
dengan sebuah sumpah lalu melihat kebalikannya lebih baik
kecuali aku akan membayar kafarat untuk sumpahku dan
melakukan hal yang lebih baik itu 65

Janganlah kalian mengatakan ,'Atas kehendak Allah dan
kehendak polan’ tapi katakanlah,‘Atas kehendak Allah kemudian
kehendak polan'. 68

Ada dua perkara yang masih dilakukan oleh manusia,
keduanya merupakan wujud kekufuran: mencela nasab dan
meratapi orang mati 71

Janganlah kalian duduk di atas kubur dan jangan salat
menghadapnya 72

Malaikat tidak akan masuk ke rumah yang di dalamnya
terdapat anjing maupun gambar 73
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Malaikat tidak akan menyertai rombongan yang di dalamnya
ada anjing atau lonceng 75

Setan datang kepada salah seorang dari kalian dan bertanya,
'Siapa yang menciptakan ini? Siapa yang menciptakan ini?'
Sampai dia bertanya, 'Siapa yang menciptakan Tuhanmu?' Jika
dia telah sampai ke sana, hendaklah dia berlindung kepada Allah
dan tidak meneruskannya 76

a yang memusuhi wali-Ku maka Aku telah mengumumkan
perang kepadanya. Dan tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri
kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai melebihi apa
yang sudah Aku wajibkan kepadanya 77

Hendaklah kalian bertakwa kepada Allah, serta patuh dan taat
kepada pemimpin walaupun ia seorang budak Habasyah. Kalian
akan melihat sepeninggalku perselisihan yang banyak, maka
peganglah Sunnahku dan Sunnah para khulafaurasyidin yang
diberi petunjuk 81

Siapa yang keluar dari ketaatan (kepada pemimpin) dan
meninggalkan jemaah kaum muslimin lalu meninggal dunia,
maka ia meninggal dengan kematian jahiliah 83

Tidaklah seorang hamba dibebani amanah untuk memimpin
rakyat lalu dia meninggal dalam keadaan berkhianat kepada
rakyatnya, melainkan Allah akan mengharamkan surga baginya.

85

Akan muncul pemimpin-pemimpin, kalian akan akui sebagian
perbuatan mereka dan sebagiannya kalian ingkari. Siapa yang
mengakuinya, maka dia telah bebas. Siapa mengingkari, maka dia
telah selamat. Tetapi, masalahnya ialah siapa yang setuju dan ikut

87

Akan ada (penguasa) yang mementingkan diri sendiri serta
perkara-perkara yang kalian ingkari.” Para sahabat bertanya,
“Wahai Rasulullah! Apa yang engkau perintahkan kepada kami?”
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Beliau menjawab, “Tunaikanlah hak yang menjadi kewajiban
kalian dan mohonlah kepada Allah apa yang menjadi hak kalian

89
Kalian semua adalah pemimpin, dan akan ditanya tentang apa
yang dipimpinnya 91

Ya Allah! Siapa yang mengurusi urusan umatku meskipun
kecil, lalu ia menyusahkan mereka, maka susahkanlah dirinya.
Sebaliknya, siapa yang mengurusi urusan umatku meskipun
kecil, lalu ia bersikap lemah lembut kepada mereka, maka
perlakukanlah ia dengan lemah lembut 92

Agama itu nasihat (ketulusan) 93

Apabila engkau melihat orang-orang yang mengikuti yang
mutasyabihat, mereka itulah orang-orang yang Allah sebutkan,
maka waspadalah terhadap mereka 96

Siapa di antara kalian melihat kemungkaran, maka hendaklah
dia mengubahnya dengan tangannya; jika tidak mampu, maka
dengan lisannya; jika tidak mampu juga, maka dengan hatinya,
dan itulah iman yang paling lemah 100

orang yang tegak di atas batasan-batasan Allah dan yang
terjerumus di dalamnya seperti suatu kaum yang berundi di atas
sebuah kapal, lalu sebagian mendapatkan tingkat atas dan
sebagian lainnya mendapatkan tingkat bawah 102

Siapa yang mengajak kepada petunjuk (kebajikan), maka ia
mendapatkan pahala yang semisal dengan pahala orang-orang
yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun

105
Siapa yang menunjukkan pada kebaikan, baginya pahala yang
semisal dengan pahala orang yang melakukannya 107

Demi Allah! Sungguh bila Allah memberi petunjuk pada satu
orang melalui usahamu, itu lebih baik bagimu dari pada memiliki
unta-unta merah 108
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Siapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk dari
kalangan mereka 112

Seseorang itu tergantung agama teman dekatnya. Oleh karena
itu, hendaklah kalian memperhatikan siapa yang dijadikan
sebagai teman dekat 113

Sungguh, agama ini akan sampai ke semua tempat yang
sampai padanya siang dan malam. Allah tidak akan melewatkan
satu rumah pun baik di kota atau pedesaan, kecuali Allah akan
memasukkan agama ini ke dalamnya 114

“Demi (Tuhan) yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya!
Tidak ada seorang pun dari umat manusia, baik Yahudi maupun
Nasrani, yang mendengar tentang diriku lalu ia meninggal dalam
keadaan tidak beriman kepada risalah yang aku bawa, melainkan
ia adalah penghuni neraka.” 116

Wahai manusia! Hindarilah sikap berlebihan dalam agama.
Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian
adalah sikap berlebihan dalam agama 118

Binasalah orang-orang yang berlebih-lebihan 119

Kaum Yahudi itu orang-orang yang dimurkai, sedangkan kaum
Nasrani adalah orang-orang yang tersesat 120

Allah telah menulis takdir semua makhluk sejak lima puluh
ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi 121

Rasulullah # bercerita kepada kami dan beliau adalah sosok
pribadi yang jujur dan terpercaya, “Sungguh proses penciptaan
seseorang di antara kalian ialah dengan dihimpun di dalam rahim
ibunya selama 40 hari 40 malam 122

Surga itu lebih dekat kepada seseorang di antara kalian
daripada tali sandalnya, Neraka juga seperti itu 124

Neraka itu dikelilingi dengan syahwat (sesuatu yang disukai)
dan surga dikelilingi dengan sesuatu yang tidak disukai 125
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Setelah Allah menciptakan surga dan neraka, Dia mengutus
Jibril -'alaihissalam- 127

Api kalian itu merupakan satu dari 70 bagian api Jahanam
130

Allah akan menggenggam bumi dan melipat langit dengan
tangan kanan-Nya, kemudian berfirman, 'Akulah Raja. Di
manakah raja-raja bumi'!? 131

Orang yang paling berat siksanya di sisi Allah kelak pada hari
kiamat ialah yang membuat sesuatu yang menyerupai ciptaan
Allah 132

Demi Tuhan yang jiwaku berada di tangan-Nya! Sudah sangat
dekat waktunya Isa bin Maryam turun di tengah-tengah kalian
sebagai hakim yang adil, lalu ia menghancurkan salib, membunuh
babi, dan menggugurkan jizyah, serta harta akan melimpah ruah
hingga tidak ada seorang pun mau menerimanya 133

Ucapkanlah “la ilaha illallah” yang bisa aku jadikan sebagai
persaksian untuk membelamu pada hari kiamat 135

Telagaku seukuran perjalan satu bulan. Airnya lebih putih dari
susu, aromanya lebih harum dari parfum misik 136

didatangkan dalam rupa seekor domba jantan yang berbulu
putih bercampur hitam 137

Seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan tawakal
yang benar, niscaya Allah akan memberi rezeki kepada kalian
sebagaimana Dia memberi rezeki kepada burung; yaitu ia pergi
di pagi hari dalam keadaan perut kempes dan pulang sore hari
dalam keadaan buncit (kenyang) 140

Hendaklah yang berkendara mengucapkan salam kepada yang
berjalan kaki, dan yang berjalan kaki mengucapkan salam kepada
yang duduk, dan yang berjumlah sedikit mengucapkan salam
kepada yang berjumlah banyak 141
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telah mengharamkan kezaliman atas diri-Ku, dan Aku
menjadikannya haram di antara kalian, maka janganlah kalian
saling menzalimi 143

Jauhilah perbuatan zalim, karena sungguh kezaliman itu
adalah kegelapan pada hari kiamat. Jauhilah juga sifat kikir,
karena kikir telah membinasakan orang-orang sebelum kalian

147

Sungguh Allah menangguhkan orang yang zalim, tetapi
apabila Allah telah menghukumnya, Dia tidak akan
melepaskannya 149

sepuluh kali lipat hingga 700 kali lipat, bahkan sampai sekian
banyak kelipatan. Akan tetapi, siapa yang berniat melakukan
suatu keburukan lalu tidak mengerjakannya, Allah menulisnya di
sisi-Nya sebagai satu kebaikan sempurna. Adapun jika dia berniat
melakukannya lalu dia mengerjakannya, Allah mencatatnya
sebagai satu keburukan 150

Sungguh, yang engkau sampaikan dan dakwahkan itu benar-
benar bagus, sekiranya engkau mengabarkan kafarat untuk apa
yang telah kami perbuat? 153

Engkau masuk Islam bersama semua kebaikan yang telah lalu
155

Sesungguhnya Allah tidak akan menzalimi seorang mukmin
walau satu kebaikan; dia akan diberi balasannya di dunia dan
balasannya di akhirat 156

Wahai anak Adam! Selama engkau berdoa dan berharap
kepada-Ku, Aku ampuni semua dosamu yang telah kamu lakukan,
sedang Aku tidak peduli 157

Ada seorang hamba melakukan suatu dosa, lalu ia berkata, “Ya
Allah! Ampunilah dosaku 160

Tidaklah seseorang berbuat sebuah dosa, kemudian ia bangun
lalu berwudu, kemudian ia mengerjakan salat lalu memohon
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ampun kepada Allah kecuali pasti Allah akan mengampuni
dosanya 163

Sesungguhnya Allah membentangkan tangan-Nya pada waktu
malam agar orang yang berbuat dosa di waktu siang bisa
bertobat; Dia juga membentangkan tangan-Nya di waktu siang
agar orang yang berbuat dosa di waktu malam bertobat, hingga
matahari terbit dari arah terbenamnya 164

“Tuhan kita -Tabaraka wa Ta'ala -turun pada setiap malam ke
langit dunia ketika tersisa sepertiga akhir malam 166

Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu juga
jelas 167

Janganlah kalian mencela sahabat-sahabatku. Andakan salah
seorang kalian menginfakkan emas semisal Uhud, hal itu tidak
akan menyamai infak satu mud mereka ataupun setengahnya

169

Wahai Ananda! Aku akan ajarkan kepadamu beberapa
pelajaran. Jagalah Allah, niscaya Allah akan menjagamu. Jagalah
Allah, niscaya engkau akan mendapatkan-Nya di hadapan-Mu.
Jika engkau menginginkan sesuatu, mintalah kepada Allah, dan
jika engkau butuh pertolongan, mohonlah pertolongan kepada
Allah 170

Katakan kepadaku sebuah ucapan tentang Islam yang tidak
akan aku tanyakan kepada siapa pun selainmu.” Beliau bersabda,
“Katakanlah: Aku beriman kepada Allah. Kemudian iskamahlah

172

Perumpamaan orang-orang mukmin dalam perilaku saling
mencintai, kasih sayang, dan tolong-menolong di antara mereka
seperti satu tubuh. Jika ada satu bagian tubuh mengalami sakit,
maka sekujur tubuh ikut merasakannya dengan tidak dapat tidur
dan merasakan demam 174
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Siapa yang berwudu dan menyempurnakan wudunya, maka
dosa-dosanya akan keluar dari tubuhnya hingga dosanya itu
keluar dari bawah kuku-kukunya 175

Laut itu airnya suci dan bangkainya halal 176

Apabila air telah mencapai dua kulah (tempayan besar), maka
ia tidak mengandung najis 177

Jika kalian ke tempat buang hajat, janganlah kalian
menghadap  kiblat maupun membelakanginya, tetapi
menghadaplah ke arah timur atau barat 178

Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian memegang
kemaluannya dengan tangan kanan ketika buang air kecil, jangan
membersihkan bekas kotoran (istinja) dengan tangan kanan, dan
jangan pula bernapas dalam bejana 180

Apabila salah seorang kalian bangun tidur, hendaklah ia
menyemburkan air dari hidungnya tiga kali karena setan
bermalam di dalam hidungnya 181

Dahulu Nabi ¥ membasuh atau mandi dengan air satu sa'
hingga lima mud, dan berwudu dengan satu mud. 182
Allah tidak akan menerima salat salah seorang kalian jika
berhadas hingga ia berwudu 183

bahwa ada seorang laki-laki berwudu dan menyisakan
seukuran kuku pada kakinya (tidak terbasuh) dan dilihat oleh
Nabi .2 Beliau bersabda, “Kembalilah dan perbaikilah wudumu.”

Lantas dia pun kembali lalu salat 184
Celakalah dalam neraka bagi tumit-tumit (yang tidak terkena
air wudu). Sempurnakanlah wudu kalian 186
Nabi # biasa berwudu untuk setiap salat 187
Nabi # berwudu satu kali satu kali 188
Nabi # berwudu dua kali-dua kali 189
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Siapa yang berwudu seperti wuduku ini lalu menunaikan salat
dua rakaat tanpa memikirkan hal-hal keduniaan dalam dirinya
pada kedua rakaat itu, maka akan diampuni dosanya yang telah
lalu 190

Apabila salah seorang kalian berwudu, hendaklah ia
masukkan air ke dalam hidungnya kemudian dikeluarkan. Siapa
yang melakukan istijmar hendaklah dengan bilangan ganjil 193

Kedua penghuninya benar-benar sedang disiksa, dan tidaklah
keduanya disiksa dengan sebab perkara besar. Adapun salah
satunya, ia terbiasa tidak membersihkan diri dari kencing.
Sedangkan orang kedua ialah biasa berjalan menyebarkan adu
domba 195

Nabi # biasa ketika masuk kamar kecil membaca, “Allahumma
inni a'uzu bika minal-khubusi wal-khaba'is) Ya Allah! Aku
berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki dan perempuan( 196

Nabi # ketika keluar dari kamar kecil senantiasa membaca,
“Gufranaka (Ya Allah, aku memohon ampunan-Mu) 197

Siwak itu membersihkan mulut dan mendatangkan keridaan
Rabb 198

Andaikan tidak akan memberatkan orang-orang mukmin -
atau: umatku-, niscaya aku akan menyuruh mereka bersiwak
setiap hendak salat 200

Patut atas seorang muslim agar mandi satu hari di setiap tujuh
hari, di dalamnya ia hendaknya membilas rambut dan badannya

201
Fitrah ada lima: khitan, mencukur bulu kemaluan, memotong
kumis, menggunting kuku, dan mencabut bulu ketiak 202

Aku seorang yang sering keluar mazi, tetapi aku malu untuk
bertanya kepada Nabi # karena kedudukan putrinya di sisiku
(sebagai istriku). Sebab itu, aku menyuruh Al-Migdad bin Al-
Aswad. Kemudian ia bertanya kepada beliau mengenai hal itu.
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Beliau bersabda, “Hendaklah ia membasuh zakarnya dan
berwudu 204

Apabila Rasulullah # mandi janabah, beliau mencuci kedua
tangannya dan berwudu seperti wudu untuk salat lalu mandi
205

Sesungguhnya engkau cukup melakukan seperti ini dengan
kedua tanganmu." Kemudian beliau menepukkan kedua tangan
ke tanah satu kali tepukan, lalu mengusapkan tangan kiri ke
tangan kanan serta bagian luar kedua telapak tangannya dan
wajahnya 207

Biarkan keduanya karena aku memasukkan kedua kakiku ke
dalam keduanya dalam keadaan suci 208

Tidak, karena sesungguhnya itu darah kotor. Tetapi,
tinggalkanlah salat seukuran hari yang engkau biasa mengalami
haid, kemudian mandi dan salatlah 210

Apabila salah seorang kalian merasakan sesuatu dalam
perutnya, lalu dia ragu apakah ada sesuatu yang keluar ataukah
tidak, maka janganlah dia keluar dari masjid sampai mendengar
suara atau mencium aroma 212

Apabila seekor anjing minum dari wadah salah seorang di
antara kalian, hendaknya ia mencucinya tujuh kali 213

Bila muazin mengucapkan 'Allahu akbar allahu akbar’, lalu
salah seorang kalian menjawab, 'Allahu Akbar allahu akbar' 214

Jika kalian mendengar muazin (mengumandangkan azan),
maka ucapkanlah seperti yang dia wucapkan, kemudian
berselawatlah kepadaku 216

Siapa yang mendengar muazin lalu mengucapkan, 'Asyhadu
alla ilaha illallahu wahdahi 1a syarikalah, wa anna muhammadan
'abduhi wa rasiluh, raditu billahi rabban, wa bi muhammadin
rastlan, wa bil-islami dinan (Aku bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan yang hak selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.
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Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-
Nya. Aku rida Allah sebagai Tuhanku, Muhammad sebagai
rasulku, dan Islam sebagai agamaku),’ maka dosanya akan
diampuni 218

Doa di antara azan dan ikamah tidak akan ditolak 220

Apakah engkau mendengar seruan azan?” la menjawab, “Ya.”
Beliau bersabda, “Maka, penuhilah! 221

Bagaimana menurut kalian, jika ada sebuah sungai di depan
pintu salah satu di antara kalian lalu ia mandi di sana lima kali
setiap hari. Apakah masih ada tersisa kotorannya? 222

Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah?” Beliau bersabda,
“Salat pada waktunya.” Dia bertanya, “Kemudian amal apa?”
Beliau menjawab, “Kemudian berbakti kepada kedua orang tua.”
Dia bertanya lagi, “Kemudian amal apa?” Beliau menjawab,
“Berjihad di jalan Allah 223

Tidaklah seorang muslim tatkala tiba waktu salat wajib, lalu
dia membaguskan wudunya, khusyuknya, dan rukuknya,
melainkan salat itu menjadi penghapus dosa-dosa sebelumnya
selama dosa besar tidak dilanggar. Penghapusan itu berlaku
sepanjang masa 224

Perintahkan anak-anak kalian untuk melaksanakan salat saat
mereka berusia tujuh tahun. Pukullah mereka untuk
melaksanakan salat Kketika berusia sepuluh tahun dan
pisahkanlah tempat tidur di antara mereka 227

Allah Ta'ala berfirman, 'Aku membagi salat antara Aku dengan
hamba-Ku menjadi dua bagian, dan bagi hamba-Ku apa yang dia
minta 228

Pemisah antara kita dan mereka (kaum kafir) adalah salat.
Siapa saja yang meninggalkannya berarti dia telah kafir 231

(Pemisah) antara seseorang dan kesyirikan serta kekufuran
adalah meninggalkan salat 231
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Wahai Bilal! Kumandangkanlah ikamah salat; berikan kita
ketenangan dengan salat 233

Allahumma ba'id bainl wa baina khatayaya kama ba'adta
bainal-masyriqi wal-magrib 234
Rasulullah # mengangkat kedua tangannya sejajar dengan
kedua pundak ketika mengawali salat 236

Tidak sah salat seseorang yang tidak membaca surah Al-
Fatihah 238

Demi Tuhan yang jiwaku ada di tangan-Nya! Sungguh, aku
yang paling mirip dengan salat Rasulullah .2 Seperti inilah salat
beliau hingga meninggal dunia 239

Waktu paling dekat antara Allah dengan hamba ialah di
pertengahan malam yang terakhir 242

Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian sebagaimana
kalian memandang bulan purnama ini; kalian tidak akan saling
berdesakan dalam memandang-Nya 243

Siapa yang melaksanakan salat al-bardain (Subuh dan Asar)
niscaya dia masuk surga 245

“Siapa yang melaksanakan salat subuh, maka dia berada
dalam jaminan (lindungan) Allah 246

Siapa yang meninggalkan salat Asar, niscaya telah batal
(gugur) amalnya'. 247

Siapa yang lupa sebuah salat, hendaklah ia mengerjakannya
ketika mengingatnya; tidak ada kafaratnya kecuali itu 248

Salat yang paling berat bagi orang-orang munafik adalah salat
Isya dan salat Subuh. Andaikata mereka mengetahui keutamaan
yang terkandung dalam keduanya, pasti mereka menghadirinya
meskipun dengan cara merangkak 249

Rasulullah # biasa ketika bangun dari rukuk membaca:
sami'allahu liman hamidah 250
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Pada saat Nabi ¥ (duduk) di antara dua sujud, beliau
mengucapkan, “Allahummagfirli ,warhamni ,wa’ afini ,wahdini,
warzuqni) Ya Allah! Ampunilah aku, berilah aku rahmat,
selamatkanlah aku, tunjukilah aku dan anugerahkanlah rezeki
kepadaku( 252

Apabila kalian akan salat, luruskanlah saf kalian, kemudian
salah seorang di antara kalian menjadi imam. Apabila ia
bertakbir, maka bertakbirlah 253

Rasulullah # mengajariku doa tasyahud, sedangkan telapak
tanganku ada di antara dua telapak tangan beliau, sebagaimana
beliau mengajariku surah dalam Al-Qur‘an 259

Allahumma inni a'tizu bika min 'azabil-qabri, wa min 'azabin-
nar, wa min fitnatil-mahya wal-mamat, wa min fitnatil-masth ad-
dajjal (Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
azab kubur, azab neraka, fitnah ketika hidup dan mati, dan dari
fitnah Almasih Dajal) 262

Itu adalah setan yang disebut Khinzab. Apabila engkau
merasakannya, maka Dberlindunglah kepada Allah dan
meludahlah ke sebelah kirimu tiga kali 266

Pencuri yang paling buruk adalah yang mencuri salatnya.” Abu
Hurairah bertanya, “Bagaimana ia mencuri salatnya?” Beliau
bersabda, “Yaitu ia tidak menyempurnakan rukuk maupun
sujudnya 267

Tidakkah salah seorang kalian takut bila dia mengangkat
kepalanya sebelum imam, Allah mengubah kepalanya menjadi
kepala keledai atau Allah menjadikan rupanya seperti rupa
keledai!? 268

Jika salah seorang kalian ragu dalam salatnya, sehingga tidak
mengetahui sudah berapa rakaat yang telah dia kerjakan; tiga
ataukah empat, maka buanglah keraguan itu dan berpatokan
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pada yang dia yakini (yaitu tiga rakaat), kemudian sujud dua kali
(sujud sahwi) sebelum salam 269

Disebutkan di hadapan Nabi # tentang seseorang yang tidur
semalaman sampai pagi. Beliau bersabda, “Orang itu telah
dikencingi setan di kedua telinganya -atau beliau bersabda: di
telinganya 271

Sebaik-baik hari padanya matahari terbit adalah hari Jumat
272

Allahumma antas-salam wa minkas-salam, tabarakta ya zal-
jalali wal-ikram 276
Rasulullah # bertahlil dengan kalimat-kalimat ini di akhir
setiap salat 278

Nabi # biasa membaca di akhir setiap salat fardu 281

Siapa yang bertasbih sebanyak 33 kali, bertahmid sebanyak
33 kali, dan bertakbir sebanyak 33 kali setelah selesai salat,
semuanya berjumlah 99 kali, lalu menggenapkannya 100 dengan
membaca: 'La ilaha illallah wahdahu 1a syarika lahu, lahul-mulku
wa lahul-hamdu wa huwa 'ala kulli syai‘in qadir (artinya: Tiada
Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah semata, tiada
sekutu bagi-Nya, semua kerajaan dan segala pujian hanya milik-
Nya, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu)’, maka akan
diampuni dosa-dosanya walaupun sebanyak buih di lautan 283

Aku menghafal dari Nabi # sepuluh rakaat 286

Ada salat di antara setiap dua azan. Ada salat di antara setiap
dua azan (yakni: azan dan ikamah).” Kemudian beliau bersabda
di kali ketiga, “Bagi siapa yang berkenan 287

Jika engkau berkata kepada temanmu di hari Jumat, 'Diamlah’,
sementara imam sedang berkhotbah, sungguh engkau telah
berbuat lagwu (dosa) 289
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Salatlah dengan berdiri. Jika tidak mampu, maka dengan
duduk. Jika tidak mampu juga, maka dengan berbaring 290

Mengerjakan satu salat di masjidku ini lebih baik daripada
seribu salat di masjid lainnya, kecuali Masjidilharam 291

Siapa yang membangun sebuah masjid karena Allah, niscaya
Allah membangunkan untuknya di surga yang semisalnya’ 292

Tidaklah seorang pemilik emas maupun perak yang tidak
menunaikan zakatnya kecuali nanti ketika datang hari Kiamat
akan dibuatkan untuknya lempengan-lempengan dariapi 293

Tidaklah sedekah mengurangi harta. Tidaklah Allah
menambahkan pada seorang hamba dengan sebab memaafkan
kecuali kemuliaan. Dan tidaklah seseorang merendahkan diri
karena Allah kecuali Allah mengangkat derajatnya 300

Allah berfirman, 'Wahai anak Adam! Berinfaklah, niscaya Aku
akan berinfak kepadamu’ 301

Apabila seorang laki-laki memberi nafkah kepada istrinya
dengan mengharap pahala, maka nafkahnya itu bernilai sedekah
baginya 302

Apabila manusia meninggal, maka terputuslah amalnya
kecuali tiga perkara: sedekah yang mengalir, ilmu yang
dimanfaatkan, dan anak saleh yang mendokannya 303

Wahai sekalian manusia! Sebarkanlah salam, berilah
makanan, sambunglah kerabat, dan salatlah pada malam hari
ketika orang-orang tidur, niscaya kalian akan masuk surga
dengan selamat 308

Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya Allah itu Mahabaik,
tidak menerima kecuali perkara yang baik. Sesungguhnya Allah
memerintahkan orang-orang yang beriman dengan apa yang Dia
perintahkan kepada para rasul 310
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Siapa yang menangguhkan (pembayaran utang) orang yang
kesulitan atau membebaskannya, kelak pada hari Kiamat Allah
akan menaunginya di bawah naungan Arasy-Nya, yaitu pada hari
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya 314

Semoga Allah merahmati seseorang yang murah hati ketika
menjual, ketika membeli, dan ketika menagih (utang) 315

Dahulu ada seorang laki-laki yang biasa memberikan
pinjaman utang kepada orang lain. Dia selalu berpesan kepada
pembantunya, 'Jika engkau mendapatkan orang yang kesulitan,
maka maafkanlah ia, semoga Allah memaafkan kita (di akhirat)

316

Sungguh ada banyak orang yang membelanjakan harta yang
Allah titipkan kepada mereka dengan cara yang tidak benar.
Sebab itu, api neraka diberikan untuk mereka pada hari Kiamat.

317

Allah -'Azza wa Jalla- berfirman, 'Semua amal anak Adam ialah
miliknya selain puasa. Sesungguhnya puasa itu milik-Ku dan Aku
sendirilah yang akan memberikan ganjarannya'. 318

“Siapa yang berpuasa karena iman dan mengharapkan pahala,
maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” 322

Rasulullah # sangat giat beribadah di sepuluh malam terakhir
Ramadan lebih daripada waktu lainnya 322

Kekasihku (Nabi Muhammad) % telah berwasiat kepadaku
dengan tiga hal: berpuasa tiga hari di setiap bulan, salat Duha dua
rakaat, dan agar aku mengerjakan salat witir sebelum tidur 323

Siapa yang salat pada malam lailatulkadar karena iman dan
mengharap pahala, maka akan diampuni dosa-dosanya yang
telah lalu 325

Tiada hari yang amal saleh padanya lebih dicintai oleh Allah
daripada hari-hari ini”, yaitu sepuluh hari pertama Zulhijah 327
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Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada yang tidak
meragukan. Sungguh, kejujuran itu mendatangkan ketenangan
dan kebohongan itu mendatangkan keraguan 329

Sesungguhnya Allah memaafkan umatku terkait apa yang
terlintas dalam hati mereka, selama ia tidak melakukan ataupun
mengungkapnya 330

Sesungguhnya Allah tidak melihat rupa dan harta benda
kalian, tetapi Allah melihat hati dan amal perbuatan kalian 331

Sesungguhnya Allah itu cemburu dan orang beriman juga
cemburu. Kecemburuan Allah terjadi jika seorang mukmin
melakukan apa yang diharamkan Allah kepadanya 332

Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan! 333

Maukah aku beri tahukan kepada kalian tentang dosa-dosa
besar yang paling besar? 335

Dosa-dosa besar itu ialah menyekutukan Allah, durhaka
kepada kedua orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu337

Perkara pertama yang diputuskan di antara manusia pada hari
Kiamat adalah terkait darah 338

Siapa yang membunuh seorang kafir muahid, maka dia tidak
akan mencium aroma surga, padahal aroma surga itu dapat
dirasakan sejauh empat puluh tahun perjalanan 339

Tidak akan masuk surga orang yang memutus silaturahmi

340
Siapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan
umurnya, hendaklah ia menyambung silaturahmi 341

Orang yang menyambung silaturahmi bukanlah yang
membalas orang yang menyambungnya. Tetapi, orang yang
menyambung  silaturahmi  sesungguhnya adalah yang
menyambung kerabat yang memutusnya 342
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Tahukah kalian apa gibah itu?” Para sahabat menjawab, “Allah
dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda, “Engkau menyebut-
nyebut saudaramu dengan sesuatu yang ia benci 343

Setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap yang
memabukkan hukumnya haram. Siapa yang minum khamar di
dunia lalu meninggal sebagai pecandu khamar dan belum
bertobat, maka ia tidak akan mendapatkannya kelak di akhirat

345

Rasulullah # melaknat pemberi dan penerima suap dalam
putusan pengadilan 346
Tinggalkanlah buruk sangka, karena buruk sangka adalah
sedusta-dusta percakapan 347
Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba
348

Semua umatku dimaafkan kecuali yang berbuat dosa terang-
terangan 349

Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya Allah telah
menghilangkan kebanggaan jahiliah dan kesombongan mereka
dengan nenek moyang 351

Orang yang paling dimurkai Allah adalah orang yang keras lagi

suka berdebat 353
Apabila dua muslim berhadap-hadapan dengan pedangnya,
maka yang membunuh dan yang dibunuh di neraka 354

Siapa yang mengangkat senjata kepada kami, maka ia bukan
termasuk golongan kami 355

Janganlah kalian mencaci orang-orang yang telah meninggal,
karena sesungguhnya mereka telah mendapatkan apa yang telah
mereka kerjakan 356

Tidak halal bagi seorang muslim memboikot saudaranya lebih
dari tiga hari; keduanya saling bertemu, tetapi yang satu
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berpaling dan yang lain pun berpaling. Yang paling baik di antara
mereka berdua adalah yang memulai ucapan salam 357

Siapa yang dapat memberi jaminan kepadaku untuk menjaga
apa yang ada di antara dua tulang rahangnya (lisannya) dan di
antara kedua kakinya (kemaluannya), maka aku menjamin surga
untuknya 359

Seorang wanita tidak boleh melakukan perjalanan sejauh dua
hari kecuali bersama dengan suaminya atau seorang mahram

360
Tidaklah aku tinggalkan setelahku sebuah fitnah yang lebih
berbahaya bagi kaum laki-laki daripada fitnah wanita 363

Siapa di antara kalian yang telah mampu menikah, maka
hendaklah ia menikah, karena hal itu lebih menundukkan
pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Siapa yang belum
mampu, maka hendaklah ia berpuasa karena puasa itu akan
menjadi peredam syahwatnya 364

Sesungguhnya dunia itu manis nan hijau dan sesungguhnya
Allah menjadikan kalian sebagai khalifah padanya lalu
mengawasi bagaimana kalian berbuat. Sebab itu, berhati-hatilah
terhadap dunia dan berhati-hatilah terhadap wanita 365

Janganlah kalian masuk pada wanita ajnabi (bukan mahram).”
Seorang laki-laki Ansar bertanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana
dengan keluarga laki-laki suami?” Beliau bersabda, “Keluarga
suami adalah kematian 367

Tidak sah suatu pernikahan kecuali dengan wali 369

Syarat yang paling berhak untuk kalian penuhi adalah syarat
yang kalian gunakan untuk menghalalkan kemaluan

(pernikahan) 370
Dunia itu kenikmatan, sedangkan sebaik-baik kenikmatan
dunia adalah wanita salehah 371
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Aku bertanya kepada Rasulullah # tentang hukum melihat
(perempuan) secara tiba-tiba (tidak sengaja). Maka beliau
memerintahkanku agar memalingkan pandanganku! 372

Nabi # pernah berkurban dengan dua ekor domba putih
bercampur hitam dan bertanduk. Beliau menyembelihnya sendiri
dengan mengucapkan basmalah dan bertakbir serta meletakkan
kaki di atas sisi lehernya 373

Janganlah kalian memakai sutra dan pakaian sutra! Janganlah
kalian minum di wadah emas dan perak! Jangan pula makan di
piring emas dan perak! Sesungguhnya barang-barang itu untuk
mereka (orang-orang kafir) di dunia dan untuk kita di akhirat'.

375

(2985) 376

Pena diangkat dari tiga orang: orang yang sedang tidur sampai
ia bangun, anak yang masih kecil sampai ia balig, dan orang yang

gila sampai ia berakal 376
(58148) 378
Rasulullah # melarang qaza' 378
Potonglah kumis dan peliharalah jenggot! 379

“Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lain, dan
jangan pula seorang wanita (melihat) aurat wanita lain! 379

Sesungguhnya orang terbaik di antara kalian ialah yang paling
baik akhlaknya'. 381

Sesungguhnya seorang mukmin dapat meraih derajat orang
yang selalu berpuasa dan giamulail dengan akhlak baiknya 382

Orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah yang
paling baik akhlaknya, sedangkan sebaik-baik kalian adalah yang
paling baik kepada perempuan yang menjadi tanggungannya

383
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Rasulullah # ditanya tentang apa yang paling banyak
memasukkan manusia ke dalam surga. Lantas beliau menjawab,
“Bertakwa kepada Allah dan akhlak baik 384

Rasulullah # adalah orang yang paling baik akhlaknya 385
Akhlak Nabi # ialah Al-Qur'an 386

Rasulullah # senang memulai dengan kanan dalam
mengenakan sandal, bersisir, bersuci, dan dalam segala
urusannya 387

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan perilaku ihsan (baik)
terhadap segala sesuatu 389

Sesungguhnya orang-orang yang adil itu berada di sisi Allah di
atas mimbar-mimbar dari cahaya di samping kanan Ar-Rahman
,®sementara kedua tangan-Nya ialah kanan 390

Dilarang membahayakan diri sendiri dan membahayakan
orang lain. Siapa yang membahayakan orang lain, niscaya Allah
timpakan bahaya kepadanya. Siapa yang mempersulit orang lain,
niscaya Allah mempersulitnya 391

Perumpamaan teman bergaul yang saleh dan teman bergaul
yang buruk adalah bagaikan penjual minyak wangi dan pandai
besi 393

Janganlah engkau marah! 394

Orang kuat itu bukanlah yang menang dalam bergulat.
Sesungguhnya orang kuat ialah siapa yang dapat menahan
dirinya ketika marah. 395

Ada empat sifat, siapa yang memiliki keempatnya maka dia
seorang munafik sejati, namun siapa yang memiliki salah satunya
maka dalam dirinya terdapat satu sifat kemunafikan hingga dia
meninggalkannya, yaitu: jika dia berbicara maka dia berdusta,
jika dia membuat perjanjian maka dia melanggarnya,
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melanggarnya, jika dia berjanji maka dia menyelisihinya, dan
ketika berdebat maka dia berlaku curang 396

Seorang mukmin bukanlah orang yang banyak mencela, bukan
orang yang banyak melaknat, bukan orang yang keji (buruk
akhlaknya), dan bukan pula orang yang jorok omongannya 399

Sifat malu bagian dari iman 400

Jika seseorang mencintai saudaranya, beritahukanlah
kepadanya bahwa dia mencintainya 401

Setiap kebaikan itu adalah sedekah 402

Setiap persendian manusia wajib mengeluarkan satu sedekah
403

Kedua kaki seorang hamba tidak akan bergeser pada hari
kiamat kelak hingga ditanya tentang umurnya, untuk apa ia
habiskan? Tentang ilmunya, untuk apa ia manfaatkan? Tentang
hartanya, dari mana ia peroleh dan untuk apa ia belanjakan? Dan
tentang tubuhnya, untuk apa ia pergunakan? 405

Orang yang berusaha untuk memberi nafkah kepada janda
dan orang miskin seperti orang yang berjihad fi sabilillah, atau
seperti orang yang salat sepanjang malam dan puasa sepanjang
siang 406

Siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka
hendaklah ia berkata yang baik atau diam 407

Janganlah meremehkan kebaikan sedikit pun, walaupun
hanya bertemu saudaramu dengan wajah berseri-seri! 409

Hendaknya kalian jujur karena kejujuran itu menuntun
kepada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan itu mengantarkan
ke surga 410

Siapa yang tidak menyayangi manusia, tidak akan disayangi
oleh Allah# 412
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Orang-orang yang penyayang akan disayangi pula oleh Ar-
Rahman (Allah). Sebab itu, sayangilah penduduk bumi, niscaya
Tuhan yang di atas langit pun akan menyayangi kalian 413

Seorang muslim adalah orang yang tidak menyakiti kaum
muslimin lainnya, entah dengan lisan ataupun tangannya. Orang
yang berhijrah itu adalah yang meninggalkan apa yang dilarang
oleh Allah 414

Hak seorang muslim terhadap muslim yang lain ada lima:
menjawab salam, menjenguk orang sakit, mengantar jenazah,
menghadiri undangan, dan mendoakan orang yang bersin 415

Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian beriman, dan
kalian tidak akan beriman sampai kalian saling mencintai.
Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu, jika kalian melakukannya
maka kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara
kalian! 416

Seorang lelaki bertanya kepada Nabi' ;% Amalan apa yang
terbaik dalam Islam?' Beliau menjawab, 'Memberi makanan dan
mengucapkan salam kepada orang yang kaukenal dan belum
kaukenal'. 418

Apakah kalian mau aku tunjukkan amalan yang dapat
menghapus dosa dan mengangkat derajat? 419

Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah
daripada orang mukmin yang lemah, meskipun masing-masing
memiliki sisi kebaikan 421

Berusahalah untuk mendekati kebenaran dan tetaplah dalam
kebenaran. Ketahuilah, bahwasanya tidak ada seorang pun dari
kalian yang selamat karena amalannya.” Para sahabat bertanya,
“Tidak pula Engkau, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak
pula aku, kecuali Allah meliputi diriku dengan rahmat dan
karunia-Nya 423
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“Malaikat Jibril -'alaihissalam- senantiasa berpesan kepadaku
untuk memperhatikan tetangga, sampai aku mengira dia akan
menjadikannya sebagai ahli waris.” 427

Siapa yang membela kehormatan saudaranya, Allah akan
menjauhkan neraka dari wajahnya pada hari Kiamat 428

Tidak sempurna iman salah seorang di antara kalian sampai ia
mencintai bagi saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya
sendiri 429

Sungguh, tidaklah kelembutan ada pada sesuatu melainkan
akan menjadikannya indah. Sebaliknya, tidaklah kelembutan
dicabut dari sesuatu melainkan akan menjadikannya buruk 430

Sesungguhnya agama ini mudah. Tidaklah seseorang berlebih-
lebihan dalam urusan agama melainkan dia akan kalah. Sebab itu,
hendaklah kalian melakukan yang seharusnya atau berusahalah
mendekati 431

Berilah kemudahan dan jangan mempersulit, serta berilah
berita gembira dan jangan membuat orang lari (dari agama) 434

Kami sedang bersama Umar, lantas dia berkata, “Kami
dilarang memaksakan diri 435

Apabila salah seorang kalian makan, hendaklah ia makan
dengan tangan kanannya, dan jika ia minum, hendaklah minum
dengan tangan kanannya, karena setan itu makan dengan tangan
kirinya dan minum dengan tangan kirinya pula 436

Nak, wucapkanlah bismillah, makanlah dengan tangan
kananmu, dan makanlah makanan yang ada di dekatmu 437

Sesungguhnya Allah rida pada seorang hamba ketika dia
menyantap makanan lalu dia memuji Allah atas makanan itu, atau
minum lalu dia memuji Allah atas minuman itu 438

Ada seorang pria yang makan di hadapan Rasulullah # dengan
tangan kirinya. Maka beliau berkata ,“Makanlah dengan tangan
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kananmu ”!Orang itu menjawab ,“Aku tak bisa ”".Nabi pun
berkata ,“Semoga engkau benar-benar tidak bisa.” 439

Siapa yang memakan bawang putih atau bawang merah,
hendaknya ia menjauhi kami -atau hendaknya ia menjauhi masjid
kami- dan duduk saja di rumahnya 441

Siapa yang menyantap makanan lalu mengucapkan,
'Alhamdulillahillazi at'amani haza wa razaqanihi min gairi haulin
minni wa la quwwah (Artinya: Segala puji hanya milik Allah yang
telah memberiku makanan dan menganugerahkan rezeki
kepadaku tanpa ada daya dan kekuatan dariku),’ niscaya akan
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu 444

Apabila Rasulullah # bersin, beliau meletakkan tangannya -
atau pakaiannya- pada mulutnya dan merendahkan -atau
menekan- suaranya 445

Sungguh, Allah senang rukhsah-Nya diambil sebagaimana Dia
senang kewajiban-kewajiban-Nya dilaksanakan 446

Siapa yang Allah kehendaki (mendapat) kebaikan, maka Dia
akan memberinya musibah 446

Tidaklah seorang muslim ditimpa kepayahan, penyakit,
kegelisahan, kesedihan, gangguan, dan kesusahan hingga duri
yang menusuknya melainkan Allah akan menghapus dosa-
dosanya dengan sebab itu 447

Cobaan akan senantiasa menimpa orang beriman laki-laki dan
perempuan pada diri, anak, dan hartanya hingga dia berjumpa
dengan Allah Ta’ala (meninggal) dalam keadaan tidak memiliki
dosa 448

Sungguh menakjubkan keadaan seorang mukmin. Sungguh,
seluruh urusannya adalah kebaikan. Hal ini tidaklah didapati
kecuali pada seorang mukmin 450
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Apabila seorang hamba sakit atau sedang safar, maka (amal
ibadah yang ia tinggalkan) akan dicatat baginya seperti yang
biasa ia lakukan ketika dalam keadaan mukim dan sehat 451

Bersegeralah untuk beramal saleh sebelum datang berbagai
fitnah seperti potongan-potongan malam yang gelap 452

Siapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, niscaya Dia
memahamkannya tentang agama ini 454

Janganlah kalian belajar ilmu untuk membanggakan diri di
hadapan ulama, untuk mendebat orang-orang bodoh 455

Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an
dan mengajarkannya 456

mereka biasa belajar Al-Qur'an dari Rasulullah # per sepuluh
ayat; mereka tidak akan masuk ke sepuluh ayat lainnya kecuali
setelah mereka mengetahui pengetahuan dan pengamalan yang
dikandungnya 457

“Siapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-Qur‘an),
maka baginya satu pahala kebaikan, dan satu pahala kebaikan
akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat 458

Kelak akan dikatakan kepada pemilik Al-Qur‘an, 'Bacalah dan
naiklah (di tingkatan surga); bacalah dengan tartil sebagaimana
engkau membacanya dengan tartil di dunia. Sesungguhnya
tingkatanmu adalah di akhir ayat yang engkau baca’ 459

Maukah seseorang di antara kalian ketika pulang ke
keluarganya, ia menemukan tiga unta bunting yang besar dan
gemuk? 460

Peliharalah Al-Qur’an ini. Demi Tuhan yang jiwa Muhammad
di tangan-Nya! Sungguh, Al-Qur'an itu lebih mudah lepas
dibanding unta dari ikatannya 461
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Janganlah kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan.
Sesungguhnya setan itu lari dari rumah yang dibacakan di
dalamnya Surah Al-Baqarah 462

Wahai Abu Munzir! Tahukah engkau, ayat manakah yang
paling agung dari kitabullah yang engkau hafal?” Aku menjawab,
“Yaitu, 'Allahu 13 ilaha illa huwal-hayyu al-qayyim ...""” [QS. Al-
Baqgarah: 255]. Beliau menepuk dadaku dan bersabda, “Demi
Allah, semoga ilmu mudah kaupelajari, wahai Abu Munzir 463

Siapa saja yang membaca dua ayat terakhir dari Surah Al-
Bagarah pada malam hari, niscaya kedua ayat itu telah
mencukupinya 464

Doa itu adalah ibadah 465
Nabi # biasa berzikir kepada Allah pada semua waktunya466

“Tidak ada sesuatu yang lebih mulia bagi Allah daripada doa.”
467

Rasulullah # biasa banyak berdoa, “Ya mugallibal-qulab
$abbit qalb1' ala dinika (Wahai Tuhan yang membolak-balik hati!
Teguhkan hatiku di atas agama-Mu) 468

Ya Allah! Perbaikilah agamaku yang merupakan benteng
urusanku 470

Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu keselamatan di dunia dan
akhirat 472

Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada-Mu seluruh
kebaikan, baik yang segera (di dunia) ataupun yang tertunda (di
akhirat), baik yang aku ketahui ataupun yang tidak aku ketahui.
Aku berlindung kepada-Mu dari seluruh keburukan, baik yang
segera (di dunia) ataupun yang tertunda (di akhirat), baik yang
aku ketahui ataupun yang tidak aku ketahui 475

Sungguh iman itu dapat lusuh di dalam dada salah satu di
antara kalian, sebagaimana lusuhnya pakaian yang sudah usang.
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Maka, mohonlah kepada Allah agar memperbarui iman di dalam
hati kalian 478

Pasti akan mengecap kenikmatan iman, siapa yang rida Allah
sebagai tuhannya, Islam sebagai agamanya, dan Muhammad
sebagai rasulnya 479

Jangan sekali-kali engkau tinggalkan di akhir setiap salat
untuk membaca: 'Allahumma a'inn1' ala zikrika wa syukrika wa
husni 'ibadatika (Ya Allah! Bantulah aku untuk berzikir kepada-
Mu, bersyukur kepada-Mu, serta beribadah kepada-Mu dengan
benar)". 481

“Kondisi terdekat seorang hamba dengan Tuhannya adalah
ketika dia bersujud, sebab itu perbanyaklah doa padanya.” 482

Doa yang paling sering diucapkan Nabi ¥ adalah allahumma
rabbana atina fid dun-ya hasanah wa fil akhirati hasanah wa qina
azabbannar'. (Ya Allah, Tuhan kami, berilah kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di akhirat, dan jagalah kami dari siksa api
neraka)’' 483

Maukah kalian aku beritahukan tentang amalan kalian yang
paling baik dan paling suci di sisi Tuhan kalian, paling tinggi
derajatnya untuk kalian 484

Apabila Nabi # pergi ke tempat tidurnya di setiap malam,
beliau menggabungkan kedua telapak tangannya, kemudian
beliau meniup keduanya seraya membaca surah Qul huwallahu
ahad, Qul a'tizu bi rabbil-falag, dan Qul a'Gizu bi rabbin-nas 493

Sayyidul-istigfar (istigfar yang paling agung) 494

Allahumma bika asbahna ,wa bika amsaina ,wa bika nahya ,wa
bika namiitu, wa ilaikan-nusytr 497

Siapa yang membaca: Bismillahillazi 1a yadurru ma'asmihi
syai un fil-ardi wala fis-sama’i wa huwas-sami'ul-'alim (Dengan
nama Allah yang tidak akan berbahaya sesuatu pun di bumi dan
di langit bersama nama-Nya, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha
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Mengetahui), sebanyak tiga kali, tidak akan ditimpa keburukan
secara tiba-tiba hingga memasuki waktu subuh 500

Bacalah qul huwallahu ahad dan Al-Mu'awwizatan ketika
memasuki petang dan pagi sebanyak tiga kali, maka ia akan
mencukupkanmu dari segala sesuatu 502

Allahumma inn1 a'izu bi ridaka min sakhatika, wa bi
mu'afatika min 'uqubatika, wa a'tzu bika minka, 1a uhst $ana’an
'alaika anta kama asnaita 'ala nafsika (Ya Allah! Aku berlindung
dengan keridaan-Mu dari kemurkaan-Mu, dengan pengampunan-
Mu dari hukuman-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari siksaan-
Mu. Aku tidak mampu menghitung pujian dan sanjungan kepada-
Mu, Engkau adalah sebagaimana yang Engkau sanjungkan
kepada diri-Mu sendiri) 504

Perkataan yang paling dicintai Allah ada empat: subhanallah
(Mahasuci Allah), alhamdulillah (segala puji bagi Allah), l1a ilaha
illallah (tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah), dan
allahu akbar (Allah Mahabesar). Tidak masalah dari mana pun
engkau memulai 506

Siapa yang mengucapkan 'La ilaha illallah wahdahu 1a syarika
lah, lahul-mulku wa lahul-hamdu, wa huwa 'ala kulli syai‘in qadir’
(Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah Yang Maha
Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya seluruh kerajaan dan
bagi-Nya segala pujian, dan Dialah Yang Mahakuasa atas segala
sesuatu) sebanyak sepuluh kali 507

Dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lidah, berat dalam
timbangan, dan dicintai Allah Yang Maha Penyayang 509

Siapa yang mengucapkan 'Subhanallah wa bihamdihi' seratus
kali sehari, maka dosa-dosanya dihapuskan walaupun sebanyak
buih di lautan 510
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Bersuci itu separuh dari iman. Ucapan “alhamdulillah”
memenuhi timbangan, ucapan “subhanallahi wal-hamdulillah”
memenuhi antara langit dan bumi 511

Sungguh bila aku mengucapkan, 'Subhanallah wal-
hamdulillah wa 1a ilaha illallah wallahu akbar (Mahasuci Allah,
segala puji bagi Allah, tidak ada sembahan yang hak selain Allah,
dan Allah Mahabesar)’, itu lebih aku cintai dari segala yang
disinari matahari (dunia beserta isinya) 513

Zikir yang paling utama ialah 1a ilaha illallah, dan doa paling
utama ialah kalimat alhamdulillah 514

Siapa yang singgah di suatu tempat lalu berdoa: 'A'tzu
bikalimatillahit-tammati min syarri ma khalaq (Aku berlindung
pada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan semua
mahluk yang Dia ciptakan)', tidak ada sesuatu pun yang akan
membahayakannya sampai dia beranjak dari tempatnya itu 515

Apabila salah seorang di antara kalian akan masuk masjid,
hendaklah ia membaca, 'Allahumma-ftah i abwaba rahmatik (Ya
Allah! Bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu).' Sedangkan
saat akan keluar masjid, hendaklah ia membaca, 'Allahumma inni
as aluka min fadlik (Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu sebagian
karunia-Mu)'. 517

Apabila seseorang masuk ke rumahnya lalu menyebut nama
Allah ketika masuk dan ketika makan, setan berkata kepada
teman-temannya, 'Tidak ada tempat bermalam dan makan
malam bagi kalian'. 518
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Hadis Nabi merupakan sumber kedua di
antara referensi syariat. Allah Ta'ala berfir-
man, "Dan dia (Muhammad) tidak berucap
mengikuti hawa (nafsunya), itu tidak lain
adalah wahyu yang diwahyukan (kepa-
danya)." (QS. An-Najm: 3-4)

Hadis-hadis pilihan dari Ensiklopedia ini
terdiri dari sejumlah hadis komprehensif
yang dibutuhkan seorang muslim dalam
urusan agama dan dunianya disertai
dengan penjelasan singkat, penjelasan
makna dan beberapa pelajarannya. Ha-
dis-hadis ini diterjemahkan ke sejumlah
bahasa utama dunia agar isinya berman-
faat, dan penyampaian Sunnah Rasulul-
lah# dapat merata ke semua orang
dengan bahasa mereka sendiri.
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